Tanggal Rapat Umum Pemegang ’ Periode Pendaftaran Sertifikat Bukti Right : 29 Nopember 19986 - 9 Januari 1997

Saham Luar Biasa : 11 Nopember 1996 Tanggal Terakhir Pembayaran .
Tanggal Efekdif : 12 Nopember 1996 Pemesanan Saham Tambahan : 9 Januari 1997
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Tanggal Penjatahan Pemesanan Szham Tambahan : 13 Januari 1997

Dengan Hak (Cum-Right} ’ : 14 Nopember 1996 Tanggal Pengembalian Uang
Tenggal Mutai Percagangan Saham Pemesanan Pembelian Saham Tambahan ! 15 Januari 1997

Tanpa Hak (ExRight) : 15 Mopember 1996  Periode Penyerahan Surat Koleltif Saham dan
Tanggal Terakhir Pencatatan dalam Surat Kolejtif Waran : 4 Desember 1996 - 15 Januari 1997

: Daftar Pemegang Saham : 23 Nopember 1996  Tanggal Pencatatan Saham dan Waran )
Periode Pengiriman Sertifikat Bukti Right : 26 Nopember - 29 Nopember 1896 Pada Bursa Efek Jakarta : 29 Nopernber 1996
Periode Pemecahan Sertifikat Bulti Right : 27 Nopember - 18 Desember 1996  Periode Perdagangan Waran : 29 Nopember 1996 - 21 Nopember 2001
Periode Perdagangan Sertifikat ’ Periode Pelaksanaan Waran : 26 Met 1997 - 28 Nopember 2001

Bukti Right S : 29 Nopember 1996 -3 Januari 1997 Jangka Waktu Waran : 29 Nopember 1998 - 28 Nopember 2001

BAPEPAM TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INi, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ES| PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN,
DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI

A

PT BHUWANATALA INDAH PERMAl Tbk
’ ' Bidang Usaha : .

Pembangunan dan Pengelolaan Properti dan Real Estat
Perdagangan dan Pelayanan Jasa di Bidang Properti

Kantor Pusat:
Kanindo Plaza, Lantai 6 ‘
JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930
Telp. : (21) 252 2535 Fax. : {(21) 262 2532

Kantor Perwakilan:
Plaza Bandung Indah
IL. Merdeka 56, Bandung 40113 .
Telp. : (22) 430850, 430925 Fax. : (22) 440336

PENAWARAN UMUM TERBATAS Il KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA PENERBITAN HAK
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Sebanyak 360.000.000 (tiga ratus enarm puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nitai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah}
setiap saham dan 36.000.000 (tiga puiuh enam juta) Waran yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas
Il ini mempunyai jangka waktu.5 {lima) tahun.

Setiap pemegang 4 (empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 25 Nopember 1996 pukul
16.00 WIB mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu untuk membeli sebanyak 1.0 (sepuluh} saham baru dengan harga
Rp 500,- (lima ratus rupiah} setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham, dimana
pada setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) waran yang diberikan secara cuma-cuma. Setiap paket pembelian
10 (sepuluh) saham baru dan pemberian 1 (satu) waran disebut pembelian 1 (satu) Paket Efek dengan nilai Rp 5.000,- (lima ribu
ruplah}

Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (selanjutnya disebut “Sertifikat Bukti Right” atau “SBR") dapat diperdagangkan
baik di dalam maupun di luar Bursa Efek Jakarta sekurang-kurangnya 30 hari mulai tanggal 29 Nopember 1996 sampai
3 Januari 1997. Pencatatan-saham biasa dan waran akan dilakukan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 29 Nopember 1996.

Waran adalah efek yang memberikan kepada pemegangnya hak untuk melakukan pembelian saham biasa atas nama yang bernilai -
nominal Rp 500,- {lima ratus rupiah) setiap sahamnya dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 500,- {lima ratus rupiah) yang dapat
dilakukan selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu mulai tanggal 29 Mei 1997 hingga 28 Nopember 2001 dimana setiap
1 (satu) waran berhak membeli satu saham baru. Pemegang waran tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk
hek atas dividen selama waran tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila waran tidak dlEaksanakan sampai habis masa
berlakunya maka waran tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku.

PERHATIAN KEPADA PEMEGANG SAHAM
Memperhatikan bahwa Paket Efek yang terdiri dari saham dan waran yang ditawarkan adalah dalam jumlah besar yaitu
360.000.000 {tiga ratus enam pulup juta) saham dan 36.000.000 (tiga puluh enam juta) waran dimana setiap 4 (empat) saham
lama mendapat 10 {sepuluh) saham baru beserta 1 (satu) waran, maka para pemegang saham lama yang tidak melaksanakan
haknya akan mengalami penurunan persentase kepemilikan sahamnya (dilusi) datam jumiah yang cukup material yaitu maksimum
71.,4% (sebelum waran dilaksanakan) atau 73,3% {sesudah waran dilaksanakan}

PT Bhakti Karya Indah Permai dan PT Mahendra Purwakencana masing‘masing bersedia membeli 50% dari semua sisa saham yang
tidak diambil bagian oleh pemegang saham masyarakat (publik) pada harga yang sama dengan harga penawaran yang tercantum
dalam Prospektus ini yaitu Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengikatan Pembelian Sisa
Saham Penawaran Umum Terbatas | PT Bhuwanatata Indah Permai Tbk No. 33 tanggal 5 Nopember 1996 yang dibuat di hadapan
Nona Fatma Ul Chasanah, SH, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, notarls di Jakarta.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 12 Nopember 1996 ,’-'



PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk (selanjutnya disebut “Persercan”) telah
menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran
Umum Terbatas |l dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Teriebih Dahulu
(selanjutnya disebut “Penawaran Umum Terbatas 1I”) melalui surat
No. 284/BIP/BPPM/IX/1996 pada tanggal 27 September 1996 kepada Keiua Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam
Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-58/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 yang
merupakan pelaksanaan dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
1995 tanggal 10 Nopember 1995 tertang Pasar Modal. Berkenaan dengan Pernyataan
Pendaftaran tersebut, Perseroan telah mendapatkan Surat Efeklif Bersyarat dafi
Ketua Bapepam No. S- 1812/,PM/1996 tanggal 8 Nopember 1996 perihal
Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas
Il bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran semua data, keterangan atau
laporan serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam Prospektus ini sesuai dengan
bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta kode etik
dan norma profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Il ini, semua pihak termasuk yang
terafiliasi tidak diperkenankan memberikan penjelasan dan atau membuat pernyataan
apapun mengenai hal-hal yang tidak tercantum dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya
mendapat persetujuan tertulis dari Perseroan.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam Penawaran
Umum Terbatas Il ini dengan tegas menyatakan tidak merupakan afiliasi dari Perseroan
baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
{Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608).

Sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku sebagaimana diatur dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 1055/KMK.013,/1989 tanggal
16 September 1989, persentase kepemilikan asing dalam suatu perseroan tidak
diperkenankan melebihi 49% dari seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek. Dengan
demikian apabila ada perdagangan Sertifikat Bukti Right yang berasal dari Pemegang
Saham Lokal kepada Pemodal Asing, maka akan terdapat kemungkinan adanya
Seriifikat Bukti Right yang tidak dapat dikonversikan menjadi saham. Untuk menghindari
hal tersebut maka para Pemodal Asing yang membeli Sertifikat Bukti Right pada
masa perdagangan Sertifikat Bukti Right disarankan untuk terlebih dahulu memeriksa
porsi kepemilikan asing yang tersedia. Apabila persentase kepemilikan saham asing
selama periode pendaftaran belum mencapai 49%, maka penerimaan pemesanan
saham akan dilakukan dengan cara pemchon pertama akan dilayani lebih dahulu
(first come first serve) untuk memperoleh sisa saham yang masih boleh dimiliki oleh
pemegang saham asing. Pada tanggal 31 Oktober 1996, kepemilikan saham oleh
pemedal asing dalam Perseroan adalah 47,82%.

Apabila jumlah maksimum kepemilikan saham oleh pemodal asing telah tercapai
sehingga sampat dengan tanggal terakhir masa pelaksanaan waran pemodal asing
masih belum dapat melaksanakan warannya menjadi saham, Perseroan tidak
berkewajiban untuk mengabulkan permchonan pelaksanaan waran tersebut. Namun
demikian pemegang saham utama Persercan yang berstatus pemodal asing, yaitu
Bisen Development inc., Caltron Overseas Inc. dan Yangon International Corp. berjanji
untuk tidak menjual atau mengalihkan waran yang dimilikinya dan berjanji tidak akan
membeli waran dari pemegang waran pihak Indonesia dan melakukan peiaksanaan
waran sampai dengan 1 {satu) hari kerja sebelum ulang tahun ke 5 (lima) pencatatan
waran.

Penawaran Umum Terbatas |l ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang /
peraturan lain selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia
menerima Prospektus ini atau Sertifikat Bukti Right, maka dokumen-dokumen tersebut
tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran untuk membeli saham atau
melaksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, kecuali bila penawaran tersebut,
pembelian saham, maupun pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tidak
bertentangan atau bukan merupakan pelanggaran terhadap undang-undang / peraturan
yang berlaku di negara tersebut, '
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(Halam_an ini sengaja dikosongkan) |

DEFINISI

Anak Perusahaan

Bapepam
DWL
Efektif

Hari Bursa

Harga Pelaksanaan

Paket Efek

Penawaran Umum Terbatas I

Perseroan
RUPSLB
RUPS
Sin$

Sertifikat Bukti Right atau SBR

Us$

PT BIP Hotel
BIP Holdings International Pte. Ltd.
PT BIP Lokakencana (dalam pendirian)

Badan Pengawas Pasar Modal.
PT Duta Wisata Loka

Terpenuhinya seluruh tatacara dan persyaratan yang ditetapkan dalam
Keputusan Ketua Bapepam MNo. KEP-57/PM/1996 dan No. KEP-58/
PM/1996, keduanya tanggal 17 Januari 1996.

Hari dimana Bursa Efek Jakarta menjalankan kegiatan perdagange_l_n'
efek-efeknya.

Harga yang ditetapkan Perseroan untuk melakukan pelaksanaan Warah_
menjadi saham biasa yaitu sebesar Rp 500,- (lima ratus rupiah)
setiap saham atau harga pelaksanaan Waran baru apabila terjadi

. penyesuaian.

Paket pembelian 10 (sepuluh) Saham Baru dan pemberian 1 {satu)
, Waran vang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini,

dengan nilai Rp 5.000,- (lima ribu rupiah) per Paket Efek.

Sebanyak 360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) Saham Biasa
Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500, {lima ratus rupiah) setiap
saham dan 36.000.000 {tiga puluh enam juta) Waran yang diterbitkan
menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham.

PT Bhuwanatéla Indah Permai Tbk

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

Rapat Umum Pemegang Saham.

Dollar Singapura, mata uang yang sah yang berlaku di negara Singapura

Surat bukti hak atau sertifikat yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada
Pemegang Saham yang membuktikan hak memesan efek terlebih
dahulu, yang dapat diperdagangkan selama Periode Perdagangan
Sertifikat Bukti Right.

Dollar Amerika Serikat, mata uang yang sah yang berlaku di negaré
Amerika Serikat o




bp

RINGKASAN

Ringkasan oi bawah ini merupakan bagian yany tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam Kaifannya dengan
keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan serta catatan-catatan yang fercanium i dalam
Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan
Prinsip Akuntansi yvang berlaku umum di Indonesia.

Perseroan didirikan pada tanggal 21 Desember 1981 dengan nama PT Bandung Indah Plaza. Nama Perseroan
felan beberapa kali diubah dan terakhir diubah menjadi PT. Bhuwanafala Indah Permai Tbk pada tanggal 3 April
1996. Perseroan bergerak di bidang properti yang mencakup sektor iahan komersial pusat perbefanjaan, periiotelan
dan gedung pertemuan. Pada saat ini Perseroan telah mengoperasikan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah
1 (luas area + 33.000 m?) dan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah 2 (luas area & 23.000 m?).
Kedua pusat perbelanjaan tersebut sampai per 30 Juni 1995 telah 100% (seratus persen) disewakan kepada
pihak ketiga, bahkan kondisi tersebut sudah terjadi semenjak Plaza Bandung Indah 2 masih dalam tahap
konstruksi. Sedangkan Hyatt Regency Bandung yang direncanakan akan menjadi hotel bintang 5 dengan 256
(dua ratus lima puluh enam) buah kamar serta dilengkapi dengan Balai Konferensi dan Pertemuan sefuas
+9.000'm? (sembilan ribu meter persegi) diharapkan akan selesai dan mulai beroperasi pada bulan April
1997. Keduanya terletak dalam safu areal dengan pusat perbelanjaan Plaza Bandung indah 1 dan 2.

Perseroan mempunyai prospek usaha yang cerah mengingat pusat perbelanjaan dan hotel tersebut berada
pada lokasi vang strategis di kota Bandung, yang merupakan daerah tujuan wisata dan pusat bisnis utama
di Jawa Barat. Selain itu Perseroan mempunyai komitmen untuk selalu berusaha memberikan pelayanan yang
terbaik bag para pelanggannya melakukan keglatan promosi serta perbaikan/renovasi pusat perbelanjaan
Plaza Bandung ‘Indah.

Tabel benkut menggambarkaﬂ perkembangan kmeria keuangan Perseroan sejak tahun 1991-31 Mei 1996:

, o (Rp Juta)
31/5/96 3112/95 31/12/84 | 31/12/93 | 31412/92 | 31/12/91
Jumlah Aktiva _ 154.494 | 152.250 126.747 125.328 99.370 99173
Jumlah Ekuitas 83.580 83.644 83.697 82.853 81.480 75.830
Pendapatan _ 7.065 15551 11.739 7513 6.573 5.481
Laba Bersih 316 793 1.644 1.373 5.650 235

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai beberapa anak perusahaan. Berikut ini nama-
nama anak perusahaan Perseroan seria jumlah penyertaan saham dan persentasenya.

bp

Setiap pemegang 4 (empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember
1996 pukul 16.00 WIB mempunyai hak untuk membeli sebanyak 10 (sepuluh) saham baru dengan harga
Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan
pembelian sanam, dimana setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 {satu) waran yang diberikan secara
cuma-cuma. Setiap pakef pembelian 10 (sepuluh) saham baru dan pemberian 1 (satu) waran disebut
pembelian 1 {satu) Paket Efek dengan nilai Rp 5.000,- (lima ribu rupiah).

Paket Efek yang terdiri dari Saham Biasa Atas Nama dan Waran yang nantinya dapat ditukarkan menjadi
saham baru Perseroan, vang ditawarkan kepada para pemegang saham dalam Penawaran Umum Terbatas
Il ini seluruhnya terdiri atas saham baru yang akan memperoleh hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham yand
ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini sefuruhnya berasal dari saham dalam ponepel Seturuh
saham dan waran yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta : :

Seandainya seluruh Sertifikat Bukti Right yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas [l ini-dibelioleh .
para pemegang saham dan dilaksanakan menjadi saham, maka struktur permodalan. dan kepemilikan saham
dalam Perseroan sébelum dan sesudah Penawaran Umum Terbatas II secara proforma adalah sebagal
berikut :

No. | Anak Perusahaan Jumlah Saham Penyartaan
1. PT BIP Hotel 7.920.000 99%
2. BIP Holdings International Pte. Ltd. 5.000.000 100%
3. | PT BIP Lokakencana *) 123.750 99%

*) Dalam Pendirian

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas || Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumiah 360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) Saham
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham dan 36.000.000 (tiga puluh
enam juta) Waran yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas
It ini mempunyai jangka waktu 5 tahun.

Sebelum Penawaran Umum _ Setglah Penawaran Umum
) Terbatas Il ' Terhatas |

- Keferangan Jumiah Jumlah HNilai Jumlah | Jumlah Nila ' _

, Saham | Nominal (Rp) Saham | Nominal {Rp)
Modal Dasar 560.000.000 | 280.000.000.000 | 560.000.000 | 280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan ' |
Disetor Penuh - .
- Saham Lama 144.000.000 | 72.000.000.000 | 144.000.000 | 72.000.000.000
- Saham Baru Yang . .

Ditawarkan ‘ - - | 360.000.000 | 180.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan
Dan Disetor Penuh 144.000.000 | 72.000.000.000 | 504.000.006 |-252.000.000.000
Saham Dalam Portepel 416.000.000 | 208.000.000.000 56.000.000 | '28.000.000.00

Seandainya seluruh Sertifikat Bukti Right dan Waran dalam Penawaran Umum Terbatas Il yang telah dibeli
oleh para pemegang saham dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan
dan kepemilikan saham dalam Persergan sebelum dan sesudah pelaksanaan Sertifikat Bukti Right dan Waran
secara proforma adalah sebagal berikut .




* Sebelum Pelaksanaan Setelah Pelaksanaan
- Keterangan Jumiah Jumiah Nilai Jumlah Jumlah Nitai
s Saham Nomina! (Rp} Saham Nominal {Rp)
Modal Dasar 560.000.000 | 280.000.000.000 | 560.000.000 | 280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh _
- Saham Lama 144.000.000 | 72.000.000.000 | 144.000.000 | 72.000.000.000
- Saham Baru Yang - - : :
Ditawarkan _ 360.000.000 | 180.000.000.000
* " Saham Hasil Pelaksanaan '
© Waran* I - ' ' 36.000.000! 18.000.000.000
Jumlah Modal Ditempaikan '
Dan Disetor Penuh 144.000.000 | 72.000.000.000 | 540.000.000 | 270.000.000.000
Saham Dalam Portepel | 416.000.000 | 208.000.000.000 | 20.000.000 ; 10.000.000.000

* Jumlah saham jika Waran seluruhnya dilaksanakan.

Jika terdépat Waran yang tidak dilaksanakan setelah masa berlaku Waran tersebut habis yaitu, tanggal
,28 Nopember,_zf)m_:,:maka W:'afan tersebut meniacﬁ_ kadaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bernilai.

Pemegang Sertifikat Bukti Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli Paket Efek dalam rangka
Penawaran Umurn Terbatas Il ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal 29 Nopember 1996
sampal dengan 3 Januari 1997 baik di datam maupun di luar Bursa Efek Jakaria sesuai dengan Peraturan
Nomor IX.D.1 Lamplran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-57/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996.

Susunan Modal Saham Perseroan menurut Daffar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 31 Oktober.1996
adatah sebagal berikut : :

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh .
No | Pemegang Saham . Jumlah Nilai Jumlah Nilai %-
Saham Nominal Nominal
(Rp.) (Rp.)
1 Yangon International Corp. 18.540.000 500 §.270.000.000 12,88%
21 PT Mahendra Purwakencana 16.714.980 500 §.357.490.000 11,61%
3 Bisen Development Inc. 11.299,180 500 5.649.590.000 7,85%
4 PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 500 5401.750.000 | - 7,50%
5 Caltron Overseas Inc. 7.740.000 500 3.870.000.000 5,38%
6 Goldman Sachs N Co. 7.709.500 500 3.854.750.000 5,35%
7 PT Putra Saridaya Persada 11.234.200 h00 5.617.100.000 7,80%
8 David Arthur Arundale 7.200.000 500 3.600.000.000 5,00%
9 | MASYARAKAT Lain-lain yang ' '
masing-masing di bawah 5% 52.758.640 500 26.379.320.000 36,64%
JUMLAH 144.000.000 500 72.000.600.000 (100,00%
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Per tanggal 31 Mei 1996 Perseroan dan Anak Perusahaan mempunyai kewajiban yang seluruhnya berjumlah
Rp 70.913.727.203,- (tujuh puluh milyar sembilan ratus tiga belas juta tujuh ratus dua puluh tujuh ribu dua
ratus tiga rupiah) yang terdiri dari kewajiban jangka pendek sejumlah Rp 45.156.921.940 - (empat puluh
lima milyar seratus lima puluh enam juta sembilan ratus dua puluh satu ribu sembilan ratus empat puluh
rupiah) dan kewajiban jangka panjang sejumlah Rp 25.756.805.263,- (dua puluh lima milyar tujuh ratus lima
puluh enam juta delapan ratus lima ribu dua ratus enam puluh tiga rupiah).

Bisen Development Inc., Yangon International Corp., Caltron Overseas inc, PT Mahendra Purwakencana dan
PT Bhakti Karya Indah Permai bersedia untuk membeli Paket Efek yang menjadi haknya.

PT Bhakti Karya Indah Permai dan PT Mahendra Purwakencana masing-masing bersedia membeli 50% dari
semua sisa saham yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham masyarakat {publik) pada harga yang
sama dengan harga penawaran yang tercantum dafam Prospektus ini yaitu Rp 500 (Ilma ratus rupiah) setiap
saham. : :

Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan
(dilusi) dalam jumlah yang cukup material sampai dengan maksimum 71,4% (tujuh puluh satu koma empat
persen) sebelum Waran dilaksanakan atau 73,3% {(tujuh puluh tiga koma tiga persen) setelah Waran
dilaksanakan.

Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas Il ini, setelah dikurangi dengan
hiaya-hiaya emisi, adalah a) sekitar 45,6% akan digunakan untuk membeli 51% saham milik Pacific Star
Properties L1d., Hong Kong, dalam PT Duta Wisata Loka (DWL); b) sekitar 9,9% akan diberikan kepada DWL
sebagai pinjaman tanpa bunga dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun. Pemberian pinjaman ini sesuai de__ngan
pinjaman serupa yang diberikan oleh pemegang saham lainnya secara proporsional. Dana yang diperoleh
Perseroan dari pengembalian pinjaman ini akan digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan sesuai
dengan lini usaha, situasi dan kondisi Perseroan pada saat itu; c) sekitar 2,8% akan digunakan untuk
merenovasi Plaza Bandung Indah 1; d) sekitar 41,7% akan digunakan unfuk membayar sebagian hutang
Perseroan, dengan perincian 38,42% digunakan untuk membayar sebagian hutang kepada PT Bank Duta,
3,28% untuk membayar hutang kepada pihak-pihak lainnya.

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Besarnya
dividen yang dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan dengan
tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Dalam wakiu 12 bulan setelah tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum
Terbatas Il ini, Perseroan tidak akan mengeluarkan atau mencatatkan saham baru atau efek lainnya yang
dapat dikonversikan menjadi saham di luar yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 11 ini dan
saham hasil pelaksanaan waran.

PT Bhakti Karva Indah Permai (BKIP) felah menyampaikan Surat Pernyataan kepada Perseroan, yang
menyatakan bahwa seluruh 'kepemilikan porsi saham asing termasuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(Right) atas nama Yangon International Corporation, Bisen Development Inc., dan Gaitron Overseas Inc.,
akan dialihkan kepada BKIP atau PT Mahendra Purwakencana setetah ditentukannya Daftar Pemegang Saham
Penawaran Umum Terbatas |1 Perseroan, yaitu fanggal 25 Nopember 1996. '




(Halaman ini sengaja dikosongkan}

bp
|. PENAWARAN UMUM TERBATAS I

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas || Kepada Para Pemegang
Saham Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 360.000.000 (tiga ratus enam
puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham dan
36.000.00C (tiga puluh enam juta} Waran yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran yang diterbitkan pada
Penawaran Umum Terbatas Il ini mempunyai jangka wakiu 5 (lima) tahun.

Setiap pernegang 4 (empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember
1996 pukul 16.00 W1B mempunyai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu untuk membeli sebanyak 10 (sepuluh)
saham baru dengan harga Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan pemesanan pembelian saham, dimana setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) waran
yang diberikan secara cuma-cuma. Setiap paket pembelian 10 (sepuluh) saham baru dan pemberian 1 (satu)
waran disebut-pembelian 1 {saiu) Paket Efek dengan nilai Rp 5.000,- (lima ribu rupiah)

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk

Bidang Usaha :

"Pembangunanr dan Pengelolaan'_Pruperti da'n Real Estat,
Perdagangan dan Pelayanan Jasa di Bidang Properti

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kanior Pusat: Kantor Perwakilan:

Kanindo Plaza, Lantai 6 Plaza Bandung Indah

JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 JL. Merdeka 56, Bandung 40113
Telp. : {(21) 252 2535 Telp. : (22} 430850, 430925
Fax. : (21) 252 2532 . Fax. : (22) 440336

RISIKD UTAMA: _
(Gangguan usaha yang paling rentan untuk hidang usaha properti adalah bahaya kebakaran




‘Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981, dibuat dihadapan Koswara, notaris
di Bandung, dengan nama PT Bandung Indah Plaza. Dengan akta Perbaikan No. 9 tanggal 5 April 1983, dibuat
dihadapan notaris yang sama, nama Perseroan diubah dari PT Bandung Indah Plaza menjadi
PT Bandung Indah Plaza Permai. Akia pendirian beserta perbaikannya tersebut mendapat pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik indonesia melalui Surat Keputusan No. £2-4821-HT.01.01.Th83 tanggal
29 Juni 1983 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 10 Pebruari 1989,
Tambahan No. 204. Berdasarkan Akta No. 217 tanggal 29 Marst 1990, dibuat dihadapan Tien Norman Lubis,
SH, notaris di Bandung, nama Perseroan diubah menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai. Akta tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. £2-6270.HT.01.04-TH.90 tanggal 30 Oktober 1990 serta diumumkan dalam Berita Negara Replblik
Indonesia No.-54, tanggal 5 Juh 1981, Tambahan No. 1913

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada masyarakat, berdasarkan ijin Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor : S1-037/SHM/MK.10/1989 tanggal 26 Juni 1989 dan herdasarkan Akta
No. 111 tanggal 31 Mei 1989 dibuat di hadapan Winnie Hadiprodio, SH, pengganti dari Kartini Muljadi, SH,
pada waktu itu notaris di Jakarta yang telah disetujui olen Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. C2-5560-HT.01.04.TH.89 tanggal 22 Juni 1989, serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik.Indonesia No. 100, tanggal 15 Desember 1989, Tambahan No. 3553, Perseroan melaksanakan
"Penawaran Umum Saham kepada Masyarakat pada tanggal 29 Juni 1989 sampai dengan 7 Juli 1989 sebanyak
6.500.000 (enam juta| Ilma ratus ribu} lembar saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp1.000,- (seribu
ruplah) setlap saham Saham saham tersebut dicatatkan pada Bursa Paralel indonesia.

Pada bulan Agustus 1991, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas | (Right lssue) dengan menawarkan
24.000.000 (dua puluh empat juta) lembar saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp 1.000,-
(seribu rupiah) setiap saham. Setiap pemegang 2 (dua) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
pada tanggal 26 Juli 1991 mempunyai hak untuk membeli 3 (tiga) saham baru dengan harga'Rp 2.000 -
(dua ribu rupiah) per saham. Penawaran Umum Terbatas | ini telah disetujui oleh Rapat Umum Tahunan
Para Pemegang Saham Perseroan tanggal 27 Juli 1991 yang berita acaranya termaktub dalam akta Risalah
Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perseroan No. 101 tanggal 27 Juli 1991 dibuat oleh Amir
Hussein Saleh, SH, pengganti Tien Norman Lubis, SH, nofaris di Bandung telah mendapat pernyataan
efektif dari Bapepam melalui Surat No. S-981/PM.WK/1991 tanggal 29 Juni 1991. Saham-saham tersebut
dlcatatkan pada Bursa Paralel Indonesia.

Pada bulan Oktober 1995, Perseroan memindahkan pencatatan saham dari Bursa Efek Surabaya (Bursa
Paralel Indonesia) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas saham karena
BEJ mempunyai kapitalisasi pasar yang lebih besar.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir dilakukan
dalam Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 3 April 1896, yang berita acaranya dimuat
dalam Akta Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 5, tanggal 3 April 1996, dibuat oleh Nanny
Sukarja, SH, notaris di-Bandung, dimana modal dasar Perseroan ditingkatkan dari Rp 160.000.000.000,-
(seratus enam puluh mifyar rupiah) meniadi Rp 280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh milyar rupiah)
serta nilai nominal saham diturunkan dari Rp 1.000,- (seribu rupiah) menjadi Rp 500,- (lima ratus rupiah)
per saham. Disebutkan pula bahwa nama Perseroan diubah dari PT Bhuwanatala Indah Permai menjadi
PT Bhuwanatala Indah Permai Tok dan kedudukan hukum Perseroan dipindahkan dari Bandung ke Jakarta.
Perubahan-perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
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dengan Surat Keputgsan No.-€2-7719.HT.01.04.Th.96, tanggal 27 Mei 1996. Rapat tersebut juga
memutuskan pembagian saham bonus sejumlah 64.000.000 (enam puluh empat juta) lembar saham

dimana setiap pemegang 5 (lima) saham lama yang tercatat dafam Daftar Pemegang Saham pada tanggai
2 Juli 1996 akan memperoleh 4 {empat) saham baru.

Sebelum Penawaran Umum Terbatas |i, Perseroan telah mencatatkan sefuruh sahamnya pada Bursa Efek
Jdakarta. Jumlah seluruh pencatatan saham tersebut adalah 144.000.000 (seratus empat puluh empat juta)

saham yang merupakan seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan. Rincian pencatatan
saham tersebut tertera dalam tabel berikut ini : ' |

Keterangan Saham Tanggal Jumlah Saham | - B.ursa
Pencatatan Dicatatkan
Penawaran U.n_1um Perdana 31/7/1989 6.500.000 Bursa Paralel Indonesia*
Saham Pendiri (Company Listing) 31/1/1990 9.500.000 ‘| Bursa Paralel Indonesia
Pena\lwaran Umum Terbatas | 2/9/1991 24.000.000 ‘Bursa Paralel Indonesia
Pemindahan Pencatatan Saham 23/10/1995 40.000.000 Bursa Efek Jakarta **
Pencatatan Saham Hasil Pemecahan N
Nilai Nominal Saham *** 8/7/1996 80.000.000 - Bursa Efek Jakarta
Saham Bonus : 8/7/1996 ' 64.000.000 Bursa Efek Jakarta

Bursa Paralel Indonasia kemuman bergabun dengan Bursa Efek
ik Surabae (B8 q deng Surbaya (BES) sehmgga saham Perseroan tercatat di Bursa

Sejak tanggal 23 Oktober 1995 Perseroan memindahkan pencat t
s oot 1 BE) ca pencatatan sahamnya dari BES ke BEJ dan selak itu saham Perseroan

**

ok

+ Sejak tanggal 27 Mei 1996 nilai nominal saham Perseroan diturunkan dari Rp 1.000, per saham menjadi Rp 500,- per saham.

Adapun komposisi modal saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :

Modal Saham
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp 500, (lima ratus rupiah) per Saham

Qraian Modal dasar Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Jumlah Saham 560.000.000 144.000.000
Jumlah Nominal (Rp) 280.000.000.000 | 72.000.000.000

Susunan pemegang saham Perseroan menurut Daftar Pemegang Saham Perseroan per fanggal 31 Oktober

;99& yang disiapkan oleh PT Sirca Datapro Perdana sebagai Biro Administrasi Efek adalah sebagai
eri ut -




Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
No Pemegang Saham Jumlah Nilai Jumlah Nilai %
Saham Nominal Nominal
- (Rp) (Rp.)
1 Yangb‘n International Corp. 18.540.000 - 500 9.270.000.000 12,88%
2 | PT Mahendra Purwakencana 16.714.980 500 8.357.490.000 i1,61%
3 | Bisen .Development Inc. 11.299.180 500 5.649.590.000 | 7,85%
4 | PT Bhakti Karya Indah Permai |  10.803.500 500 5.401.750.000 7,50%
5 | Caltron Overseas Inc. 7.740.000 500 3870.000.000 | 538%
6 | Goldman Sachs N Co. 7.709.500 500 3.854.750.000 5,35%
7 | PT Putra Saridaya Persada - 11.234.200 500 5.617.100.000 _ 7_\,80%
8 | David Arthur Arundale 7.200.000 500 3.600.000.000 5,00%
‘9 | MASYARAKAT Lain-lain yang o
masing-masing di bawah 5% 52.758.640 500 26.379.320.000 36,63%
~ JUMLAH o 144.009.000 500 72.000.000.000 100,00%

Paket Efek yang-terdiri-dari Saham Biasa Atas Nama dan Waran yang nantinya dapat ditukarkan menjadi
Saham baru Perseroan, yang ditawarkan kepada para Pemegang Saham dalam Penawaran pmum Terhatas
I'ini seluruhnya terdiri atas saham baru yang akan ‘memperoleh hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini seluruhnya berasal dari p_ortepel. Seluruh saham dan
waran yang ditaw_arkan ini akan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta .

Dengan dilaksanakannya hak atas Bukii Rig'ht maka struktur permodalan dan kepemilikan sahz.am d_alam
Perseroan sebelum dan sesudah Pgnawaran Umum Terbatas 1| secara proforma adalah sebagai berikut :

Sehelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Terbatas il Terbatas I
Keterangan Jumlah ~ Jumiah Nilai Jumlah Jumlah Nilai
' ' Saham Nominal (Rp) Saham Nominal. (Rp)

Modal Dasar 560.000.000 | 280.000.000.000 560.000.000 | 280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh |
- Saham Lama 144.000.000 | 72.000.000.000 } 144.000.000 | 72.000.000.000
- Sahdm Baru Yang : :

Ditawarkan - - | 360.000.000 | 180.000.000.000
Jumiah Modai Ditempatkan
Dan Disetor Penuh 144.000.000 | 72.000.000.000 | 504.000.000 | 252.000.000.000
Saham Dalam Portepel 416.000.000 | 208.000.000.000 56.000.000 28.000.000.00
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Seandainya seluruh Sertifikat Bukti Right dan Waran dalam Penawaran Umum Terbatas |1 yang telah diperoleh
para pemegang saham dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan dan

kepemilikan saham dalam Perseroan sebelum dan sesudah pelaksanaan waran sscara proforma adalah
sebagai berikut : ‘

_ Sebelum Pelaksanaan Setelah Pelaksanaan
Keterangan ~ Jumiah _ Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai
Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 560.000.000 | 286.000.000.000 | 560.000.000 | 280.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
- Saham Lama 144.000.000 | 72.000.000.000 | 144.000.000{ 72.000.000.000
- Saham Baru Yang _
Ditawarkan : ' 360.000.000 | 180.000.000.000
- Saham Hasil Pelaksanaan : _ . : :
Waran* 36.000.000| 18.000.000.000
Jumlah Modal Ditempatkan '
Dan Disetor Penuh 144.000.000 | 72.000.000.000 | 540.000.000¢"270.000.000.000
Saham Dalam Portepel /416.000.000 | 208.000.000.000 | 20.000.000.| - 10.000.000.000

* Junlah. sakam jika Waran seluruhnya dilaksanakan. -

Jika ferdapat Waran yang tidak dilaksanakan sampai masa berlaku Waran tersebut 'habi.s yaitu tangg_al'_ 28

Nopember 2001, maka Waran tersebut menjadi kadaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bernilai.

Pemegang Sertifikat Bukti Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas Il ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal 29 Nopember 1996
sampai dengan 3 Januari 1997 melalui Bursa Efek Jakarta atau dapat difakukan di tuar bursa sesuai dengan
Peraturan Nomor 1X.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-57/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996.

Bisen Development Inc., Yangon International Corp., Caltron Overseas Inc., PT Mahendra Purwakencana dan
PT Bhakti Karya Indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli Paket Efek yang menjadi
haknya pada harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap
saham, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengikatan Pembelian Saham Penawaran Umum Terbatas ||
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 32 tanggal 5 Nopember 1996 yang dibuat dihadapan Nona
Fatma Ul Chasanah, SH, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta.

Jika saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1l ini tidak seluruhnya diambil oleh
pemegang Sertifikat Bukti Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang
melakukan pemesanan lebih besar dari haknya, sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Apabifa setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Paket Efek yang tidak diambil bagian oleh pemegang
saham masyarakat (publik), maka semua sisa Paket Efek tersebut akan diambil oleh PT Bhakti Karya Indah
Permai dan PT Mahendra Purwakencana, masing-masing 50% (lima putuh persen), dengan harga yang sama
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dengan harga penawaran yang tercantum datam Prospektus ini yaitu Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap
saham, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengikatan Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terhatas Il
PT Bhuwanatala Indah Permai Tok No. 33 tanggal 5 Nopember 1996 yang dibuat dihadapan Nona Fatma
Ul Chasanah, SH, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta.

Pada tanggal 31 Oktober 1996, kepemilikan asing dalam Perseroan adalah 47.82%.

Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan
(dilusi) dalam jumlah yang cukup material sampai dengan maksimum 71,4% (tujuh puluh satu koma empat
persen) sebelum Waran difaksanakan atau 73,3% (tujuh puluh tiga koma tiga persen) setelah Waran
dilaksanakan.

Seluruh saham baru termasuk saham hasil pelaksanaan waran yang ditawarkan mefalui Penawaran Umum

Terbatas Il ini akan dicatatkan seluruhnya di Bursa Efek Jakarta, sehingga jumlah seluruh saham Perseroan
yang akan tercatat di bursa tersebut adalah 540.000.000 (lima ratus empat puluh juta) saham.

Dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal Bfektﬁnya Pernyataan Pendaftaran dalam’ rangka Penawaran
Umum.Terbatas 11 ini, Perseroan tidak akan mengeluarkan atau mencatatkan saham baru atau efek lainnya
yang dapat dikonversikan menjadi saham di luar yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas It ini
dan saham hasn pelaksanaan Waran : -

PT Bhakti Karya Indah Permai (“BKIP") telah menyampalkan Surat Pernyataan kepada Perseroan yang
menyatakan bahwa seluruh kepemilikan porsi saham asing termasuk Hak Memesan Efek Dahulu (Right) atas
nama Yangon International Gorp., Caitron Overseas Inc. dan Bisen Development Inc. akan dialihkan kepata
BKIP atau PT Mahendra Purwakencana setelah ditentukannya tanggal Daftar Pemegang Saham Penawaran
Umum Terbatas 11, yaitu tanggal 25 Nopember 1996, ' ' ' '

Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

TERBATAS I

Dana hasil penjualan saham melalui Penawaran Umum Terbatas Il ini setelah dikurangi biaya emisi
seluruhnya atau 100% (seratus persen) akan digunakan sebagai berikut: ’

1. Sekitar 45,6% akan digunakan untuk membeli 51% saham milik Pacific Star Properties Lid., HonQ K-on'g

dalam PT Duta Wisata Loka (DWL).

Sekitar 9,9% a‘kan Qiberikan kepada DWL sebagai pinjaman tanpa bunga dengah jangka waktu 3 (tiga).
tahun. Pemberian pinjaman ini sesuai dengan pinjaman serupa yang diberikan ofeh pemegang saham
lainnya secara proporsional. Dana vang diperoleh Perseroan dari pengembalian pinjaman .ini akan

digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan sesual dengan lini usaha, S|tua51 dan kondm
Perseroan pada saat itu;

3. Sekitar 2,8% akan digunakan untuk merenovasi Plaza Bandung indah 1.

4, S.ekitar 41,7% akan digunakan l_mtuk membayar sebagian hutang Persercan, dengan perincian --_6;8,42%
d|gunakaq untu!< membayar sebagian hutang kepada PT Bank Duta, 3,28% untuk membayaf hutang‘
kepada pihak-pihak lainnya. Pihak-pihak yang menerima pembayaran tersebut - bukan merupakan’

pihak yang memiliki hubungan afiliasi sebagaimana yang d!deﬂms;kan dalam. Undang undang Republlk
Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Persgroan menyatakan bahwa seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas I pada tahun
1991 setelah dikurangi blaya-hiaya.emisi telah seluruhnya (‘IOO%) direallsaSIkan




Il. PERNYATAAN HUTANG

Sesuai dengan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co.
per tanggal 31 Mei 1996, Perseroan dan Anak Perusahaan mempunyai kewajiban yang seluruhnya
berjumiah Rp 70.913.727.203,- yang terdiri dari kewajiban jangka pendek sejumlah Rp 45.156.921.940,-
dan kewajiban jangka panjang sejumlah Rp 25.756.805.263,-

Perincian lebih lanjut mengenai kewajiban tersebut adalah sebagai berikut :

Jumlah Terhutang (RP)

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Hufang Jangka Pendek 44,738.755.619
Hutang Bank Rp 36.076.609.550
Pembiayaan Konsumen - 107.991.670
Hutang bukan Bank o 8.554.154.3989 .
Biaya: Masih Harus Dibayar - : 224.973.832

Hutang Pajak
Hutang Jangka Panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun

193.192.489

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 45.156.921.940

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Hutang Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian Yang Jatuh Tempo

~ Dalam Waktu Satu Tahun 15.201.610.262
‘Pendapatan Sewa dan Jasa Diterima Dimuka 9.365.484.969
‘Uang Jaminan 1.189.710.032
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 25.756.805.263
JUMLAH KEWAJIBAN 70.913.727.203
1. Kewajiban Jangka Pendek

Hutang Jangka Pendek

Saldo hutang jangka pendek pada tanggal 31 Mei 1996 sebesar Rp 44.738.755.619,- yang terdiri dari:

Hutang Bank
Saldo hutang bank pada tanggal 31 Mei 1996 adalah sebesar Rp 36.076.609.550,- yang terdiri dari

pinjaman kepada PT Bank Duta sebesar Rp 32.576.609.550,- dan kepada PT Bank Andromeda sebesar
Rp 3.500.000.000,- Suku bunga hutang hank dalam Rupiah ini berkisar antara 20% sampai 20,5% per
tahun. Pinjaman kepada PT Bank Duta menggunakan jaminan berupa piutang sewa ruang pusat
perbelanjaan, jaminan perusahaan dari PT Bhakti Karya indah Permai, pemegang saham, dan hak atas
tanah berikut bangunan yang terletak di atas bidang tanah tersebut. Pinjaman kepada PT Bank Andromeda
dijamin dengan j_aminan pribadi oleh salah seorang Direksi Perseroan.

Pembiayaan Konsumen
Hutang pembiayaan konsumen pada tanggal 31 Mei 1996 adalah sebesar Rp 107.991.670 yang

merupakan saldo angsuran pembelian kendaraan bermotor kepada PT Bumiputera-BOT Finance.
Pinjaman tersebut dibebani bunga antara 10% sampai 12% per tahun.

bp

Hutang Bukan Bank o :
Saldo hutang jangka pendek bukan bank pada tanggal 31 Mei 1996 adalah sebesar Rp 8.554.154.399
yang merupakan pinjaman yang diperoleh Perseroan dan anak perusahaan dari Matria Impex

Enterprise Pte. Ltd. (Singapura), Vertex Holdings Ltd. (British Virgin Islands), dan beberapa badan usaha -
asing fainnya. : '

Biaya Masih Harus Dibayar

Saldo biaya masih harus dibayar pada tanggal 31 Mei 1996 sebssar Rp 224.973.832,- terutama
merupakan biaya asuransi gedung. ' o

. Hutang Pajak

Saldo hutang pajak pada tanggal 31 Mei 1996 sebesar Rp 193.192.489,- terdiri dari hutang PPN
sebesar Rp 110.047.613,-; hutang PPh pasal 23 sebesar Rp 55.942.401,- dan hutang PPh pasal 21
sebesar Rp 27.202.475,- S AR

. Kewajiban Jangka Panjang.

Hulang Jangka Panjang Sefelah Dikurangi Bagian Yang Jafuh Tempo balam. Wakty Satu Tahuﬁ

Saldo hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam’ waktu satu tahun
pada tanggal 31 Mei 1996 sebesdr Rp 15.201.610.262,- merupakan hutang anak perusahaan kepada

~Millennium Pacific Holdings Ltd., Hong Kong, sebesar S$ 7.118.806,56 'atau Rp 11.899.584.217 dan

kepada PT Summa Surya sebesar Rp 3.302.026.045,-. Pinjaman dari Miltennium Pacific Holdings Ltd.
diberikan tanpa bunga dan jaminan, telah dilunasi pada bulan Jumi 1996. Pinjaman kepada’
PT Summa Surya akan jatuh tempo pada bulan Maret 1998 dan tidak dikenakan bunga. Pinjaman ini
dijamin dengan hak atas tanah Perseroan. ST S

Pendapatan Sewa dan Jasa Dilerima di Muka

Saldo pendapatan sewa dan jasa diterima dimuka pada tanggal 31 Mei 1996 sebesar  Rp 9.365.484.969,-
m.erifpakan pendapatan sewa dan jasa yang telah diterima oleh Perseroan atau telah jatuh tempo untu,k
diterima, sesuai dengan kontrak yang disepakati, yang diamortisasi sebagai pendapatan sewa dan jasa
sesitai dengan jangka waktu sewa. '

Uang Jaminan

Sal@o uang jaminan pada tanggal 31 Mai 1996 sebesar Bp 1.189.710.032,- merupakan uang jaminan
dari penyewa ruang vang akan dikompensasikan dengan cicilan pembayaran sewa dan jasa pada
akhir masa kontrak.

IKATAN

1. Kompensasi

Perseroan mengelola Plaza Bandung Indah berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-kelofa-alih dengan
Perusahaar.! Daerah Kerta Wisata (PDKW), Bandu_ng untuk jangka waktu 30 tahun terhitung sejak proyek
tersebut dioperasikan secara komersial dan Perseroan mendapat prioritas untuk memperpanjang .




perjanjian kerjasama ini. Berdasarkan perjanjian kerjasama tersebut, Perseroan membayar kompeqsasi
kepada PDKW berdasarkan tarif tertentu atas pendapatan hasi! penyewaan ruangan pusat perbelanjaan,
retribusi parkir dan dari keuntungan bersih. Kompensas kepada PDKW yang akan dibayarkan oieh
Perseroan untuk hotel akan diatur di dalam addendum tersendiri.

2. Kontrakior Proysk
Pada tahun 1996, Perseroan telah mengadakan perjanjian pembangunan proyek hotel dengan

PT Murthy Kurnia Utama (MKU) sejumlah Rp 33.564.132.437.-.

3. Penyertaan Saham . '
Anak Perusahaan menandatangani perjanjian untuk pemesanan saham Leisurehiit Pte. Lid., sebesar

S$ 8.784.349 pada tanggal 31 Mei 1996.

Dengan adanya jalinan kerjasama yang baik dengan para penyewa dan pemasok/kontraktor :ierta
peninigkatan hasil operasi di wakiu yang akan datang, manajemen berkeyakinan bahwa seluruh kewajiban
akan dapat diselesaikan sesuai dengan persyaratan sebagaimana mestinya.

Parseroan tidak memiliki hutang, ikatan dan kewajiban lain yang helum diungkapkan™ dalam
Prospektus ini.- - - ' : : : : o

bp

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A. UMUM

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981, dibuat dihadapan Koswara,
notaris di Bandung dengan nama FT Bandung Indah Plaza. Dengan akta Perbaikan No. 9 tanggal 5 Aprit 1983,
dibuat dihadapan notaris yang sama, nama Persercan diubah dari PT Bandung Indah Plaza menjadi
PT Bandung Indah Plaza Permai. Akta pendirian beserta perbaikannya tersebut mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-4821-HT.01.01-Th.83 tanggal
29 Juni 1983 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal 10 Pebruari 1989,
Tambahan No. 204. Berdasarkan Akta No. 217 tanggal 29 Maret 1990, dibuat dihadapan Tien Nerman Lubis,
SH, notaris di Bandung, nama Perseroan ditbah menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai. Akta tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. C2-6270.HT.01.04-TH.90 tanggal 30 Oktober 1980 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 54, fanggal 5 Juli 1991, Tambahan No. 1913.

Saat ini Perseroan bergerak dibidang properti yang mencakup sektor lahan komersial pusat perbelanjaan,
perhotelan dan gedung pertemuan. Proyek yang telah beroperasi dan menghasilkan adalah pusat perbelah;’aan
Plaza Bandung indah 1 {luas area + 33.000 m?} dan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah 2 {luas area
+23.000 m?). Kedua pusat perbelanjaan tersebut sampai saat ini telah 100% tersewa, bahkan kondisi tersebut
sudah terjadi semenjak Plaza Bandung Indah 2 masih dalam tahap konstruksi. Sedangkan Hyatt Regency
Bandung vang direncanakan akan menjadi hotet bintang 5 dengan 256 (dua ratus lima puluh enam) buah
kamar serta dilengkapi dengan Balai Konferensi dan Pertemuan seluas + 9.000 m? (sembilan ribu meter
persegi} dikarapkan akan selesai dan mulai beroperasi pada bulan April 1997. Keduanya terletak dalam satu
areal dengan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah 1 dan 2.

B. KEUANGAN

{(Dalam Juta Rupiah)

31/5/96 31 Desember (satu tahun)
_ (5 bulan) 1995 1994 1993
Pendapatan Usaha 7.065 15.551 11.739 7.514
Beban Usaha 3.945 7.706 6.788 4.000
.Laba Usaha 3.120 7.845 4.951 3.514
Penghasilan (Beban) Lain-lain (2.659) (7.052) (3.307) (2.140)
Taksiran Pajak Penghasilan 145 - - -
Laba Bersih 316 793 1.644 _ 1.374
Jumlah Aktiva 154,494 152.250 126.747 125.328
Jumlah Ekuitas 83.580 83.644 83.657 82.85
Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas 154.494 152.250 126.747 125.328
Rasio Keuangan
Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar 45,73 24,84 36,87 35,18
Jumlah Kewajiban / Ekuitas 84,85 82,02 51,43 51,26
Jumlah Kewajiban /- Jumlah Aktiva 45,90 45,06 33,97 33,89
Rasio Usaha ,
Laba Bersih/Jumlah Aktiva 0,20 0,52 1,30 1,10
Laba Bersih / Ekuitas 0,38 ' 0,95 1,96 1,66




bp

1. Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha Perseroan untuk periode 5 bulan yang berakhir pada 31 Mei 1996 mencapai Rp 7,065
milyar. Manajemen Perseroan memperkirakan hahwa pendapatan sewa ruangan dan pendapatan jasa masih
akan menjadi penyumbang utama bagi pendapatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember
1996 ini. Pendapatan usaha untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1995 mencapai Rp 15,551
milyar, meningkat sebesar Rp 3,812 milyar atau 32 5% bila dibandingkan dengan penjualan. tahun 1994
yang besarnya Rp 11,739 milyar. Hal ini disebabkan karena kontrak-kontrak yang dimulai pada tahun 1990/
1991 telah jatuh tempo pada tahun 1995 dan diperpanjang dengan tarif sewa yang baru yaitu sekitar 30%
di atas tarif yang lama. Kenaikan tersebut berasal dari kenaikan tarif sewa dan kenaikan pendapatan jasa
dan sarana penunjang lainnya. Sedangkan pendapatan usaha tahun 1994 menunjukkan suatu kenaikan
sebesar Rp 4,226 milyar atau 56,2% jika dibandingkan -dengan penjualan fahun 1993 yang besarnya
Rp 7,513 milyar. Kenaikan ini disebabkan oleh mulai beroperasinya Plaza Bandung Indah 2 sehingga
mampu meningkatkan pendapatan Perseroan. :

2. Beban Usaha _

Beban usaha Perseroan untuk periode 5 bulan yang berakhir pada 31 Mei 1996 mencapai  Rp 3,945 milyar.
Beban usaha untuk periode ini terutama berupa beban penyusutan, beban listrik, air dan telepon seria gaji;
upah dan kesejahteraan karyawan. Beban usaha Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
1995 mencapai Rp 7,706 milyar, meningkat sebesar Rp 0,918 milyar atau 13,5% bila dibandingkan dengan
beban usaha tahun 1994 yang besarnya Rp 6,788 milyar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan berbagai beban
seperti listrik, air dan telepon, pemeliharaan aktiva tetap maupun kompensasi kepada Perusahaan Daerah
Kerta Wisata. Sedangkan beban usaha tahun 1994 menunjukkan suatu kenaikan sebesar Rp 2,788 milyar
atau 69,7% jika dibandingkan dengan beban usaha tahun 1893 yang besarnya Rp 4,000 milyar. Kenaikan
ini disebabkan oleh beban yang muncul sehubungan dengan mulai beroperasinya Plaza Bandung Indah 2.

:

bp

3. Laha Usaha

Laba usaha Perseroan unfuk periode 5 bulan yang berakhir pada 31 Mei 1996 mencapai Rp 3,120 milyar:
Laba usaha Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1995 mencapai Rp 7,845 m]]yér,
meningkat sebesar Rp 2,894 milyar atau 58,5% bila dibandingkan dengan laba usaha tahun 1994 yang
beslarnya Rp 4,951 milyar. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan usaha yang berasal
dari-perpanjangan kontrak sewa ruangan dengan farif yang lebih tinggi. Sedangkan laba usaha tahun 1994
menunjukkan suatu kenaikan sebesar Rp 1,437 milyar atau 40,9% jika dibandingkan dengan laba usaha
tahun 1993 yang besarnya Rp 3,514 milyar. Kenaikan ini disebabkan oleh pendapatan yang meningkat
sehubungan dengan mulai beroperasinya Plaza Bandung Indah 2. o :

4. Beban Lain-Lain

Beban lain-lain Perseroan untuk periode 5 bulan yang berakhir pada 31 Mei 1996 mencapai Rp 2,659 milyar.
Beban lain-lain unfuk pericde ini terutama terdiri dari amortisasi biaya pra-operasi dan biaya ditangguhkan
lainnya serta biaya bunga. Beban lain-lain Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
1995 mencapai Rp 7,052 milyar, meningkat sebesar Rp 3,745 milyar atau 113,2% bila dibandingkan dengan
beban lain-lain tahun 1994 yang besarnya Rp 3,307 milyar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan jumiah yang
dibebankan untuk biaya pra-operasi dan biaya ditangguhkan lainnya dari Rp 0,214 milyar di tahun 1994
menjadi Rp 3,769 milyar, sehubungan dengan mulai diberlakukannya Peknyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 6 sejak tanggal 1 Januari 1995. Sedangkan beban lain-fain fahun 1994 menunjukkan suatu
kenaikan sebesar Rp 1,167 milyar atau 54,5% jika dibandingkan ‘dengan beban lain-lain tahun 1993 yang
besarnya Rp 2,140 milyar. Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan biaya bunga sebesar Rp 0,661 milyar dan
kenaikan rugi kurs transaksi dalam mata uang asing sebesar Rp 0,358 milyar. wo




5. Laba Bersih

L.aba bersin Perseroan uniuk periode 5 bulan yang berakhir pada 31 Mei 1996 mencapai Rp 0,316 milyar.-
Laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1295 mencapai Rp 0,793 milyar,
turun sebesar Rp 0,851 milyar atau 51,8% bila dibandingkan dengan laba bersih tahun 1994 yang besarnya
Rp 1,644 milyar. Penurunan laba bersih ini merupakan dampak adanya kenaikan beban lain-lain sebc.esar
Rp 3,745 milyar; yang terutama disebabkan oleh perubahan masa amortisasi beban ditangguhkan dari 40
tahun menjadi hanya 3 tahun. Pengaruh bersih perubahan masa amortisasi tersebut adalah sekitar Rp 3,500
milyar. Sedangkan laba bersih tahun 1994 menunjukkan suatu kenaikan sebesar Rp 0,271 milyar at‘au 19,7%
jika dibandingkan dengan laba bersih tahun 1993 yang besarnya Rp 1,373 milyar. Kenaikan ini disebabkan
terutama oleh peningkatan pendapatan usaha sebesar Rp 4,225 milyar.

6. Jum!ah Aktiva

Jumlah aktiva Perseroan per tanggal 31 Mei 1996 mencapai nilai Rp 154,494 milyar. Jumiah aktiva Perseroan
untuk tahun buku ya'ng berakhir pada 31 Desember 1995 mencapai Rp 152,250 milyar, meningkat sebesar
Rp 25,503 milyar atau 20,1% bila dibandingkan dengan jumlah aktiva tahun 1994 yang besarnya Rp 126,‘747
milyar. Hal ini terutama disebabkan adanya penyertaan saham oleh anak perusahaan senilai Rp 18,92_3 mllyar
pada Seaunion Holding Ltd, sebuah perusahaan publik di Hong Kong yang merupakan perusahaan investasi
di bidang minyak dan gas bumi. Selain itu kenaikan aktiva juga disebabkan oleh uang muka penyertaan saham
oleh Anak Perusahaan senilai Rp 6,350 milyar pada Leisurebilt Pte., Ltd., sebuah perusahaan properti yang
herkedudukan di Singapura. Sedangkan jumlah aktiva tahun 1994 menunjukkan suatu kenaikan sebesar
Rp 1,420 milyar atau 1,1% jika dibandingkan dengan jumlah aktiva tahun 1993 yang besarnya Rp 125,327
milyar. Kenaikan yang kecil mencerminkan iklim usaha yang tidak banyak berbeda di tahun 1993 dengan
tahun 1994.

bp

7. Jumlzah Ekuitas

Jumlah ekuitas Perseroan per tanggal 31 Mei 1996 mencapai nilai Rp 83,580 milyar. Jumlah ekuitas
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1995 mencapai Rp 83,644 milyar, turun
sebesar Rp 0,053 milyar atau 0,1% bila dibandingkan dengan jumiah ekuitas tahun 1994 yang besarnya
Rp 83,697 milyar, Penurunan yang kecil tersebut disebabkan oleh menurunnya saldo laba sebesar Rp 0,086
milyar sehubungan dengan pembayaran dividen tunai di tahun 1995 yang melfebihi laba bersih tahun buku
1995. Sedangkan jumlah ekuitas tahun 1994 menunjukkan suatu kenaikan sebesar Rp 0,844 milyar atau
1,0% jika dibandingkan dengan jumlah ekuitas tahun 1993 yang hesarnya Rp 82,853 milyar. Kenaikan ini’
disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp 0,844 milyar. ' : IR

8. Likuiditas dan Solvabilitas

Likuiditas adalah kemampuan Perseroan datam memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dimana rasio ini -
diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar (rasio lancar). Rasio lancar untuk

tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1993, 1994 dan 1995 masing-masing adalah 0,35x; 0,37x dan

0,25x. Rendahnya rasio lancar disebabkan oleh hutang jangka pendek yang dibuat Perseroan termasuk

hutang yang digunakan untuk perluasan proyek pusat perbelanjaan tahap | dan I dan hotel. Rasio ]ém_ca'r

untuk tahun buku 1995 menurun dibandingkan dua periode sebelumnya disebabkan oleh kenaikan

kewajiban lancar terutama hutang jangka pendek yang diperoleh dari Matria Impex Enterprise Pte., Ltd.,

Singapura pada tahun 1995 senilai Rp 5,719 milyar. '

F{asrio lancar untljk periode 5 bulan yang berakhir 31 Mei 1996 sebesar 0,46x. Rasio ini meningkat | sebaga'_i
akibat meningkatnya aktiva lancar kurang lebih sebesar Rp 15 milyar sebagai akibal meningkatnya piutang
afiliasi. '

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yaitu dengan
membandingkan antara jumlah kewajikan dengan ekuitas maupun antara jumlah kewajiban dengan total
aktiva. Rasio jumlah kewajiban terhadap ekuitas untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1993,
1994 dan 1995 masing-masing adalah 0,51x; 0,51x dan 0,82x. Sedangkan rasio kewajiban terhadap total
aktiva untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1393, 1994 dan 1995 masing-masing adalah ¢,34x;
0,34x dan 0,45x. Nilai kedua rasio tersebut cukup rendah untuk seluruh periode tersebut. Hal ini disebabkan
oleh prinsip Perseroan untuk berhati-hati dalam memilih- sumber pembiayaan bagi ekspansi usahanya.

Untuk periode 5 bulan yang berakhir 31 Mei 1996, rasio jumlah kewajiban terhadap ekuitas dan rasio
kewajiban terhadap total aktiva masing-masing sebesar 0,85x dan 0,46x. Kedua rasio tersebut meningkat




nilainya dibandingkan posisi pada 31 Desember 1995, sehubungan dengan penambahan fasilitas. pinjaman
jangka pendek Perseroan.

9. Imbal Hasil Investasi dan Ekuitas

Imbal Hasil Investasi (Return on Investment) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimilikinya. Rasio ini didapat dengan membandingkan laba bersih
‘dengan jumlah aktiva untuk periode yang sama. Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1993,
1994 dan 1995, rasio Imbal Hasil Investasi masing-masing sebesar 1,1%; 1 1,3% dan 0,52%. Menurunnya
rasio Imbal Hasil Investasi pada tahun 1995 terutama disebabkan oleh menurunnya laba bersih sehubungan
adanya kenaikan beban lain-lain berupa amortisasi biaya pra-operasi dan perluasan usaha yang ditangguhkan.

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam menghasilkan
laba bersih dari ekuitas yang dimilikinya. Rasio ini didapat dengan membandingkan laba bersih dengan jumiah
ekuitas untuk periode yang sama. Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1993, 1994 dan 1995,
rasio Imbal Hasil Ekuitas masing-masing sebesar 1,7%: 2,0% dan 1,0%. Menurunnya rasio Imbal Hasil
Ekuitas pada tahun 1895 terutama disebabkan oleh menurunnya laba bersih sehubungan adanya kenaikan
heban lain-lain berupa amortisasi hiaya pra-operasi dan perluasan usaha yang ditangguhkan

10. Aktiva dan Pasiva Dalam Mata Uang Asing

Aktiva 4 -
Aktiva Perseroan dalam mafa uang asing mlamya per tanggal 31 Mei 1996, 31 Desember 1995,-31 Desember

1994 dan 31 Desember 1993 berturut-turut adafah Rp 23,821 milyar, Rp 26,978 milyar, Rp 2,098 milyar
dan Rp 0,959 milyar. Per tanggal 31 Mei 1996 aktiva dalam mata uang asing adalah terutama berupa piutang
afiliasi dan uang muka penyertaan saham, untuk per tanggal 31 Desember 1995 terutama berupa penyertaan
saham dan vang muka penyertaan saham, untuk per tanggal 31 Desember 1994 dan 1993 terutama berupa
-simpanan di berbagai bank dan piutang usaha. '

Sehubungan dengan dikonsolidasikannya aktiva anak perusahaan yang beroperasi di Singapura, maka aktiva
Perseroan dalam mata uang asing tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995 meningkat dibandingkan
tanggal 3t Desember 1994 dan 1993.

Pasiva
Pasiva Perseroan dalam mata uang asing per tanggal 31 Mei 1996, 31 Desember 1995, 31 Desember 1994

dan 31 Desember 1993, tercatat berturut-turut sebesar Rp 20,148 milyar, Rp 41,719 milyar, Rp 17.875 milyar
dan Rp 16,167 milyar. Per tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995, pasiva dalam mata uang asing
terutama berupa hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. Pasiva per tanggal 31 Desember 1994
dan 1993 terutama berupa hutang jangka panjang.

Adanya nilai kewajiban (pasiva) dalam mata uang asing tidak akan terlalu berpengaruh terhadap kinerja
Perseroan mengingat Perseroan selalu menjaga kestabilan pendapatannya dengan cara penentuan tarif sewa
ruangan pusat perbelanjaan ditetapkan dalam mata uang doliar Amerika Serikat. Sefain ifu manajemen
Perseroan senantiasa menerapkan kebijakan untuk memantau indikator-indikator ekonomi secara seksama
sehingga dapat mengambil tindakan untuk melindungi posisi hutang datam mata uang asing tersebut.
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C. PEMASARAN

* Pusat Perbelanjaan

Dalam memasarkan lahan komersial pusat perbelanjaan, Perseroan memiliki Divisi Komersial yang terlatih
dan telah menjalani in-house training (pelatihan yang diadakan di dalam perusahaan) dibidang pemasaran.
Dalam strategi pemasarannya, Perseroan menerapkan konsep komposisi penyewa { “Tenancy Mix™) sehingga
produk yang ditawarkan oleh para penyewa yang ada di Plaza Bandung Indah cukup bervariasi. Penyewa-
penyewa tersebut adalah antara lain Yogya Department Store, Gunung Agung, Empire 21, Mc Donald, Texas
Fried Chiken, Galeria Matahari, One Ant Boutique, Gianni Versace, MCM, Esprit dan lain-lain. Hal ini dilakukan
sebagai strategi guna menjaga kenyamanan seria kelengkapan berbelanja bagi pengunjung dan daya saing
hagi penyewa itu sendiri. : |

Perseroan bersikap selektif dalam memilih para penyewa, dengan memberi prioritas kepada para penyewa
yang telah memiliki fandasan usaha yang kuat dan memiliki produk-produk bermutu tinggi dengan skala
internasional. Perjanjian sewa dengan para penyewa dilakukan untuk jangka waktu 5 hingga 10 tahun dan
tarif sewa ruangan ditetapkan dalam mata uang dollar Amerika Serikat.

¢  Perhotielan

Bangunan hotel Perseroan saai ini dalam tahap penyelesaian. Untuk memberikan kualitas pelayanan dah
pengelolaan yang baik di jasa perhotelan, maka pengelolaan dan pemasaran hotel diserahkan kepada Hyatt
International, yang merupakan perusahaan pengelola hotel yang mempunyai jaringan amat luas di 'befbaga'i
penjuru dunia. Penunjukkan Hyatt International untuk mengelola hotel didasari atas berbagal pertimbangan-
yaitu a) Hyatt adalah jaringan perhotelan yang terkenal di seluruh dunia dan memiliki standar pelayanan
yang tinggi sehingga memberikan keuntungan komparatif bagi hotelnya terhadap hotel-hotel lainnya;

b) memanfaatkan pengalaman dan keahlian manajemen Hyatt International untuk memberikan standar
kualitas yang tinggi dalam jangka panjang; ) mendirikan hotel berkualitas internasional dan-gedung konfererisi

dan pertemuan berskala internasional di Bandung untuk menunjang program menjadlkan kota Bandung
sebagai kota bisnis dan konferensi.

Hotel Hyatt merupakan salah satu jaringan hotel terbaik serta diakui dunia batk dari segi disain .maupun
pelayanannya yang prima. Kesuksesan Hyatt ditentukan dari strategi penetrasi pasar, falsafah usaha serta
pendekatan lewat multi-budaya (multi cultural approach) yang mereka fakukan.

D. PROSPEK USAHA

a, Prospek Pusat Perbelanjaan

Ikllm investasi dan perekonomian di lndonBSIa saat ini mengafami kecenderungan yang semakin meningkat,
oleh karena itu tingkat pendapatan rata-rata penduduk Indonesia akan semakin meningkat, dengan demikian
juga akan meningkatkan daya beli masyarakat. Disisi lain, jumlah arus wisatawan yang datang ke Indonesia
juga terus meningkat. Mereka datang untuk berlibur dan berbelanja. Kedua hal itulah yang secara iangsung
mendorong tingkat kebutuhan akan pusat perbelanjaan akan terus bertambah.

Dengan jumiah penduduk yang telah mencapai febih dari 190 juta jiwa pada saat ini, Indonesia merupakan
negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)
rata-rata adalah 8,3% selama periode tahun 1989 sampai tahun 1994, dan pada tahun 1995 mencapai 8,07%
(Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996} sedangkan pendapatan bruto per kapita meningkat dari US$ 920 pada
tahun 1994 menjadi US$ 1,023 pada tahun 1995 (Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996). Sedangkan jumlah
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belanja rata-rata masyarakat telah meningkat sebesar 171% selama periode tahun 1984 sampai tahun 1993
(Sumber: Biro Pusat Statistik). Dengan jumlah penduduk yang besar dengan kemampuan belanja yang
meningkat sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi yang baik, industri ritel {eceran) di indonesia memiliki
prospek yang cerah di masa mendatang. '

Untuk mendukung industri ritel. ini maka diperlukan ruang yang lebih luas termasuk adanya pusat-pusat
perbelanjaan yang baru. Persedian area ritel telah tumbuh 26,3% per tahun selama lima tahun terakhir, dari
386.000 m? di tahun 1991 menjadi 983.000 m? pada tahun 1995. Menurut estimasi terakhir Procon Indah/
Jones Lang Wooton, jumlah area ritel diproyeksikan mencapai 1.920.000 m? pada tahun 1999. '

Dengan jumiah penduduk yang besar sedangkan luas untuk perdagangan ritel yang terbatas maka refail
density (kepadatan ritel) di indonesia masih cukup rendah. Angka kepadatan ritel di indonesia mencapai
sekitar 18 orang per meter persegi. Artinya untuk setiap 1 meter persegi ruang pertokoan yang tersedia
dipadati oleh atau dapat melayani sekitar 18 orang penduduk. Dengan demikian untuk setiap penduduk hanya

tersedia area ritel seluas 0,056 meter persegi. Ini berarti bahwa area ritel yang tersedia di Indonesia masih

sangat terbatas jumlahnya guna melayani jumiah penduduk yang besar. Angka tersebut masih jauh di bawah

beberapa negara tetangga. :

Peluang untuk menambah ruang bagi perdagangan ritel masih terbuka lebar mengingat jumlah outlet ritel
di indonesia masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat akan outiet-outlet tersebut. Kepadatan penduduk
yang besar di kota”-kpta_dan jumlah outlet yang belum memadai untuk melayani kebutuhan penduduk ini
memberikan peluang yang baik bagi Perseroan. : : : :

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di kota-kota besar dan daya beli masyarakat serta rendahnya
a__'[eé‘_rit'e! per kapita yang tersedia, memberikan peluang dan harapan yang besar bagi kelanjutan pertumbuhan
usaha penyediaan ruang usaha ritel termasuk pusat perbelanjaan di Indonesia. Guna mengantisipasi melonjaknya
pérm_i‘ntaan atas ‘r_uang pertokoan, pada saat ini Perseroan tengah melakukan studi untuk kemungkinan
memperluas jaringan usahanya. Studi ini berpegang kepada strategi Perseroan dalam memilih lokasi strategis
untuk lahan komersial pusat perbelanjaan, dimana fasilitas perbefanjaan yang modern dan inovatif masih
kurang bila dibandingkan dengan jumiah penduduk. - '

b. Prospek Perhotelan

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa yang sedang digalakkan oleh pemerintah saat ini. Dengan
semakin banyaknya wisatawan (tamu) baik lokal maupun manca negara yang mencari akomodasi di Bandung,
Perseroan yakin akan besarnya potensi dari segmen usaha perhotelan ini. Hal ini belum lagi ditambah dengan
para usahawan ataupun tenaga ahfi asing yang melakukan perjalanan bisnisnya. Makin banyaknya tamu asing
yang datang ke indonesia tercermin dari peningkatan jumlah tamu asing yang datang antara tahun 1991
sampai 1996. Di tahun 1991 tamu asing yang mengunjungi Indonesia mencapai 2.168.565 orang, sedangkan
di tahun 1995 telah mencapai 3.444.549 orang dan umtuk tahun 1996 diperkirakan akan mencapai 3.827.110
orang (sumber : Bisnis Indonesia, 23/12/1995). '

Pada akhir Repelita VI sektor pariwisata diharapkan menjadi penghasil utama sefain migas, tekstil dan
produksi serta kayu lapis dan produk kayu olahan. Selain itu, lama tingga! tamu (wisatawan) asing (mancanegara)
ditargetkan meningkat dari hanya 7 hari selama ini menjadi 11 hari. Dengan target-target tersebut, maka
pemeriniah akan selalu mendorang dan menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi pertumbuhan usana-
usaha di bidang pariwisata termasuk usaha perhotelan. - o . A
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Padal bulan Januari 1996, tamu asing yang datang ke Jawa Barat (terutama Bandung) dan menginap di hotel
berbintang rata-rata tinggal selama 3,9 hari (sumber : Biro Pusat Statistik, Indikator Ekonomi, Mei 1996)
Kedata.ngan tamu asing tersebut dalam rangka tujuan bisnis maupun wisata ataupun keduan;fa. Rata-rata;
Iama_ tinggal tamu asing di Jawa Barat tersebut lebih lama dibandingkan tamu asing yang datang ke 10
propinsi tujuan wisata lainnya di luar Sumatera Barat (4,2 hari) dan Bali (4,0 hari). Rata-rata lama menginap
tamu asing di hotel berbintang untuk propinsi lainnya adalah DK Jakarta (2,8 harf), Sumatera Utara (2,0)
Jawai Tengah (2,3}, Jawa Timur (3,2) Yogyakarta (2,7), Sulawesi Utara (3,2), Sulawesi Selatan (1 7)
Hal ini menunjukkan bahwa potensi wisata di Jawa Barat cukup mampu memberikan daya tarik b,ag'.i'
tamu asing untuk tinggal lebih fama. ' ' B

Dquan tinggal lebih lama maka pengeluaran para tamu yang dibelanjakan juga meningkat. Pada tahun 1993
dari total pengeluaran tamu yang dipergunakan untuk biaya akomodasi sebanyak 29,6%, belanja dan suvenir
26,4%, makanan dan minuman 18,6%, transportasi lokal 11,0%, hibu'rah 5,1%, rekreasi 3,3% dan lainnyé
6,0% (sumber : National Devetopment Information Office, Indonesia Source Book 1994).,

Selain terkenal dengan berbagai obyek wisatanya, kota Bandung juga merupakan pusat bisnis yanQ cukup
penting. Di Bandung terdapat pabrik pembuatan pesawat terbang IPTN (Industri Pesawat Terbang Nusantara)
ygnlg telah meluncurkan berbagai tipe pesawat dengan publikasi yang luas. Selain itu perusahaan dengan
r_n_!e_u kapitalisasi pasar terbesar di Bursa Efek Jakarta yaitu PT Telkom (Telekomunikasi Indonesia) mempunyéi
kgntor pusat di Bandung. Kota Bandung dan sekitarnya juga dikenal sebagai basis utama industri tekstil
di I_n_donesia. Oleh karena itu aktivitas bisnis yang dilakukan di Bandung mempunyai p'ofé"risi yang besar dalam
:_mgndukung perkembangan usaha séktor perhotelan maupun pusat perbelanjaan. T

Selaip .tamu asing, tamu domestik yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia juga merupakan pote'n'éi
yang I?Isa dijaring oleh Hotel Hyatt. Data tahun 1994 menunjukkan bahwa dari 581.189 tamu/wisatawan yang
menginap di hotel berbintang di Bandung, sebanyak 71,3% merupakan wisatawan domestik. Pada tahun
1994 dari 951.932 wisatawan yang menginap di hotel maupun penginapan di Bandung, sebesar 84,3%
__rperup_akan wis_atawan domestik. Jumlah wisatawan yang menginap-di hotel dan périginapa'n di Bahdung' p,ada
tahun 1994 meningkat 9,1% dibandingkan pada tahun 1993. Peningkatan arus wisatawan ini'dihara'pkan terus

menlngkat. di masa mendatang seiring dengan adanya perbaikan berbagai sarana rekreasi, transportasi
akomodasi, dan lain-lain. ' ,

Hotel berbintang tampaknya masih menjadi pilihan utama para tamu/wisatawan sebagai tempat menginap
selama berada di Bandung. Pada tahun 1993, proporsi tamu yang menginap di hotel berbintang fnencapai
62,9% dan terus meningkat hingga mencapai 55,9% pada tahun 1994. Sedangkan proporsi tamu yang
memilih menginap di hotel non bintang justru menurun dari 41,6% pada tahun 1993 menjadi 39,4% pada
te!hun 1994, Pada tahun anggaran 1995/1996 rata-rata tingkat hunian (occupancy rate) hotel nb;'l bintang
di Bandung berkisar antara 50% hingga 60%, sedangkan untuk hotel berbintang mencapai 40% hingga 60%.

Di masa yang akan datang, Bandung akan semakin mudah dicapai oleh wisatawan baik lokal maupun
mancanegara serta para pengusaha, karena sarana transportasi yang semakin baik. Kemudahan akses ini
dapat terjadi antara lain dengan adanya pembangunan jalan tol Jakarta-Cikampek-Padalarang-Bandung
bertambahn.ya jumfah keberangkatan kereta api cepat ke Bandung dengan waktu temputh yang lebih singkat,
dan perpanjangan landasan bandar udara sehingga memungkinkan jatur penérbangan internasional. ,
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V. RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi hasil usaha Pearseroan,
apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan baik. Risiko yang dihadapi Perseroan
adalah sebagai berikut - : T .

1. Risiko kebakaran.

Gangguan usaha yang paling rentan uniuk bidang usaha properti adalah bahaya kebakaran, -
2. Persaingan

Meningkatnya persaingan akibat muncuinya jahan komersial pusat perbelanjaan dan perhotelan yang
baru. Munculnya pusat perbelanjaan dan perhotelan haru akan dapat mengurangi pangsa pasar Perseroan.

3. Maéalah kepemilikan hak atas tanah.

Un’éuk perusahaan yang bergerak dibidang properti, hak atas tanah merupakan salah satu risiko usaha
yarig akan dihadapi, sebab apabila hak afas tanah tidak dapat diperpanjang lagi ataupun dibatalkannya
secara sepihak perjanjian hak atas tanah maka Perseroan akan kehilangan pendapatannya.

4, Pefuhahan strategi usaha mitra usaha utama

_ Dal?am gra globalisasi yang ditandai dengan perubahan yang sangat cepat di segala bidang usaha,
kemungkinan dapat terjadi perubahan prioritas dan strategi dari perusahaan-perusahaan dunia, termasuk
mitra utama Perseroan. Perubahan prioritas dan strategi mitra usaha utama Perseroan mungkin dapat
mempengaruhi kelangsungan perjanjian dengan Perseroan sehingga dapat mempengaruhi, secara langsung
maupun tidak langsung, hasil usaha Perseroan. S I

5. Perubahan Xurs Mata Uang Asing

Sebagian pinjaman yang diperolen Perseroan berupa Hutang dafam Valufa Asing (dotiar Singapura dan
Amerika Serikat). Sedangkan pendapatan Perseroan sebagian adalah dalam mata uang Rupiah. Bila
’terjadl apresiasi nilai tukar mata uang asing (Sin$ dan US$) terhadap Rupiah, maka hal ini dapat
mengakibatkan kerugian nilai tukar bagi Perseroan dalam pelunasan bunga dan/atau pinjaman.

6. Kebiiaksanaan Pemerintah

Adanya kemungkinan pemerintah mertubah kebijaksanaannya, terutama di bidang -ekonomi, akan sangat
mempengaruhi jalannya usaha Perseroan. Seperti Kebijakan Uang Ketat pada tahun 1990 - 1992, dimana
buhg_a bank naik cukup tinggi, sudah tentu akan melemahikan dunia usaha pada-umumnya disamping
menurunkan daya beli masyarakat. Dengan demikian para penyewa akan kesulitan menjual produknya,
yang berakibat langsung kepada pendapatan Perserpan

7. Pembétasan Pembagian Dividen.

DWL memperoleh fasilitas kredit dari beberapa bank dan di dalam perjanjian kredit antara DWL dan bank-
bank tersebut disebutkan bahwa tanpa persetujuan tertulis terlebinh dahulu dari bank-bank tersebut, DWL
tidak diperkenankan untuk membayar, menyatakan dapat dibayar atau membagi dividen atau pembagian
keuntungan lainnya berupa apapun kep_e(i:ia para pemegang saham DWL. Jika hank-bank tersebut tidak
memberikan persetujuan mereka atas pembagian dividen oleh DWL, hal ini akan mempengaruhi pendapatan
dividen yang diharapkan Perseroan selaku pemegang saham DWL.

8. Keterlambatan Penyetesaian Proyek-proyek Perseroan

Bila dalam proses pembangunan proyek-proyeknya, Perseroan menghadapi kejadian yang diluar kendali
Persero;_in yang dapat mempengaruhi penyelesaian proyek-proyek tersebut (seperti; perubahan situasi
ekonomi, bencana alam) maka hal ini dapat mempengaruhi kelangsungan operasional Perseroan.

9. Risiko Penyertaan pada Anak Perusahaan

Dengan melakukan penyeriaan pada anak perusahaan atau dengan adanya penyertaan yang dilakukan
oleh anak per.us'ahaa_n maka sebagian dari kinerja perseroan akan dipengaruhi oleh kinerja anak perusahaan.
Dengan demikian bila terjadi penurunan kinerja perusahaan-perusahaan dimana Perseroan melakukan

penyeriaan maka hal tersebut akan membawa dampak negatif bagi kinerja Perseroan secara keseluruhan
dan faba Perseroan secara konsolidasi.
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal laporan auditor independen. -

bb

Vii. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981, dibuat dihadapan Koswara,
notaris di Bandung dengan nama PT Bandung Indah Plaza. Dengan akta Perbaikan No. 9 tanggal 5 April 1983,
dibuat dihadapan notaris yang sama, nama Perseroan diubah dari PT Bandung Indah Plaza menjadi
PT Bandung Indah Plaza Permai. Akta pendirian beserta perbaikannya tersebut mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melafui Surat Keputusan No. G2-4821.HT.01.01.Th83 tanggal
29 Juni 1983 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik indonesia No. 12 tanggal 10 Pebruarl 1989,
Tambahan No. 204.

Berdasarkan Akta No. 217 tanggal 29 Maret 1990, dibuat dihadapan Tien Norman Lubis, SH, notaris di
Bandung, nama Perseroan diubah menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai. Akia tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-6270.HT.01.04-
_TH.90 tanggal 30 Oktober 1990 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 54, tanggal
5 Juli 1991, Tambahan No. 1913.

-Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir Anggaran
Dasar Perseroan tercantum dalam Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 5, tanggal 3 April
1996, dibuat oleh Nanny Sukarja, SH, notaris di Bandung, dimana antara lain Perseroan mengubah namanya
‘menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dan. meningkatkan modal dasarnya dari Rp 160.000.000.000,-
{seratus enam puluh milyar rupiah) menjadi Rp 280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh milyar rupiah)
~-88rta menurunkan nilai nominal saham dari Rp 1.000.- (seribu rupiah} menjadi Rp 500,- (lima ratus rupiah)
_per saham. Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
“dengan Surat Keputusan No. G2-7719.HT.01.04.Th.96 tanggal 27 Mei 1996.

‘Keglatan Perseroan sesuai dengan anggaran dasar antara lain meliputi : melakukan usaha dalam bidang
_properti dan real estat; melaksanakan pengelolaan properti seperti hotel, apartemen, rumah sakit, pertokoan
“dan perumahan; melaksanakan usaha perdagangan (frading) dan pelayanan jasa {service); mendlrlkan dan
-Ikut serta dalam perusahaan-perusahaan atau badan-badan hukum lainnya.

: ';:Da!am menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai beberapa anak perusahaan. Berikut ini
-pama-nama anak perusahaan Perseroan serta jumlah penyertaan saham dan persentasenya per ianggal
-1 Oktober 1996:

No.| Anak Perusahaan

“Tanggal Pendirian

Tanggal Penyertaan

Besar Penyertaan

%

27 September 1996

Penyertaan
1. | PT BIP Hotel 24 Juni 1995 24 Juni 1995 | Rp. 7.920.000.000 99%
2. | BIP Holdings International Pte. Ltd. 27 Oktober 1994 | 22 Desember 1995 SING 5.000.000 100%
3. | PT BIP Lokakencana *) 25 Juli 1996 Rp. 123.750.000 99%

*} Dalam pendirian

Perseroan belum melakukan penyetoran modal di PT BIP Hotel.
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Berikut ini disajikan tabel dari kekayaan Perseroan yang berupa tanah :

No Sertifikat P:zggi?;n Berakhirnya Ukusrsi_flé?:r!bar Lokasi Atas Mama ](';‘125;
iluasi
1 HGB No. 9 21/10/1987 2140/2047 39211987 Kel. Citarum, Kec. Bandungweian, Perseroan 1.625
(10/10/1987) Kab.fXosya Bandung, Wilayah Cibeurying
2 HGB No. 10 | 2171071987 | 21102017 27511989 Kel. Citarum, Kec. Bandungwetan, Persercan 1.955
(10/10/1989) Kab./Kodya Bandung, Wiayah Cibeunying
3 HGB No. 20 | 11/104989 | 20H072017 275/1988 Kel. Cltarum, Kec. Bandungwetan, Perseroan 995
(5/711989) Kab./iKodya Bandung, Wilayah Clbeunying
’ ) HGB No. 31 3/8/1991 10/7/2021 85471990 Kel. Citarurn, Kec. Bandungwetan, Perseroan 3,501
(10/10/1987) Kab./Kodya Sandung, Wilayah Cibeunying
[ HGB No. 64 6/8/1996 20/10/2017 7.533/1936 Kei. Gitarum, Kéc. Bandungwetan, Perseroan 5.018
(30/6/1996) Kab./Kodya Bandung, Wilayah Gibeunying
6 HGB Mo. 6% 6/8/1996 8/9/2019 7.534/1996 Kel. Citarum, Kee. Bandungwetan, Perseroan 1.355
(30/7/1696) Kab./Kadya Bandung, Wilayzh Cibeunying
T 1 HGB No. 25 | 13712/1989 8/9/2019 439/1989 Kel. Citarum, Kec. Bandungwetan, Persaroan 227
(28/10/1989) Kab./Kodya Bandung, Wilayah Gibeunying
8 HGB ho. 26 . 27!9.’1990' 14/8/2010 2/‘:9?2 Kel. Citarum, Xec. Bandungwetan, Perseroan 1.066
{27/9/1990} Kab./Kodva Bandung, Wilayah Cibeunying
8 HGB No. 89 | 13/3/1991 30/7/2024 2711991 Kel. Merdeka, Kec. Sumur, Perserpan 3.865
(2/311991) Kab./Kodya Bandung, Wilayah Ciﬁeunying
10 | HGB No. 90 % 13/3/1991 304172021 2181991 Kel. Merdeka, Kec. Sumur, Perseroan 2.870
(2/31891) Kab./Kodya Bandung, Wilayah GCibeunying
11 HGR Mo. 280 26/6/1995 6/6/2015 6224/1995 el. Cisaranteum Wetan, Ket. Ujungberung Perseroan 4.090
{13/6/1995) Kab./Kadya Bandung, Wilayan Ujungberung
12 | HGBNo 384 9/8/1996 10/10/2010 7314/1996 Kel. Cigending, Kec. Ujungberung Perseraan 1.400
(6/8/1996) Kodya Bandung, Wilayah Ujungberung
Total 28.154

Flaza Bandung indah 1 didirikan di atas fanah HGB No. 64, 85 dan 89, Plaza Bandung Indah 2 didirikan di alas tanah HGB No. 8, 25 dan 90. Sedangkan
Hatel Hyatt Regency Bandung didizikan di atas tanaih HGB No. 1C, 20 dan 31.

2. PERKEMBANGAN KEPEMIL!KAN SAHAM PERSEROAN
1981 - Pendirian Perseroan

Berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981, dibuat di hadapan Koswara, notaris di Bandung, yang
telah disetujui oleh.Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. £2-4821-HT.01.01.Th83
tanggal 29 Juni 1983 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 12 tanggal
10 Februari 1989, Tambahan No. 204, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan

adalah sebagai berikut:

%

Modal Ditempatkan | Modal Disetor
Mo. | Pemegang Saham Jumlah Nilai Jumlah Nilai Jumiah Nilai %
Saham Nominal Nominal Nominal
: — (Rp.) ~ (Rp) (Rp.)
. KRMH Soerjo 10 3.000.000 30.0
: Niohadneet (Shy* .000.000 3.000.000 33,33
H.A. Nasuhi : 10 3.000.000
anandts (51 .600. 30.000.000 3.000.000 33,33
3 H. Sulaiman Affan (S1)* 10 3.000.000 30.000.000 3.000.000 33,33
Jumlah 30 - 90.000.000 9.000.000 100,00

*} .Dari 100 lembar saham yang merupakan modat dasar, 30 saham
_ Jarl yang telah ditempatkan dan disetor meru
{"SI") dan 70 saham sisanya yang berada dalam portepel merupakan saham blfsa {“SB™. pakan saharn simeia

:P&‘nyetoran tunai atas saham-saham yang diambil bagian/ditempatkan tersebut, yaitu sebanyak 30 sa'harﬁ
:istil_mewa atau sebesar Rp 90.000.000,- (sembilan puluh juta rupiah) telah dilaksanakan pada tahun 1983
oleh para pemegang saham Perseroan di atas. o

1985

- Berdasarkan Akta Berita Acara No. 35 fanggal 28 Nopember 1985 yang dibuat oleh Rukmansanti

Mardjasatya, SH, notaris di Jakarta, nilai nominal per saham diubah menjadi Rp 500.000,- (lima ratus ribu

_mptah) sehingga struktur permodalan dan kepemlllkan saham dala '
A m Perseroan setelah en etor nt
eniada sebagal benkut . = : pee unal

B Modal Ditempatkan | Modal Disetor |
Pemegang Saham _ Jumlah * Nilai Jumfah Nilai " Jumlah Nilai o
Co Saham Nominal Nominal Nominal
(Rp.) : {Rp.) - (Rp)

H. KRMH Soerjd Wirjohadipoetro | 1.932 500.000 '

Vo0 B1 1.510 58 | . . 966.000.000 96.600.030 28,0_
H.A. Nasuhi Sudirahardja 207 500.000 1 \

e S 162 36, 03.500.000. . 10.350.QOO _ 3,00
H. Sulaiman Affan . 207 500.000 1

Vio o 162 Sar - o B 0_3.750:0.000 10.350.000 3,00
A, Artir Haslim, SH 207 500.000 1 ' |

46 31 162 88) 03.500.000 10.350.000 3,00
Ir. Mohammad Saad 207 500.000 1

e 03.500.000 10.350.000 3,00
PT Summa Surya - 4.140 500.000 2.07

o0y S 240 o8 ] 0 0.000.000 . 20?.000.000 60,00
Jumiah 6.900 - 3.450.000.000 345.000.000 |{.100,00

8l = Saham Istimewa; SB = Saham Biasa

1987

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Tahunan Para Pemilik Saham PT Bandung lndah Plaza Permai tanggal
14 Maret 1987 No. 31 yang dibuat oleh Irene Ratnaningsih, SH, pengganti dari Komar Andasasmita, SH,
notaris di Bandung, Rapat memberi persetujuan kepada H.KRMH Soerjo Wirjohadipoetro untuk menjual
gaham yang dimiliki sebanyak 300 saham istimewa dan 1.080 saham biasa kepada-PT Puterace Indah, setelah
jual beli saham tersebut susunan dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai ber]ku,t 3




Modal Ditempatkan | Moda! Disetor

No. | Pemegang Saham Jumlah Nilai Jumilah Nilai Jumlah Nilai %
Saham Nominal Nominal Nominal
(Rp.) (Rp.) (Rp.)

1 H. KRMH Soerjo Wirjohadipoetro 552 500.000 276.000.000 27.600.000 8,00

{120 SI; 432 SB)

2 | HA. Nasuhi Sudirahardia 207 | 500.000 103.500.000 10.350.000 | 3,00
(45 SI; 162 SB)

3 | H. Sulaiman Aftan 207 | 500,000 103.500.000 10.350.000 | 3,00
(45 SI; 162 SB)

4 | A Artir Haslim, SH 207 | 500.000 103.500.000 10.350.000 | 3,00
(45 S1; 162 SB)

5 | Ir. Mohammad Saad 9207 | 500.000 103.500.000 10.350.000 | 3.00

(45 Sl; 162 SB)

6 PT Summa Surya
(900 SI; 3.240 SB)
7 PT Puteraco lndah 1.380 500.000
(300 SY; 1.080 SB)

4140 500.000 2.070.000.000 207.000.000 60,00

690.000.000 §9.000.000 20,00

Jumiah 6.800 - 3.450.000.000 345.000.000 | 100,00

* 5|'= Saham lstimewa; SB = Saham Biasa

19849

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PT Bandung Indah Plaza
Permai No. 70 tanggal 24 Mei 1989 yang dibuat oleh Winnie Hadiprodjo, SH, pengganti dari Kartini Muljadi,
SH, pada waktu itu notaris di Jakarta, modal dasar Perseroan ditingkatkan dari Rp 3.450.000.000,- (tiga
milyar empat ratus lima putuh juta rupiah) menjadi Rp 27.000.000.000,- (dua puluh tujuh milyar rupiah)
dengan nilai nominal Rp 1.000,- (setibu rupiah) per saham. Akia Berita Acara Saham Rapat Umum Luar
Biasa Para Pemegang Saham ini dituangkan kembali dalam akia Pernyataan Keputusan Rapat No. 111,
tanggal 31 Mei 1989, dibuat di hadapan Winnie Hadiprodjo, SH, pengganti dari Kartini Muljadi, SH, pada
wakiu itu notaris di Jakarta, yang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik indonesia dengan
keputusannya No. G2-5560.HT.01.04-TH.89 tanggal 22 Juni 1989.

Dengan adanya peningkatan modal tersebut, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Persercan
menjadi sebagai berikut :

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
No. Peniegang Saham Jumlah Nilai Nominal Jumiah Nitai Nominal %
Saham - (Rp. ) {Rp.)

1 H. KRMH Soerjo Wirjohadipostro 276.000 1.000 276.000.000 2,760
2 H.A. Nasuhi Sudirahardja 103.500 1.000 10:3.500.000 1,035
3 H. Sulaiman Affan 103.500 1.000 103.500.000 - 1,035
4 A. Artir Haslim, SH 103.500 1.000 103.500.000 1,035
5 fr. Mohammad Saad 103.500 1.000 103.500.000 1,035
6 &| PT Summa Surya '\ "Q'{ 7.920.009' ) 1.000 7.920.000.000 79,200
7 PT Puteraco indah ) 1.390.000/ 1.000 1.390.000.008 13,900

Jumiah 16.000.000 - 10.000.000.000 100,000

bp

1989 - Penawaran Umum Saham

|

% Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 111 tanggat 31 Mei 1989, dibuat di hadapan Winnie
. Hadiprodjo, SH, pengganti dari Kartini Muljadi, SH, pada waktu itu notaris di Jakarta, yang telah disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-5560-HT.01.04.Th89 tanggal
22 Juni 1989 serfa ijin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia No. SI-037/SHM/MK.10/1989 tanggal
26 Jun‘i 1988, Perseroan melaksanakan Penawaran Umum Saham kepada Masyarakat pada tanggal 29 Juni
sampai dengan 7 Juli 1989 atas 6.500.000 (enam juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama. Saham-saham
torsebut dicatatkan pada Bursa Paralel Indonesia-pada tanggal 31 Juli 1989. Dengan demikian struktur

gar:nodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan sefelah Penawaran Umum tersebut adalah sebagai
arikut : |

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Pemegang Saham Jumlah Nilai Nominal Jumlah Nifai Nominal %
Saham (Rp.) (Rp.) '

H. KRMH Scerjo Wirjohadipostro 276.000 1.000 276.000.000 | 1,72
H.A. Nasuhi Sudirahardja 103.500 1.000 103.500.000 0’65
Ahli waris H. Sulaiman Affan 103.500 1.000 103.500.000 . 0’65
A. Artir Haslim, SH 103.500 - 1.000 103.500.000 0’65
Ir. Mohammad Saad 103.500 1.000 103.500.000 '0"65
PT Summa Surya ) 7.495.000_ 1.000 7.495.000.000 46,34
PT Puteraco Indah” 1315.000 —~F  1.000 1.315.000.000 822
Masyarakat lainnya 6.500.000_ 1.000 6.500.000.000 4062
Jumlah 16.000.000 - 16.000.000.000 100,00

_r‘dasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham PT Bandung Indah Plaza Permai No. 217 tanggal
= ;:f\_ﬁaret 1990 dibuat dihadapan Tien Norman Lubis, SH, notaris di Bandung yang telah disetujui Menteri
Kahakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-6270.HT.01.04-TH.90 tanggal 30 Oktober
: 9{} modal dasar Perseroan ditingkatkan dari Rp 27.000.000.000,- (dua puluh tujuh milyar rupiah) menjadi
ﬁﬁ_-BG,OOO.UO0.0UO,- {defapan puluh milyar). Dengan adanya peningkatan modal terséhﬂt, struktur permodalan
qi._im_ekepemilikan saham dalam Perseroan menjadi sebagai berikut : S

Modal Ditempatkan dan: Disetor Penuh
No. | Pemegang Saham Jumlah Nilai Nominal Jumlah Nilai Nominal %
Saham {Rp.) (Rp.)
1 H. KRMH Soerjo Wirjohadipostro 276.000 1.000 276.000.000 1,72
?, H.A. Nasuhi Sudirahardja 103.500 1.000 103.500.000 0,65
3 Ahli waris H. Sulaiman Affan 103.500 1.000 103.500.000 0,65
4 A. Artir Haslim, SH 103.500 1.000 103.500.000 . 0,55
5 Ir. Mohammad Saad 103.500 1.000 103.500.000 : 0’65
ﬁi lfT Summa Surya 7.495.000 1.000 7.495.000.000 46’84
7 PT Puteraco Indah 1.315.000 1.000 1.315.000.000 8'22
8 Masyarakat lainnya 6.500.000 1.000 6.500.000.000 40162
Jumiah 16.000.000 - 16.000.000.000 100,00




o

1991- Penawaran Umum Terbaias |

Berdasarkan Akt
tanggal 27. Juli 1991, dibuat oleh Amir Hussei
di Bandung, dan berdasarkan Surat Bapepam No.
Penawaran Umum Terbatas pada tanggal 10 Agustus sampai
Indonesia sebanyak 24.000.000 {dua puluh emnpat juta) lembar saham b
pemegang 2 (dua) saham yang tercatat dal
16.00 WIB mempunyai hak untuk membeli 3
per saham. Setelah penawaran umum terbatas tersebut, struktur permodal

2 Risalah Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham PT Bhuwanatala Indah Permai No. 101,
n Saleh, SH, pengganti dari Tien Norman Lubis, SH, notaris
981/PM.WK/1991 tanggai 29 Juni 1991, Perseroan melakukan

dengan 16 Agustus 1991 melalui Bursa Paralel

iasa atas nama, dimana setiap
am Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Juli 1891 pukul

(tiga) saham baru dengan harga Rp 2.000,- (dua ribu rupiah)

Perseroan per tanggal 31 Desember 1991 adafah sebagai berikut:

an dan kepemilikan saham dalam

_ Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
No. | Pemegang Saham Jumlah Nilai Nominal Jumlah Nifai Nominal Y
' Saham (Rp.) {Rp.) ' :

1 H. KRMH Soerjo Wirjohadipostro 276.000 1.000 276.000.000 0,89
2 H.A. Masuhi Sudirahardja ' 103.500 1.000 103.500.600 0,26

3 Ahii waris H. Sulaiman Affan 103.500 1.000 103.500.000 0,26
4 A. Artir Haslim, SH 53.500 1.000 53.500.000 0,13

5. | Ir. Mohammad Saad 103.500 1.000 103.500.000 - 0,26
6. | PT Summa Surya §.324.800 1.000 8.324.800.000 * | 20,81

7 PT Surya Satiyasakti Jaya 20.690.600 -1.000 20.690.600.000 517

8 PT.Puteraco indah ~4.331.250 1.000 4.331.250.000 10,83
9o | Masyarakat lainnya 6.013.350 1.000 * £.013.350.000 15,03

Jumiah 40.000.000 i 40000.000000 | 10000 |

1994

Pada tanggal 25 Pebruari 1994, s
Alam Permai. Dan pada tanggal 10 Maret 1994, sebanya

ebanyak 8.296.600 saham milik PT Summa Surya dibeli oleh PT Tanjung
k 20.690.600 sanam milik PT Surya Satiya Saki

_ _ _ Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
.No. Pemegang Saham__ : Jumlah . | Nilai Nominal | Jumiah Nilai Nominal %
. __— Saham. | . {(Rp) . - (Rp.) ' -
1 H. KRMH Soerjo Wirjohadipoetro 276.000- [ . 1.000 "276.000.000 0,69
.2 H.A. Nasuhi Sudirahardja . - 103.500 . - 1.000° ,1{33.500.0-00' ' 0,26
3 Ahli waris H. Sulaiman Affan ©103.500 1.000 103.500.000 0,26
4 | A Adir Haslim, SH". 53500 |- - 1:000 53500000 | 0.3
5 Ir. Mohammad- Saad - 103.500 1.000 103.500.000 . | 0’26
.6 PT Puterace Indah 1.732.500: 1000 '1..-732.500.00(} o '4’33'
i PT Tanjung Alam Permai 10.955.050 1.000 10.955.050.000 . 2?}39,
8 | Bisen Development Inc. 5.277.550 1.000 5277550000, | 1319
9 Yangon International Corp. 5.150.000 1.000 5.150.000.000 12!88
10 | Caftron Overseas Inc. 5.150.000 1.000 5.150.000.000 12,88
:"!1 PT Mahendra Purwakencana '5.113.050 1.000 5.113.050.000 | 12,78
242 | Masyarakat Iair_mya 5.981.850- 1.000 ' 5.981.850.000 -.14:95
Jumiah 40.000.000 B . 40.000.000.000 100,00

8 dasarkan Akta Risalah Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 179, tanggal 25 Juli 1995
 akta Perbaikan No. 81 tanggal 16 Oktober 1995, keduariya dibuat oleh Tien Norman Lubis, SH, notaris
landung, dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman -Repubiik Indonesia dengan 'keputl,Jsannya
.C2-14.717.HT.01.04.TH.95, tanggal 15 Nopember 1995, Modal dasar_Perseroan ditingkatkan dari
80.000.000.000,- (delapan puluh milyar rupiah) menjadi Rp 150.000.000.000,¥ (éeratus eﬁarn puiuh’
ilyar rupiah), dengan adanya peningkatan modal tersebut, struktur permodaiah dan kepemilikan saham
alam Perseroan menjadi sebagai berikut : ' .

dibeli oleh PT Widita Kharisma, dan sejumlah 2098.750 saham milik PT Puteraco Indah dibeli oleh
PT Tanjung Alam Permai. Pada tanggal 16 Mei 1994 saham-saham milik PT Widita Kharisma dibeli oleh
PT Mahendra Purwakencana dan 3 perusahaan asing yaitu Bisen Development Inc., Yangon International
Corp., dan Caltron Overseas Inc. Transaksi-transaksi ini dilakukan melalui bursa. Setelah transaksi tersebut
di atas susunan pemegang saham dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut :

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Pemegang Saham Jumiah | Niai Nominal | Jumiah Niai Nominal| %

Saham (Rp.) (Rp.)’ o
PT Tanjung Alam Pgrmai _ 10.955.050 1.000 10.955.050.000 27,39
Bisen Development Inc. 5.277.550 1,000 5.277550.000 | 1319
Yangon Internationai Corp. 5.150.000 1.000 5.150.000.000 ' 12,88
Caltron Overseas Inc. 5.150.000 1.000 5150.000.000 | 12,88
PT Mahendra Purwakencana 5.113.050 1.000 5.113.050.000 12!78
PT Puteraco Indah 1.732.500 1.000 1.732.500.000 4!33
H. KRMH Soerjo Wirjohadipoetro 276.000 1.000 276.000.000 0,69
H.A. Nasuhi Sudirahardja 103.500 1.000 103.500.000 0’26
Ahli waris H. Sulaiman Affan 103.500 1.000 103.500.000 0:26
Ir. Mohammad Saad 103.500 1.000 103.500.000 0,26
A. Artir Haslim, SH 53.500 1.000 53.500.000 013
Masyarakat lainnya 5.981.850 1.000 5.981.850.000 14,95
Jumiah 40.000.00G - 40.000.000.000 100,00




bp

1996- Pembagian Saham Bonus

Berdasarkan Akia Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 5 tanggal 3 April 1996, dibuat oleh
Nanny Sukarja, SH, notaris di Bandung, modal dasar Perseroan ditingkatkan dari Rp 160.000.000.000,-
(seratus enam puluh milyar rupiah) menjadi Rp 280.000.000.000.- (dua ratus delapan puluh milyar rupiah)
serta menurunkan nilai nominal saham setiap saham dari Rp 1.000,- (seribu rupiah) menjadi Rp 500,- (lima
ratus rupiah). Perubahan-perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. 2-7719.HT.01.04.Th.96 tanggal 27 Mei 1996. Rapat tersebut juga
memutuskan pembagian saham bonus sejumtah 64.000.000 (enam puluh empat juta) lembar saham dimana
setiap pemegang 5 (lima) saham lama yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 2 Juli
1996 akan memperoleh 4 (empat) saham baru. Setelan pembagian saham bonus tersebut, struktur permodalan
dan kepemilikan saham dalam Perseroan per tanggal 8 Juli 1996 adalah sebagai berikut :

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
No. | Pemegang Saham Jumlah Nilai Nominal Jumlah Nilai Nominal %
’ Saham {Rp.) (Rp.)

1 Bisen Development Inc. 18.999.180 500 9.499.590.000 13,19
2 “Yangon International Corp. 18.540.000 500 9.270.000.000 12,88
3 PT Mahendra. Purwakencana 18.406.980 500 9.203.480.000 12,78
4 PT Bhakti Ka?i}é fndah Permai 10.800.000 500 5.400.000.000 7,50
5 Caltron Qverseas Inc. _ 7:740.000 500 3.870.000.000 5,38
B PT Putra Séridaya Persada 12.796.200 500 £.398.100.000 8,68
7 BT Lippo Securities 7.443.000 500 3.721.500.000 5,17
8 PT Murthy Kurnia Utama 7.200.000 500 3.600.000.000 5,00
9 David Arthur Arundale ' 7.200.000 500 3.600.000.000 5,00
10 | Masyarakat Lainnya (masing- 34.874.640 500 17.437.320.000 24,22

masing kurang dari 5%)

Jumiah 144.000.000 - 72.000.000.000 100,00

Penawaran Tender yang dilakukan oleh PT Bhakii Karya Indah Permai

Pada tanggal 24 Nopember 1995 melalui surat Nomor S-1500/PM/1995 BAPEPAM membetikan pernyataan
efektif kepada PT Bhakti Karya Indah Permai sehubungan dengan rencana Penawaran Tender gunia menguasai
51% saham Perseroan. Berikut ini struktur permodalan Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Tender.

Sebelum Penawaran Tender

| Masyarakat I Si ngamt;zti;ntéstmenm

100% 100%

l 100% i o ]
Yangon Intl PT Mahendra "
) | Caltron Overseas Ine. I Purwakencana J | 'Aﬁgr:?é::gai I
12,88% :

Com.
13,19%————» | 4—12,76%——

Bisen Dev. Inc,

12,88%

27,39%

LA J

20,88%
100%

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk I

fé;éte[ah Penawaran Tender

L Singaruda Investments
Masyarakat N Bambang R
L Pte. Ltd. Johanes B. Kotjo Trhatmadjo i
100% % e
" — ¥ \ 4 . PT Mahendra
a%ggrrpn, ntl Bisen Dev. Inc. Caltron Overseas Ing. PT Bhal;ti Karya, Ingah Purwakencana
3 . ermmal - - .

13,19% —— [ # 7,509

o

12,86%
48,279

12,78 %=

Y
4

aj - Riwayat Singkal

:if"T:M_ahendra Purwakencana didirikan berdasarkan Akta No. 34 tanggal 4 Pebruari 1994, dibuat dihadapan
ﬁachmfit Sant.oso, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor: G2-8742.HT.01.01.TH.94 tangga!

. 4 Juni 1994 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 95 tanggal 28 Nopember
1995, Tambahan No. 8812. ' .

'b) Bidang Usaha

Maksud dan tujuan PT Mahendra Purwakencana adalah herusaha di bidang : perdagangan umum;
“ transportasi dan pengangkutan umum, pengepakan, ekspedisi dan pergudangan; pemborongan bangunan
dan kontraktor umum; industri dan kerajinan; pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan
dan pertambangan umum; percetakan, peniilidan, penerbitan, kartonage dan periklanan; jasa dan pelayanah
umum kecuali jasa dalam bidang hukum dan pajak; perwakilan dari perusahaan—perusahaa'n lain, baik
dari dalam maupun luar negeri kecuali perwakilan biro perjalanan. '




c) Permodalanx

Berdasarkan Akta No. 34 tanggal 4 Pebruari 1994, dibuat dihadapan Rachmat Santoso. SH, notaris di

o

dihada.p.an Popie Savitri Martosuhardjo Pharmanto, SH, notaris di Serang, struktur permodalan dan
kepemilikan saham dalam PT Bhakti Karya Indah Permai adalah sebagai berikut : '

Totdl

d) Manajemen dan Pengawasan

Komisaris Utama
Komisaris

Direktur Utama
Direktur

(ii) PT Bhakti Karya Indah Permai

a) Riwayat Singkal

tanggal 26 Oktober 1995.

b} Bidang Usaha

estate); perindustrian dan kerajinan.

&) Permodalan

Raden James Rachmat Subekti
lin Sumarsana

lvo Sebastian Wongkaren
Raden Ruby Sugeng Widedo

Berdasarkan Akta No. 62 tanggal 12 Agust'us 1996 yang dibuat dihadapan Soekaimi, SH, nofatis di
Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi PT Mahendra Purwakencana adalah sebagai berikut :

" PT Bhakti Karya Indah Permai didirikan berdasarkan Akta No. 464 tanggal 13 Juli 1995 yang dibuat
dihadapan Drs. Trisasono, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melaiui Surat Keputusan Nomor -C2-13.706 HT.01.01.THS5

Maksud dan tujuan PT Bhakti Karya Indah Permai adalah berusaha di bidang : perdagangan umum;
distributor, supplier/leveransir dan grosir; pemborongan bangunan dan kontraktor umum; penerbitan
dan percetakan, kartonage; jasa periklanan, administrasi, pengelolaan pergudangan dan jasa-
kecuali jasa dalam bidang hukum; kehutanan, peternakan, pertanian dan perkebunan; pemukiman (real

Berdasarkan Akta Pendirian No. 464 tanggal 13 Juli 1995, dibuat di hadapan Drs. Trisasono, SH, notaris
di Jakarta Akta Risalah Rapat PT Bhakti Karya Indah Permai No. 17 tanggal 3 Nopember 1995, dibuat

Komisaris

Direktur Utama
- Direktur
Direktur

1iiyBisen Development Inc.

3)_ ‘Riwayat Singkat

- I:&} Permodalan

Bambang Trihatmodjo

Johanes Budisutrisno- Kotjo
Ivo Sebastian Wongkaren
Suzanna Tanojo

Rerdasarkan Akta No. 4.6_4 tanggal 134 u!j 1995, dibuat dihadapan Drs. Trisasono, SH, notaris di Jakarta
-susunan anggota Komisaris dan Direksi PT Bhakii Karya Indah Permal adalahsebagai berikut’:

| Struktur permodalan Bisen Development Inc. pada saat ini adalah sebagai berikut :

Jakarta, Akta No. 62 tanggal 12 Agustus 1996, dibuat dihadapan Soekaimi, SH, notaris di Jakarta, struktur — —
permodalan dan kepemilikan saham dalam PT Mahendra Purwakencana adalah sebagai berikut : Nilai nominal per saham Rp 1.000.000.-
Keterangan Jurnlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %
Nilai nominal per saham Rp 1.000.- Modal Dasar 1.000 1,000.000.000 -
Keterangan Jumiah Saham Jumlah Nominal (Rp) % Modal Ditempatkan dan Disgtor 1.000 1.000.000.000,-
Modal Dasar 10.000.000 10.000.000.000,- Pemegang Saham : |
Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000.000 2.000.000.000,- E::baﬂgBT:hatmodjo 600 600.000.000,- 60,00
anes Budisutrisno Kotj :
Pemegang Saham :- no Rotjo 400 400.000.000.- 40,00
Raden James Rachmat Subekii 1.200.000 1.200.000.000,- 60,00 Total 1.000 1,000.000.000 - 100,00
Raden Ruby Sugeng Widodo 800.000 800.000.000,- 40,00 d) Manai .
ana
2.000.000 2.000.000000, | 100,00 1), Manajemen dan Pengawasan

sen Development Inc. didirikan berdasarkan perundang-undangan The Britisﬁ V.irgin tsland
"The.l international Business Companies Ordinance No. 8, 1994) pada tanggal 4 Februari 1994. Pendirian
grsebut telah teregistrasi berdasarkan Certificate of Incorporation No. 108886 yang dibuat oieh Victoreen
Homney-Varlack, Ag, Registrar of Companies of The British Virgin Island. '

jasa lainnya

Nilai nominal per saham US$ 1,00
Keterangan Jumlah Saham Jumiah Nominal (US$) %
Modal Dasar 50.000 50.000,00
| Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1:00
Pemegang Saham ° o
Singaruda Investments Pte. Ltd: 1 -~ 1,00 -100.00
Total 1 .— 1,00 100,00




¢) Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Surat Pernyataan Pemegang Saham tanggal 29 Juli 1995 susunan Direksi Bisen Develop-
ment Inc. Adalah sebagai berikut :

Direktur Tay Puan 3iong

Direktur lvo Sebastian Wongkaren
Direktur Husni Heron

Direktur Tay Yew Beng

{iv) Yangon International Gorporation
a) Riwayat Singkal

Yangon International Corporation didirikan berdasarkan perundang-undangan The British Virgin Island
(The International Business Companies Ordinance No. 8, 1994) pada tanggal 25 Januari 1994. Pendirian
tersebut telah teregistrasi berdasarkan Certificate of Incorporation No. 107672 yang dibuat oleh Victoreen
Romney-Varlack, Ag, Registrar of Companies of The British Virgin lsland

b} Permodalan

Struktur permodalan Yangon International Corporation pada saat ini adalah sebagal berikut :

Nilai nominal per saham US$ 1,00
Katerangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (US$) %
Modal Dasar 50.000 50.000,00
Modal Ditempatkan dan Disetor 1 . 1,00
Pemegang Saham :
Singaruda Investments Pte. Ltd. 1 1,00 100,00
Ll)tal 1 1,00 100,00

¢) Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Surat Pernyataan Pemegang Saham tanggal 29 Jufi 1995 susunan Direksi Yangon
International Gorporation adalah sebagai berikut :

Direktur Tay Puan Siong

Direktur lvo Sebastian Wongkaren
Direktur Husni Heron

Direktur Tay Yew Beng

(v) Caltron Overseas inc.
a) Riwayat Singkat

Caltron Overseas Ine., didirikan berdasarkan perundang-undangan The British Virgin island
(The International Business Companies Ordinance No. 8, 1994) pada tanggal 12 April 1994. Pendirian

bp

% tersebut telah teregis‘trasi berdasarkan Certificate of Incorporation No. 114698 yang dibuat oleh Calvin
A. Eversle, Esq, Registrar of Companies of The British Virgin Island. '

b} Permodalan

Struktur permodalan Cattron Overseas Inc. pada saaf ini adalah sebagai berikut :

Nilai nominal per saham US$ 1,00
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (US$) %
- Modal Dasar o 50.000 50.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 1 1,00
Pemegang Saham : '
B Johanes Budisutrisno Kotjo 1 1,00 100,00
'__Totat 1 100 .. | 100,00

" Manajemen dan Pengawasan

erdasarkan Surat Pernyétaan Pemegan SRR v
; g saham tanggal 28 Agustus 1996, susunan-anggota: Diréksi
tron Overseas Inc. adalah sebagai berikut : * - D Bl ggota D,'_T'Bksf

Direktur

Johanés Budisutrisno Kotjo
‘Direlctur '

Suzanna Tanojo
PENGURUSAN DAN PENGAWASAN.

: {i‘ti dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan dipimpin oleh Direksi dibawéh péngawasan
ﬁﬁ%j%aris. _\,fang keanggotaannya dipilih serta diangkat melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
‘%ﬁ;}"ig»masmg untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal dari RUPS yang mengangkatnya sarr-]pai- penutipan
RUPS tahunan yang kelima untuk anggota Direksi dan RUPS tahunan yang ketiga untuk anggota Komisaris

gi:u:j susuninhanggota Komisaris dan Direksi Persercan yang menjabat saat ini fercantum (ia.iam Akta
:Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perseroan No. 6 tan i i 1
| inan . ggal 3 April 1996, dibuat oleh
irja, SH, notaris di Bandung sebagai berikut ; - o ' sl 0.713?:1 Na“”_y

farls

Presiden Komisaris; Tay Puan Siong

Komisaris Peter Frans Gontha
Komisaris Winarto

Komisaris Tay Yew Beng
Komisaris Andreas Tjahjadi
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Direksi

Presiden Direkiur
Direktur
Direktur
Direktur
Direkiur
Direkiur

Benny Soetrisno

Heru Tjahjo Pramono
Howard W. Koswara™
Husni Heron

lvo Sebastian Wangkaren
Suzanna Tanojo

* telah mengundurkan diri sejak bulan Juni 1996

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai ‘masing-masing anggota Komisaris dan Direksi

Perseroan :

KOMISARIS

Tay Puan Siong, Presiden Komisaris

Warga Negara Singapura, 48 tahun. Mendapatkan gelar Bachelor of
Business Administration gari University of Singapore tahun 1971.
Mengikuti pendidikan pengembangan manajemen di Harvard BuF;iness
School tahun 1984, Tahun 1994-sekarang, menjabat sebagai Direktur
(Stamford) Tire, Singapura. Tahun 1995-sekarang menjabat sebagai
Presiden Komisaris Singaruda Inv. Pte. Ltd., Singapura. Tahun 1996-
sekarang menjabat sebagai Executive Deputy Chairman di L&M Glrou‘p
Investments Ltd., Singapura. Menjabat sebagai Presiden Komisaris

Perseroan sejak 3 April 1996.

Peter F. Gontha, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Menempuh pendidikan di Praehap
institute, Netherlands tahun 1965-1968. Mengawali karinya dengan
bekerja di Shell Benelux Computer Center, Netherlands (1970-1975?.
Tahun 1975-1979 bekerja di Citibank N.A. Jakarta dengan posisi terakhir
sebagai Wakil Presiden Direkiur. Tahun 1979-1983 bekerja di American
Express Bank dengan posisi terakhir sebagai Wakil Presiden DI[’E.!k’[U'l’.
Tahun 1983-sekarang menjabat sebagai Wakil Presiden Komisars
PT Bimantara Gitra. Tahun 1990-sekarang menjabat sebagai Wakil Presiden
Kormisaris PT Tri Polyta Indonesia dan Wakil Presiden Direktur PT Chandra
Asti. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 3 April 1996.

.
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Winarto, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 51 tahun. Memperoleh gelar Master di bidang
Ekonomi dari Free University of Brussels Belgia tahun 1974. Mengawali
karirnya di PT Aseam (1975-1982) dengan posisi ferakhir sebagai
Associate Direktur dan Analis. Tahun 1982-1988 bekerja di Grup Salim
dengan jabatan terakhir sebagai Presiden Direktur Divisi Otomotif. Tahun
1989-1992 menjabat sébagai Direkiur PT Arka Mulia. Tahun 1993-sekarang
menjabat sebagai Presiden Direktur Indonesia Growth Fund. Menjabat
sebagai Komisaris Perseroan sejak 3 April 1996. -

| ‘Tay Yew Beng, Komisaris

Warga Negara Singapura, 44 tahun. Memperoleh penghargaan honor
saat meraih gelar Bachelor of Business Administration di University of
Singapore tahun 1975. Tahun 1982 mengikuti- pendidikan Associate of
the Chartered Institute of Administration and Secretaries. Gelar MBA
diperoleh dari National University of Singapore tahun-198?. Mengikirti
program Practising. Certificate as Chartered, Secretary '(SAi_CSA)_'tahuﬁ
1988, Mengawali Kkarirnya sebagai Unit Organiser padaPrudential
Assurance Co. Ltd (1977-1980). Bekerja sebagai Géneral Manager pada. -
Calwealth Corporation Ltd (1980-1986). Menjabat sebagai-Direktur pada® -
DP Financial Associates Pte Ltd (1986-1988). Menjabat sebagai Direktur ~
TPS Corporate Secretarial & Management Services Pte Ltd tahun 19688.
Menjabat sebagai- Komisaris Perseroan sejak 3 April 1996.

Andreas Tjahjadi, Komisaris.

Warga Megara Indonesia, 49 tahun. Memperoleh gelar Insinyur dari
Northop University; Inglewood, California, USA tahun 1976 dan Master
di bidang Pemasaran dari universitas yang sama, Northop University,

Ingtewood, California, USA tahun-1978. Tahun 1991-sekarang menjabat
sebagai Presiden Direktur PT Japirex. Tahun 1992-sekarang menjabat

sebagai Presiden Direktur PT Subhaga Pala Raksaka. Tahun 1393-sekarang -
menjabat sebagai Presiden Direkiur PT Permata Surya Selaras dan Direktur

PT Caraka Berkat Sarana. Tahun 1994-Mei 1996 menjabat sebagai

Komisaris PT Mahendra Purwakencana. Tahun 1994-sekarang menjabat

sebagai Presiden Direktur PT Proconsindo Pratama. Tahun 1995-sekarang

menjabat sebagai Direktur NTI Resources International dan BIP Holdings

International Pte Ltd, Singapura. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan

sejak 30 Juli 1994. ' '
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Howard W. Koswara, MSc., Direktur

Warga Negara Indonesia, 38 tahun. Meraih gelar BSc déri'Oregon State
University, USA tahun 1982 dan MSc dari Rose:_Hu'lman Institute of
Technology, USA tahun 1983, Tahun 1984-1980 hekerja di McDermott

- International pada divisi Asia Tenggara dengan jabatan terakhir sebagai

Otffshore Operations Engineer. Tahun 1990-1991 b,é_ke_rja sebagai Project
Engineer pada R.J. Brown-CMPS, Australia. Tahun 1993-sekarang,
menjabat sebagai Direktur Gladioli Investments, Singapura; Bugis ity
Holding, Singapura; Melrose International, USA; PT Ramasari Surya
Persada, dan sebagai Eksekutif Wakil Presiden. Direktur PT Aditarina
Lestari. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 27 Juli 1991.*

- " telah mengundurkan diri. sejak bulan Joni 1996.

Husni Heron, Direktur

Warga Negara indonesia, 32 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta tahun 1988.
Mengawali karirnya di PT Astra International (1988-1993) sebagai
Koordinator Keuangan Internasional. Tahun 1993-1994 békerja: di
PT Suryaraya [daman sebagai General Manager. Tahun 1993-1995 bickerja
di PT Paranusa Sari sebagai Direktur. Tahun 1994-1995 menjabat sebagai
Presiden Komisaris PT Muaratewe Spring. Sejak tahun 1993-sekarang
menjabat sebagai Direkiur PT Watek Dinamika dan PT Natasentosa Utama.
Sejak tahun 1994-sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Subh'age_t

~ Phala Raksaka dan PT NFU Alumunium Alloy. Sejak April 1995-sekarang

menjabat sebagai Direktur di Singaruda Investments Pte Ltd., Singapura.

Menijabat sebagal Direktur-Perseroan sejak 25 Juli 1995.

Ivo Sebastian Wongkaren, Direktur-

Warga Negara Indonesia, 33 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti tahun 1994. Mengawali karirnya
sebagai Direktur di PT Gatra Krida Kencana (1987-1991). Di PT Akar
Restu Indonesia menjabat sebagai Presiden Direktur pada tahun 1991- .
1993 dan sebagai Direktur pada tahun 1993-1995. Menjabat sebagai
Direktur PT Subagha Phala Raksasa pada tahun 1993-1995. Tahun 1993-
sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Paranusa Sari. Sejak tahun
1995-sekarang menjabat sebagai Direktur Singaruda Investments Pte.
Ltd, Singapura dan PT Bhakti Karya indah Permai. Menjabat sebagai
Direktur Perseroan sejak 25 Juli 1995.




DIREKSI

Benny Soetrisno, Presiden Direktur

Warga Negara [ndonesia, 46 tahun. Menyelesaikan studinya di Fakultas
Electrical Engineering Rheinische Westfacliche Technische Hocschule
Aachen, Jerman tahun 1975. Tahun 1977-1979 menjabat sebagai Site
Manager PT Cakra Perdana Muda Moving Contractors, Jakarta. Tahun
1979-1981 beketja sebagai Project Manager PT Cakrayudha Perdana
International Civil Contractor, Solo. Tahun 1982-1991 bekerja sebagai
Project Manager di PT Tiiriadharma Building Contractor. Tahun 1990
mewakili PT Tiiriadharma dan PT Indisi untuk melakukan negosiasi dengan
pemerintah Liberia dalam rangka privatisasi sebuah proyek pengilangan
minyak. Tahun 1995-sekarang menjabat sebagai Presiden Direktur
PT Apac Centertex Corporation sekafigus PT Apac Inti Corpora. Sejak
3 April 1996 menjabat sebagai Presiden Direktur Perseroan.

Heru Tjahjo Pramono, Direkiur

Warga Negara Indonesia, 38 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia tahun 1985. Mengawali
karimya di Kantor Akuntan Arthur & Young International (1984-1989)
dengan posisi terakhir sebagai Auditor Senior. Tahun 1989-1990 bekerja
di PT Abbot Indonesia sebagai Manajer Keuangan dan Akuntansi. Tahun
1990-1991 bekerja di PT Bakri¢ Nusantara Corporation sebagai Senior
Manager Keuangan dan Akuntansi. Tahun 1991-1993 bekerja di Grup
Summa sebagai Kepala Divisi Pengembangan Sistim, Prosedur dan
Pengawasan. Tahun 1993-1995 menjabat sebagai Direktur PT Bhuwanatala
indah Permai dan PT Namindo Inti Kencana. Tahun 1994-1995 bekerja
di PT Summa Astra Finance sebagai Eksekutif General Manager. Tahun
1994-sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Jakarta International Trade
Fair Corporation. Tahun 1995-April 1996 menjabat sebagai Presiden
Direktur PT Bhuwanatala Indah Permai. Tahun 1995-sekarang menjabat
sebagai Direktur BIP Holdings Internationa! Pte. Ltd, Singapura. Menjabat
sebagai Managing Direktur Perseroan sejak 3 April 1996.

S R
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Howard W. Koswara, MSc., Dirgktur

Wa.rga Negara Indongsia, 38 fahun. Meraih gelar BS'c.da,ri Or'e.'gon State
University, USA tahun 1982 dan MSc dari Rose_Hulman Institute of
Technology, USA tahun 1983. Tahun 1984-1990 hekerja di McDermott
- International pada divisi Asia Tenggara dengan ia_batan terakhir éébagai
Oﬁs.hore Operations Engineer. Tahun 1990-1991 bekerja sebagai Project
Engineer pada R.J. Brown-GMPS, Austr_ali_a-.'-_T'ahu'n:"1_993—:sekarang:
menjahat sebagai Direktur Gladioli Investments, Singapura; Bugis Ci‘q;
Holding, Singapura: Melrose International, USA; PT Ramaéari 'Stjrya
Persada, dan sebagai Eksekutif Wakil Presiden Direktur PT ‘Aditarina
Lestari. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak 27 Juli 1991.%

. * telah mengundurkan diri-sefak bufan Juni 1996.

Husni Heron, Direktur

Warga Negara indonesia, 32 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari_FakuItas Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta tahun 1988.
Mengawali karirnya di PT Astra [nternational (1988-1993) sebagai
Koordinator Keuangan internasional. Tahun '1993?1'994'"bekerj'a"’ﬂi
PT Suryaraya ldaman sebagai General Manager. Tahun 1993-1995 bekerja
di PT Paranusa Sari sebagai Direktur. Tahun 1994-1 995 menjabat sebagai
Presiden Komisaris PT Muaratewe Spring. Sejak tahun 1 993-sekarang
me:njabat sehagai Direktur PT Watek Dinamika dan PT Natasentosa Utama.
Sejak tahun 1994-sekarang menjabat sebagai Komisaris P'T'Sub'hag'a

" Phala Raksaka dan PT NFU Alumunium Alloy. Sejak April 1995-sekarang

menjabat sebagai Direktur di Singaruda Investments Pte Ltd., Singapura.

- Menjabat sebagai. Direktur Perseroan sejak 25 Juli 1995.

ivo Sebastian Wongkaren, Direkiur

Warga Megara Indonesia, 33 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti tahun 1994. Mengawéli karirnya
sebagai Direktur di PT Gatra Krida Kencana (1987-1991). Di PT Akar
Restu Indonesia menjabat sebagai Presiden Direktur pada tahun 1991-
1993 dan sebagai Direktur pada tahun 1993-1995. Menjabat sebagai
Direktur PT Subagha Phala Raksasa pada tahur 1993-1995. Tahun 1993-
sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Paranusa Sari. Sejak tahun
1995-sekarang menjabat sebagai Direktur Singaruda Investments Pte.
Lid, Singapura dan PT Bhakti Karya Indah Permai. Menjabai sebagai
Direktur Perseroan sejak 25 Juli 1995. '




Suzanna Tanojo, Direktur

Warga Negara indonesia, 38 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, Surabaya tahun 1982 dan
Master of Business Administration dai University of Ottawa, Canada
tahun 1986. Mengawali karirnya di PT Aktif {ndonesia Indah (1980-1985)
sebagai Manajer Keuangan. Di PT Unggul Indah Gorporation, menjabat
sebagai Direkiur tahun 1986-1992 dan sebagai Wakil Presiden Direktur
tahun 1992-1995. Tahun 1986-1935 menjabat sebagai Komisaris
PT Aspirasi Luhur. Tahun 1992-1995 menjabat sebagai Direktur
PT Petrocentral. Tahun 1995-sekarang menjabat sebagai Direktur
PT Zeta Management Corporation dan PT Apac Inti Corpora.
Tahun 1996-sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Apac Centertex
Corporation. Menjabat sebagal Direktur Perseroan sejak 27 Mei 1996.

5. SUMBER DAYA MANUSIA

Manajemen Perseroan menyadari bahwa sumber daya manusia yang mempunyai loyalitas dan dedikasi tingg
merupakan mitra usaha yang amat penting dalam menunjang suksesnya dan majunya perseroan. (Oleh karena
itu perseroan mempunyai program pendidikan yang terpadu untuk meningkatkan kualitas karyawannya baik
melalui pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan sendiri maupun melalui pelatihan, seminar dan
Jokakarya di luar perseroan. Diharapkan, program ini dapat meningkatkan motivasi, tekad dan semangat serta
kemampuan setiap karyawan perseroan sehingga mampu mengantisipasi tingginya persaingan di bidang
usaha perseroan.

Untuk meningkﬁtkan kualitas sumber daya manusia, sepanjang tahun 1995 sekitar _3_(]°/n dari seluruh karyawan
telah mengikuti program pendidikan berupa training/pelatihan, seminar, lokakarya, baik yang dilakukan
secara internal dalam perusahaan maupun yang diadakan ditempat fain di dalam negeri atau lyar negeri.

Selain menerima gaji yang telah memenuhi standar Upah Minimum Regional, Perseroan juga menyediakan
berbagai fasflitas antara fain program asuransi Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) pada PT Astek
(Persero), program pensiun karyawan, tunjangan pengobatan dan rumah sakit, Tunjangan Hari Raya (THR),
bonus dan tunjangan lainnya, koperasi karyawan, sarana peribadatan dan Serikat Pekerja Seluruh Indonesia
unit PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. '

Komposisi Jumlah Karyawan

Komposisi karyawan sampai dengan akhir butan Juni 1996 menurut jenjang manajemen, jenjang pendidikan
dan jenjang usia adalah sebagai berikut: ' :

No Jenjang Manajemen Jumlah orang %
1 Direksi _ 6 2.6
2 Manajemen Madya 12 6,3
3 Pengawas 12 6,3
4 Tenaga Pelaksana 162 84.8
Jumiah Total 192 100,0

No Jenjang Pendidikan Jumlah orang %

B
1036~ 45:tahun

192 orang karygwan tersebut di atas, di Perseroan saat in jliga terdapat 3 orang tenaga kerjafﬁasinlg
sy hgeasal dari Inggris, Afrika Selatan dan Swiss. Mereka bekerja sebagai Manajer Proyek Hotel, Koordinator
Hotel dan General Manager Hote!l, Berikut ini adalah penjelasan mengéﬁéi etiga tenaga kerja

Kebangsaan No. Surat ljin Tanggal Surat ljin

ificunt Laurence lnggris | 569/1600.L/D/IKTAIJB/1996 |  11/6/1996
atad Crystal | Afrika Selatan | 569/1740.LADAKTAVIBI996 | 26/6/1996
et Von Siebenthal Swiss | 5692112.UIDAKTALB/986 | 5877/066

T i

TERANGAN MENGENAI ANAK PERUSAHAAN |
T 8IP Hotel

ql’fq[b gﬁ adalah 99%_:

. | i (
mbilan persen) dari sefuruh modal yang telah ditempatkan dalam” PT BIP Hotel.

&H pangganti dari Tien Norman Lubis,
Hupublik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-1435 HT.61.01.:Fh.96 tanggal:5:Pebruari 1996.serta

Ho 5117, PT BIP Hotel berkedudukan ‘di*Bandung:™

B} Bldang Usaha

5"? ﬁ!P ‘Hoteliﬂber_ggrgk dalam bidang perhotelan serta usaha-usaha penunjangnya.
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¢) Permodalan

Berdasarkan Akta Pendirian PT BIP Hotel No. 134 tanggal 24 Juni 1995 dibuat di hadapan Ati Mirawanti,
SH, pengganti dari Norman Lubis, SH, notaris di Bandung dan Akta Penegasan Perjanjian Jual Beli Saham
No.40 tanggal 5 September 1996, di buat di hadapan Soekaimi,SH, notaris di Jakarta, struktur permodalan
dan kepemilikan saham dalam PT BIP Hotel adalah sebagai berikut :

17 Nilai nominal per saham Rp 1.000,- j
Keterangan Jumiah Saham Jumlah Nominal (Rp) %o
Modal Dasar 40.000.000 40.000.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor 8.000.000 8.000.000.000,-
Pemegang Saham : _ .
PT Bhuwanatala Indah Permai Tok 7.920.000 7.920.000.000,- - 99,00
PT BIP Lokakencana®) 80.000 80.000.000,-- 1,00
Total - 8.000.000 8.000.000.000,- 100,0U

*} PT BIP Lokakencana sedang dalam pendirian

d) Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Rapat PT BIP Hote! Ne. 39 tanggal 5 September 1996 dibuat
dihadapan Soekairmi, SH, notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi PT BIP Hotel adalah

sebagai berikut :

Anggota Komisaris
Presiden Komisaris : Suzanna Tanojo

Komisaris - fvg Sebastian Wongkaren
Direksi

Presiden Direktur : Benny Soetrisno

Direktur - Heru Tjahjo Pramono, SE

Direktur . Husni Heron

g) Dala Keuangan Pokok

Sejak didirikan hingga Prospektus ini diterbitkan, PT BIP Hotel belum melakukan aktivitas usahénya
sehingga belurn ada data keuangan pokok yang bisa disajikan.
6.2 BIP Holdings International Pie., Lid.,

Penyertaan Perseroan dalam BIP Holdings International Pte., Ltd., pada saat Prospek’[us diterbitkan
adalan 100% (seratus persen). '

a) Pendirian

BIP Holdings International Pte., Ltd., didirikan di Singapura berdasarkan hukum Singapura, pada tanggal
6 Januari 1988 dengan nama Harvest Intercontinental Pte., Ltd. Pada tanggal 27 Oktober 1994, nama
perusahaan ini diubah menjadi BIP Holdings International Pte., Ltd.
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b} Bidang Usaha

ﬁ;f’ H{:(itdi;gds Elnternational Pte., Ltd., dapat memiliki properti dan melakukan kegiatan usaha sebagaimana
rmaktub dalam Memorandum of Association khususnya.melakukan investasi ili

. asi dalam
pongembangan properti. pem!llk_an daﬂ

¢) Permodalan

Struktur permodalan BIP Holdings International Pte., Ltd. per Mei 1996, adalah sebagai berikut :

. Nilai nominal per saham Sin$ 1,00
__K:ﬁ!arangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Sin§) %
Modal Dasar 5.000.000 5.000.000,-

odal Ditempatkan dan Disetor 5.000.000 5.000.000:-

Pamegang Saham :

“PT Bhuwanatala Indah Permai Thk 5.000.000 5.000.000,.- ' 100,00
Totl 5.000.000 5.000.000, 100,00

i dengan surat pernyataan pemegang saham tan ' An Direksi Bl
oo 1 tanggal 1 Juni 1996, susunan Direksi BIP Holdin
atlonal Pte., Ltd., adalah sebagai berikut : - - - rgksl BIF. Holdings

kel
Direktur

Direktur
Direktur
Direktur

Tay Yew Beng
Andreas Tjahjadi
Husni Heron

Heru Tjahjo Pramono

i_(i_tgt disajikan data keuangan pokok BIP Holdings Interndtional Pte., Ltd., per.31 Mei 1996 dan
__E%sember 1995, yangl angkg-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang telah diaudit
:KantorAku ntan Publik David Teo & Associates (Singapura) dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.




:*. Rp:Juta

[vian 31 Mei 1996 | 31 Des’ 1985 | 31 Des’ 1904 |

' _Neraca o
CAdiva Lancar {5.445 536 | .0
Aktiva Tetap 3 3| 3
Penyertaan Saham - 18.923 .| ...-14:235.
Aktiva fain-lain 6.679 6.350 39
Total Aktivars oot Ul own e oo w en220427 e 05812 it 14277
Kewajiban Lancar . . | - 1293 | 10062 | o301
Kewajiban Jangka Pan;ang;s sz 11.900 14.404 13.900

Hutang, Afifiasi, ... .. e 797 1.484 T
Total Kewanbaq R - 13990 - -~ 25850 - 14.201

Total Ekuitas " gi37 | (138 |76
| Laporan Laba Rugi : :

T penjualan-berst b To T Ay
|":Beban Usaha . A T (251) (592)
'PEh'ghasiléi_r'j"Lain-Lain R Lo o5q . R

Laba (Rugi) Bersih g b O FT
Rasio-Rasio Penting . _ _ ‘ . .
 aba Bevsin f Total Akiva - TR 001% 7| TH08%) PR
Laba Bersih / Total Ekuitas oA R
Total Kewajiban / Total Ekuitas 1,7 % n/a 186.8 X

Catatan : Untuk laporan keuangan per 31 Mei 1996, 31 Desember 1995 dan 31 Desember 1994 konwversi yang, dlgunakan berturut-
turut adalah % Sing = Rp 1.671,57 ; Rp 1 634,27 dan Rp 1. 506 14' o

f) Penyertaan Pada Perusahaan Lain

Pada tanggal 19 Oktober 1994, BIP Holdings Intemational Pte Ltd. melakukan penyertaan pada Seaunion
Holdings Ltd. (SUHL) perusahaan publik di Hong Kong, mefalui lantai bursa Sejumiah’ 591.449.230 saham
_atau 16% dari seluruh yang, dltempatkan dalam SUHL dengan harga pembellan sebesar, HK$ 60.955.744,18
. :atau setara dengan Rp 18.922. 927' 67 SUHL merupakan perusahaan mvestast d| bldang mnnyak dan
_ "'gas buml Sete1ah masuknya BKIP se agal pemeg ng sahiam utama’ Perseroan pada bu|an _N _pember
4995, manajemen Perseroan menetapkan untuk lebih berkonsentraSi pada bldang usahé propem dan
melepaskan lini usaha yang tidak ada hubungan dengan kegiatan utama Perseroan. Sesuai dengan tujuan
tersebut pada tanggal 29 Mei 1996, BIP Holdings International Pte., Ltd., melepaskan seluruh saham
SUHL yang dimilikinya dengan menjual kepagda New Concept Technologies International, perusahaan
publik di Kanada dengan nilai transaksi sebesar HK$ 61.873.746,48 atau setara dengan Rp 19.169.249.670.

6.3 PT BIP Lokakencana

Penyertaan Perseroan dalam PT BIP Lokakencana pada saat Prospektus diterbitkan adalah 99% (sembilan
puiuh sembilan persen) dari selurth modal yang diterpatkan dalam PT BIP Lokakencana.

a) Pend.'nan

Per&ﬂroan dan PT BIP Hotel telah menandatangam Akta Pendlrlan PT BIP Lokakencana No.:142:fanggal
25 Juli 1996, dibuat dihadapan Soekaimi, SH, notaris di Jakarta. Hingga Prospektus ini diterbitkan, akta

Pandirian PT BIP Lokaken na- terseb:ut sedang dalam.. proses penges han-olefr- Menterl Kehakiman
Republik indonesia.: - : s 1B

&) Bidang Usaha

~W_BIP Lokakencana, menjalankan usaha dalam bldang pembangunan dan pengelo!aan bangunan

Keterangan . ..

Jumlah Norinal (Rp) %
todal Dasar 500 500.000.000,- o
odal Ditempatkan dan Disetor- - - |-~ 125.006- --—| - -r-r-~12-5-.oon.ooo’-".”'
Pamegang Saham : : _ B i |
. PT Bhuwanatala IngiahPe‘rmal. 23.750.000- 99,00
© PT BIP Hotel ' \ 1.2505000'-' , 1,00
Total ©1251000.000] 100,00

#}  Manajemen dan Pengawasan

:gpa# dengan Akta No. 142 tanggal 25 Juli 1996: dibiuat difiadagan‘Soekari; SH; iotaris dil Jakarta,
sunan anggota Komisaris dan Direksi PT BIP Lokakencana adalah sebagai berikut : h

Karnisaris
Presiden Komisaris : Suzanna Tanojo
Komisaris ©: lvo Sebastian Wongkaren

" fiawan Direksi

Presiden Direktur : Benny Soetrisno
Pirektur : Heru Tjahyo Pramono
Direktur : Husni Heron

#) Data Keuangan Pokok

Sejak didirikafl hingga saat Prospektus ini dibuat, PT BIP Lokakencana belum melakukan aktivitas
ysahanya sehingga belum ada data keuangan pokok yang bisa disajikan.
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7. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN
PERSEROAN, ANAK PERUSAHAAN DAN PEMEGANG SAHAM UTAMA YANG BERBENTUK

BADAN HUKUM

United Spirit
Tay Puan Siong Tay Yew Beng Hea Mong Keow %nvestmfgts Fte.
td.

Raden James Raden Ruby
Rachmat Subekii Sugeng Widodo
607 40%—
i Invastments Johanes B, Bambang
Masyarakat Smgarud;tg \If_ld Kotjo Trihatmodjo
I- 100%——1 OO%—l 100% 40% 60%
v ,
i PT Mahendra
' i : Caliron PT Bhakti Karya

Yarggrl:).lml Blselch)ev Overg.eas Inc. Indah Permai Purwakencana

5,38%
7,859 »> 7.50%
12,88% -1 11,61%
54,78 »

10 B%

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

1007 i 999
99% L

v

Bif* Holdings intemnational Pie.
Lid

PT BIP Lokakencana masih dalam proses pendirian

PT BiP Hotel PT BIP Lokakencana i

Nama

Perserpan

Tay Puan Siong
Peter F. Gontha
Winarto

Tay Yew Beng
Andreas Tjahjadi

Benny Soetrisno

Heru Tjahyo Pramono
Howard W. Koswara *
Husni Heron

Ivo Sebastian Wongkaren
Suzanna Tanojo

O a)
DOoDOOOUg RAARA=

flambang Trihatmodjo
Johanes B. Kotjo

Rd. James Rachmat Subekdi
Rd. Ruby Sugeng Widodo

~lin Sumarsana

Nama

Tay Puan Siong :
Patar F. Gontha

Winarto

Tay Yew Beng

Andreas Tjahjadi

fanny Soetrisno

#ary Tiahyo Pramono
Howard W. Koswara *
Husni Heron

vo Sebastian Wongkaren
Huzanna Tanojo

Hambang Trihatmodjo
duhanes B. Kotjo

Hd. James Rachmat Subekti
#d. Ruby Sugeng Widodo

B Sumarsana

* Talah mengundurkan sejak balan Juni 1996

®atarangan ¢

Kil = Komisaris Utama
PR = Presiden Komisaris
#n = Presiden Direktur

P = PT BIP Hotel

= PT BIP Lokakencana
= Bisen Development Inc.
= Caltron Overseas Corp.

BIPH BIPH] BIPL
- D -
- D -
PD - p
D D D
D D D
K - K
PK - PK
MPK BKIP BSN | CLT YGN
- - D -
- - D -
- - D -
pu D D D
- D - D
- K - -
- DU - D
KU - - -
D - - -
K - - -
pu Direktur Utama
K Komisaris
D Direktur
BIPHI BIP Holdings International Pte. Lid.
MPK PT Mahendra Purwakencana
BKIP PT Bhakti Karya Indah Permai
YGN Yangon International Corp.
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#. HUBUNGAN PENGURUSAN DAN PENGAWASAN DALAM PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN
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9/ TRANSAKS! DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN -AFILIASI

Perseroan dan Anak-anak Perusahaan (Perusahaan) melakukan transaksi dengan perusahaan-perusahaan
atau pihak-pihak yang dianggap mempunyal hubungan afiliasi. Transaksi- transak51 tersebut antara Jain :

a) Penjualan saham Seaunion Holdings Ltd. kepada New Concept Technologies lntemat_iona_| Ltd. pada
tanggal 29 Mei 1996 dengan laba sebesar Rp 246.321.703,- )

b) Pemberian pinjaman kepada PT Akar Golmdo se;umlah Rp 182.175.900,- yang akan Jatuh tempo pada
bulan Desember 1996.: :

¢) Penyerahan hak pengelolaan atas bldang usaha “Trade Centre” yang berlokam di Plaza Bandung Indah
kepada PT Sentra Niagatama Indah pada tahun 1990. Sehubungan dengan transakss tersebut, saldo
piutang pada tanggal 31 Desember 1995, 1994, dan 1993 masing- masmg aclalah Rp - 92.686.046,
Rp 547.686.046, dan Rp 647.686.046. _

d) Penjualan’ kendaraan kepada PT Mahendra Purwakencana sebesar P.p 55. 000 000 pada tahun 1694,

3

Viil. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. UMUM

. gara Bandun
séwngan Perusahaan Daerah Kerta Wlsata mlhk Pemerlntah Daerah ngkat I Jawa Barat untuk bekerjasamg

- rsamantaatkan aset yang dimiliki Pemda untuk tujuan komersial. Berdasarkan perjanjian tersebut maka aset
ﬁ@ izﬁrupa lahan tersebut dlmanfaatkan untuk membangun Piaza. Bandung Indah 1:dan.2 serta. Hotel- Hyatt

dan pusat peﬂrbelanjaan Plaza Bandung Indah 2 Kedua pusat perbelanjaan te_,:ebut sampal per 30 Jum
?&s telah 100% (seratus.persen) tersewa;:bahkan kondisi. tersebut sudah terjadi semenjak.Plaza:Bandung
ag lms:h dalam tahap konstruksi. Sedangkan Hyatt Regency. Bandung -yang- dlrencanakan akaﬂ menjadl

z?*ﬁﬂ I| pa;la bulan Aan 1997 Keduanya terfetak dalam satu areal dengan pusat perbelanjaan Bandung
b dan

mraty

Hi lJés:aha ' Gy

i Bftndung Indah I
i Bandung !ndah H
I ?lya!t Regency

i ataq 6.500. 000 (enam ;uta fima Fatig” nbu) saham biasa atas nama- dengan harga" Rp’ 2.900,-
i sembilan ratus rupiah) per saham. Pada. tanggal 10 Agustus 1991 Perseroan.melakukan Penawaran
W thatas | melalui Bursa Paralelatas 24:600.000 (dua puluh: empat juta) lembarsaham’bidsa .atas

na setiap pemegang 2:(dua) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal
891 mempunyai hak untuk membeli:3: {tiga) saham baru: dengan harga Rp-2.000;={dua.ribu: rup?z?h)
gif. Dalam Rapat Umum: Luar Biasa -Para Pemegang:Saham tanggal:3: April-1996;: Perseroan
#kan modal dasarnya dari Rp 160.000.000.000;- (Seratus enam- puluh -milyar ruplah) ‘menjadi
: i%ﬁl! (}00 000,- (dua ratus detapan puluh mliyar ruplah) ‘Serta mengubah nlial nomlnal saham’ (fiarl

ol 4 (em_pat) :s__ajham_‘ba_rq.. .

w H IATAN USAHA

.gsfaha uama Perseroan saat ini adalah pembangunan pengelolaan dan mvesta5| dlbrdang propertl
iﬂ@p{!rti pusat perbelanjaan hotel (termasuk balal konvens: dan pameran) serta gedung perkantoran

¢ Pusat Parbalaniaan Plaza Bandung Inda

Ma 1§“i~’le‘zrt.1?|an;aan Plaza Bandung Indah terdifi dari Plaza 1 _déih’fPiéz:a‘Z yﬁndté:r’iéték*di Jalan Mérdeka
5&}5@ J;ﬁan Sumatera dan merupakan satu kesatuan pusat perbelanjaan yang juga menyambung dengan
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dan hote! dalam satu lokasi yang ada di tengah kota Bandung tersebut didasarkan pada beberapa kriteria
yaitu: a) penciptaan sinergi yang positif antara pusat perbelanjaan dan hotel dalam memanfaatkan areal
dan menghasilkan sirkulasi lalu fintas pengunjung/tamu secara maksimal, b) keluwesan dalam perencanaai
pembangunan dan pengorganisasian ruang yang fungsional dan efisien; serta ¢) penciptaan suaiu
pembangunan komersial multi-fungsi dan terintegrasiberupa pusat perbelanjaan dan hotel di pusat kota

Bandung.

Plaza Bandung Indah 1 pembangunannya dimulai pada tanggal 13 Agustus 1987 dan selesai setta siap
untuk beroperasi {soft opening) pada tanggal 25 Nopember 1989. Sedangkan mulai operasi penuh (grand
opening) dimulai sejak tanggal 19 Agusius 1990. Plaza Bandung Indah 2 pada mulanya direncanakan
untuk perkantoran, namun mengingat permintaan pasar terhadap sewa ruang untuk perkantoran di
Bandung masih amat minim dan sebaliknya minat dunia usaha terhadap sewa ruang untuk pertokoan
sangat besar, maka manajemen memutuskan untuk merubah rencana gedung perkantoran menjadi
gedung pertokoan. Pembangunan Plaza Bandung indah 2 telah selesai dan beroperasi penuh secara

komersial sejak diresmikan pada tangoal 1 Wei 1994.

Plaza Bandung Indah mempunyai luas bangunan sekitar 56.000 m2 (lima puluh enam ribu meter persegi)
dan terdiri dari 4 lantai bangunan xomersial dan 3 lantai basement untuk parkir dengan kapasitas 417
(empat ratus tujun belas) mobil. Jumiah luas ruang yang bisa disewakan adalah 22.690 m? {dua puluh
dua ribu enam ratus sembilan puluh meter persegi} dan selurun ruang sudah 100% (seratus persen)
tersewakan oleh 112 (seratus dua helas) penyewa antara lain Yogya Department Store, Gunung Agung,
Empire 21, Mc Donald, Texas Fried Chiken, Galeria Matahari, One Ant Boutigue, Gianni Versace, MCM,
Esprit dan lain-lain. Tingkat hunian yang sudah mencapai 100% (seratus persen) sejak beberapa tahun
lalu melebihi rata-rata hunian pusat perbelanjaan di Indenesia yang tahun 1995 falu diperkirakan mencapai
92% (sembilan pulun dua persen) dan 90% (sembitan putuh persen) pada tahun 1996.
a

Luas Bangunan

Unit Usaha

Luas Lahan
m2

Plaza Bandung ‘ndah | 9.952
Plaza Bandung Indah I

Saat ini Plaza Bandung Indah merupakan salah satu pusat perbelaniaan besar di Bandung. Sebagai pusat
perbelanjaan yang lengkap maka Plaza Bandung Indah menyediakan berbagai ragam produk yang dijual
oleh pertokoan yang ada. Selain itu untuk menambah daya tarik Plaza Bandung [ndah juga dilengkapi
dengan restoran, bioskop, arena bermain anak-anak, tempat bazar dan pameran-pameran. Disamping
lokasinya yang sangat strategis dan mudah dicapai, produk-produk yang dijual mempunyai kwalitas dan
reputasi yang baik termasuk dari berbagai merk-merk yang terkenal seperti Gianni Versace, MGCM, Rocco

Baroco, Etienne Aigner, Kenzo, Choya, Esprit dan Levi's.

Dengan produk-produk yang berkualitas dari merk-merk terkenal maka Plaza Bandung indah mampu
menjaring kalangan konsumen terutama dari kalangan Menengah dan kalangan Atas baik yang berasal
dari Bandung maupun dari kota-kota lain serta tamu asing.
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Jumls i
ﬂz;;l;}j: ::;E?;;;al;it Zangtberpenghasnan menengah atas tersebut cenderung terus meningkat seiring
7 ndapatan per kapita masyarakat. Kelom ini l
Ionga . } pok masyarakat ini merupak
potenslal bagi perkembangan pusat ' i oy, mayaraat
perbelanjaan. Sejalan dengan peningkat
¥elangan menengah atas cenderun i A A
g unfuk membelanjakan uangnya maki i i
fmenghemat waktu, tenaga dan biaya j T bl ey
, ya juga turut mendorong mereka untuk berbelanja di i
yang dekat dengan tempat tinggal atau kant i e I oy e
| or mereka. Lokasi Plaza Band | is di
#ngah kota sangat mendukung bagi e
gi para konsumen yang menginginkan efisiensi
s Selan ot b et ginginkan efisiensi waktu dalam berbelanja.
Mars pulang kantor, ataupun jam-jam istirahat den is i
:-._gféu\z%i.et parbelanjaan yang berada di tengah kota tersebut. o mUdah e mﬁﬂ_dataﬂgl

ki i

; ;;1!:;? fge;engkapi pertokoan yang ada Plaza Bandung Indah bekerjasama dengan pihak ketiga dalam

*3;;3; f}:;n ie:‘;ergpa‘ram seiaiu.mengadakan pameran dan bazar yang diselenggarakan sepanjang tahun
Paimaran dan bazar yang diadakan di Plaza Bandung Indah antara fain pameran mobil perumahanl

Huotel Hyatt Regency Bandung

;isilg:l;;gtégzgizgniahg!u plfakmalma Hotel Pakunegara yang dimiliki oleh PD (.Peruéahéa.h Daerah) Kerta
bl a dimiliki oleh Pemerintah Daerah Propinsi Jawa B a tahuin 1986
s Yan t. Pada tahun 1986
siama Kali Perseroan dan PD Kerta Wisata o bare® 7A¢% LI 1530, umuk
mengadakan perjanjian untuk pemugal mban
pengelolaan hotet sebagaimana tercantum d i
be alam Akfa No. 18 tanggal 30 A
anjflan Kerjasama Perugaran, Pemban ] o s 13E8, tentang
, gunan dan Pengelolaan Hotel Pak andung
biial di hadapan Irene Ratnaningsih, SH i dari o FacTedar Bang vand
4 ! , SH, pengganti dari Komar Andasasmita, SH, notaris d
Wi karjasama tersebut Perseroan menyedi A o0 e o Sel L
yediakan dana guna keperluan tersebut sehin '
aparoleh bagian pendapatan dari i ; o oo 00n Derhk WK
1 penerimaan hotel tersebut. Perjanjian tersebut t i
fapa perubahan dan terakhir berdasarkan Akt | . Nt e
. a No. 73 tanggal 15 Maret 1996, di i
Horman Lubis, SH, notaris di Band ; b 0 acepar
: , SH, ung, Perseroan memperoleh hak untuk men '
5 gelola Hotel Paku
tung dan fasilitasnya selama 30 tahun terhitung sejak tanggal 1. Agustus 1997, vaitu sejakn::agl?lfil

g ; N - T
iﬁg%t’;l::k?neg:gﬁf B:mkdllJng.EBerdasarkan perjanjian tersebut maka pihak Hyatt International akan
an teknis dalam perencanaan, pembangunan i ili
T . ; , pendekorasian, pemilihan perlengk
i perstapan lainnya sebelum pengoperasian hot i , o e
el, b) mengoperasikan hotel i
suarast hotel yang satu kelas di jarin . sas ) donga etanar
e gan hotel Hyatt dan c) sebagai [ i
emparoleh bagian penerimaan (foe) fertentu. ) gai kompensasi ma.ka pihak Hyatt akan

ér;?«?;l:f:iﬂasyat't Enternatﬁonal untuk mengelola hotel didasari atas berbagai pertimbangan yaitu :
1 Hyatt adalah jaringan perhotelan yang terkenal di seluruh duni iliki .
vt aahi . ia dan memiliki standar pel

inggl sehingga memberikan keuntun i i ho bt iy

hi gan komparatif bagi hotelnya terhad i

By mamanfaatkan pengalaman dan keahli ' Tl ot ot o

eahlian manajemen Hyatt International i !
kulitas yang tinggi dalam jangka panjang; iri altas ntermaaom) g codune
panjang; ¢} mendirikan hotel berkualitas | i

konferensi dan pertemuan berskala int i i o b

on grnasional di Bandung unt j jadi

Hasling sebagai kota bisnis dan konferensi. ’ : v menumEng pregrem merjedlan ot

=



o

~Hotel Hyatt Regency Bandung- (Hotel Pakunegara. Bandung)-terletak pada lokast yang sama dan mehyatu
- dengan Plaza Bandung Indah @an diharapkan mulai beroperasi. pada awal tahun 1997:ini. Hate! Hyatt
Regency. Bandung merupakan hotet hintang 5-standar - internasional, berditi di atas tanah seluas kurang
|ebin 7.350 m? (tujuh ribu tiga ratus fima puluh-meter persegi) dan memiiiki 256 kamar tamu, yang terdiri
dari 1 kamar type PreStdent Suite, 2 Executive Suite, 2 Deluxe Suite; 12 Junior Suite setta 239 kamar

Standard

5 Sebagal hotel- berbtntang 5 maka Hotel Hyatt Regeney Bandung dilengkapi. dengan herbagai- fasilitas
seperti Balai Sidang dan Pameran, Business Centre; 4 restoran internasional, pusat-kebugaran: {fitness
centre), kolam renang dan lapangan tenis. Balai Sidang mempunyai fuas 1 326 m? (seribu tiga ratus

+ dua-puluh gnam meter persegi) dan hisa menampung 1.000 undangan dengan formasi: duduk: Sedangkan

“restoran yang tersedia meliputi Cofies Shop/Brasserie, Pub & Bar Lounge; Chinese Restaurant, Japanese
Restaurant dan Garden Restaurant ' o s Co T

| Sampal saat ini seeara keseturuhan proyek Hotel Hyatt Regency Bandung'sudah. mencadai kemajuan
kurang lebih 70% tahap penyelesaian.

Jaringan. |nterna510na| Hotel Hyatt gimutai dengan sebuah hotel Hyatt yang pertama dtdtnkan di Catlfornla
' pada tahun 1957, dan kemudlan ‘hanya dalam- waktu 10 tahun Sudah memdlk| ;anngan yang sangat
juas di Amerika Serikat. Pada tahun 1969 Hyatt International Corporatton dldlnkan untuk memperkenalkan

konsep Hyatt ke seturuh dunia dan saat ini Hyatt hotef merupakan salah satu ]armgan hdtel terbaik serta

diakui dunia haik dari segi disain maupun pelayanannya yang prima. Kesuksesan Hyatt dltentukan dari
strategi penetraSI pasar tatsafah usaha serta pendekatan lewat multl budaya (muh‘f cu!ruraf approach)

yang mereka lakukan
Hote| Hyatt dlkategonkan menladt 4 macam yattu

. Grand Hyatt hotel supsr detuxe dengan sasaran tayanan para tamu tnleth yang mernititd pendapatan
- {inggi serta para peserta konvensi/pertemuan. : : S

« Park Hyatt - hotel super deluxe yang memuhkt keumkan sendln dengan ]umtah kamar yang Ieblh
~ sedikit dari Grand Hyatt : : R

. Hyatt Regency hotel deluxe yang dltulukan kepada para tamu_i'ndivi_d'u_dan p_a_ra_.pese-rta-konvensi/
. perternuan.- : o _

. Luxury Destmatmn Resort - merupakan | hbtel yang ditujukan untuk liburan dan dilengkapi dengan
~ kegiatan liburan yang |engkap dan menank o

Dengan manajemen pengelolaan hotel yang ditangani oleh Hyatt maka dtharapkan Hotel Hyatt Regency
“Bandung.akan dapat hersaing dengan hotel-hotel lain di Bandung khususnya yang beberapa di antaranya
juga dikelola oleh |ar|ngan pengetola hotel hertaraf tnternasmnal Selain ftu dengan jaringan hotel yang
luas di. berbaga; penjury. dunia, maka informasi dan promosi Hotel Hyatt Regency Bandung akan lebih
mudah sampal kepada para calon tamu/wsatawan asing yang ingin mengunjungi Indonesia khysusnya

Bandung.

B ;lmter;d:j);:;;a] ste(t)ztt;iln(; berqpegasrAi;per.usaha‘an;_pe,ngelolaza_hetelzinter;nasionat:—yang:=mengelolaf=84~unit
: ‘kamar sebanyak: 23:482:unit.Jaringan:Hyatt: i Ind sizmeng 10,32% ats
o e 1ol kamat sebarld :402:uni _ Hyatt:dizIndonesia;mengelela :10,32%: atay
‘ UEuR-; - hoteliyang-dikelola:oleh:jaringan hatel int ional apal
28,482 kamar. Sedangkan:jumlaly:hotel g di olehH oo o et dar o4 ot o
. . rhotel 'yang-dikelofa-oleh: Hyat berjumniah:5:buah:-ddri:84 ‘

iikelola jaringan hotel internasional yang:beroperasi di " plilan o biah fart B hotelvars
naltyvang-beroperasi di-indonesia; Bilihat darijumlah:kamar:y ikelol:

farsebut maka Hyatt menduduki perin na di Indonesia s¢ I —

gkat yang pertama di Indonesia sedangkan bila dili i
fetel yang dikelola Hyatmendudik ottt el Jumiah
penngkat Huadiantara perusahaaf pengelola hetel i
t

taroperas! di Indonesia, sébagaimand ditunjukkan ‘oleli tabel péfikut y e Vang

Perusahaan Pengelola Hotel Internasional -
ng__Beroperasu di tnddneSIa

=
S

Nama Perusahaans: ¢ : Jumtah 'Hotel
Hyatt '

* Shangrila-*

. Inter-Continentat
Hilton -
Sheraton
Century
Melia Sol

this

""{-“J.umlah Kamar

Gro N B w

e O O L B G P =

e DT

- Sumber-: Bisnis:Indonesia; ;27

a1 [ ‘ :
_ sarkan lahan komersial pusat perbelanjaan, Perseroan ‘memiliki Divisi: Komersial yang terlatih

ntanjatam in-fouse training {pelatihan. yang. dladakan di.dalam _perusahaan) dibidang pemasaran

| z;z];;‘ t:?flﬁ?t: selektif dalam memilih para penyewa, dengan memberi prioritas kepada parapenyewa
- ttm ki landasan usaha yang kuat. dan. m miliki Produk-produk hermuty, finggi dengan. skala
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Untuk menjaga kestabilan pendapatan Perseroan, dilakukan kebijakan dalam perjanjian sewa dengan para
penyewa vaitu jangka wakiu perjanjian sewa adalah 5 hingga 10 tahun. Selain itu, tarif sewa ruangan
ditetapkan dafam mata uang asing. Kebijakan sewa ruangan dalam mata uang asing ini merupakan yang
pertama diterapkan di Bandung dan dimaksudkan untuk mengurangi risiko atas penurunan nilai Rupiah
(depresiasi) terhadap mata uang asing khususnya dollar Amerika Serikat.

Total pendapatan usaha Perseroan selalu menunjukkan peningkatan sejak tahun 1992 hingga tahun 1996.
Berikut disajikan data pendapatan usaha Perseroan untuk 5 tahun terakhir

(Rp Juta}
| Petapatan Usaha 1992 | 1903 | 1994 1995 | 1096" |
Penyewaan Ruangan 4.558 5110 8.155 11.163 5.178
Hasil Jasa 1.076 1.187 1.796 2.486 1.095

pembebanan Biaya Pemeliharaan dan
Pendapatan Lainnya 939 1.216 1.788 1.902 792
Total 6.573 7513 | 11.739 155561 | - 7-065_J

* sampai dengan tanggal 31 Wiei 1996

4. PROSPEK USAHA
_a. Prospek Pusat Perbelanjaan

dim investasi dan perekonomian di Indonesia saat ini mengalami kecenderungan yang semakin meningkat,
oleh karena itu tingkat pendapatan rata-rata penduduk Indonesia akan semakin meningkat, dengan
demikian juga akan meningkatkan daya beli masyarakat. Di sisi lain, jumlah arus wisatawan yang datang
ke Indonesia juga terus meningkat. Mereka datang untuk berlibur dan berhelanja. Kedua hal itulah yang
secara langsung mendorong tingkat kebutuhan akan pusat perbelanjaan akan terus bertambah. Hal ini
juga diperkuat oleh hasil riset yang dilakukan oleh Jones Lang Wootton Research 1994 bahwa kebutuhan
akan ruang pertokoan akan terus meningkat. Pedagang lokal dan asing akan terus memperluas operasinya
sementara uang sewa akan meningkat stabil. :

Dengan jumiah penduduk yang telah mencapai lebih dari 190 juta jiwa pada saat ini, Indonesia merupakan
negara dengan jumiah penduduk terbanyak keempat di dunia. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) rata-rata adalah 8,3% selama periode tahun 1983 sampal tahun 1994, dan pada tahun 1995
mencapai 8,07% (Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996) sedangkan pendapatan bruto per kapita meningkat
dari US$ 920 pada tahun 1994 menjadi US$ 1,023 pada tahun 1995 (Sumber. Jakarta Post, 19 April
1996). Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan meningkatnya penghasifan masyarakat pada umumnya,
telah meningkatkan pula kemampuan belanja masyarakat. Selama periode tahun 1984 sampai tahun 1993
jumlah belanja rata-rata masyarakat telah meningkat sebesar 171% {Sumber: Biro Pusat Statistik).
Dengan jumlah penduduk yang besar dengan kemampuan belanja ya'ng meningkat sebagai hasil dari
pertumbuhan gkonomi yang baik, industri ritel (eceran) di Indonesia memiliki prospek yang cerah di
masa mendatang.

Untuk mendukung industri ritel ini maka diperlukan ruang yang lebih Juas termasuk adanya pusat-pusat
perbelanjaan yang baru. Persedian area ritel telah tumbuh 26,3% per tahun selama fima tahun terakhir,
dari 386.000 m? di tahun 1991 menjadi 983.000 m? pada tahun 1995. Menurut estimasi terakhir Procon
Indah/Jones Lang Wooton, jumlah area ritel diproyeksikan mencapai 1.920.000 m? pada tahun 1999.
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1;1::5;;::1 tlmlah pendluduk .yang besgr sedangkan luas untuk perdagangan ritel yang terbatas maka refaif
;k‘}‘u‘/gaapadatan ritel) di Indonesia masih cukup rendah. Angka kepadatan ritel di Indonesia mencapai
; nada:l k grang per m.etler perssgi. Artinya untuk setiap 1 meter persegi disediakan bagi 18 orang
ig;;g ﬂk q(i“;ﬁi bir;g?tp tEler:mklan maka untuk setiap penduduk hanya tersedia area ritel seluas 0,056 meter
- s, i bahwa area ritel yang tersedia di Indonesia nasih terbatas j qun:
pus lahnya guna melayani
jizilah penduduk yang hesar. Angka tersebut ih j i herane g
jutn } masih jauh di hawah beherapa negara tetan i
i : a D
Hungkong bahkan untuk setiap penduduk tersedia area ritel seluas 1,176 meter persegi. Bergill?ut in:

gitniah perbandingan kepadatan ritel serta area rit i i1
o elyang tersedia bagit i [
fpara-negara tetangga pada tahun 1995: otiappenuculcctindonesia dengar

Kepadatan Ritel Di Beberapa Negara Tahun 1995

Hegara Kepadatan Ritel Area Ritel per Kapitd
— (orang per m?) (m? per orang)
_§§'t€10:1991a 18,0 0,056 |
3 hailand 6,6 0,152
_%ii’ngapura 2,1 d 47

Hong Kong 0,85 1 ,176'

.a';ﬁmhm: - Bisnis Indonesia, 22/12/1995, JLW Property Market Qutlook Januari 1996

mam ftu Jakarta yang mempunyai penduduk 8,8 juta jiwa mempunyai fuas toko ritel seb

S 800 meter persegi sehingga kepadatan ritelnya mencapai 10,1 orang per meter persegi (sSe Tasar
iﬁi Indah, Oiftober 1995} yang berarti area ritel per kapita (penducuk) hanya me'ncapai (?Oggqm ’?r.

L E:}i masih lebih rendah dibandingkan dengan Bangkok yang mempunyai area ritel! ITe'er

i sabwsar 0,417 meter persegi serta Singapura yang mencapai 0,909 meter persegi per apts

_;.imhdemlk.ian p.eluang untuk menambah ruang bagi perdagangan ritel masih terbuka lebar mengingat
%ﬁ outlet ritel di Indonesia masih belum mencukupi kebutuhan masyarakat akan outlet-outlet tergei;}gé‘l[
%@ian penduduk yang besar di kota-kota dan jumlah outlet yang belum memadai untuk mel X :
fuhan penduduk ini memberikan peluang yang baik bagi Perseroan o

i_‘&;’;g dfmgan mleningkatnya. jumiah penduduk di kota-kota besar dan daya beli masyarékat serta
%Eiw area ritel per kapita yang tersedia, memberikan peluang dan harapan yang besar bagi
u;%;ﬁ;:::‘ gs{:igsmburlan l[Jsahell( penyediaan ruang usaha ritel termasuk pusat perbelanjaan di tndonesia
ipa maengantisipasi melonjaknya permintaan atas ruang pertokoan, pad ini ' .
menganti . as , t ini Perseroan tengah
nédaiukan studi untuk kemungkinan mem jari it beroo \stato
_ perluas jaringan usahanya. Studi ini berpegang kepad i
gatoan dalam memilih lokasi strategis untuk | i s

s ahan komersial pusat perbefanjaan, diman ili
oa . : . . a fasilitas

giinlanjoan yang modern dan inovatif masih kurang bila dibandingkan dengan jumlah penduduk

Prospek Perhotelan

wma:a mefupakan salah satu sumber devisa vang sedang digalakkan oleh pémerinta'h saat ini
Zﬂm semakin banyaknyalwisatawan (tamu} baik lokal maupun manca negara yang mencari akomodaSJ:
. mﬁ‘it;t(!&s‘rnt?.tPerseroan yakin akan besarnya potensi dari segmen usaha perhotelan ini. Hél ini belum
%gz ; ;;:} yal‘;( :ean?:; para_ usahawan ataupu_n tenaga..ghli asing yang melakukan perjalanan bisnisnya.
w}g ‘ y - u asing yang cllatang ke Indonesia bisa dilihat dari tabel berikut ini. éeiak tahun
291 sampai 1996, jumlah tamu asing yang datang ke Indonesia selalu meningkat setiap tahunnya.

i




- Pertumbuhan Tamu Asing Yang Mengunjungi Indonesia (1991 - 1996) .

i T 1991
| Sumiah Tamu Asing - 2.168.565
Pertumbuhan ' " 5,70%

" Sugmber : Bisnis Indonesia, 23 Desember 1995. * angka perkiraan

] 1992 1993, ] 1994 ‘ 1995 - ] 1996*7
5437384 | 2768577 | 3.250.854 | 3.444.549 3.827:110
1470% | 11,30% | 17.74% | 567% | 11.11%

" pada akhir Repelita V1 sektor pariwisata diharapkan menjadi penghasil utama selain migas, tekstil dan
produksi serta kayu lapis dan produk kayu olahan. Selain itu lama tinggal tamu '(Wi‘sa‘tiawan)'asing
(mancanegara) ditargetkan meningkat dari hanya 7 hari selama ini menjadi 11 hari. Dengan target-target
tersebut maka pemerintah akan selall mendorong dan menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi
per’mmbu_han_ usaha-usaha di bidang pariwisata termasuk usaha perhotelan. '

Pada bulan.Januari 1996, tamu asing yang datang ke Jawa Barat (termasuk Bandung) dan.-menginap
di hotel berbintang rata-rata tinggal selama 3.9 (sumber : Biro Pusat Statistik, Indikator Ekonomi, Mei
1996). Kedaténgan tamu asing tersebut dalam rangka tujuan bisnis maupun wisata ataupun keduanya.
Rata-rata lama tingga) tamu asing di Jawa Barat tersebut lebih lama dibandingka tamu asing yang datang
ke 10 propinsi fujuan wisata lainnya di luar Sumatera Barat (4,2 hari) dan Bali (4,0 hari). 'Ra’_ta—"rata iama
menginap tamu asing di hotel herbintang untuk propinsi lainnya adalah DKl Jakarta (2,8), Sumatera Utara
(2,0}, Jawa Tengah (2,3), Jawa Timur (3,2) Yogyakarta (2,7), Sulawesi Utara (3,2), Sulawesi Selatan
(1,7). Secara sekilas ini menunjukkan bahwa potensi wisata di Jawa Barat cukup mampu memberikan
" daya tarik bagai tamu asing antuk tingagal lebif lama. A s

- Dengan tinggal lebih lama maka pengeluaran para tamu yang.dibelanjakan akan meningkat. Pada tahun
1993 dari total pengefuaran tamu. yang dipergunakan untuk biaya akomodasi sebanyak 29,6%; belanja
dan suvenir 26,4%, makanan dan minuman 18,6%, tranportasi lokal 11,0%, hiburan 5,1%, rekreasi 3,3%

- dari lainnya 6,0% (sumber > National Development information- Office, Indonesia ‘Source Book 1994).

Selain terkenal dengan berbagai obyek wisatanya, kota Bandung juga merupakan pusat bisnis yang cukup
penting. Di Bandung terdapat pabrik pembuatan pesawat terbang IPTN {industri Pesawat Terbang
Nusantara) yang telah meluncurkan berbagai tipe pesawat dengan publikasi yang luas. Selain itu perusahaan
* dengan nilai kapitalisasi pasar terbiesar di Bursa Efek Jakarta yaitu PT Telkom (Telekomunikasi-lndonesia)
‘mempunyai kantor pusat di Bandung. - Kota Bandung dan sekitarnya juga dikenal sebagai basis utama
*industri tekstil di Indonesia. Oleh karena ity aktivitas bisnis yang dilakukan di-Bandung: mempunyai
‘potensiyang besar dalam mendukung perkembangan usaha sektor perhotelan maupun pUSat-perbelahjaan.

- Selain tamu asing maka tamu.domestik yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia- merupakan

~ potensi yang. bisa dijaring oleh Hotel Hyatt. Data di tahun 1994 menunjukkan, dari 581,189 tamu/
wisatawan yang menginap di hotel berbintang di Bandung sebanyak 71,3% merupakan wisatawan
domestik. Di tahun 1994 dari 951.932 wisatawan yang menginap di hotel matpun penginapan di
Bandung sebesar 84,3% merupakan wisatawan domestik. Jumlah wisatawan wisatawan yang menginap
di hotel dan penginapan di Bandung di tahun 1994 meningkat 9,1% di bandingkan tahun 1993, sebagaimana
terlinat di tabel_berikut..Eéningkatah arus wisatawan ini diharapkan terus meningkat di masa mendatang
seiring dengan adanya pe_rbaikan_' berbagai sarana rekreasi, transportasi, akomodasi, di.
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Komposisi Tamu Yang Menginap Di Hotel/Penginapan Di Bandung Tahun 1993 & 1994

Kiasifikasi Hotel Tamu- Domestik Tamu Asing Jumiah

1993 1994 1993 1994 1993 1994

_g?mi Berbintang ' 137.304 |414.625 | 366.233 | 166.564 | 503.537 | 581.189
_di_,nglnapan Remaja 369 | 47.982 | 51.821 138 | 52190 48.120
- Pondok Wisata - 65 50 - | 50 - 65
Hitel Non Bintang 11.432 |401.891 | 384.723 6.957 | 396.155 | 408.948

Sumlah 802.827 | 174.159

| 149.105 | 864.663

Wil - Kantor Dinas Pariwisata Kotamadya Bandung.

851.932 | 1.038.822

s R%§i herbintang tampaknya masih menjadi pilihan utama para tamu/wisatawan sebagai tempat mengina

@i{sma herada di Bandung. Di tahun 1993 proporsi tamu yang menginap di hotel berbintang men?:a :
f%?*ffndan terus meningkat hingga mencapai 55,9% di tahun 1994. Sedangkan proporsi tamu -
_:“i_sﬂh menginap di hotel non bintang justru menurun dari 41,6% di tahun 1993 menj"adi 39 4g/andg
ﬁé 1994. Pada tahun 1994 di Bandung terdapat 30 hotel berbintang, 15 pengihapan”remaja 1 p;onriotl
@;?j g!;;? ;S :t:(r_);el no; l;1nta_ng. Pada'tahun anggaran 1995/1 996'ré1ta-rata_ tingkat hunian (;}ccupancy
capal 40% hinzzga f;o 0/‘Tdung berkisar antara 50% hingga 60%, sedangkan u.n’_c:u_:k_khotel__lt_}erb.i_ntang

g@ ;;g}iunan hqtel Hyat.t Regency Bandung ini juga dilengkapi dengan gedung konferensi dan pertemuan
(i internasional, himbauan Pemerintah Daerah Jawa Barat, untuk menunjang p:rbgrra'm menjadikan

ﬁa yang akan datang, Bandung akan semakin mudah dicapai oleh wisatawan baik lokal maupun
é@a@fiagafla s'.er”ta para- pengusaha, karena sarana transportasi yang semakin baik. Kemudahan akses
apat terjadi antara lain dengan adanya pembangunan jalan tol, beroperasinya kereta api cepat dengan

i 1empuh yang lebih singkat, dan perpanj i
; \ jangan landasan bandar udara seh [
-pangrbangan internasional. orinoga memungiinian

i*mysk Pengembangan Baru

g:ts;f:i mendatang, Perseroan akan tetap memfokuskan bidang usahanya di bidang properti, terutama
,i\;}ertnkoan modern dan hotel. Dalam pengembangan selanjutnya,' tidak tertutup ker;zungkinan
Aoan iugg rienjajaki peluang usaha di sektor properti lainnya yang memiliki proyek-proyek berkualitas
‘ i%l'wai basis usahanya di Bandung, Perseroan akan mengembangkan usahanya ke daerah-daerah lai .
Hlonesia yang memiliki potensi yang baik. e

.“ﬁgﬁrnbalngan di masa mendatang merupakan tantangan batji Perseroan uniuk mewujudkan visi

._:%"' {if&i rninjadi salah satu perusahaan properti terkemuka di Indonesia. Usaha Perseroan untuk mewuj d"I:ya
whainwa lercermin dari langkah Perseroan dalam mengambil alin PT Duta Wisata Loka (DWL]U o
farpakan pemilik dan pengelola Megamal Pluit, Jakarta Utara. )y

S’%&fg}?ﬂmai P.Euit merupakan salah satu pusat periokoan yang cukup besar dan rﬁodern di Indonesia
ibngun di atas tanah HGB milik DWL seluas sekitar 7 hekiar, HGB mana diberikan diatas tanah HaI;




Pengelolaan milik Pemda DKI seluas sekitar 20 hektar di Pluit, Jakarta Utara. Megamal mulai beroperasi'
secara komersial sejak bulan Mei 1996. Di areal tersebut, terdapat danau buatan selua§ 6.’5 he}.(tar sehagai
tempat rekreasi keluarga berupa berbagai rekreasi air dan golf driving range. Selgm itu, di atas tanah
yang masih tersedia, Perseroan merencanakan untuk membangun sekitar 200 unit ruko dalam waktu

dekat ini.
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iIX. KETERANGAN TENTANG RENCANA PENGAMBILALIHAN

4. ALASAN DAN LATAR BELAKANG PENGAMBILALIHAN

thesgan juinlah penduduk vang besar serta pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam beberapa tahun terakhir,
seka ugaha ritel mempunyai prospek yang baik. Namun demikian, area ritel yang baik masih terbatas
g para pengusaha ritel harus bersaing ketat untuk mendapatkan area ritel yang baik bagi usaha
. Porsoroan berkeyakinan bahwa prospek usaha penyediaan area ritel masih cerah. Oleh karena itu,
fain saat inl sedang herusaha untuk melakukan ekspansi usahanya di bidang pusat perbelanjaan
manambah jumlah pusat perbelanjaannya di kota Jakarta.

it inl merupakan kota dengan pertumbuhan ekonomi serta pendapatan per kapita yang tertinggi
i i3 serta jumlah penduduk yang cukup besar mengingat wilayah Jakarta menyatu dengan wilayah
f; Tangerang dan Bekasi sehingga dikenal sebagai wilayah Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang dan
i35 Untuk memanfaatkan peluang usaha yang ada di Jakarta ini, maka Perseroan bermaksud unfuk .
s¥kan ekspansi usahanya ke wilayah Jakarta. Namun mengingat membangun sebuah pusat perbelanjaan
ustuhkan waktu vang cukup lama dan biaya yang cukup besar, antara lain waktu yang diperlukan
i fokasi yang cocok, pembebasan tanah di area yang dipilih, mengurus perijinan serta pembangunan
il hingga siap pakai, maka manajemen Perseroan berpendapat bahwa pengambilalinan perusahaan
iki pusat perbelanjaan yang sudah beroperasi akan lebih menguntungkan bagi Perseroan. Dengan
skalit pusat perbelanfaan yang sudah beroperasi dan memiliki persediaan tanah untuk pengembangan
. Parseroan dapat menikmati arus pendapatan dengan segera dan keuntungan dari pengembangan
i Ui atas tanah yvang masih tersedia.

Hir utama yang menjadi pertimbangan rencana Perseroan mengambit alih sebanyak 25.500 (dua
i tihut lima ratus) saham yang telah ditempatkan dalam PT Duta Wisata Loka (“DWL”) atau sebesar
& puluh satu persen) saham DWL, pemilik Megamal vang terletak di kelurahan Pluit, Jakarta Utara
st berikut:

& megembangkan usaha pusat perbelanjaan yang ada ke luar kota Bandung, khususnya Jakarta.
g mglihat peluang yang baik dengan memanfaatkan potensi pasar yang besar di Jakarta. Jakarta
teimpunyai penduduk 8,8 juta jiwa saat ini hanya mempunyai luas area ritel sebesar 819.000 meter
s praca akhir tahun 1995, Rasio antara luas.area ritel dengan jumlah penduduk ini masih sangat
& spabila dibandingkan dengan Kota-kota di negara lain. Di samping iu, sebagian besar masyarakat
whasiian menengah dan atas yang memiliki kemampuan belanja yang tinggi berada di Jakarta
g hat ini akan mendukung pertumbuhan di sektor pusat perbelanjaan.

ngnciptakan sumber pendapatan baru yang stabil bagi Perseroan dan meningkatkan pertumbuhan

sitan Perseroan di masa mendatang. Para penyewa ritel di pusat perbelanjaan pada umumnya
adatangani kontrak untuk periode 5 tahun, dan bahkan bagi para penyewa utama (anchor tenan)
it 5 tahun. Mal ini memberikan sumber pendapatan yang stabil bagi Perseroan. Prospek usaha
dissy pusal perbelanjaan diperkirakan masih baik di masa mendatang seperti yang dikemukakan
% risel Procon Indah/JLW Research bahwa tingkat okupansi {occupancy rates) pusat-pusat
ainan diperkirakan akan tetap stabil di tingkat sekitar 90% sampai tahun 1998. Saat ini tingkat
i Moegamal sendiri telah mencapai 98%.

iergn wengambil alin saham DWL yang memiliki pusat perbelanjaan yang telah berdiri dan memiliki
wiy, DI samping itu, membangun dan memasarkan sendiri suatu pusat perbelanjaan baru

sitiiakan waktu dan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan pengambilalihan pusat perbelanjaan
i fakaly Beroperasi,
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« Untuk menciptakan sinergi antara keahlian Perseroan dalam mengelola pusat perbelanjaan dengan
potensi yang dimiliki Megamal sebagai pusat perbelanjaan dan rekreasi besar di Jakarta Utara. Saat
ini Megamal merupakan satu-satunya pusat perbelanjaan modern berskala besar di Jakarta Utara.
Megamal memiliki komposisi penyewa berkualitas baik dan terdiri dari perusahaan eceran internasional
dan lokal.

+ Dengan mengambil afih 51% kepemilikan saham DWL, akan menyehabkan Perseroan menjadi pemegang
saham mayoritas atas perusahaan tersebut yang memungkinkan Perseroan secara langsung dapat
mengendalikan manajemen dengan tidak mengenyampingkan untuk beberapa hal, hak pemegang saham
pendiri DWL maupun Pemerintah Daerah DKI Jakarta sebagai pihak dalam perjanjian kerjasama dengan
DWL dan operasi jangka panjang Perseroan, sehingga dapat dicapai suatu pengembangan usaha yang
optimal. Selain itu juga memungkinkan Perseroan melakukan konsolidasi keuangan dan laba Perseroan
menjadi lebih besar dan secara keseluruhan dinarapkan akan memberikan tambahan keuntungan bagi
para pemegang saham Perseroan.

«  Untuk mengembangkan proyek komersial di atas fanah DWL di Pluit yang masih tersedia. Hal ini akan
menghasilkan sumber pendapatan tambafian bagi Perseroan. Perseroan merencanakan untuk membangun
sekitar 200 unit ruko di atas sebagian tanah yang tersedia.

« Untuk mempersiapkan Perseroan untuk pengembangan potensial selanjutnya dalam rangka mencapal
visi Perseroan untuk menjadi perusahaan properti terkemuka i indonesia, khususnya di bidang pusat
perbelanjaan dan hotel.

2. TRANSAKSI PENGAMBILALIHAN

Sesuai dengan Conditional Sale and Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata Loka dibuat dibawah
tangan pada tanggal 24 September 1996 di Jakarta, Perseroan merencanakan untuk melakukan pengambilalihan
atas 51% dari seluruh saham yang ditempatkan dalam PT Duta Wisafa Loka milik Pacific Star Properties
Ltd., sebuah perusahaan properti di Hong Kong, dengan nilai Rp. 82.200.000.000,- (defapan puluh dua milyar
dua ratus juta Rupiah). Pembayaran atas jumiah tersebut akan dibiayai dengan sebagian dana dari hasil
Penawaran Umum Terbatas 1.

Pengambilalihan yang akan dilakukan oleh Perseroan bukan merupakan transaksi yang memiliki unsur
henturan kepentingan sebagaimana didefinisikan dalam Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-84/PM/1996
tanggal 17 Januari 1996 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. Nifai pengambilalihan yang
dilakukan oleh Perseroan atas 51% saham yang telah ditempatkan/dikeluarkan dalam DWL melebihi 5% dari
Pendapatan Konsolidasi Perseroan dan 10% dari Ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasi
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1995. Oleh karena itu, Pengambilalihan
ini harus memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham sesuai anggaran dasar Perseroan sebagaimana
vang ditentukan dalam Surat Ketua Bapepam No. S-456/PM/1991, tanggal 12 April 1991 perihal Pembelian
Saham atau Penyertaan pada Perusahaan Lain. Selanjutnya, Perseroan telah menunjuk PT Fincareksa Utama
Konsultan untuk melakukan penilaian kewajaran saham DWL. Nilai 100% saham proforma DWL per 31 Mei
1996 yang wajar menurut penilaian PT Fincareksa Utama Konsultan dapat dilihat pada tabel berikut:

it Saham Dalam Nilai 100% Saham Proforma DWL
?’ﬁ;_a;zf:ﬁ‘uksi Pengambilatiran Berdasarkan
g 19 Pendekatan Arus Kas

:iiiéfs’iﬁ{l_ﬂ.OO0.000 Rp 186.600.000.000,-

Berdasarkan
Pendekatan Laba

Rp 150.074.000.000,-

"_'i@_ﬂ panilaian tersebut, nilai 51% saham proforma DWL adalah berkisar antara Rp 76.537.740.000,-
i;_%i;!iﬁﬂnam milyar lima ratus tiga puluh tujuh juta tujuh ratus empat puluh ribu Rupiah) sampai denga,n
\ﬁi%;(JQG.UOD.- (sembilan puluh lima milyar seratus enam puluh enam puluh enam juta Rupiah)
:iéﬁitfiikiai'l Perseroan akan membayar pengambilalihan 51% dari seluruh saham yang ditempatkar;
‘ {_'%WL tersebut dengan jumlah yang mendekati nilai terendah hasil penilaian Fincareksa. '

Berilt ini menunjukkan secara singkat struktur Perseroan sebelum dan sesudah Pengambilalihan:

i Penpambilalihan

Perseroan
100% 99%
1P Holdings S
international | PTBIP Hotel ~ PTBIP
Pte, Lid : " Lokakencana®
et
Langambilalihan
Perseroan
100% 99%  99%
BIP Holdings B
: International PT BIP Hotel PT BIP
- : - Lokakencana*

Pte. Lid
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ij?itnk tanah seluas 70.000 m? tersebut, DWL telah memperoleh Sertipikat Hak Guna Bangunan (“HGB")
Mo, G839, tanggal 30 Mei 1996, diterhitkan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kotamadya Jakarta Utara.

Lamanya HGB tersebut adalah 30 tahun yang akan berakhir pada tanggal 1 Oktober 2025.

bb |

3. KETERANGAN MENGENAI DWL

a) Umum

DWL didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 23 tanggal 12 Maret 1984, dibuat dihadapan Josanti
Angraini Gunawan, SH, notaris di Bandung. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-5008.HT.01.01.Th.84 tanggal
3 September 1984 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 47 tanggal 13 Juni
1989, Tambahan No. 1029. Anggaran Dasar DWL telah mengalami beherapa kali perubahan, terakhir
diubah dengan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham DWL No. 80 tanggal 13 Agustus 1996 dibuat
oleh Sri Ambarwati, SH, pengganti dari Mudofir Hadi, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan

No. C2-8988.HT.01.04.TH.96 tanggal 18 September 1996.

%i&gmrmi dibangun di atas tanah HGB milik DWL seluas sekitar 7 hektar, HGB rﬁana diberikan diatas
lanah Hak Pengelotaan milik Pemda DKI seluas sekitar 20 hektar di Pluit, Jakarta Utara. Megamal mulai
opurast secara komersial sejak bulan Mei 1996. Megamal Pluft merupakan salah satu pusat benokoan
¢ dan modern di Indonesia yang memiliki luas sebesar 4,5 hektar. Di areal tersebut terdapat danau
in setuas 6,5 hektar sebagai tempat rekreasi keluarga berupa berbagai rekreasi air'dan gohc driving
&, Pugat perbefanjaan ini terdiri dari lima lantai dengan luas yang dapat disewakan (Iettéble area)
#sir 87.600 m?, Megamal merupakan pusat perbelanjaan lengkap yang terdiri dari dua de'partment
# i_!;m pasar swalayan (Mega M dan Wal Mart), toko-toko, butik, restoran dan pusat makanan, serta

dipi dengan pusat hiburan dan rekreasi keluarga yang lengkap seperti istana seluncur es, bowling

.
e

b} Kegiatan Usaha

DWL adalah perusahaan yang bergsrak dalam bidang pembangunan perumahan dan periokoan, yang
mefiputi konstruksi, pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan dan rumah tinggal. Saat ini DWL
telah memiliki dan mengelola sebuah pusat perbelanjaan dan hiburan keluarga modetn yang besar di
Jakarta Utara, yaitu Megamal yang terletak di kelurahan Pluit.

i i i§ekit3r 98% (sembilan puluh delapan pe'rsen) ruang di Megamal telah tersewakan oleh 9 penyewa
# dan 300 penyewa ritel lainnya. Penyewa utama terbesarnya adalah Mega M (grup Matahari} dan
‘éﬁmlr(saiah satu usaha ritel terbesar di Amerika Serikat) yang keduanya menggunakan sekitar
i (tiga puluh lima ribu meter persegi). Para penyewa di Megamal adalah para péngusaha ritel
B menawarkan produk—proqu yang dikenal bergputasi baik dan berkualitas. Para 'penyewa dengan
;i}ata reputasl internasional antara lain adalah Wal-Mart, Gucci, Guess, Benetton, The'Body Shop
il‘_il}f Chain, Lea, Crocodile, McDonald's, Dunkin’ Donuts, Texas Fried Chicken, Wendy’s Baskin,
ibling, Restoran Long Beach Singapore, dil. Sedangkan para penyewa dengan b‘ro‘du"k atau =repu‘[asi
mal antara lain : Optic Melawai, Optic Tunggal, Optic Seis, Shop In Body Care, Johny Andrean Salon

&, Batik Keris, Ayam Goreng Kalasan, Bakmi Gang Kelinci, dIl. - "

DWL dan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta (“Pemda DKI”) telah menandatangani Perjanjian
Kerja Sama Pembangunan dan Pengelolaan Pusat perdagangan, Restoran dan Golf Driving Range beserta
Fasilitas Penuhjangnya di atas sebidang tanah terletak di areal Taman Tirta Loka Pluit, Kelurahan Pluit,
Kecamatan Penjaringan, Kotamadya Jakarta Utara, tanggal 30 Juni 1995, dibuat dibawah tangan, dengan

jangka waktu 30 tahun (“Perjanjian”).

Dalam Perjanjian ini disebutkan bahwa Pemda DK| memberikan ijin kepada DWL untuk membangun dan
mengembangkan serta mengoptimatkan hidang tanah seluas 70.000 m? yang terletak di areal Taman
Tirta Loka Pluit, Kelurahan Pluit, Jalan Pluit Permai/dalan Pluit Indah, ¥elurahan Pluit, Kecamatan

Penjaringan, Kotamadya Jakarta Utara untuk:

1 memperhatikan kondisi dan situasi lalulintas Jakarta yang sering mengalami kemacetan maka
atan menuju ke fokasi menjadi fakior penting bagi daya tarik suatu pusat perbelanjaan. Megamal
ariatik di kawasan Pluit, Jakarta Utara, lokasinya strategis dan mudah dijangkau karena terletak
wht ¢lari jalan tol yang menuju ke Bandara Soekarno-Hatta. Dengan tefah selesainya jatan tol dalam
g melingkar di dalam kota Jakarta dan tembus langsung ke jalan tol yang méﬁu;'u Bandara
ng-Halta, maka memungkinkan masyarakat yang tinggal di wilayah Jakarta Timur, Selatan. Barat
# mencapai Megamal dengan mudah. Bahkan dengan menyambungnya jalan tol d'alanll kota
*ilat_l tol Jakarta-Cikampek dan Jagorawi maka masyarakat yang bertempat tinggal di Bekasi
i sukitar Bogor juga dapat dengan mudah untuk mencapai lokasi Megamal. Sementara itu untuk
#kal (i Jakarta Barat maupun Tangerang bisa mencapai Megamal dengan melalui jalan Lingkar
dikprta (Outer Ring-road). ' : |

a. Bangunan restoran dan golf driving range beserta fasilitas penunjangnya di atas tanah seluas 20.000
m?; dan
b. Untuk bangunan pusat perdagangan beserta fasilitas penunjangnya diatas fanah seluas 50.000 m?,

Hak Pemda DK! berdasarkan Perjanjian antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menerima vang imbalan (goodwill) dari DWL dalam bentuk uang atas kerjasama pembangunan
restoran, golf driving range dan pusat perdagangan beserta fasilitas penunjangnya sebesar
Rp 500.000.000,00;

b. Menerima royalti dari DWL atas pengelotaan/penggunausahaan restoran dan golf driving range
beserta fasilitas penunjangnya selama 30 (tiga puluh) tahun sehesar Rp 3.857.805.000,00;

c. Menerima royalti dari DWL atas pengelolaan/penggunausahaan pusat perdagangan beserta fasilitas
penunjangnya selama 30 (tiga puiuh} tahun sebesar Rp 15.642.195.000,00; dan

d. Menerima untuk dimiliki Pemda DKI dari DWL bangunan pusat perdagangan, restoran dan golf
driving range beserta fasilitas penunjangnya setelah jangka waktu Perjanjian berakhir, dalam keadaan
terawat baik dan bebas dari segala ikatan dalam bentuk apapun dengan pihak lain

featan Jakarta Utara saat ini tidak terdapat pusat perbelanjaan modern vang berskala besar seperti
i vl melayani konsumen kalangan menengah dan atas. Megamal akan menjadi pilihan utama
yarakat yang tinggal di sekitar 40 perumahan kalangan menengah dan atas. Dalam radius 5
" Hi K@ngamat terdapat sekitar 1,4 juta penduduk di antaranya yang tinggal di kawasan Pantai Mutiara
| ?gu'&%;;i Indah Kapuk, dua diantara kawasan pemukiman golongan menengah dan atas. Dalam radius

g§§§§§gjzt 10 kin dari Megamal, terdapat sekitar 1,4 juta penduduk yang berpotensi besar untuk
yrfungi dan berbelanja ke Megamal.
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¢} Pengurusan dan Pengawasan :

Komisaris
Komisaris Utama : Kentjana Widjaja
Komisaris : Tjokropranolo
Komisaris . Djoni
Komisaris - Frans Mansjur Wirayadi
Direksi
Direktur Utama . Benny Tjondrosetio
Direktur . Tjandra Lukman
Direktur : Lim Cornelis Santoso

dalam “Conditional Sale and Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata Loka”, tanggal
24 September 1996, disebutkan bahwa Perseroan dan Pacific Star Properties Ltd. masing-masing berhak
uniuk menempatkan 2 (dua) orang calon sebagai anggota Komisaris dan 2 (dua) orang calon sebagai
anggota Direksi DWL.

d) Permodalan

Berdasarkan akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa DWL No. 60, tanggal 13 Agustus
1996, dibuat oleh Sri Ambarwati, SH, pengganti dari Mudofir Hadi, SH, notaris di Jakarta, struktur
permodalan dan kepemilikan saham dalam DWL adalah sebagai berikut:

Nilai nominal per saham Rp 1.000.000,-
Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) %
Modal Dasar 100.000 100.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000 50.000.000.000,-
Pemegang Saham :
Pacific Star Properties Ltd. 45.480 45.480.000.000,- 90,9
Kentjana Widjaja 4.000 4.000.000.000,- 8,00
PT Mitraguna Tribhakti™) 300 300.000.000,- 0,60
Fadjraa Oemar®) 150 150.0600.000,- 0,30
Tjokropranolo™) 50 50.000.000,- 0,10
PT Indoglobal Land™) 20 20.000.000,- 0,04
Total 50.000 50.000.000.000.- 100,00

*)  Berdasarkan akta Jual Beli Saham Bersyarat No. 61, 62, 63 dan 64, semuanya tanggal 13 Agustus 1296, dibuat dihadapan
Sri Ambarwati, SH, pengganti dari Mudofir Hadi, SH, notaris di Jakarta, PT Indoglobal Land, PT Mitraguna Tribhakti, Fadiraa
Oemar dan Tickropranolo masing-masing sebagai penjual akan mengalihkan seluruh saham mereka dalam DWL, yaitu
seluruhnya sejumlah 520 (lima ratus dua puluh) saham dengan cara menjualnya kapada Pacific Star Properties Lid. apabila
syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam akta-akta Jual Beli Saham Bersvarat tersebut di atas telah dipenuhi.

Dengan mengingat hal diatas, maka susunan pemegang saham dan kepemilikan saham dalam DWL
setelah dilaksanakannya penjualan saham-saham akan menjadi sebagal berikut:

Nilai nominal per saham Rp 1.000.000-

1 Haterangan Jumlah Saham Jumiah Nominal (Rp) %
#odal Dasar 100.000 100.000.000.000,-
Badal Ditempatkan dan Disetor 50.000 50.000.000.000:-

‘Pemegang Saham '

_' Fé_l(;if'tc Star Properties Ltd. 46.000 46.000.000.000,- 92,00

g'sémjima Widjaja 4.000 4.000.000.000;,- ' B:OO

| 50.000 50.000.000.000,- 100,00

..imggan dengan pengambilalihan, Perseroan dan Pacific Star Properties Ltd. serta DWL telah
atatangani Conditional Sale and Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata Loka tanggal
plember 1986, dibuat dibawah tangan. Dalam perjanjian ini disebutkan bahwa Perseroan ,rnembeii
wlah 25,500 (dua putuh lima ribu lima ratus) saham milik Pacific Star Properties Ltd.'DaIam DWL

shinya dengan harga Rp 82.200.000.000,- (delapan puluh dua milyar dua ratus juta rupiah). Jual
“Hersebut akan berlaku efekfif jika : '

ifolehnya persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham DWL atas jual beli 'terée'b'ut;

W1 memperoleh persetujuan badan Koordinasi Penanaman Modal (jika diisyaratkan oleh peraturan
undangan yang berlaku); . S

L. memperoleh persetujuan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta--Réya; :

ragroan memperoleh persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan atas pengambilalinan
i tersebut dan untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas 1l

asiroan telah melakukan pembayaran penuh atas pembelian saham tersebut; dan
myataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas || menjadi efektif,

it iual beli bersyarat dan pengambilan di atas berlaku efektif, maka susunan pemegang saham DWL
apemilikan saham mereka adalah sebagai berikut: ' ' -

Nifai nominal per saham Rp 1.000.000,-
angan Jumlah Saham Jumlah Nominal {Rp) %

bl E_}ztsar 100.000 100.000.000.000,-

i Ditempatkan dan Disetor 50.000 50.000.000.000:-

igang Saham ;

?‘? i}*imwanatala Indah Permai Thk 25.500 25.500.000.000,- 51,00
__l'%éi.lfiilic Star Properties Ltd. 20.500 20.500.000.000,- 41,00
ﬁg’giiie‘n‘m Widjaja 4.000 4.000.000.000,- 8:00
3? N 50.000 50.000.000.000,- 100,00

tkhtisar Data Kevangan Penting

bl Qisztﬁikan data keuangan pokok PT Duta Wisata Loka per tanggal 31 Mei 1996, 31 Desember
1994 dan 1993, Untuk data per 31 Desember 1993 dan 1994 datanya diambil dari Laporan
L yzmg tefah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. Sedangkan untuk data
41 Mai 1996 dan 31 Desember 1995 datanya diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh
s Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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(Rp juta)

bp

(Rp juta)
Uraian 31/ 5 /1996 | 31/12/1995 | 3112 1994 | 31/12/1993 Sebelum Rencana Setelah Rencana
Neraca Penawaran Umum Penawaran Umum
Aktiva Lancar 14.673,5 10.855,3 16.917,3 1.000,0 Terbatas II. dan Terbatas Il dan
Aktiva Tetap 217.951,6 183.159,6 35.496,2 0,0 Pengambilalihan (Historis) Pengambilalihan (Proforma)
Aktiva Lain-lain 4.034,7 6.207,8 29.711,2 42.388,0
Total Aktiva 236.659,8 200.222,7 82.124,7 43.388.0 Lancar 20.649 115.323
Kewajiban Lancar 67.111,0 29.533,2 17.838,1 0,0 glaan Sabam 107 107
Kewajiban Jangka Panjang 172.574,1 167.958,6 62.286,6 43.188.0 % ‘ggigm 119.576 396.790
Total Kewajiban 239.685,1 197.491,8 801247 43.188,0 ainelain 14.162 18197
Hak Minoritas 0,0 0,0 0.0 0.0 154.494 530.41
Total Ekuitas -3.025,3 2.730,9 2.000,0 200,0 ain Lancar 45,157 107.795~
Laporan Laba Rugi iy Jangka Panjang 15.202 84.634.
Penjualan-bersin n/a 41.326,5 0,0 0,0 alan Sewa dan Jasa diterima :
Laba kotor n/a 8.661,7 0,0 0.0 9.365 21.589 -
J f1an 1.190 " 3699
Rasio-Rasic Penting "d Pihak yang o
Laba kotor / Penjualan-bersih n/a 21,0% - - uiyal Hubungan Istimewa. - 27.082 .-
Laba kotor / Total Aktiva n/a 4,3% - - agiban 70.914 244799
Laba kotor / Total Ekuitas n/a N7 7% - - % . - © 22.038 -
Total Kewajiban / Total Ekuitas n/a 723 x 40,1x 2159 x 83.580 - 263580 -
* i kegi i i September 1996 masih dalam L
’I;f:g E;Jhrz?gprgre;:i%lI?ekrigs‘:;;;grr:yge?s:?rgg:?;aii?gggnﬁgsénn;ggtnaﬁa:;&? g;r?]%jil cﬁﬂ%ﬁl St?lan ?\/Iei 1996 karena hangunan ;Eﬁil Augi _ .
pusat perbelanjaan masih dalam tahap konstruksi_. Untuk tahun 1995, merupakan penjualan seluruh bangunan toko yang Barsin 7 065 - 065
siap digunakan. Berdasarkan akta notaris Mudofir Hadi, SH, No. 60 tan‘ggal 13 Agustus _1 995, DWL meningkatkan modal )
dasarnya menjadi Rp 100.000.000.000,- dan modal ditempaikan dan disetor penih menjadi Rp 50.000.000.000.- 3.121 . 3.121
316 316
4. DAMPAK KEUANGAN TRANSAKS! PENGAMBILALIHAN . _ 0
Berikut disajikan ikhtisar laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk masa 5 bulan yang berakhir pada i .Pgﬂ".ﬂﬂl o - : : N
tanggal 31 Mei 1996 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. dan ikhtisar :j‘??:nlu?t\itr! ersih N 4,50/0 4,5%
laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk masa 5 bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 Y ota |.va 0,2% o 0,06%
setelah Penawaran Umum Terbatas Il dan Pengambilalihan Saham DWL atas dasar proforma yang disusun ! f_T‘"ntal Ekustas. 0,4% . 0,1%
oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. Dengan asumsi bahwa rencana Penawaran Umum ihan / Total Ekuitas 84.8% 92.9%

ilali fah berlangsung pada tanggal 31 Mei 1996. . . _
Terbatas, I dan Pengambialihan Szham DL felh baranasung ¢ % aporan Laba Rugi Perseroan tidak dikonsolidasi dengan DWL karena akuisisi diasumsikan baru

tangoal 31 Mei 1996.
H-PIHAK INDEPENDEN

ﬁ?ﬁ%ﬁ!iiam independen atas Saham DWL adalah PT Fincareksa Utama Konsultan
i+ Adit independen atas aktiva tetap yang dimiliki oleh DWL adalah PT Penilai
indlependen atas DWL adalah Kantor Akuntan Publik Hans, Tuanakotta & Mustofa

itan Hukum Independen yang memberikan opini sehubungan dengan rencana pengambilalihan
25 & Partners Law Firm.
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X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan dan Anak Perusahaan untuk FERUITUNGAN LABA RUGI KONSOLIDASI
tahun buku yang berakhir pada 31 Mei 1996, 31 Desember 1995, 1994, 1993, 1992 dan 1991. Angka-angka
dalam ikhtisar data keuangan penting ini berasal dari dan dihitung berdasarkan laporan keuangan konsolidasi
Perseroan dan Anak Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Mei 1996, 31 Desember 1995,
1994, 1993, 1992 dan 1991 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. dengan
pendapat wajar fanpa pengscualian.

31/5/96 31 Desember (satu tahun)
(5 bulan) 1985 | 1994 : 1993 1992 1991

#h Usaha 7.065 16.551 | 11.739 7514 | 6573 | 5.481
3.945 7.706 6.788 4.000 | 3.382 | 2.890
3.120 7.845 | 4951 3.514 | 3.191 2.591

NERACA KONSOLIDASI

(dalam jutaan Rp) . lait {Woban) Lain-lain (2.659) | (7.052) | (3.307) | (2.140) | 2459 |(2.356)
31/5/96 31 Desember (satu tahun) . —5@9311 Taksiran Pajak Penghasilan 461 793 1.644 1374 | 5650 235
5 bulan) | 1995 | 1994 | 1993 | 1982 | 1991 "aitk Penghasilan | 145 0 0 0 0 0
_— (6 bulan) s Sebelum Hak Minoritas 316 793 | 1644 | 1374 | 5650 | 235
iitan slas Laba Anak Perusah ' '
Aktiva Lancar - ednaan 0 0 0 0 0 0
e  Kas dan Bank 12121 3205 | 1948 | 1122] 2473 | 32.885 316 793 | 1644 | 1374 5650 | 235
e  Piutang g o -
 Usaha tosa | 1122 | e 57l 189 | 278 e {ribu saham) 41.316 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 40.000 | 23.500
- Pihak yang mempunyai hubungan 4 por Seham (Rp) 22 54 4] 2 21 18
istimewa 15076 | 181| 603 648| 1.048 | 1507 e Saham (Rp) 2 6 1 10|  39: 2
- Lain-lain 1.851 523 39 87 73 442 % wilinshang saham yang disetor selama periode bersangkutan ‘
. Pajak dan Biaya Dibayar Dimuka 1.448 1.23 520 1132 1.733 474 g J
Jumiah Aktiva Lancar 20640 | 6362 | 3.743 | 3.256| 5516 | 35674 RASIO PENTING
Penyertaan Saham 107 | 19.029 105 100 100 100 : ' : :
31/5/9 :
Aktiva Tetap-Bersih 119.576 |111.487 [110.681 | 108.539| 69.000 | 36.227 ° 19% | 194 | 1993 | 1992 | 191
Aktiva Lain-lain 14162 | 15372 | 12.218 | 13.433| 24754 | 27.172 (5 buian) | - % % % | % %
Jumiah Akiiva 154.494 | 152.250 |126.747 | 125.328 | 99.370 | 99.173 - T o
, 5625 | 14,30 | 1992 ] -
KEWAJI EKUIT, ’ - ‘
EWAJIBAN DAN AS /A 1352 | 6970 | 1822 | 17p2 | - -
Kewajiban Jangka Pendek 45,157 | 25612 | 10.154 9.254| 2220 | 7.909 /A 58,45 40, , ' o
Kewajiban Jangka Panjang 15202 | 33.185 | 23.653 | 26.587| 9.975 | 11.369 VA | 11324 54’93 g -
Pendapatan Sewa & Jasa Diterima N/A 5 ’76 ) - NI N/A N
Dimuka 0365 | 8620| 8103 | 6.321| 5601 | 3.982 A ooty 974 | 75,68 | 2304,26 -
Uang Jaminan 1190 | 1480 | 1140| 313 94 83 WA so37 :;g 123'12 0.20 -
37 |1, 42 | -23.36 -
Jumlah Kewajiban 70914 | 68.606 | 43.050 | 42.475| 17.890 | 23.343 N/A 006 vz | 1ee ! 745
Hak Minoritas Atas Anak — ’
Perusahaan yang Dikonsolidasi - - - - - - : Bandand
- Pailapatan Usaha 44,16 5
Ekuitas 83580 | 83.644 | 83.697 | 82.853 | 81480 | 75.830 | A 11 g:: 42;2 46,76 | 48,551 4727
: , , 424 | 392 | 342
Jumiah Kewajiban Dan Ekuitas 154.494 | 152.250 |126.747 | 125.328| 99.370 | 93.173 7 Egndupatan Usaha 4,47 510 14,00 18,27 850961 499
4 7 Evultas 0,38 095 | 19 | 166 693| o031
tah Aktiva 0,20 0,52 130 | 110| 589 | o024
Bewailban Lancar 4573 24,84 36,87 35,18 | 248,53 | 45105
dran 7 Ekuitas 84,85 82,02 | 5143 | 5126 ! 2186 30,78
7 Jumlah Altiva 45,90 4506 | 3397 | 3389 | 1800 | 2354
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XI. EKUITAS
Tabel berikut ini menggambarkan posisi Ekuitas per tanggal 31 Mei 1996, 31 Desember 1995, 1934 dan
1993 yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan yang tefah diperiksa oleh Kantor (Rp juta)
Akunian Publik Prasetio, Utomo & Co. dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. Modal Agio Selisih | Saldo Jumiah
Disetor Saham kurs ‘Laba Ekuitas
Struktur Ekuitas Perseroan Penuh karena
Per Tanggal 31 Mei 1996, 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 _penjaharan
(Rupiah) laporan
Keterangan 31 Mei 1995 31 Dasember | 31 Desember | 31 Desember . keuangan
1995 1994 1993 w3 menurut Laporan
Modal Dasar, nilai nominal Rp 500,- E%m,a_ ﬂa&la tangga.l 31 Mei 1996, -
per saham pada tahun 1996 dan Hys 500.- setiap saham 40000 | 35.400 53 8.127 83.580
Rp 1.000,- per saham pada tahun  Eruitis setelah tanggal
1995, 1994, dan 1993 280.000.000.000 | 160.000.000.000 | 80.000.000.000 | 80.000.000.000 ¢ 1084 jika diasumsikan pada
Modal Ditempatkan dan Higrssbut terfadl:
Disetor Penuh 40.000.000.000 | 40.000.000.000 | 40.000.000.000 | 40.000.000.000 i1 Agio Saham 32.000 | (32.000) 0 0 0
Agic Saham 35.400.000.000 | 35.400.000.000 | 35.400.000.000 | 35.400.000.000 # Umum Terbatas Terbatas Il
Selisih kurs karena penjabaran Pemegang Saham  sejumlah
laperan keuangan 53.294.807 33.110.127 0 0 b0 saham biasa dengan nilai
Saldo Laba 8126.977.506! 8.210.514.154| 8.207.380.415| 7.453.192.553 o Hy 500,- yang ditawarkan dengan
Jumtkah Ekuitas 83.580.272.313 | 83.643.624.281 | 83.687.390.415 | 82.853.192 553 s B60« setiap saham dan
S % 96.000.000 waran - 180.000 0 0 S0 180.000
1)  Berdasarkan Akla Risalah Rapat Umam Luar Biasa Para Pemegang Saham tanggal 25 Juli 1995, No. 179, yang dibuat dihadapan Tien Norman ﬁﬁi{) Saham ) T
Lubis, $H, notaris di Bandung, Perseroan meningk:?tkan modal dasarnya dari Bp 80.000.000.000,- menjadi Rp 160.000.000.000,-. Peningkatan sebruh waran sejumlah .
modal dasar tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indenesia dengan Surat Keputusan No. C2-14.717 HT.01.04.Th 95 G
sanggal 15 Nopember 1395. & @injadi 36.000.000 saham
2)  Berdasarkan Akta Rapat Urum Luar Biasz Para Pemegang Szham tanggal 3 April 1996, No. 5, yang dibuat oleh Nanny Sukarja, SH, notaris di adninal Rp 500,- dengan
B st o e ool ot e gl s g, 20 [p 500+ seap seham.| 13,000 0 0 0 | 18000
B e 5 o) oo oo e o1 Dot Paag s gt g2 1 s pada tanggal 31 Mei 1996
1996 akan mempercleh 4 (ampat) saham bary. sanawaran Umum Terbatas i) 270.000 3.400 53 8.127 281.580

Seandainya rencana Penawaran Umum Terbatas |l ini terjadi pada tangga! 31 Mei 1996 dan seluruh waran
dilaksanakan menjadi saham Perseroan pada tanggal 31 Mei 1996, maka struktur ekuitas Perseroan secara
proforma setelah waran dilaksanakan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut :




Xil. KEBIJAKAN DIVIDEN

Pemegang saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas || ini mempunyai hak yang sama dan
sederajat dengan pemegang saham lama.

Perserocan merencanakan untuk membayar dividen sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Besarnya
dividen yang dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan dengan
tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dalam
rangka pengembangan usaha, tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Perseroan mempunyai kebijakan dividen kas atas faba bersih setelah pajak mulai tahun buku 1996 adalah
sebagai berikut :

Persentase Dividen Kas Terhadap Laba Bersih
Setelah Pajak

No. | Laba Bersih Setelah Pajak

1. | Sampai dengan Rp 10 milyar 10%

2. | Lebih dari Rp 10 milyar 15% - 20%
Sejak tahun 1993, Perseroan telah membayarkan dividen kas kepada para pemegang saham. Tabel berikut
menunjukkan jumlah dividen kas yang dibayarkan kepada para pemegang saham untuk setiap fahun buku
sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 1995.

Mo. Tahun Dividen Jumlah Jumlah Laba Persentase
Buku Kas Per Saham Pembayaran Bersih Dividen Kas
Saham (Rp) (Rp) Terhadap Laba
(Rp) Bersih
1 1993 20 40.000.000 800.000.000 1.373.486.253 58,2%
2 1994 22 40.000.000 880.000.000 1.644.197.862 53,5%
3 1995 10 40.000.000 400.000.000 793.123.739 50,4%

Selain dividen kas, Perseroan pada tahun 1996 juga membagikan 64.000.000 (enampuluh empat juta} saham
bonus yang berasal dari agio saham dan saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta

pada tanggal 8 Juli 1996.

bp

Rl PERPAJAKAN

yang diperoleh atau diterima oleh Pemegang Saham perorangan merupakan objek Pajak Penghasilan.
' fhshgan Undang-Undang Republik indonesia No. 10 tanggal 9 Nopember 1994 tentang.Perubahan
j-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1991 tanggal 30 Desember 1991 mengenai Peritbahan
g-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, penerimaan dividen atau bagian keuntungan
ta oleh Perseroan Terbatas sebagai wajib pajak dalam dalam negeri, koperasi, yayasan atau
5 yany sejenis atau badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah, dari penyertaan modal

%ssm usiha yang didirikan dan bertempat kedudukan di indonesia i juga tidak termasuk sebagai Objek
asilan,

s, n
5

gan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 tahun 1994 entang Pajak Penghasilan Atas
fitharl Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, untuk semua transaksi penjualan saham dikenakan
asilan sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dari jumlah bruto nilaj transaksi, dan untuk transaksi
ihaim pendiri, kecuali saham pendiri perusahaan pasangan usaha yang dimilik ofeh perusahaan
1), ditambah 5% (lima persen) dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan.

asHan atas dividen diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang
ai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.04/1994 tanggal

1994, tentang Bidang-bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan
Pansiun yang Tidak Termasuk Sebagai Objek-Pajak dari Pajak Penghasilan, maka penghasilan
it yang disetujui Menteri Keuangan Republik Indonesia tidak termasuk sebagai Objek- Pajak dari

in apabila penghasilan tersebut diterima atau diperoleh dari penanaman antara iain dalam
pardagangkan di Bursa Ffek di Indonesia.

i Burat Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE-28/PJ-43/1995 tertanggal 22 Mei 1995, perihal
‘;g flan Pasal 23 atas bunga Obligasi dan Dividen yang diterima Wajib Pajak orang pribadi (Seri

1151-26 No.6), maka Bunga Obligasi dan Dividen baik dari saham atau sekuritas baik yang
it i Pasar Modal maupun yang tidak, uang terutang atau dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam
1 med} dalam tahun 1995 dan seterusnya, dipotong pajak penghasitan Pasal 23 sebesar 15%

dibayarkan kepada wajib pajak {uar negeri akan dikenakan tarif sebesar 20% (dua puluh persen)
i lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari
E{dﬁg tefah menandatangani suatu perjanjian penghindaran pajak berganda dengan Indonesia,
thi Surat Edaran Dirjen Pajak No. 08/PJ. 35/1993 tanggal 11 Maret 1993 dan. Surat Edaran
Wo, 22/PJ.35/1993 tanggal 31 Agustus 1993.
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas 1i ini adalah sl dengan hak yang dimiliki dan ketentuan yang berlaku sampai dengan penerbitan Surat Kolektif
i, Dislam hal terjadi adanya hak yang tidak dilaksanakan, maka Birc Administrasi Efek bersama
. . fan akan melakukan proses penjatahan atas pemesanan tambahan, mencetak i i Penj
Akuntan Publik Pr_aseno, Utomo & Co @styiapkan Laporan Penjatahan. Biro Adminisl’:rasi Efek juga bertangguel:g jajva:ilr:’;?ﬁ;s;:;ﬁi::
Wisma 46, Kote} BNI Lt. 25-28 gifigang Saham dan Daftar Surat Kolektif Saham terhadap setiap tambahan saham yang telah
JI. Jendral Sudirman Kav.1 3 karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan dan memberikan
Jakarta 10220 ifia pamaesanan pembelian saham, menyerahkan Surat Kolektif Saham yang telah selesai diproses

sebagai berikui :

Konsultan Hukum Makes & Pariners Law Firm
The Landmark Gentre, Tower A, Lt. 26
JI. Jend. Sudirman No.1
Jakarta 12910, Indonesia

haga L‘i_im Profesi Penunjang Pasar Modal tersebut di atas menyatakan bahwa tidak ada kubungan
faan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1985 tanggal
B4 1995 tentang Pasar Modal.- Menurut Undang-Undang tersebut yang dimaksud dengan afiliasi

Notaris Adam Kasdarmadji, SH
JI. Matraman Raya 112
Jakarta, Indonesia

in Keluarga karena perkawihan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
i imaupun vertikal; e

Biro Administrasi Efek PT Sirca Datapro Perdana
' Wisma Sirca

JI. Johar No. 18, Menteng

Jakarta 10340, Indonesia

2 antara Pihak dengan pegaWai, Direktur atau Komisaris dari Pihak‘tersebut;

i parusahaan dimana terdapat satu atau iebih anggota Direksi atau Dewan Komisaris;

»

i siflara perusahaan dengein Pihak, baik langsung méupan tidak langsung mengendalikan atau
# oleh perusahaan tersebut; '

Fungsi utama akuntan publik dalam Penawaran Umum Terbatas |1 ini adalah untuk meiaksanakan audit
herdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia. Standar tersebut mengharuskan
Akuntan Publik merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa
laporan keuangan bebas dari salah saji yang material dan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan
terhadap laporan keuangan yang diaudit. Tugas akunian publik meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian
bukti-bukti pendukung dalam pengungkapan laporan keuangan.

puy

silara 2(dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung cleh Pihak
T, alau . .

i andard perusahaan dan pemegang saham utama.

Ruang lingkup tugas konsultan hukum adalah melakukan pemeriksaan dari segi hukum atas fakta mengenai
Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan kepada Konsultan Hukum. Hasi! pemeriksaan mana telah dimuat
dalam Laporan Hasil Legal Audit yang merupakan penjelasan atas Perseroan dari segi hukum dan menjadi
dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Pendapat Segi Hukum yang diberikan secara obyektif dan

mandiri.

Lingkup kerja seorang Notaris dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |l ini adalah unfuk membuat
perjanjian Perseroan dengan badan hukum yang berusaha di bidang Administrasi Efek, perjanjian Perseroan
dengan suatu badan hukum yang berusaha dalam pengadaan barang-barang cetakan, perjanjian Perseroan
dengan pihak tertentu untuk membeli efek dalam hal terdapat sisa saham yang tidak diambil untuk keperluan
Penawaran Umum Terbatas Il ini dan membuat Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Perseroar.

Lingkup kerja Biro Administrasi Efek daiam Penawaran Terbatas Il inf, termasuk menentukan Daftar Pemegang
Saham yang berhak, menerbitkan dan mengirimkan Sertifikat Bukti Right per pemegang saham dan formulir
pemesanan pembelian saham tambahan, melayani permohonan pemecahan Sertifikat Bukti Right, melayani
permohonan balik nama atas Sertifikat Bukti Right yang sudah diperjualbelikan dan memproses pemesanan
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IMPIYM/9/1996 | Jakarta, 26 September 1996
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hroto Kav, 23

L: PENDAPAT SEGI HUKUM DALAM RANGKA
RENCANA PENAWARAN TERBATAS II
PT.BHUWANATALA INDAH PERMAI TBK

(Halaman ini sengaja dikosongkan) ikum dari MAKES & PARTNERS Law Firm (selanjutnya disebut

antor di Landmark Centre Tower A, Lantai 26, Jalan Jenderal Sudirman

#10) dan terdaftar pada Badan Pengawas Pasar Modal ("BAPEPAM")
wijang Pasar Modal dengan nomor pendaftaran 31/STTD-KH/PM/1993,
diminta oleh PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk, suatu perseroan terbatas
rut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku di Republik
sdudukan di Jakarta (selanjutnya disebut "PERSEROAN") berdasarkan’
Mo. Ref. 191/BIP/LC/VII/96 tanggal 2 Juli 1996, untuk memberikan
kum ("PENDAPAT SEGI HUKUM") sehubungan dengan rencana
ik mengeluarkan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu ("HMED") atas
fatus enam puluh juta) saham baru atas nama, masing-masing dengan harga
¥ (Jima raws rupiah) ("SAHAM-SAHAM") dan 36.000.000 (tiga puluh
{"WARAN") (selanjutnya SAHAM-SAHAM dan WARAN secara bersama-

ga sebugai "PAKET EFEK"), dengan harga penawaran yang akan ditentukan
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Untuk membuat dan/atau mengeluarkan PENDAPAT SEGI HUKUM .ini, M&P telah
memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen yang M&P terima dalam rangka pengeluaran
PENDAPAT SEGI HUKUM ini yang disebutkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan Segi
Hukum PERSEROAN No. Ref. 709/LHLA/MP/9/96, tanggal 26 September 1996, yang
dibuat oleh M&P dan ditujukan kepada PERSEROAN dengan tembusan kepada (i)
BAPEPAM, (ii) perseroan-perseroan terbatas dimana PERSEROAN memiliki penyertaan,
dan (i) perseroan terbatas di mana PERSEROAN merencanakan melakukan penyertaan
(selanjutnya disebut "LAPORAN HASIL LEGAL AUDIT" atau "LHLA").

A.- DASAR DAN RUANG LINGKUP

LAy AN A ¥ A A S

PENDAPAT SEGI HUKUM ini didasarkan pada dan mempunyai ruang lingkup

sebagai berikut:
L. PENDAPAT SEGI HUKUM ini dibuat berdasarkan dan merupakan satu
Kkesatuan serta bagian yang tidak terpisahkan dari LHLA, yang memuat hasil

pemeriksaan segi hukum atas PERSEROAN yang merupakan penjelasan rinci

dari dasar untuk mengeluarkan PENDAPAT SEGI HUKUM ini.
7 . Kecuali ditentukan lain secara tegas dalam PENDAPAT SEGI HUKUM ini

pada dasarnya PENDAPAT SEGI HUKUM ini dibuat dengan mengingat dan -
memperhatikan keadaan PERSEROAN dari tanggal‘23 Juli 1991 (tanggal -

penerbitan Prospektus. Penawaran Terbatas ] PERSEROAN) sampai dengan
tanggal 31 Mei 1996 (tanggal Laporan Keuangan PERSEROAN yang
digunakan dalam PENAWARAN TERBATAS 1I).
3. Ruang lingkup LHLA atas perseroan-perseroan terbatas di mana
PERSEROAN memiliki penyertaan dipengaruhi dan didasarkan dengan
besarnya persentase penyertaan PERSEROAN dalam perseroan-perseroan
terbatas tersebut.
4. PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan dalam kerangka hukum Republik
Indonesia dan oleh karenanya PENDAPAT SEGI HUKUM ini tidak
dimaksudkan untuk berlaku atau ditafsirkan menurut hukum atau yurisdiksi

lain.

F I R M

‘PENDAPAT SEGl HUKUM sehubungan dengan BIP Holdings International

.‘-:;Pte. Ltd., suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Singapura,

diberikan berdasarkan pendapat segi hukum yang diberikan oleh Sim Hill Tan

& Wong pada tanggal 20 September 1996.

PENDAPAT SEGI HUKUM ini tidak dapat ditafsirkan untuk memberikan
é'pcnilaian atas kewajaran nilai komersial atau finansial suatu transaksi di mana
~PERSEROAN menjadi pihak atau mempunyai kepentingan di dalamnya atau
f'_-harta kekayaan yang terkait ataupun kewajaran harga s$aham-saham
. PERSEROAN yang telah dikeluarkan maupun PAKET EFEK, baik sendiri-
- gendiri maupun secara bersama-sama, dalam rangka PENAWARAN
TERBATAS II, termasuk harga saham-saham PT Duta Wisata Loka ("DWL")
yang akan dibeli oleh PERSEROAN dengan menggunakan sebagian hasil
PENAWARAN TERBATAS IL. S '

PENDAPAT SEGI HUKUM'
epanjang pengetahuan M&P dan berdasarkan LHLA yang disiapkan dalam kerangka

peraturan -perundangan yang beriaku di Republik Indonesia, khususnya peraturan

perundangan di bidang pasar modal yang mengatur tentang HMED dan WARAN,
M&P menyampaikan PENDAPAT SEGI HUKUM sebagai berikut:

1. PERSEROAN adalah perusahaan publik yang didirikan dan dijalankan
menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku di Republik
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta dan saham-saham PERSEROAN telah
seluruhnya dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. PERSEROAN menjadi badan
hukum sejak ~tanggal 29 Juni 1983 yaitu tanggal persetujuan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia atas akta pendirian PERSEROAN sebagaimana
rermaktub dalam Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-4821.HT.01.01.

Th83.




MAKES|

L A W

«

- PARTNERS

F T R M

Susunan permodalan PERSEROAN sebagaimana tercantum dalam akta Rapat

" Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PERSEROAN No. 5, tanggal 3

.Modal Ditempatkan :

April 1996, dibuat oleh Nanny Sukarja, S.H., notaris di Bandung, yang telah

disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan keputusannya

No. C2-7719 HT.01.04.Th.96, tanggal 27 Mei 1996, yaitu sebagai berikut:

Rp280.000.000.000,00 (dua ratus delapan puluh
miliar rupiah), terbagi atas 560.000.000 (lima

ratus enam puluh juta) saham atas nama,

Modal Dasar

masing-masing dengan nilai nominal Rp500,00

(lima ratus rupiah);

Rp72.000.000.000,00 (tujuh puluh dua miliar
rupiah}, terbagi atas 144.000.000 (seratus empat
puluh empat juta) saham; |

Modal Disetor Rp72.000.000.000,00 (tujuh putuh dua miliar
rupiah) atau 100% (seratus persen) dari seluruh
modal yang telah ditempatkan - dalam
'PERSEROAN.

Susunan pemegang saham PERSEROAN sebagaimana tercantum dalam Daftar
Pemegang Saham PERSEROAN per tanggal 31 Agustus 1996 yang dibuat
oleh Biro Administrasi Efek PT Sirca Datapro Perdana, yaitu sebagai berikut:

No. | .Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%)

1. | Bisen Development Inc.
(Incorporated In The british Virgin
Islands)

18.999.180 13,19

2, Yangon Internationat Corporation 18.540.000 12,88
(Incorporated In The British Virgin

Islands)

& PARTNERS

. 1. Presiden Direktur

F I R M
No. Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%)
3. | PT Mahendra Purwakencana 18.522.080 | 12,86
4. | PT Putra Saridaya Persada 11.995.200 8,33
5. | PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 7,50
6. | Caitron Overscas Inc. 7.740.000 5,38
(Incorporated In The British Virgin e
Islands)
7. PT Lippo Securities 7.413.000 5,15
8. | PT Murthy Kurnia Utama 7.200.000 5,00
9. | David Arthur Arundale 7.200.000 5,00
10. | Masyarakat 35.586.140 24,71
Jumlah 144.000.000 | 100,00

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi PERSEROAN sebagaimana
tercantum dalam akta Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham
PERSEROAN No. 6, tanggal 3 April 1996, dibuat oleh Nanny Sukarja, S.H.,
notaris di Bandung adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

1. Presiden Komisaris : Tay Puan Siong;

2. Komisaris : Peter Frans Gontha;
3. Komisaris : Winarto;
4. Komisaris : Tay Yew Beng; dan

5. Komisaris : Andreas Tjahjadi.

Direksi

: Benny Soetrisno;

2.. Direktur : Heru Tjahjo Pramono SE;

- 3. Direktur : Suzanna Tanojo;
4. Direktur : Howard Wardhiono Koéwa:a;
5. Direktur ' : Husni Heron; dan

6. Direktur | : Ivo Sebastian Wongkaren.
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PERSEROAN memiliki izin, yang dirinci dalam LHLA, yang disyaratkan
untuk menjalankan usahanya sebagaimana sekarang dijalankan yang termasuk
dalam lingkup yang diatur dalam anggaran dasarnya. Pendapat ini diperkuat
dengan Pernyataan PERSEROAN tanggal 26 September 1996
("PERNYATAAN PERSEROAN").

PERSEROAN. memiliki/menguasal barang tidak bergerak berupa tanah dan

“bangunan yang dirinci dalam LHLA.

PERSEROAN memiliki penyertaan pada perseroan-perseroan terbatas yang
dirinci dalam LHLA, yang nama-namanya serta besarnya penyertaan
PERSEROAN dalam perseroan-perseroan terbatas tersebut disebutkan _dalam
daftar yang dilampirkan pada PEI\{DAPAT SEGI HUKUM ini dengan tanda

Lampiran A.

PERSEROAN telah menandatangani beberapa perjanjian (termasuk
~Conditional Sale and Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata Loka

sehuburigan dengan rencana - pembelian saham dalam DWL oleh
PERSEROAN) sebagaimana diuraikan dan yang fotokopinya dilampirkan pada
LHLA. Berdasarkan PERNYATAAN PERSEROAN, PERSEROAN tetap
memenuhi - kewajiban-kewajibannya sebagaimana diatur dalam perjanjian-

perjanjian tersebut.

PERSEROAN serta masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi
PERSEROAN tidak sedang menjadi salah satu pihak yang berperkara baik
pidana, perdata di pengadilan negeri di mana PERSEROAN berdomisili dan
PERSEROAN tidak sedang terlibat perkara arbitrase dan perburuhan.

- SAHAM-SAHAM yang akan ditawarkan maupun saham-saham hasil

pelaksanaan WARAN dalam PENAWARAN TERBATAS II adalah saham

" biasa atas nama. SAHAM-SAHAM maupun saham-saham hasil pelaksanaan

WARAN ini setelah dilakukan penyetoran  akan memberi hak kepada
pemegangnya, yang namanya dengan sah terdaftar dalam Daftar Pemegang
Saham PERSEROAN, untuk menjalankan semua hak yang dapat dijalankan
oleh seorang pemegaﬂg saham dari saham yang pada saat ini telah dikeluarkan
oleh PERSEROAN, dengan tidak mengenyampingkan jumiah pemilikan saham
yang dimiliki pemegang saham yang bersangkutan dan sesuai dengan anggaran
dasar PERSEROAN yang berlaku pada tanggal PENDAPAT SEGI HUKUM
ini ditandatangani dan peraturan perundangan yang. berlaku bagi
PERSEROAN.

Informasi yang disajikan dalam draft Prospekius sehubungan dengan
PENAWARAN TERBATAS 11, khususnya Bab I, Bab VIL.1, VIL.2, VIL.3
(khususnya yang berhubungan dengan badan hukum yang tunduk pada hukum
Indonesia), VIL.4 dan VII.6, sepanjang informasi tersebut didasarkan pada
LHLA, secara ringkas te}ah sesuai dengan informasi yang disampaikan dalam
LHLA.

DWL adalah suatu perseroan terbatas, berkedudukan di Jakarta, didirikan
menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia, khususnya dalam kerangka Undang-Undang No. 6 Tahun 1968
juncto Undang-Undang No. 12 Tahun 1970 tentang Pcnanziman Modal Dalam
Negeri (PMDN). |

Bidang usaha DWL berdasarkan - ketentuan anggaran dasarnya adalah

menj'a}ankan usaha dibidang pembangunan perumahan dan pertokoan.
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- Susunan pemegang saham DWL adalah berdasarkan Daftar Pemegang Saham
DWL dan diperkuat dengan Pernyataan Direksi DWL tanggal 26 September
1996 adalah sebagai berikut:

a. Pacific Star Properties Limited, suatu perseroan terbatas yang didirikan

dan menjalankan usahanya menurut dan berdasarkan hukum Hong

Kong ("PSPL"), pemilik/pemegang 45.480 (empat puiuh lima ribu |

empat ratus delapan puluh) saham dalam DWL, masing-masing dengan
 nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah);

b. Kentjana Widjaja, pemi}ik/pemegéhg 4.000 (empat ribu) saham dalam
DWL, masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah); ."

c. PT Mitraguna Tribhakti, pemilik/pemegang 300 (tiga ratus) saham
dalam DWL, masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah);

d. Fadjraa Oemar, pemilik/pemegang 150 (seratus lima puluh) saham
dalam DWL, masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah); '

e. - Tjokropranolo, pemilik/pemegang 50 (lima puluh) saham dalam DWL,
masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah); dan

f. PT Indoglobal Land, pemilik/pemégang 20 (dua puluh) saham dalam
DWL, masing-masing dengan nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah); B

Berdasarkan akta Jual Beli Saham Bersyarat No. 61, 62, 63 dan 64, semuanya

tanggal 13 Agustus 1996, dibuat di hadapan Sri Ambarwati, S.H., pengganti

dari Mudofir Hadi, S.H., notaris di Jakarta, PT Indoglobal Land, PT

Mitraguna Tribhakti, Fadjraa Oemar dan Tjokropranolo (masing—masing

sebagai penjual akan mengalihkan seluruh saham mereka dalam DWL, yaitu

seluruhnya sejumlah '520 (lima ratus dua puluh) saham dengan cara
menjualnya kepada PSPL apabila syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam

akta-akta Jual Beli Saham Bersyarat tersebut di atas telah dipenuhi.

15.  PERSEROAN, PSPL dan DWL telah menandatangant Conditional Sale and
Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata Loka, dibuat di bawah
tangan pada tanggal 24 September 1996 sehubungan dengan rencana
PERSEROAN untuk membeli sejumlah 25.500 (dua puluh lima ribu lima -
ratus) saham yang dipegang/dimiliki oleh PSPL. '

ﬁ_ PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan dengan pengertian bahwa:-

pelaksanaan dokumen dan perjanjian yang diperiksa oleh M&P dan/atau dibuat dalam
rangka PENAWARAN TERBATAS I dapat dipengaruhi oleh peraturan perundangan

Republik Indonesia yang bersifat memaksa dan tunduk kepada asas itikad baik yang -

" wajib ditaati sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 Kitab Undang-undang  Hukum

Perdata; - _
PENDAPAT SEGI HUKUM ini secara tegas hanya meliputi hal-hal yang disebutkan
didalamnya dan tidak meliputi hal-hal yang mungkin secara implisit dianggap .
termlasuk didalamnya. a -‘ _
PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan atas dasar (i) dokumen-dokumen yang
diberikan oleh PERSEROAN dan keterangan perkara dari badan-badan judikatif, (ii}
PERNYATAAN PERSEROAN dan (iii) Surat Pernyataan dan Jaminan dari Direksi -
PERSEROAN, tanggal 26 September 1996 bahwa tidak ada keterangan yang
diberikan atau tidak diberikan kepada M&P yang bertentangan dengan LLHL.A dan
PENDAPAT SEGI HUKUM ini yang dapat membuat PENDAPAT SEGI HUKUM
ini menjadi kurang benar atau menyesatkan, termasuk bahwa PERSEROAN dan -
perseroan-perseroan terbatas dimana PERSEROAN memiliki penyertaan tetap.
memenuhi kewajiban-kewajibannya sesuai izin-izin maupun perjanjian-perjanjian
dimana PERSEROAN dan perseroan-perseroan terbatas dimana PERSEROAN
memiliki penyertaan menjadi salah satu pihak. B
PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan berdasarkan asumsi bahwa semua tanda .
tangan yang tertera dalam semua dokumen yang diberikan atau ditunjukkan oleﬁ
PERSEROAN serta pihak ketiga kepada M&P adalah asli dan dokumen-dokumen asli
yang diberikan atau ditunjukkan kepada M&P adalah otentik dan bahwa dokumen-
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dokumen yang diberikan kepada M&P dalam bentuk fotokopi adalah sesuai 'dengan
aslinya dan PERSEROAN, perseroan-perseroan terbatas dimana PERSEROAN
memiliki penyertaan dan pihak-pihak = ketiga mempunyai kewenangan untuk
menandatangani dokumen-dokumen yang diperiksa oleh M&P.

PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan dengan asumsi bahwa dokumen-dokumen
dan pernyataaﬁ-pemyataan yang diberikan kepada M&P untuk tujuan persiapan dan
pembuatan PENDAPAT SEGI HUKUM ini telah lengkap, sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya dan tidak mengalami perubahan-perubahan sampai dengan tanggal

 efektifnya pernyataan pendaftaran PERSEROAN dalam rangka PENAWARAN

TERBATAS 1II. _

PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan berdasarkan peraturan perundangan dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku di Republik Indonesia pada tanggal PENDAPAT
SEGI HUKUM ini ditandatangani, termasuk ketentuan dalam Peraturan Jabatan

- Notaris dalam Stbl 1860-3.

PENDAPAT SEGI HUKUM ini diberikan untuk kepentingan PERSEROQAN dalam
rangka PENAWARAN TERBATAS 1II untuk digunakan oleh PERSEROAN sendiri

- walaupun tembusannya disampaikan kepada pihak-pihak yang disebutkan di bawah ini.

Diberikan di Jakarta pada tanggal yang disebutkan pada bagian awal PENDAPAT SEGI
HUKUM ini.

Hormat kami,
untuk dan atas nama
MAKES & PARTNERS Law Firm

Y M H., LL M

Lampiran : LAPORAN HASIL LEGAL AUDIT No. Ref. 709/LHLA/MP/09/96, tanggal
26 September 1996. _ :

Tembusap : - Kepada Yth.

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal cq.
Kepala Biro Hukum (dengan lampiran lengkap LHLA).

1.

Penyertaan PERSEROAN pada perseroan terbatas-
berikut:

Lampiran A
perseroan terbatas lain adalah sebagai

PT BIP Hotel

i i
dasarkan akta Pendirian PT BIP Hotel No. 1_34, tanggal 24 Jgnlsl9£5, :;l;;zii;: cdli
bedapan Ati Mirawanti, S.H., pengganti dari Tien Norman Lubis, S.H., ans
Gl i’ERSEROA,N memiliki penyertaan dalam PT BIP Hotel' sedan),r_an
0.0 ‘uh juta sembilan ratus dua puluh ribu) saham, masmg-masmg enr;igna1
7:92'0.000'(tui]uRj1 000.00 (seribu rupiah) atau seluruhnya be_rjumlah. no ne!
Ro HOH'(l)l(;lg 000p06 (tljljllh miliar sembilan ratus dua pgluh juta ruplalr;) a
1;1211.1?)2&?(-&1'1 §9%, (sembilan putuh. sembilan persen) dari seluruh modal yang

ditempatkan dalam PT BIP Hotel.

BIP Holdings International Pte. Ltd.

Ly L . ey 1 20

Berdasarkan pendapat segi hukum darl Sim Hill Tan & Wong pgssasndga%? o

September 1996 PERSEROAN merupakan satu-satunyd p'er.negang i

He(?lcfings Internz;tional Pte. Ltd., suatu perusahzan y;ngtdldlgl‘cla:]r:l:;rc;a;s;ro 510 o

i an modal dasar, ditempatkan dan dise or s 5,000,000.89

?;;:f:]};ﬁ:: ;;T;% Singapura), terbagi atas S.OO0.00Q (lima juta) saham biasa, masing
masing dengan nilai nominal $$1.00 (satu dolar Singapura).




LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

XVI.
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PRASETIO UTOMO

ARTHUR ANDERSEN

Prasetio, Utomao & Co.-

i . Kantor Akuntan Publik
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 264578

Dewan Direksi, Komisaris dan Pemegang Saham
PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk

Kami telah mengaudit neraca konsolidasi PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dan Anak Perusahaan -
tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995, 1994 dan 1993, laporan laba rugi konsolidasi, laporan saldo
laba konsolidasi serta laporan arus kas konsolidasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei .
1996 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993, Laporan kenangan - .
adalah tanggung jawab manajemien Perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat
atas laporan keuangan konsolidasi berdasarkan audit kami. Kami tidak mengaudit laporan keuangan Anak
Perusahaan yang laporan keuangannya‘mencerminkan jumiah aktiva sebesar 14% dan 17% dan jumlah
aktiva konsolidasi masing-masing pada tahun 1996 dan 1995. Laporan keuangan tersebut telah diaudit oleh
auditor independen lain yang laporannya dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, telah diserahkan
kepada kami, dan pendapat kami, sejauh menyangkut jumlah yang dilaporkan atas Anak Perusahaan
tersebut, semata-mata didasarkan atas laporan auditor independen lain tersebut.

(Halaman ini sengaja dikosongkan) :
Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Standar
tersebut menghdruskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan memadai
bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi pemeriksaan atas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumiah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit
Juga meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin bahwa
audit kami dan laporan auditor independen lain tersebut memberikan dasar memadai untuk menyatakan
pendapat.

Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami dan laporan auditor independen lain tersebut di atas,
laporan keuangan konsolidasi tersebut di atas menyajikan secara wajar, dalam segala hal yang material,
posisi kenangan PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dan Anak Perusahaan tanggal 31 Mei 1996 dan
31 Desember 1995, 1994 dan 1993, dan hasil usaha serta arus kas untuk periode yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,

Wisma 46, Kota BNI, Level 25 - 28, Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220, Indonesia
Tel: (62-21) 575 79490 Fax : (62-21) 574 4521




PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA EONSOLIDASE
31 MEI 1996 DAN 31 DESEMBER 1995, 1994 DAN 1993 *

Pada tanggal 20 September 1996 kami telah menerbitkan laporan kami No. 262698 atas laporan keuangan
- PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dan Anak Perusahaan untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal ' ,

31 Mei 1996 dan tahun vang berakhir pada tangpgal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993. ' AETIVA

Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk melakukan penawaran umum terbatas II dalam rangka

penerbitan hak memesan efek terlebih dahulu, Perusahaan menerbitkan kembali laporan keuangan tersebut

dengan penambahan beberapa pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi sepertl ' 31 Desember

Catatan 31 Mei 1996 1995 1994 1993
dijelaskan lebih lanjut pada Catatan 3.
AKTIVALANCAR :
Kas dan bank .4 Rp 1212492600 Rp 3286794967 Rp 1942507364 Rp  1.120.849.873
Dana yang disisihkan untuk pengembalian hutang 13 - 8.226.594 7.161.241 886.277
Piutang . .
PRASETIO, LTOMO & CO. Usaha 51113 1.063.993.732 1.121.588.149 631.981.551 266.997.879
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa  2d.6.8.21 15.076.178.855 180.511.146 602.686.046 647.686,(46
Lain—Jain ‘ 1.851.145.036 533.452.892 39.159.250 86.920.000
Pajak dan biaya dibayar di muka . 2f 1.445.903.612 1.231.146.337 519.967.617 1132295415
Fumlah Aktiva Lancar 20.649.713.835 6.361.720.085 3.743.463.069 .3.255.635.490
Akuhtan Regxster Negara No. D- 3702 PENYERTAAN SAHAM 28.7.21a 106.508.000 19.029.435.967 104.753.000 100.000.000
13 Nopember 1996 AKTIVA TETAP
: C Harga perolehan _ _ ) _ 127.319.152.661 118.488.065.117 116.045.812.855 112.269.894.748
Akumulasi penyusutan ! 7.743.410.608 } ( 7.001.438919 ) ( 5364.841.902 ) ( 3.730.851.302 )
2h.21.216.8
Nilai Buku 11,13.19b 119.575.742.053 111.486.625.198 110.680.970.953 108,539.043.446
AKTIVA LAIN-LAIN
Biaya pra—operasi dan biaya ditangguhkan
lainnya — bersih 2.9,19a 6.682.521.093 8.252.766.803 12.021.368.505 11.411.394.708
Uang muka penyertaan saham 10 6.679.010.342 6.350.036.164 23.330.115 -
Hak atas tanah 6 455,000.000 455,000,000 - -
Kelebihan harga beli di atas nilai buku . 2b 201.097.877 219.379.502 - -
Anak Perusahaan -
Taksiran restitusi Pajak Penghasxlan 12 99.677.8156 23.827.348 50.377.352 769.693.775
Simpanan jaminan : 44.728.500 70.909.206 29.930.706 23.300.706
Rekening pada PT Bank Summa - - 92.885.666 1.228.486.001
Jumlah Aktiva Lain—lain 14.162.035.628 15.371.919.023 12.217.892.344 13.432.875.190

JUMLAH AKTIVA

Rp 125.327.554.126

Rp 154.493.999.516

Rp 152.249.700.273

Rp 126.747.079.366




KEWATTBAN DAN EKUITAS

31 Desember
31 Mei 1996 1995 1994 1993

Catatan

KEWATIBAN LANCAR

Hutang jangka pendek . 11.23d Rp 44.73%.755619 Rp 18818278326 Rp 5861812770 Rp 6273914548
Biaya masih harus dibayar T | 224973832 601.133.482 288.642.332 205.656.806.
Hutang pajak i S 12 193.192.489 245.164.358° 148.072.615 49.049.524

Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam ) _
wakiu satu tahun st 13 - 5.947.328.644 3.855.508.824 2.725.286.947
45.156.921940 25.611.904810 9.253.907.825

~ Jumlah Kewajiban Lancar

10.154.036.541

HUTANG JANGKA PANJANG -~
Setelah dikurangi bagian yang jatuh

13 15.201.610262

tempo dalam wakru satu tahun - 33.184.749500 23.652.492.152 26.587.242514
PENDAPATAN SEWA DAN JASA :
DITERIMA DI MUEA 2k.14 9.365.484.96% 8.628.741.650 8.102.980.226 6.320.351.202

1.189.710.032 1.180.680.032 1.140.180.032 312.860.032

UANG JAMINAN

EKUITAS
Modal saham — nitai nominai Rp 500 per saham pada
tahun 1996 dan Rp 1.000 per saham pada tahun 1995,
1994 dan 1993
Modal dasar — 560.000.000 saham pada tahun 1996,
160.000.000 saham pada tahun 1995
dan 80.000.000 saham pada tahun 1994

dan 1993
Modal ditempatkan dan disetor penuh — 80.000.000 -
saham pada tahun 1996 dan 40.000.000 saham ' 1.15 40.000.000.000 40.000.000.000 40.000.600.000 40,000.000.000
pada tahun 1995,1994 dan 1993
Agio saham S0 23a 35.400.000.000 35.400.000.000 35.400.000.000 35.400.000.000
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan - © - 2b 53.294.807 33.110.127 - -
Saldo laba e 8.126.977.506 8.210.514.154 8297390415 - 7.453.192.553
Jumlah Ekuitas 83.580.272.313 83.643.624281 83.697.390415 82.853.192.553

Rp 152249700273 Rp 126.747.079.366° Rp 125.327.554.126

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 154.493.999.516

* Neraca pada tanggal 31 Desember 1994 dan 1993 di atas tidak termasuk akun—akun Anak Perusahaan.
karena Anak Perusahaan baru dimiliki sepenubmnya pada bulan Desember 1995.

Lihat Catatan atas L aporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Kenangan Konsolidasi secara Keseluruhan.

UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
| 31 MEI 1996 DAN TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1995, 1994 DAN 1993 *

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

1996 1995 1994 1993
Catatan {Lima Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun)
PENDAPATAN USAHA 2k, 16 = Rp7.065286.516 Rpl5.551.026.398 Rpll.738.615.118 Rp 7.513.209.322
BEBAN USAHA 17,19 3.944.585.250 7.705.944.815 6.787.801.013 3.999.637.022
LABA USAHA 3.120.701.266 7.845.081.583 4.950.814.105 3.513.572.300
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Amortisasi biava pra-operasi
dan biava ditangguhkan _ o C .
famnva C25,9 0 { 1.570.245.710) ( 3.768.601.702) { 214.449591) ( 190.529.620)
Beb{m bunga 2118 (0 1.222.138.151) (  2.525.648344) (  2.664.458.935) ( 2.002.671.456)
Rugi kurs . 212m. (0 57.802.953) ( 823.396.527) ( 569.357.035) (. 210.592.966).
Amortisasi kelebihan harga ' B C o
beli di atas nilai buku
Anak Perusahaan 2b { 18.281.625) - - -
Laba penjualan penvertaan ’
sahar_n R 7 246.321.703 - - S -
Pex_lgha_sﬂan bunga 60.908.685 99.208.039 113.453.428 191.038.233
Lain-lain ) ( 97.810.344) ( 33.519.310) 28.195.890 72.669.762
Beban Lain-lain - Bersih ( 2.659.048.395) (  7.051.957.844) ( 3.306.616.243) (  2.140.086.047)
LABA SEBELUM TAKSIRAN '
PAJAK PENGHASILAN 461.652.871 793.123.739 1.644.197.862 1.373.486.253
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN 2n,12 145.189.519) - - -
LABA BERSIH ‘Rp 316463352 Rp 793.123.739 Rp 1.644.197.862 Rp 1.373.486.253
-LABA PER SAHAM . : o
Laba usaha per saham 20 Rp 22 Rp 54 Rp . 34 Rp 24
Laba bersih per saham 20 - Rp 2 Rp ' 6 Rp .11 Rp 10

*  Laporan laba rugi untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 tidak termasuk
akun-akun Anak Perusahaan karena Anak Perusahaan baru dimiliki sepenchnya pada bulan Desember 1995.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan

Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan.



PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SALDO LABA KONSOLIDASI
UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 MEI 1996 DAN TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1995, 1994 DAN 1993 *

1996 1695 1994 1993
Catatan (Lima Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun)

SALDO LABA AWAL.
PERIODE Rp8.210.514.154 Rp 8.297.390.415 Rp 7.453.192.553 ' Rp 6.079.706.300

LABA BERSIH ' 316.463.352 793.123.739 1.644.197.862 1.373.486.253

DIVIDEN KAS 400.000.000) ( 880.000.000) ( 800.000.000 )

SALDO LABA AKHIR
PERIODE Rp8.126.977.506  Rp 8.210.514.134  Rp 8.297.390415 Rp 7.453.192.553

* Léporan saldo laba untuk.tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 tidak termasuk
akun-akun Anak Perusahaan karena Anak Perusahaan baru dimiliki sepenuhnya pada bulan Desember 1995,

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan

Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan.
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PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI
UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 MEI 1996 DAN TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1995, 1994 DAN 1993 *

1996 1995 1994 1993
(Lima Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun}
ARUS KAS DARI KEGIATAN
USAHA
Laba bersih Rp 316463352 Rp 793.123.739 Rp 1.644.197.862 Rp 1.373.486.253
Penvesuaian untuk merekonsiliasi :
laba bersih menjadi kas bersih
dari kegiatan usaha:
Amortisasi biava pra-operasi dan
biaya ditangguhkan lainnva 1.570.245.710 3.768.601.702 214.449.591 150.525.620
Penvusutan 741.970.689 1.709.620.428 1.709.585.101 1.035.140.556 .
Selisih kurs penyesuaian ' '
aktiva dan kewajiban 119.673.801 -410.481.673 657.525.706 400.679.146
Selisih kurs karena penjabaran : :
laporan keuangan 20.184.680 - - -
Amortisasi kelebihan harga beli
di atas nilai buku Anak
Perusahaan 18.281.625 - - -
Laba penjualan penvertaan saham ( 246.321.703) - - - '
Laba penjualan aktiva tetap - 56.237.411) 18.507.101) ( 51.750.000)
Perubahan dalam aktiva dan : ' g :
kewajiban usaha:
Dana vang disisihkan untuk :
pengembalian hutang 8.226.594 1.065.353) 6.274.964) 1.347.693
Plutang ( 1.260.097.727) 564.499.123). ©317.222.922) ( 92.056.854 )
Pajak dan biava dibayar ' ' :
di muka ( 214.757.275)% T11.178.720) 612.327.798 601.252.088 :
Simpanan jaminan 26.180.706 40.978.500) 6.630.000) ( 16.813.506)
Taksiran restitusi Pajak
Penghasilan ( 75.850.468) 26.550.004 719.316.423 6.529.170
Biaya masih harus dibayar ¢ 376.159.650) 155.004.721 82.985.526 78.194.728
Hutang pajak ( 51.971.869 ) 97.091.743 99.023.091 31.312.193)
Kas bersih dari kegiatan usaha 596.068.465 5.586.514.903 5.390.776.111 3.495.226.701
ARUS KAS DARI KEGIATAN
INVESTASI
Perolehan aktiva tetap ( 8.831.087.544) 2.531.254.190) 4.039.365.607) ( 30.881.042.010)
Pengurangan (penambahan) .
_uang muka penyertaan saham ( 184.043.200) 23.330.115 23.330.115) -
Hasil penjualan aktiva tetap - 75.425.000 206.360.100 51.750.000
Penvertaan pada BIP Holdings '
International Pte. Ltd.- bersih
di luar kas . - 1.415.866.381) - -
Perolehan hak atas tanah R - 455.000.000) - -
Penambahan penyeriaan saham - 1.755.000) ¢ 4.753.000) -




1966 1995 1994 1993
(Lima Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun)

Penambahan biaya pra-operasi dan

biava ditangguhkan lainnya (Rp $24.423388) (Rp 563.771.766)

Rp - Rp -

Kas bersih untuk kegiatan investasi (  9.015.130.744) ( 4.305.120456) ( 4.685.512.010) { 31.393.063.776)

ARUS KAS DARI KEGIATAN
PENDANAAN
Penambahan hutang jangka pendek 34.685.136.075 3.051.918.290 406.343.892 6.228.526.232
Penambahan pendapatan sewa dan jasa

ditedma%inmuka 736.743.319 525.761.424 1.782.629.024 719.163.971
Perolehan dari piutang pada pihak

vang mempunyai hubungan

istimewa 92.686.046 510.000.000 . 100.600.000 400.000.000
Penambahan uang jaminan 9.030.000 4(.500.000 827.320.000 218.860.032
Pembayaran:

Hutang jangka panjang { 21.754.860.704) ( 3.150.347.124) ( 5.900.761.197) (  3.750.807.676)

Hutang jangka pendek ( 6.929.624.024) - ( 818.445.670) -

Pembagian dividen kas ( 400.000.000) ( 880.000.000) ¢ 800.000.000+)- -
Penambahan piutang pada pihak yang :

mempunvai hubungan istimewa 94.350.800) ( 87.825.100) ( 55.000.000)
Perolehan dari rekening pada

PT Bank Summa - 92.885.660 1.135.600.335 2.011.204.328

Penambahan hutang jangka panjang - - 3.438.707.006 20.721.017.641

Kas bersih dari kegiatan pendanaan 6.344.759.912 ' 62.893.156 116.393.390 26.547.964.528

KENAIKAN (PENURUNAN) .
KAS DAN BANK ( 2.074.302.367) 1.344.287.603 821.657491 (  1.349.872.547)

KAS DAN BANK AWAL PERIODE 3.286.794.967 1.942.507.364 1.120.849.873 2.470.722.420

KAS DAN BANK AKHIR PERIODE Rp 1.212.492.600 Rp 3.286.794.967 Rp 1.942.507.364 Rp 1.120.849.373

Penjelasan tambahan arus kas:

Pengeluaran kas untuk:
Bunga Rp2.453.825267 Rp3.172264.157 Rp 3.495.384.666 Rp 3.458.143.041

Transaksi yang tidak mempengaruhi
arus kas :
. Penambahan piutang pada pihak
yang mempunyai hubungan
istimewa, penuIunAn
hutang jangka pendek dan
hutang jangka panjang melalui
perhitungan harga jual
penyertaan saham 19.169.246.670
Reklasifikasi nang muka proyek
ke bangunan dalam pelaksanaan 10.071.988.96%

* Laporan arus kas tidak termaspk akun-akun Anak Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada tamggal-tanggal
31 Desember 1995, 1994 dan 1993 karena Anak Perusahaan baru dimiliki sepenuhnya pada bulan Desember 1995.

Linhat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan
Bagian yang Tidak Terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan.

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAS!

1.

UMUM

PT Bhuwanatala Indah Permai (Induk Perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-Undang
Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 berdasarkan akta Notaris Koswara SH No. 165
tanggal 21 Desember 1981 dengan nama PT Bandung Indah Plaza, yang telah diubah dengan akta
No. 9 tanggal 5 April 1983 dari Notaris yang sama. Akta-akta ini telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat No. C2-4821-HT.01.01.Th.83 tanggal 29 Juni 1983, dan
telah diumumkan dalam Berita Negara No. 12 Tambahan No. 204 tanggal 10 Pebruari 1989’
Perubahan menjadi nama Induk Perusahaan saat ini berdasarkan akta Notaris Tien Norman Lubis SH,
No. 217 tanggal 29 Maret 1990 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat No. C2-6270.HT.01.04-TH.90 tanggal 30 Oktober 1990. Angpgaran dasar Induk Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta Notaris Nanny Sukarja SH No. 5
tanggal 3 April 1996 mengenai perubahan kedudukan hukum dari Bandung ke Jakarta, perubahan
susunan direksi, peningkatan modal dasar, perubahan nilai nominal saham dan kapitalisasi agio saham
melalui pembagian saham bonus., Perubahan-perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia pada bulan Mei 1996 (lihat Catatan 12). . : :

Sesuai dengan pasal 2 anggaran dasar Induk Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Induk Perusahaan
antara lain meliputi: properti dan reat estat, pengelolaan properti seperti hotel, apartemen, rumah sakit,
pertokoan dan perumahan, perdagangan (trading) dan pelayanan jasa (service); mendirikan dan ikut
serta dalam perusahaan-perusahaan atau badan-badan hukum lainnya. ' '

Saat infi, kegiatan utama Induk Perusahaan adalah penyewaan ruangan pusat perbelanjaan, sedangkan
hotel sedang dalam tahap pembangunan. Pusat perbelanjaan dan operasi hotel dikelola Induk

- Perusahaan berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-kelola-alih dengan Perusahaan Daerah Kerta

Wisata (PDKW), perusahaan milik pemerintah daerah di Bandung sesuai dengan akta Notaris Irene
Ratnaningsih SH No. 18 tanggal 30 Agustus 1986. Berdasarkan perjanjian ini, antara lain, Induk
Perusahaan berhak memanfaatkan area kompleks PDKW untuk pusat perbelanjaan dan hote! untuk
jangka waktu 30 tahun terhitung sejak proyek tersebut dioperasikan secara komersial dan kemudian
mengalihkan tanah dan bangunan tersebut kepada PDKW. Induk Perusahaan mendapat prioritas untuk
memperpanjang perjanjian kerjasama ini. '

Induk Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan operasinya berada di Bandung, sedangkan anak
perusahaannya, BIP Holdings International Pte. Ltd. (Anak Perusahaan), yang sesual dengan anggaran

dasarnya antara lain bergerak dalam bidang investasi dan properti, berkedudukan dan beroperasi di
Singapura. : :

Berdasarkan akta Candidat Notaris Ati Mirawanti SH pengganti Notaris Tien Norman Lubis SH
No. 134 tanggal 24 Juni 1995, telah didirikan perusahaan dengan nama PT BIP Hotel, vang
berkedudukan di Bandung. Perusahaan ini bergerak dalam bidang perhotelan dan usaha-usaha
penunjangnya. Modal dasar PT BIP Hotel adalah Rp 40.000.000.000 dan telah ditempatkan sebesar
Rp 8.000.000.000, masing-masing oleh Induk Perusahaan sebesar Rp 7.920.000.000 dan pihak ketiga
sebesar Rp 80.000.000 (lihat Catatan 20 h). Akta pendirian ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat No. C2-1435 HT.01.01.Th.96 tanggal 5 Pebruari 1996. Sampai

dengan tanggal ! Nopember 1996, PT BIP Hotel belum beroperasi secara komersial dan belum
dilakukan penyetoran modal. ' S '




Berdasarkan izin Menteri Keuangan Republik Indonesia No. S1-037/SHM/MK-10/1989 tanggal
26 Juni 1989, Induk Perusahaan telah melakukan penawaran umum melalui Bursa Paralel Indonesia,
untuk penjualan 6.500.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 setiap saham dan harga penawaran
sebesar Rp 2.900 setiap saham. Pada tanggal 31 Januari 1990 dilakukan pencatatan sejumlah
9.500.000 saham pendiri dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham, sehingga seluruh modal saham
vang ditempatkan dan disetor penuh tercatat di Bursa Paralel Indonesia.

Pada tanggal 22 Agustus 1991, Induk Perusahaan melakukan penawaran umum terbatas I melalui
Bursa Paralel Indonesia untuk penjualan 24.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 setiap
saham vang ditawarkan dengan harga Rp 2.000 setiap saham. Pernyataan Pendaftaran untuk
Penawaran Terbatas tersebut telah dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dalam Surat
No. 981/PW WK/1991 tanggal 29 Juni 1991.

Induk Perusahaan melakukan pemindahan pencatatan saham dari Bursa Paralel Indonesia ke Bursa
Efek Jakarta vang disetujui oleh Badan Pengawas Pasar Modal melalui surat No. $-1232/PM/1993
tanggal 27 September 1993, dan Bursa Efek Jakarta melalui surat No. S-127/BEJ.1.2/X/1995 tanggal
12 Oktober 1995.

iKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Penvusunan Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun berdasarkan konsep harga perolehan.

b Pr.‘insz'p. Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi akun-akun Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan yang
dimiliki sepenuhnya, yaitu BIP Holdings International Pte. Ltd.

Induk Perusahaan memiliki seluruh saham BIP Holdings International Pte. Ltd. pada tanggal
22 Desember 1995, dengan harga beli sebesar S$ 50.000 atau setara dengan Rp 81.713.500.
Kelebihan harga beli di atas nilai buku sejumlah S$ 134.237 atau setara dengan Rp 219.379.502
dicatat dalam akun “Kelebihan harga beli di atas milai buku Anak Perusahaan™ dan diamortisasi
selama 5 (Iima ) tahun dengan menggunakan metode persentase tetap (straight-line method).

BIP Holdings International Pte. Ltd. mulai dikonsolidasi sejak tahun 1996, kecuali untuk neraca
yang mulai dikonsolidasi pada tahun 1995. Penggabungan usaha tersebut dicatat dengan
menggunakan metode pembelian (purchase method). Akun-akun neraca Anak Perusahaan
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada tanggal neraca,
kecuali untuk akun aktiva tetap dan akumulasi penyusutan serta modal saham dan saido laba vang
dijabarkan berdasarkan kurs historis, sedangkan untuk akun-akun laporan laba rugi dijabarkan
berdasarkan kurs rata-rata selama periode yang bersangkutan. Selisih yang timbul dari penjabaran
akun-akun tersebut disajikan pada akun “Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan”
yang merupakan bagian dari ekuitas pada neraca konsolidasi. - o

Akun pada neraca PT BIP Hotel hanva merupakan piutang setoran modal dari para perﬁegang
saham.

Seluruh transaksi antar perusahaan telah dieliminasi pada laporan keuangan konsolidasi.

Laporan Arus Kas

Arus kas dan kegiatan usaha dilaporkan dengan metode tidak langsung. Untuk tujuan pelaporan
arus kas, semua investasi jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang
diklasifikasikan scbagai setara kas. Laporan arus kas mengelompokkan penerimaan  dan
pembayaran kas dalam kegiatan usaha, investasi dan pendanaan.

Oleh karena laporan laba rugi BIP Holdings International Pte. Ltd. untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 1993, 1994 dan 1993 tidak dikonsolidasikan dengan laporan
keuangan Induk Perusahaan, arus kas untuk tahun vang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 1995, 1994 dan 1993 dan saldo awal kas dan bank hanya merupakan saldo Induk
Perusahaan saja. '

Transaksi dengan Pihak vang Mempunyai Hubungan Istimewa

Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang
mempunya: hubungan istimewa. Yang dimaksud dengan pihak-pihak mempunyal hubungan
1stimewa adalah sebagai berikut: g '

(i) pf:rusahaan yang melalui satu atau lebith perantara (intcrmediaries), mengendalikan, atau
dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor
(termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries); o |

(i1} perusahaan asosiasi (associated company);

(111) perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan
hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga
dekat dan perorangan tersebut; '

(1v) karyawan kunci, yaitu orang-orang vang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi
anggota dewan komisaris, dircksi dan manajer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat
orang-orang tersebut;

(v) perusahaan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara
langsmg maupun tidak langsung oleh setiap orang vang diuraikan dalam (iii) atau (iv), atan
setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup
perusahaan-perusahaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham
utamz dari perusahaan pelapor dan perusahaan-perusahaan yang mempunyal anggota
manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor,

fl“r_ansaksi dan piutang vang timbul dari transaksi dengan pihak vang mempunyai hubungan
istimewa diungkapkan pada Catatan 6. '

Penyisihan Piutang Ragu-Rascu

Penyisihan piutang ragu-ragu ditetapkan berdasarkan penelaahan terhadap tertagihnya piutang
tersebut pada akhir periode.




Biava Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biava dengan
menggunakan metode persentase tetap {straight-line method).

Penvertaan Saham

Penvertaan saham Induk Perusahaan atan Anak Perusahaan dengan pemilikan kurang dari 20%
-dinyatakan sebesar harga perolehan.

Aktiva Tetap

Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
Penvusutan dihitung dengan menggunakan metode persentase tetap berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aktiva tetap sebagai berikut:

Tahun

Hak atas tanah _ . 20 dan 40
Bangunan ' '

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor

Perabotan kantor

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada saat terjadinya; pemugaran dan penambahan
dalam jumlah besar dikapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, harga
perolehan beserta akumulasi penyusutannya, dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap dan laba atau
rugi yang timbul dilaporkan pada usaha periode yang bersangkutan,

'Bangtinan dalam pelaksanaah merupakah biaya vang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan
pembangunan gedung hotel yang dicatat berdasarkan harga perolehan. Akumulasi biaya tersebut
akan dipindahkan ke akun “Bangunan” setelah provek pembangunan gedung hotel selesai.

Sewa Guna Usaha

Transaksi sewa guna usaha dicatat dengan menggunakan metode sewa guna usaha dengan hak opsi
(capital lease) apabila memenuhi kriteria kapitalisasi sesuai dengan Pemnyataan Standar Akuntansi
Keuangan No. 30 sebagai berikut: -

Memiliki hak opsi untuk membeli aktiva yang disewa guna usaha pada akhir masa sewa guna
usaha dengan harga yang telah disetujui bersama pada saat dimulainya perjanjian sewa guna
usaha.

Seluruh pembayaran berkala ditambah dengan nilai sisa mencakup pengembalian harga
perolehan barang modal yang disewa guna usaha serta bunganya, yang merupakan keuntungan
perusahaan sewa guna usaha (full payout lcase).

Masa sewa guna usaha mimimum 2 (dua) tahun.

Jika kriteria tersebut tidak terpenuhi, transaksi sewa guna usaha dicatat dengan menggunakan .
metode sewa biasa (operating lease). Aktiva sewa guna usaha menurut metode capital lease dicatat -

sebesar nilai tunai dan seluruh pembayaran sewa guna usaha ditambah nilai sisa (harga opsi) yang - E

harus dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha. Penyusutan atas aktiva
sewa guna usaha dihitung dengan menggunakan metode persentase tetap (straight-line method)
berdasarkan masa manfaat aktiva sewa guna usaha vang berkisar antara lima (5) sampai sepuluh
(10) tahun. .

Biava Pra-operasi dan Biava Ditangsuhkan Lainnva

Biaya yang terjadi sebelum dimulainva kegiatan usaha komersial sebelum tanggal 31 Desember
1994 dikapitalisasi dan diamortisasi selama 40 (empat puluh) tabun, kecuahi untuk biaya pra-
operasi hotel yang belum diamortisasi karena belum beroperasi pada tanggal 31 Desember 1994,
Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 6 yang mulai berlaku tanggal
I Januari 1993, biaya pra-operasi tidak dapat ditanggubkan. Saldo biaya tersebut pada tanggal
31 Desember 1994 harus diamortisasi tidak lebih dari tiga tahun sejak tanggal 1 Januari 1995.

Biaya emisi saham yang ditangguhkan diamortisasi selama lima tahun,

Pengakuan Pendapatan

Pendapatan sewa dar jasa ruangan pusat perbelanjaan milik Induk Perusahaan diakui secara
proporsional sesuai dengan jangka waktu sewa.

Pendapatan sewa dan jasa diterima di muka, ditangguhkan dan dicatat sebagai. “Pendapatan Sewa
dan Jasa Diterima di Muka”.

Kapitalisasi Beban Bunga dan Selisik Kurs

Sampai dengan tanggal 31 Desember 1994, beban bunga dan beban pembiayaan lainnya, seperti
selisih kurs yang timbul selama masa konstruksi dari pinjaman yang digunakan untuk membiayai -
pembangunan gedung perluasan pusat perbelanjaan maupun untuk hotel, dikapitalisasi pada akun
“Bangunan dalam Pelaksanaan”. Sejak tanggal 1 Januari 1995, kapitalisasi dilakukan hanya atas
beban bunga yang timbul selama masa konstruksi dari pinjaman vang digunakan untuk membiayai

pembangunan gedung hotel, scdangkan laba atau rugi kurs yang terjadi dibebankan pada usaha
periode berjalan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs yang terjadi
dibebankan pada usaha periode berjalan (kecuali untuk hal pada “1” di atas)

Taksiran Pajak Penghasilan

Taksiran Pajak Penghasilan pada laporan laba rugi ditentukan berdasarkan taksiran penghasifan -
kena pajak dalam periode yang bersangkutan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 29 tanggal
18 April 1996 mengenai pembayaran Pajak Penghasilan atas penghasilan dari persewaan tanah
dan/atau bangunan yang berlaku mulai tanggal 1 Januari 1996, Pajak Penghasilan final dihitung
berdasarkan penghasilan sewa ruang pusat perbelanjaan. Induk Perusahaan tidak melakukan
penangguhan pajak (tax deferral) atas perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara

_laporan keuangan untuk tujuan komersial dan pajak.




o. Laba Usahq per Saham dan Laba Bersih per Saham s PIUT ANG USAHA -

Laba usaha per saham dan laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba usaha dan laba

. : : > . . ... Akun ini terdini dari ptutan
_bersth dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang ditempatkan dan disetor selama periode ' P g
vang bersangkutan sctelah menerapkan secara retroaktif perubahan nilai nominal saham dan 31 Desernber _
Rp 1.000 menjadi Rp 500 per saham, serta kapitalisasi agio saham scbesar Rp 32.000.000.000 31 Mei 1596 1995 . 1994 _ 1993
vang berlaku sejak tanggal 1 Januari 1993. Jasa Rp 643.388.403 Rp 452.551.617 Rp 100.662.670 Rp 44.179.349
Sewa 329.296.588 249.562.850 490.960.935 118.146.812
~ Telepon, listrik dan air 50.948.187 36.925.530 -30.655.505 69.875.550 -
3. PERUBAHAN LAPORAN KEUANGAN - Jasa manajemen - 347.282.375 y -
. _ ] S _ _ Lain-lain 40.360.554 35265.777 9.402.421 34.796.168
Laporan keuangan untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 dan tahun yang berakhir Tumiah Rp1.063.993732  Rp1.121.588.149  Rp 631981.551 Rp 266.997.879

pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 vang te]ah diterbitkan sebelumnva, telah

disajikan kembali dengan perubahan sebagal benkut Piutang sewa ruang pusat perbelanjaan pada tanggal 31 Mei 1996 dijaninkan Sehubungan dengan

pinjaman jangka pendek dari PT Bank Duta. Jakarta (lihat Catatan 11).
a. Laporan Laba Rugi Konsolidasi ' .
‘ Piutang sewa dan jasa dari penyewaan ruang pusat perbelanjaan pada tanggal-tanggal 31 Desember
1995, 1994 dan 1993 dijaminkan sehubungan dengan pinjaman sindikasi bank jangka panjang dan
pinjaman bank jangka panjang dari PT Ficorinvest Bank, Jakarta (ithat Catatan 13).

Perhitungan laba usaha dan laba bersih per saham berubah karena telah efektifnya transaksi pecah-
saham (stock split) dan kapitalisasi agio saham. Sehubungan dengan itu, maka perhitungan-pro
forma laba usaha dan laba bersih per saham dlhxlangkan

Tidak ada penvisihan piutang ragu-ragu atas piutang usaha pada tanggal neraca, karena berdasarkan
hasil penclaahan atas masing-masing piutang manajemen berkeyakinan bahwa seluruh piutang usaha
dapat tertagih.

-Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi

Ditambahkan pengungkapan baru berupa Catatan 3, 4 dan 14 serta dilakukan penambahan
pengungkapan pada Catatan 1, 2, 5, 6, 7, 10, 13,_ 15, 19?_21_ dan 23,

6. PIUTANG PADA PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

KAS DAN BANK - Akun ini terdiri dari piutang kepada

* 31 Desember

Alcun ini terdin dari:. 31 Mei 1996 1995 1994 - 1993
- New Concept Technologies B R . o
" 31 Desember International Lid. © Rpl4.894.002.955 Rp ; Rp - Rp -
. . PT Akar Golindo 182.175.900 87.825.100 - -
31 Mei 1996
| i 1995 1994 1993 PT Sentra Ningatama Indah/
Dana kas kecil Rp 4543334 Rp = 3961707 Rp 16920224 Rp _ 6.899.977 PT Puteraco Indah ; 92.686.046 547.686.046 647.686.046
Bank S o e o ' PT Mahendra Purwakencana - - 55.000.000 -
P Bank Duta, Bandung : U - ' Fumlah Rpl5.076.178.855 Rp 180511146 Rp 602.686.046 Rp 647.686.046
Rekeriing giro Rupiah 365.972.090 1095004391 . 327727411 196.785.050 p15.076.178. p 180511 p 602.686. p 647.686.046. -

Rekening giro Dolar
-Amerika Serikat

Tabungan Rupiah

PT Bank Niaga, Jakarta

PT Bank Central Asia, Jakarta

PT Bank Duta, Jakarta

PT Bank Andromeda, Jakarta

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Singapura

Rekening Dolar Amerika Serikat -

Rekening Dolar Singapura
PT Bank Niaga, Bandung
PT Bank Umum Nasional, Jakarta

-361.483.912.~

365.777.29%
86.984.925
9.374.150
7.829.632

7.733.243
2.794.015

421188 536
© 349.686.208

1.382.579.448

7.582.126
19.096.009
7.693.452

1.468.877.410
-10.332.813 -

118.649.506

- 756.670.207
-152.573.785

7.920.854

Jumlah - Rp

1.212.492.600

Rp 3.286.794.967

Rp 1.942.507.364

Rp 1.120.849.873

Piutang sebesar HKS$ 46.625.250.60 kepada New Concept Technologies International Ltd., perusahaan
publik yang mempunyai hubungan istimewa, vang berkedudukan di Calgary, Kanada, diberikan oleh
Anak Perusahaan sehubungan dengan penjualan penyertaan saham Anak Perusahaan di Seaunion
Holdings Ltd. pada tahun 1996 (lihat Catatan 7). Piutang ini seluruhnya telah dilunasi dengan

_ beberapa kali pembayaran cicilan, terakhir tanggal 8 Juli 1996.

Piutang tanpa bunga dan jaminan kepada PT Akar Golindo diberikan oleh Induk Perusahaan untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan tersebut dan jatuh tempo pada bulan Desember 1996. - ¢




Pihutang tanpa bunga kepada PT Sentra Niagatama Indah timbul dari transaksi pemindahan dan
penyerahan hak pengelolaan bidang usaha "Trade Center" oleh Induk Perusahaan kepada perusahaan
yvang mempunyai hubungan istimewa tersebut pada tahun 1990. Sebagian dari piutang tersebut telah
dilunas: dengan beberapa kali pembayaran cicilan dan dikompensasi dengan sebidang tanah pada tahun
1991 (lihat Catatan 8). Berdasarkan perjanjian di bawah tangan tanggal 12 Oktober 1995, PT Puteraco
Indah, pemegang saham, mengambil alih piutang terssbut dan kemudian mengkompensasikannva
dengan sebidang tanah senilai Rp 455.000.000.

PENYERTAAN SAHAM
Akun imi merupakan penyertaan saham pada:

: Nilai Nominal
Jumlah Saham ilik Per Saham Jumlah

31 Mei 1996 _ e .
PT Bank Muamalat Indonesia 106,508 . R Rp 1.000  Rp 106.508.000
31 Desember 1995

Seaunion Holdings Ltd.
* PT Bank Muamalat Indonesia 106,508, _ Rp - . . 1000

521.449.230 SN HKS 0,1158  Rpl8.922.927.967
106.508.000

TJumlah o T o Rp19.029.435.967

31 Desember 1994 ' :
- PT Bank Muamalat Indonesia ~~~ . 104.753 -0, " Rp

1.000 *Rp  104.753.000

31 Desember 1993 . .
PT Bank Muamalat Indonesia 100.0600 N Rp 1.000  Rp 100.000.000

Penyertaan saham pada Seaunion Holdings Ltd. (SUHL), perusahaan publik di Hongkong, dilakukan
oleh Anak Perusahaan. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan investasi di bidang minyak dan gas
bumi. Penyertaan saham SUHL dibeli Anak Perusahaan pada tanggal 19 Oktober 1994 dengan harga
perolehan sebesar HK$ 60.955.744,18 atau setara dengan Rp 18.922.927.967. Penvertaan ini telah
dijual seluruhnya kepada New Concept Technologies International Ltd., perusahaan publik di Kanada
vang mempunyal hubungan istimewa, pada tanggal 29 Mei 1996 sejumlah HKS$ 61.873.746,48 atau
setara dengan Rp 19.169.249.670 dan menghasilkan laba sebesar HK$ 918. 002 ,30 atau setara denga.n
Rp 246.321.703 (lihat juga Catatan 6 dan 21a).

AKTIVA TETAP

Aktiva tetap terdin dan:
: 31 Mei 1996

Mutasi (1ima Bulan)
Penambahan Pengurangan

Saldo Awal Saldo Akhir

Harga Perolehan:

Hak atas tanah Rp 11.720.573.901 Rp - Rp Rp 11.720.573.901

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Bangunan dalam pelaksanaan -

Jumtah

54.285.774.889
78.947.422
672.302.493
58.568.550
51.671.897.862

201.265.527
40,200,000
96.859.604

3.290.300
8.489.472.113

54.487.040.416
119.147.422
769.162.097
61.858.850
60.161.369.975

113.488.065.117

8.831.087.544

127.319.132.661 .

Akumulasi Penyusutan:
Hak atas tapah

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Jumlah

Nilai Buku

Harga Perolehan:

Hak atas tanah

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Bangunan dalam pelaksanaan

Jumlah

Akumulasi Penyusuian:
Hak atas tanah

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Jumlak s
Nilai Buku

Harga Perolehan: -

Hak atas tanzh-

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Aktiva sewa guna usaba
Bangunan dalam pelaksanaan

Jumlah

Akumulasi Penyusutan:
Hak atas tanah
Bangunan

Kendaraan

. Mesin dan pemlalan kantor

Perabotan kantor

Aktiva sewa guna usaha

Jumiah
Nilai Buku

31 Mei 1996

Saldo Awal

Mutasi (Lima Bulan)

Penambahan

Pengurangan

Saldo Akhir

Rp 1.140.130.528

Rp 124063640 Rp

Rp 1.264.194.168

5.239.274.296 580.331.540 - 5.819.605.836
26.496.968 9.258.957 - 35.755.925
561.112.599 25.394.852 - 586.507.451
34.425.528 2.921.700 - 37.347.228
7.001.439.919 741.970.689 - 7.743.410.608

Rp 111.486.625.198

31 Desember 1995

Rp 119.575.742.053

Saldo Awal

Mutasi {Satu Tahun)

Penambahan

Pengurangan

Saldo Akhir

Rp 11.706.573.901

Rp 14.000.060  Rp

Rp- 11.720.573.901

54.141.378.087 144.396.802 - 54.285.774.889
133.632.422 37.525.000 92.210.060 78.947.422
627.357.521 44,944,972 - 672.302.493
33.179.550 25.389.000 - 58.568.550
45.403.691.374 2.268.206.488 - 51.671.897.862
116.045.812.855 2.534.462.262 %%+ 92.210.000 118.488.065.117
872.752.792 267.377.736 - . 1.140.130.528
3.884.548.448 1.354.725.848 - ) T 5.239.274.296
80.091.767 19.427.612 73.022.411 ' 26.496.968
+ 500.051.460 6£.061.139 - 561.112.599
27.397.435 T7.028.093 - 34.425.528
5.364.841.902 1.708.620.428 . . 73.022.411 7.001.439.919

Rp 110.680.970.953 . - Rp 111.486.625.198
31 Desember 1994
' Mutasi (Sata Tahun _
Saldo Awal Penambahan - Pengurangan Salde Akhir
Rp 11705573901 Rp 1.000.000° . Rp . Rp 11.706.573.901
52.892.348.907 1.249.029.180 - 54.141.378.087
351.147.500 18.432.422% 235.947.500 133.632.422
557.721.404 69.636.117 - 627.357.521
32.459.550 720.000 - 33.179.550
27.500.000 - 27,500,000 * -
46.703.143.486 2.700.547.888 - 49.403.691.374
112.269.894,748 " 4.039.365.607" 263.447.500 116.045.812.855
635.750.057 237.002.735 - 872.752.792
2.556.134.368 1.328.414.080 - . 3.884,548.448
78.903.333 60.282.935 59.094.501° 80.091.767
424.091.760 75.959.700 - : 500.051.460
22.221.784 5.175.651 - o 27.397.435
13.750.000 2.750.000 16.500.600 - '
3.730.851.302- 1.705.585.101 75.594.501 5.364.841.902

Rp 108.539.043.446

Rp 110.680.970.953



Harga Perolehan:

Hak atas tanah

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Aktiva sewa guna usaha
Bangunan dalam pelaksanaan

Jumlah

Akumulasi Penyusutan:
Hak atas tanah

Bangunan

Kendaraan

Mesin dan peralatan kantor
Perabotan kantor

Aktiva sewa guna usaha

Jumlah

Nilai Buku

31 Desember 1993

Saldo Awal

Mutasi {(Satu Tahun)

Penambahan

Pengurangan

Saldo Akhir

Rp 11.700.073.901
25.318.544.730
2594,392.500
484.368.337
32.459.550
406.785.755
33.611.669.751

" Rp -5.500.000

27.573.804.177 **
208.900.060
73.353.067

36.420.749.168

Rp

152.145.000

379.285.755

23329275433 **

Rp 11.705.573.901
52.892.348.907
351.147.500
557.721.404
32.459.550,
27.500.000
46.703.143.486

71.848.294.524

64.282.306.412

23.860.706.188

112.269.894.748

435.000.755
1.830.085.048
184.212.166
346.339.186
17.102.512
35.116.079

200.749.302
726.049.320
46.836.167*
T71.752.574
5.119.272
7.080.352

152.145.000

28.446.431 *

635.750.057
2.556.134.368
78.903.333
424.091.760
22.221.784
13.750.000

2.847.855.746

1.063.586.987

180.591.431

3.730.851.302

Rp 69.000.438778

*  termasuk reklasifikasi dari aktiva sewa guna usaha
*+* termasuk reklasifikasi dari bangunan dalam pelaksanaan
 ®** termasuk aktiva tetap Anak Perusahaan

" Rp 108.330.043.446

Kapitalisasi biaya bunga untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 dan tahun vang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 masing-masing sebesar
Rp 982.392.661, Rp 911.899.486, Rp 830.925.731 dan Rp 1.455.471.585, sedangkan untuk tahun
vang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1994 dan 1993, Induk Perusahaan mengkapitalisasi
rugi kurs masing-masing sebesar Rp 277.861.068 dan Rp 211.361.187. Kapitalisas: i dicatat pada
akun “Bangunan dalam Pelaksanaan”.

Induk Perusahaan mengasuransikan aktiva tetapnya terhadap resiko kebakaran, gempa bumi dan resiko
lainnva berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 409.452.500
untuk kendaraan, AS$ 21.818.182 untuk bangunan dan AS$ 34.000.000 untuk proyek hotel.
Manajemen Induk Perusahaan berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas aktiva tetap vang dipertanggungkan. '

Aktiva tetap Induk Perusahaan berupa tanah, bangunan dan bangunan dalam pelaksanaan sejumlah
Rp 117.035.184.288, Rp 109.048.841.828, Rp 108.244.342.122 dan Rp 105.859.181 869 masing-
masmg pada tanggal-tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 31, 1995, 1994 dan 1993 merupakan

“Aktiva Bangun Kelola Alih” sehubungan dengan perjanjian kerjasama Induk Perusahaan dengan
Perusahaan Daerah Kerta Wisata (lihat Catatan 1 dan 19a).

BIAYA PRA-OPERASI DAN BIAYA DITANGGUHKAN LAINNYA

Biaya pra-operasi dan biaya ditangguhkan lainnya terdin dari:

‘Pada tanggal 31 Mei 1996, hak atas tanah yang dimiliki Induk Perusahaan seluas 1.066 m2, yang
terletak di Jalan Merdeka No. 62, Bandung senilai Rp 1.035.000.000 digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman bank jangka pendek dari PT Bank Duta dan dari PT Bank Niaga (lihat Catatan 11).
Disamping itu, hak atas tanah lamnya dan bangunan pusat perbelanjaan yang dimiliki Induk
Perusahaan dengan nilai buku sebesar Rp 57.934.126 816 juga digunakan sebagai jaminan pinjaman
jangka pendek dari PT Bank Duta, Jakarta (lihat Catatan 11). Sedangkan pada tanggal-tanggal
31 Desember 1995, 1994 dan 1993, hak atas tanah dan bangunan yang dimiliki Induk Perusahaan
dengan nilai buku masing-masing scbesar Rp 57.562.568.966, Rp 58.866.498.930 . dan
Rp 59.222.788.383 digunakan sebagai jaminan pinjaman sindikasi bank jangka panjang dan pinjaman
bank jangka panjang yang diperoleh dari PT Ficorinvest Bank, Jakarta (lihat Catatan 13).

Induk Perusahaan mendapatkan hak guna bangunan atas sebidang tanah senilai Rp 1.200.000.000
dengan luas 4.090 m2 yang terletak di Kabupaten Bandung sebagai pembayaran sebagian piutang
PT Sentra Niagatama Indah, yang timbul dari transaksi yang dijelaskan pada Catatan 6. Hak atas
tanah tersebut digunakan sebagai jaminan atas hutang jangka panjang yang diperoleh dari PT Summa
Surya (ithat Catatan 13).

Bangunan dalam pelaksanaan merupakan biaya-biaya berupa beban konsultasi perencanaan proyek,
beban pekerjaan galian tanah, perijinan, beban desain wterior, beban bunga dan sehisih kurs dan beban-
beban lain. Biaya-biaya untuk pelaksanaan pembangunan proyek hotel milik Induk Perusahaan
tersebut dibayarkan kepada PT Summa Puteraco (SP) dan PT Murthy Kurnia Utama, keduanya
kontraktor. Bangunan dalam pelaksanaa.n dijaminkan untuk pinjaman jangka pendek dari PT Bank
Duta, Jakarta (lihat Catatan 11) dan pinjaman jangka panjang dan PT Ficorinvest Bank, Jakarta (lihat
Catatan 13).

31 Desember
31 Mei 1996 1995 1994 1993
ks
Biava Pra - Operasi: ‘
Beban administrasi Rp 4.720979.348 Rp 4720979348 Rp 4.720.979.348 Rp 4.880.324.768
Bunga pinjaman 2.041.454.064 2.041.454.064 2.041.454 064 1.113.068.217
Beban persiapan usaha 2.434.978.118 2.434.978.118 2.434.978.118 2.434978.118
Beban pegawai 1.640.032.543 1.640.032.543 1.640.032.543 1.640.032.543 =
Penvusutan 235.654.725 235.654.725 235.654.725 235.654.72%

Biaya emist saham

Jumiah

Dl.kum.ngl akumulasi amortisasi

Bersih

1.519.921.683

1.919.921.683

1.919.921.683

1.864.538.722

12.993.020.481
6.310.499.388

12.993.020.481
4.740.253.678

12.993.020.481
571.651.976

12.168.597.093
757.202.38

Rp 6.682.521.093

Rp 8.252.766.803

Rp 12.021.368.505

Rp 11.411.394.708

amortisasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Méi 1996 dan tahun yang berakhir- pad
. tanggal 31 Desember 1995 disebabkan dimulainya penerapan Pernvataan Standar AkuntanSI Keuangmz

Jumlah amortisasi yang dibebankan pada laporan laba rugi untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 1996 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993
adalah Rp 1.570.245.710, Rp 3.768.601.702, Rp 214449501 dan Rp 190.529.620. Keniikan

(PSAR) No 6 sejak tanggal 1 Janua.n 1995 (lihat Catatan 2])




10. UANG MUKA PENYERTAAN SAHAM

Pada tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995, akun ini merupakan uang muka penyertaan
saham masing-masing sebesar S$ 3.995.651 atau setara dengan Rp 6.679.010.342 dan S$ 3.885.549
atau setara dengan Rp 6.350.036.164 oleh Anak Perusahaan pada Leisurebilt Pte. Ltd., perusahaan
properti di Singapura.

Pada tanggal 31 Desember 1994, akun ini merupakan uang muka penvertaan saham oleh Induk
Perusahaan pada PT BIP Energimas dan BIP Holdings International Pte. Ltd , masmg-masing sebesar
Rp 14.000.000 dan S$ 3.500 atau setara dengan Rp 5.257.980 (lihat juga Catatan 2b). Penyertaan
saham pada PT BIP Energimas telah dijual seluruhnya pada tanggal 23 Agustus 1995.

. HUTANG JANGKA PENDEK"

Hutang jangka pendek digolongkan scbagai benkut:

31 Me1 1996

Hutang Bank .
PT Bank Duta Rp 32.576.609.550 - -
PT Andromeda Dank 3.500.000.000 3.000.000.000 - -
PT Bank Niaga - - - 402.867.362
Pembiavaan Konsumen (termasuk
Hutang Sewa Guna Usaha) .
PT Bumiputera - BOT Finance 107.991.670 113.308.335 . 3.666.670
PT Astra Sedaya Finance - - 55.560.000
PT Estika Sedava Finance - - : 37.332.000
Hutang bukan Bank
Matria Impex Enterprise Pte. Ltd. 4.680.396.000 5.719.945.000 -
Vertex Holdings Ltd. 1.170.099.000 - -
Latimeria International Inc. 905.674.662 - -
Xie International Investments Pte. Ltd. 664.520.953 407.604.156 -
Pacific Century Global Holdings 279.137.146 237.197.948 - -
PT Murthy Kurnia Utama - 5.453.464.359 5.453.464.359 6.175.351.359
Vickers Ballas Lid. - 1.835.034.758 - -
PT Beautindo Utama Abadi - 1.470.843.000 - -
Lain-lain . 854.326.638 - 580.880.730 5.481.049 2.004.519

Jumlah Rp 44738755619 Rp [18.818.278326 Rp 5.861.812.770 Rp 6.273.914.548

Hutang Bank

Pada tahun 1996, Induk Perusahaan memperoleh pinjaman dari PT Bank Duta, Jakarta hingga jumiah
maksimum Rp 70.000.000.000 untuk melanjutkan pembangunan provek hotel dan untuk melunasi
pinjaman termasuk pinjaman sindikasi dari PT Ficorinvest Bank, Jakarta (lihat Catatan 13). Pinjaman
untuk jangka waktu satu tahun ini dikenakan bunga sebesar 20% per tahun dan dijamin dengan piutang
sewa ruang pusat perbelanjaan, jaminan perusahaan dari PT Bhakti Karya Indah Permai, pemegang
saham, dan hak atas tanah.berikut bangunan yang terleta.k d1 atas bidang tanah tcrsebut (lihat Catatan
5 dan 8).

Di samping jaminan tersebut di atas, PT Bank Duta juga menentukan beberapa persvaratan, antara
lain:

(a) pembiayaan penyelesaian pembangunan provek hotel sebagian harus dengan menggunakan dana
sendirt sebesar minimal 13,66% dan jumlah dana vang diperlukan; :

(b) Tanpa persetuyjuan tertulis- terlebih dahulu dari PT Bank Duta, Induk Perusahaan txdak
diperbolehkan untuk, antara lain:
- mengubah anggaran dasar;
- mendirikan perusahaan baru atau memperbesar investasi pada anak anak perusahaan yang

sekarang ada;

- membagikan dividen; dan .
- memberikan pinjaman kepada anak perusahaan atau pemegang saham.

‘Pinjaman dari PT Andromeda Bank, Jakarta merupakan fasilitas pinjaman rekening koran hingga
_jumlah maksimum Rp 3.500.000.000 untuk jangka waktu enam bulan sampai dengan tanggal 19 Juni

1996 (lihat Catatan 23d). Pinjaman ini dikenakan tingkat bunga sebesar 20 5% per tahun dan dijamin
dengan jaminan pribadi oleh salah seorang direksi Induk Perusahaan.

Pinjaman dari PT Bank Niaga, Bandung merupakan fasilitas pinjaman rekening koran hingga jumlah
maksimum Rp. 500.000.000 untuk jangka waktu satu tahun dengan tingkat bunga 22,5% per tahun.
Pinjaman im dx_]amm dengan sebidang tanah hak guna bangunan milik Induk Perusahaan (lihat
Catatan 8). Pinjaman ini telah dilunasi seluruhnya pada tanggal 15 Oktober 1995.

Pembiayaan Konsumen (termasuk Hutang Sewa Guna Usaha)

Pinjaman dari PT Bumiputera - BOT Finance, Bandung, PT Astra Sedaya Finance dan PT Estika
Sedaya Finance, Jakarta, merupakan saldo angsuran pembelian kendaraan bermotor. Pinjaman terscbut
dibebani bunga antara 10% sampai 12% per tahun dan dljamm dengan Bukti Permhkan Kendaraan
Bermotor yang bersangkutan ‘

Hutang bukan Bank

Pinjaman tanpa bunga dari Matria Impex Enterprise Pte. Ltd., Singapura diperoleh Anak Perusahaan
berdasarkan perjanjian tanggal 18 Oktober 1995. Pinjaman dengan jumlah maksimum sebesar
$% 3.500.000 ini digunakan untuk membiayai penyertaan pada Leisurebilt Pte. Lid. (lihat Catatan 10) '
Berdasarkan perjanjian tanggal 31 Maret 1996, Induk Perusahaan rnengambll alih pinjaman im. '

Pinjaman dari Vertex Holdings Lid., British Virgin Islands; diperoleh Anak Perusahaan pada tanggal
29 Januari 1996, dan digunakan untuk membayar cicilan hutang kepada Matria I.mpex Enterprise Pte.
Ltd. sebelum pinjaman tersebut diambil alih oleh Induk Perusahaan. :

Pinjaman dari Latimeria International Inc.. British Virgin Islands, diperoleh Anak Perusahaan untuk
membayar hutang Anak Perusahaan kepada PT Beautindo Utama Abadi, Jakarta. Berdasarkan
penanjian tanggal 31 Maret 1996, Induk Perusahaan kemudian mengambil alth pinjaman ini. Pinjaman
dengan pokok sebesar AS$ 675.000, dikenai bunga 6% per tahun dengan tenggang waktu bebas bunga
selama dua tahun. Pinjaman ini dijamin dengan 42.000 saham pada Arrow Asia Ventures Ltd. dengan
nilai nominal §§ 4.200.000, surat pernyataan hutang dan jaminan perusahaan dari Anak Perusahaan,




ijaman yang diperoleh Anak Perusahaan dari Vickers Ballas Hong Kong, Ltd. telah dilunasi
seluruhnya dari hasil penjualan saham Seaunion Holdings Ltd. (lihat Catatan 7).

Pinjamnan dari PT Beautindo Utama Abadi, Jakarta dikenakan tingkat bunga 20% per tahun.

“HUTANG PAJAK
Hutang pajak terdiri dari:

31 Desember
31 Met 1996 - - 1995 . 1994

Pajak Pertambahan Nilai ~ Rp 110047613 Rp 55907548 Rp -
Pajak Penghastlan S ' .
Pasal 23 . : . - 55.942.401 4.356.085 602.812 -
Pasal21 - . ' 27.202.475 184.900.725 147.469.803 49.049.524

Jumlah Rp 193.192.489 Rp 245164358 Rp 148072615 Rp  40.049.524

Taksiran Pa]ak Penghasﬂan sebesar. Rp 145.189.519 untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 1996 merupakan pajak final yang dipotong oleh penyewa atas sewa ruang pusat perbelanjaan
yang diterima Induk Perusahaan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 (lihat
Catatan 2n).

Pada tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 tidak ada penyisihan Pajak Penghasﬂan karena
taksiran laba fiskal dan laba fiskal menurut Surat Keputusan Kelebihan Pembayaran Pajak ( SKKPP)
masih lebih kecil dari jumlah akumulasi kerugian fiskal. Saldo taksiran restitusi Pajak Penghasilan
pada tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 masing-masing sebesar
Rp 99.677.816, Rp 23.827.348, Rp 50.377.352 dan Rp 769.693.775 merupakan pembayaran di muka
Pajak Penghasilan Pasal 23.

Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran Pajak Penghasilan menurut laporan laba rugi konsolidasi -

dengan taksiran laba fiskal untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 dan tahun yang
berakhlr pada tanggal—tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 adalah sebagal berikut:

31 Desember
31 Mei 1996 1994

Laba sebelum taksiran Pajak
" Penghasilan menurut- _
laporan laba rugi konsolidasi Rp 316463352 Rp 793.123.739  Rp 1.644.197.862  Rp 1.373.486.253

Rugi Anak Perusahaan setelah
amortisasi kelebihan harga
beli di atas nilai buku . : '
Anak Perusahaan - 14.980.929 - - - ' -

Laba Induk Perusahaan’ " 331.444 281 793.123.739 1.644.197.862 1.373.486.253

31 Desember
31 Mei 1996 1993 1994 1993
Beda Waktu:
Amortisasi biava pra-operasi
dan biaya ditangguhkan
lainnya Rp 163.249.03¢ Rp1.379.880.731 (Rp 255.816.341) (Rp 664.266.213)
Penyusutan ( 65.394.200) ( 677.383.563) ( 1.072221.135) (  1.529.048.078)
Asuransi - 5.942.163 9.775.358 ( 148.654.595)
Penyusutan aktiva sewa _ ' :
guna usaha - - 2.750.000 7.080.352
Aktiva tetap ' - - - 2.368.065.856
Beda Tetap: .
Biava yang tidak dapat
dikurangkan
(3aji, upah dan kesejahteraan
karvawan 6.657.758 ¢ 88.529.365) 74.911.424 516.798.135
Pajak dan perijinan 4.656.55% _ - 45.621.772 _ -
Representasi ' 2417472 19.696.014 - 40.432.961 .
Biaya kantor - 23.585.770 43.997.350 -
Rugi kurs - - 171.579.592 . -
Biaya bunga hutang sewa
guna usaha o - - 12.222.522 - 19.191.253
Lain-iain ' 4.073.176 14.769.375 15.093.664 260.182 438
Penghasilan bersih dari sewa ruang o '
pusat perbelanjaan yang telah
dikenakan pajak yang bersifat .
final ( 280.113.921) - - -
Penghasilan bunga yang telah
dikenakan pajak - - ' :
yang bersifat final = - . { 8.462.157) ( 87.171.743) - -
Taksiran laba fiskal Rp 158528004 Rp1.383.913.121* Rp 732.547.029 Rp 2.402.835.401

Jumlah akumulasi kerugian fiskal pada tanggal 31 Mei 1996 dan 31 Desember 1995, 1994 dan 1993

adalah sebaga.l benkut:
31 Desember
31 Mei 1996 1995 1994 1993
Taksiran laba fiskal ’ Rp - 158.528.004 Rp 1.383.913.121* Rp 732.547.029 Rp 2.402.835.401
Rugi fiskal : :
1989 - sesuai SKKPP
No. 93/SKKPPI42_3I .
25.71/198% ( 2.555.060.451) ( 2.555.060.451) ( 2.555.060.451) { 2.555.060.451)
1990 - sesuai SKKPP : I )
No. 87/SKKPP/423/25.71/ :
1996 - bersih ( 4.608.097.845) ( 4.608.097.845) { 4.608.097.845) (  4.608.097.845)

1991 - sesuai SKKPP

No. 00129.406.91.423.93 (  2.843.923.340) ( 2.843.923.340) {

2.843.923.340) (  2.843.923.340)



31 Mei 1996

Laba fiskal
1992 - sesuai SKKPP
No. 00113.406.92.423.94 Rp4.225.523.852-
1993 - sesuai SKKFPP
No. 00021.406.93.054.95 2.402.835.401
1994 - sesual SKKPP
" No. 00044.406.94.054.96
Taksiran laba fiskal tahun 1995

732.547.029

1.383.913.121*

Rp 4.225.523.852

2.402.835.401

732.547.02%

Rp 4.225.523.852

2.402.835.401

Rp 4.225.523 852

' Taksiran akumulasi rugi
fiskal - bersih

(Rp 1.103.734.220) (Rp 1.262.262.233) (Rp 2.646.175.354) (Rp 3.378.722.383)

* Sesual Surat Pemberitahuan Tahunan 1995

. HUTANG JANGKA PANJANG'
Hutang jangka panjang terdiri dari:

31 Mei 1996

31 Desember

1994

Hutang bukan Bank :
‘Millennium Pacific Holdings Lid.
(S% 7.118.806.56 pada tanggal
31 Mei 1996 dan S5 8.813.686
pada tanggal 31 Desember 1995)
PT Summa Surya

11.899.584.217
3.302.026.045

14.403.942 619
3.302.026.045

3302026045

3.302.026.045

15.201.610.262

17.705.968.664

3.302.026.045

Hutang Bank :
PT Ficorinvest Bank
(ASS 6.467.860,07 pada
tanggal 31 Desember 1995,
‘ASS 7.167.308,82 pada
tanggal 31 Desember 1994
dan ASS 7.367.308.86
pada tanggal 31 Desember 1993)
PT Ficorinvest Bank
(pinjaman sindikasi) -
PT Bank Summa -

14.927.821.038

6.498.288.442

3.302.026.045

15.768.075.409

8.437.895.522

15.545.021.693

10.444.893.523
20.588.200

21.426,109.480

24.205.974.931

26.010.503.416

Jumlah 15.201.610.262

Dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun

39.132.078.144

5.947.328.644

27.508.000.976

3.855.508.824

29.312.525.461

2.725.286.947

Bagian jangka panjang - Bersih Rp 15.201.610.262

Rp 33.184.749.500

Rp 23.652.492.152

Rp 26.587.242.514

Hutang bukan Bank

Pinjaman yang diperoleh Anak Perusahaan dan Millennium Pacific Holdings Ltd., Hong Kong
diberikan tanpa bunga dan jaminan. Pinjaman ini digunakan untuk membiayai penyertaan saham Anak
Perusahaan pada Seaunion Holdings Ltd. (lihat Catatan 7). Pada bulan Juni 1996, hutang ini telah

dilunasi seluruhnya oleh Anak Perusahaan.

* 3% di atas SIBOR dan dijamin dengan piutang sewa ruang pusat perbelanjaan (lihat Catatan 5), dana "

Pada bulan Oktober 1993, Induk Perusahaan mengambil alth hutang PT Summa Fﬂtﬁ::‘mﬁ kepada
PT Summa Surya, sejumlah Rp 3.302.026.045 scbagai pembayaran atas hutang Induk Perusahaan
kepada PT Summa Puteraco. Hutang tersebut semula diperoleh PT Summa Puteraco untuk meimbigvai
pembangunan proyek perluasan pusat perbelanjaan dan hotel milik Induk Perusahaan,
tersebut seluruhnya akan jatuh tempo pada bulan Maret 1998 dan tidak dikenakan bunga Pin
dijamin dengan hak atas tanah Induk Perusahaan (hhat Catatan 8). &

Hutang Bank

Pada tanggal 4 Pebruani 1993, Induk Perusahaan mengambil alih pinjaman PT Summa Puterac
kepada PT Ficorinvest Bank, yang digunakan untuk pembangunan proyek hotel dan periuasan ‘pus
perbelanjaan, sejumlah AS $ 6.801.998,70. Pinjaman tersebut dikenakan bunga sebesar 2% sampai

vang disisthkan untuk pengembalian hutang, serta hak atas tanah dan bangunan hotel yang sedang
dibangun di atasnya (lihat Catatan 8).

Pada bulan Pebruari 1988, Induk Perusahaan menandatangani perjanjian pinjaman sindikasi dengan
beberapa bank swasta dengan PT Ficorinvest Bank selakn pimpinan sindikasi untuk membiayai
pembangunan perluasan pusat perbelanjaan. Pinjaman sindikasi tersebut dikenakan tingkat bunga
tahunan sebesar 19,0% sampat 24,5%. Pinjaman ini dijamin dengan piutang sewa ruangan pusat
perbelanjaan Induk Perusahaan (fihat Catatan 5), dana yang disisihkan untuk pengembalian hutang,
jaminan pribadi direksi, jaminan perusahaan dari PT Summa Surya dan hak atas tanah dan bangunan
Induk Perusahaan (lihat Catatan 8).

Seluruh hutang bank tersebut di atas telah dilunasi pada tanggal 29 Januari 1996 (lihat Catatan 11).

£

14.

PENDAPATAN SEWA DAN JASA DITERIMA DI MUKA

Akun ini merupakan pendapatan sewa dan jasa yang telah diterima oleh Induk Perusahaan atau telah
jatuh tempo untuk diterima, sesuai dengan kontrak yang discpakati. Keseluruhan kontrak dengan
penyewa tersebut adalah dalam Dolar Amerika Serikat. Akun ini diamortisasi secara pr0por51onal

sesuai dengan jangka waktu sewa dan diakui scbagai pendapatan sewa dan jasa.

15.

MODAL SAHAM

Pemilikan saham Induk Perusahaan adalah sebagai berikut;:

31 Mei 1996
Persentase
Jumlah Saham Permlikan Jumlah

Bisen Development Inc. 10.555.100 13,19% Rp 5.277.550.000
Yangon International Co. 10.300.000 _ 12,88 - 5.150.000.000
Caitron QOverseas Inc. 10.300.000 12,88 5.150.000.000
PT Mahendra Purwakencana 10.226.100 12,78 5.113.050.000
PT Bhakti Karya Indah Permai 6.000.000 7,50 3.000.000.000




31 Me1 1996

Jumlah Saham .

Persentase
Pemilikan

Jumlah

PT Putra Sarnidava Persada
PT Lippo Secunties
PT Murthy Kurmia Utama
PT Puteraco Indah
PT Tanjung Alam Permai
KRMH Soerjo Wirjohadipoetro.
RHA Nasuhi .
Ahli waris H. Sulaiman Affan
Ir. M. Saad
A. Artir Haslim SH
Masvarakat lainnya
{dengan jumlah pemilikan
saham masing-masmg
- kurang dari 2.000.000
saham) . = -

--4.375.600
4.013.000

4.000.000
3.465.000
2.807.600

552.000

194.000.

100.000

73.000 .
71.000

12.967.600

547%

502
5,00
4,33
3,51
0,69
0,24
0,12
0,09

16,21

0.09 .

Rp

2.187.800.000

. 2.006.500.000

2.000.000.000
1.732.500:000
1.403.800.000
-276.000.000

- 97.000.000
56.000.000
36.500.000
35.500.000

6.483.800.000

Jumlah'

80.000.000

100,00%

Rp

40.000.000.000

31 DPesember 1993

31 Desember 1995 dan 1994

Jumiah Saham

Persentase
Pemilikan

Jumlah

PT Tanjung Alam Permai
Bisen Development Inc.
Yangon International Co.
Caltron Overseas Inc. = ..
PT Mahendra Purwakencana -
PT Puteraco Indah :
KRMH Soerjo Wirjohadipoetro
Ahli waris H. Sulaiman Affan
Ir. M. Saad '
RHA Nasuhi

A Artir Haslim SH
Masyarakat lainnya

10.955.050
5.277.550
5.150.000

5.150.000.
- 5.113.050

1.732.500
276.000
103.500
103.500
103.500

53.500

27.39% . -

13,19
12,88
12,88

1278

4,33
0,69
0,26
0.26
0,26
0,13

10.955.050.000
5.277.550.000
5.150.600.000
5.150.000.000
5.113.050.000
1.732.500.000
276.000.000
103.500.000

103.500.000

103.500.000
53.500.000

Persentase
Jumlah Saham Pemilikan Jumlah -

PT Surva Sativasakti Java 20.690.600 51.73% Rp 20.690.600.000
PT Summa Surva 8.324 300 20,81 8.324.800.000
PT Puteraco Indah 4.331.250 10,83 4.331.250.000
KRMH Scerjo Wirjohadipoetro 276.000 0.69 276.000.000
Ahli waris H. Sulaiman Affan 103.500 0,26 103.500.000
Ir. M. Saad Co 103.500 0,26 103.500.000
RHA Nasuhi 103.500 0,26 103.500.000
A. Artir Haslim SH 53.500 0,13 53.500.000
Masvarakat lainnva S

(dengan jumlah pemilikan

saham masing-masing

kurang dani 2.000.000

saham) 6.013.350 15,03 6.013,350.000
Jumlah 40.000.000 100,00% Rp 40.000:000.000

Berdasarkan akta Notaris Tien Norman Lubis SH No. 179 tanggal 25 Juli 1995, modal dasar Induk
~ Perusahaan ditingkatkan dan Rp 86.000.000.000 menjadi Rp 160.000.000.000. Akta mi telah disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat No. C2-14.717 HT.01.04. TH.95 tanggal

15 Nopember 1995,

Berdasarkan akta Notaris Nanny Sukarja SH No. 5 tanggal 3 Apnl 1996, disetujui peningkatan modal
dasar Induk Perusahaan dari Rp 160.000.000.000 menjadi Rp 280.000.000.000, penurunan nilai
_ nominal per saham dari Rp 1.000 menjadi Rp 500 dan peningkatan modal disetor dengan kapitalisasi
agio saham melalui pembagian saham bonus sejumlah Rp 32.000.000.000 (lihat Catatan 23a):
Perubahan-perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
No. C2-7719 HT.01.04 TH.96 tanggal 27 Mei 1996. . ‘

Seluruh saham Induk Perusahaan pada tanggal 31 Mei 1996 yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
tercatat pada Bursa Efek Jakarta (lihat Catatan 1).

16. PENDAPATAN USAHA

Rincian pendapatan usaha untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 dan tahun yang
- berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995,1994 dan 1993 adalah sebagai berikut:

1996

(dengan jumlah pemilikan

saham masing-masing

kurang dari 2.000.000

saham) . 5.981.850

14,95 5.981.856.000

Jumlah - ~40.000.000

100,00% . Rp 40.000.000.000

{Lima Bulan)

1995
{Satu Tahun)

1994
(Satu Tahun)

1993
(8atu Tahun)

Pendapatan sewa Rp4.102.281.183

Rp 9.191.446.530

2.485.961.996

1.902.124.250
1.024.145.289
784 805.000
162.543.333

Rp 6.511.455.129
1.795.534.492

1.787.837.880
617.803.420
774.405.000
251.539.197

Rp 3.823.564.617

1.187.300.816

1.216.076.111
564.244.303
533.552.450
188.471.025

Pendapatan jasa 1.095.399.401 -
Pembebanan biaya listrik, telepon

dan air 792.279.267
Pendapatan promosi 528.985.004
Pendapatan parkir 472.589.800
Pendapatan usaha lainnya 73.751.861
Jumnlah : Rp7.065.286.516

Rp15.551.026.398

Rpll.738.615.118

Rp 7.513.209.322
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Rincian beban usaha untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996 dan tahun yang a. Kompensasi

berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1995,1994 dan 1993 adalah sebagai berikut:

Gaji, upah dan kesejahteraan
karvawan

Listrik, telepon dan air

Penyusutan aktiva tetap

Asuransi

Kompensasi untuk Perusahaan

- Daerah Kerta Wisata

Perbaikan dan pemeliharaan

Pengelolaan parkir

Sewa kantor

Beban administrasi saham

Perjalanan

~ Keperluan kantor

Komunikasi

Pajak dan perijinan

Jasa konsultan

Iklan dan promost

Representasi

Administrasi bank

Lain-lain

Jumlah

1996
{Limna Bulan)

1995
(Satu Tahun)

1994
{Satu Tahun)

1993
{Satu Tahun}

Rp 1.063.284.089
980.053.132
741.970.689
233.493.907

206.462.679
© 166.639.793
122.153.300
103.938.133
76.340.450
48.257.940
39.799.557
36.884.368
35.794.533
27005413
10.177.500

" 6.782.137. -
6.616.987

38.930.641

Rp 1.632.626.509
2.283.592.174
1.709.620.428

435.338.692

337.903.438
405.938.544
138.100.950

22.983.885
189.853.086

75.336.051
130.052.067
-58.333.434
133.198.989

12.394.147

457704741 .

19.696.014
5.040.367
70.230.899

Rp 1.604.381.419
2.023.462.764
1.709.585.101

286.740.901

159.066.909
329.500.053
124.843.700

21.753.739

55.242.350
110.329.232
42.648.208
148.611.17%
41.878.327
34.7708.140
21.238.243
9.215.035

64.595.713

Rp 813.504.643
1.303.540.078
1.035.140.556

107.650.897

149.015.088
242.327.253
71.464.750
1.800.000
34.490.802
57.288.433
22.207.428
70.007.803
15.752.500
10.545.820
2.390.393
533.634
61.576.944

Rp 7.705.944.815

Rp 3.944.585.250

Rp 6.787.801.013

Rp 3.999.637.022

- BEBAN BUNGA. - '

Rincian beban bunga atas pinjaman adalah sebagai berikut: - -

PT Bank Duta
PT Bank Andromeda
PT Ficorinvest Bank
Pinjaman sindikas: bank
jangka panjang

Pinjaman bank jangka panjang

PT Bank Niaga

Cerukan bank
Hutang sewa guna usaha
Lain-ltain

Jumlah

1996
(Lima Bulan)

1995
(Satu Tahun)

1994
{Satu Tahun)

1993
(Satu Tahun)

Rp 912.108.135
128.196.484

106.785.919
71.659.970

1.387.643

Rp -

1.516.464.214

923.225.707
84.473.938

1.484.485

Rp -_'

1.800.226.604

" 852.009.80%

12.222.522

Rp -

1.898.149.559
85.330.644

19.191.253

Rp1.222.138.151

Rp 2.525.648.344

‘Rp 2.664.458.935

Rp 2.002.671.456

Induk Perusahaan mengelola Plaza Bandung Indah berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-
kelola-alih dengan Perusahaan Daerah Kerta Wisata (PDKW), Bandung untuk jangka waktu
30 tahun terhitung sejak proyek tersebut dioperasikan secara komersial dan Induk Perusahaan
mendapat prioritas untuk memperpanjang perjanjian kerjasama ini. Berdasarkan perjanjian
kerjasama tersebut, Induk Perusahaan membayar kompensasi kepada PDKW berdasarkan tarif
tertentu dari pendapatan hasd penvcwaan ruangan pusat perbelanjaa.n retribusi parkjr dan dari
keuntungan bersih.- : :

Kompensasi kepada PDKW vang dibayarkan oleh Induk Perusahaan untuk hotel akan diatur di
dalam addendum tersendm

Jumlah kompensasi vang deayaIkan pada PDKW untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal’
31 Mei 1996 dan tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 1995 masing-masing sebesar -
Rp 206.462.679 dan Rp 337.903.438 disajikan sebagai bagian dari "Beban Usaha", sedangkan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1994 dan 1993 masing-masing
sebesar Rp 139.066.909 dan Rp 149.015.088 disajikan sebagai bagian dari “Beban Usaha™ dan
sejumlah Rp 89.502.794 dan Rp 20.500.000 disajikan pada akun “Biaya Pra-operasi dan Biaya
Ditangguhkan Lainnya”.

b. Kontraktor Provek

Pada tahun 1996, Induk Perusahaan telah mengadakan perjanjian pembangunan proyek hotel
dengan PT Murthy Kurnia Utama sebesar Rp 33.564.132.437.

¢. Penvertaan Saham

Anak Perusahaan menandatangani perjanjian untuk pemesanan saham Leisurebilt Pte. Ltd. sébesar
S$ 8.784 349 pada tanggal 31 Mei 1996 (lihat Catatan 10).

d. Pinjaman Bank

Induk Perusahaan memperoleh pinjaman dari PT Bank Duta, Jakarta yang diberikan dcngan
beberapa jaminan dan persyaratan seperti diungkapkan dalam Catatan 11.

20. DIVIDEN KAS

Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham Induk Perusahaan yang diaktakan dengan akta Notaris”
Nanny Sukarja SH No. 6 tanggal 3 April 1996 dan akta Notaris Tien Norman Lubis SH No. 178
tanggal 25 Juli 1995 dan Mo. 335 tanggal 30 Juli 1994, telah memutuskan untuk membagikan dividen

kas masing-masing sebesar Rp 400.000.000, Rp 880.000.000 dan Rp 800.000.000 pada tahun 1996,
1995 dan 1994.
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21. TRANSAKSI DENGAN PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

Transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah sebagai berikut:

a.

Penjualan saham Seaunion Holdings Ltd. (SUHL) kepada New Concept Technologies International

Lid., perusahaan publik di Kanada, pada tanggal 29 Mei 1996.
- .

Pemberian pinjaman kepada PT Akar Golindo.

Penyerahan hak pengelolaan atas, bidang usaha “Trade Centre” yang berlokasi di Plaza Bandung
Indah kepada PT Sentra Niagatama Indah pada tahun 1990.Sehubungan dengan transaksi tersebut,
saldo piutang pada tanggal 31 Desember 1995, 1994 dan 1993 masing-masing adalah
Rp 92.686.046, Rp 547.686.046 dan Rp 647.686.046.

Penjualan kendaraan kepada PT Mahendra Purwakencana sebesar Rp 55.000.000 pada tahun
1994,

Saldo transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa seluruhnya dicatat pada akun

- “Piutang pada Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa” (lihat Catatan 6).

- 22,

AKTIVA DAN KEWAJIBAN DALAM MATA UANG ASING

Posisi aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing pada tanggal 31 Mei 1996 adalah sebagai berikut:

Aktiva Mata Uang Asing Rupiah
Kas dan Bank _ ASS 156.846,71 Rp 369.217.155
' - S$ 2.156,00 3.603.905
Piutang usaha ASS 413.205,18 972.684.994
Piutang pada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa HK$ 46.625 250,60 14.894.002.955
Uang muka penyertaan saham S$ 3.995.651,00 6.679.010.342
Simpanan jaminan - ASS 7.221,75 17.000.000
Piutang lain-lam - ' S§ 327.920,00 885.900.282
Kewajiban
Hutang jangka pendek S$ 4.806.215,79 3.033.926.128
Biaya vang masih harus dibayar ASS 84.21742 198.247.809
' ' ' S$ 9.456,00 15.806.366
7.118.806,56 11.899.584.217

Hutang jangka panjang S$
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23. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

a.

Pada tanggal 31 Juli 1996, Induk Perusahaan telah mengkapitalisasi agio saham sely
Rp 32.000.000.000 melalut pembagian saham bonus s¢jumlah 64.000.000 saham dengan'n
nominal Rp 500 per saham. Saham bonus tersebut dibagikan kepada pemegang saham van
tercantum pada daftar pemegang saham Induk Perusahaan tanpgal 2 Juli 1996, dengan
perbandingan pemegang 5 (lima) saham memperoleh 4 (empat) saham bonus, '

Pada tanggal 4 Juli 1996, Induk Perusahaan menandatangani perjanjian pinjaman dengan PT Bank
Mayapada International, Jakarta dengan jumlah maksimum Rp 15.000.000.000. Pinjaman untuk
jangka waktu satu tahun sampai dengan tanggal 26 Juli 1997 ini, dikenakan bunga sebesar 23%
per tahun dan dijamin dengan jaminan pribadi direksi dan komisaris dan gadai 13.000.000 saham
Induk Perusahaan (termasuk saham bonus pada “a” & atas) atas mama PT Yangon
International Co.

Berdasarkan akta Notaris Soekaim: SH No. 142 tanggal 25 Jul 1996, telah didirkan perusahaan
dengan nama PT BIP Lokakencana vang berkedudukan di Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam
bidang pembangunan, perdagangan umum dan jasa. Modal dasar PT BIP Lokakencana adalah
Rp 500.000.000 dan telah ditempatkan sebesar Rp 125.000.000, masing-masing oleh Induk
Perusahaan scbesar Rp 123.750.000 dan PT BIP Hotel sebesar Rp 1.250.000. Sampai dengan
tanggal 1 Nopember 1996, PT BIP Lokakencana belum beroperasi secara komersial dan belum
dilakukan penyetoran modal. Akta pendirian ini sedang dalam proses persetujuan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia.

Berdasarkan perjanjian tambahan kredit tanggal 22 Agustus 1996, pinjaman jangka pendek dari
PT Bank Andromeda, Jakarta dinaikkan menjadi Rp 8.500.000.000 dan jatuh tempo tanggal
19 Desember 1996 (lihat Catatan !1).

Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PT BIP Hotel yang diaktakan dengan akta
Notans Soekaimi SH No. 39 tanggal 5 September 1996, telah menyetujui penjualan saham PT BIP
Hotel dari pihak ketiga kepada PT BIP Lokakencana (likat Catatan 1 dan 23c¢ di atas).

Pada tanggal 24 September 1996, Induk Perusahaan dan Pacific Star Properties Ltd., Hong Kong
telah menandatangani “Conditional Sale and Purchase of Shares Agreement in PT Duta Wisata
Loka” yang menyebutkan bahwa Induk Perusahaan akan membeli sejumlah 25.500 saham
PT Duta Wisata Loka, perusahaan propert: d: Jakarta, milik Pacific Star Properties Ltd. dengan
harga Rp 82.200.000.000. Induk Perusahaan telah membayar uang muka penyertaan saham
PT Duta Wisata Loka tersebut sebesar Rp 19.000.000.000. '

Induk Perusahaan telah menyampaikan Surat Pernyataan Pendafiaran kepada Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM) dengan surat No. 284/BIP/BPPM/IX/96 tanggal 27 September 1996,
sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Terbatas 11 Kepada Para Pemegang Saham Dalam
Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumiah 360.000.000 (tiga ratus enam
puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 setiap saham dan 36.000.000
(tiga puluh enam juta) waran yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham. Waran yang diterbitkan
pada Penawaran Umum Terbatas II ini mempunyai jangka waktu 5 (lima) tahun.

24, REXLASIFIKASI AKUN

Beberapa akun dalam laporan keuangan tahun 1993, 1994 dan 1995 telah direklasifikasi agar sesuai
dengan penyajian laporan keuangan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 1996.

o eemse.
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XVil. ANGGARAN DASAR PERSEROAN
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN-
 Pasal 1.
1. Perseroan ini bernama PT. BHUWANATALA INDAH PERMAI Thbk dan bertempat kedudukan hukum di

Jakarta.

2.' Persercan dapat membuka kantor-kantor, mendirikan babang‘—cab_ang dan- kantor-kantor perwakilan
ditempat-tempat lain, baik di dalam maupun di luar wilayah Republik ind_onesia, sebagaimana ditetapkan
oleh Dlrek3t dengan persetuluan Dewan Komisaris.

MAKSUD DAN TUJUAN
. Pasal 2.

Maks-ud dan- Tujuan Perseroan ini adalah :

a; -~ Melakukan 'usaha pembangunan property dan real estate;»% :

i | Melaksanakan pengelolaan property;

C. Melakukan-usaha perdagangan (frading) dan pelayanan jasa (services).

. :Mvé[}diri'k‘an ._dan' ikut serta dalam perusahaan-perusahaan atau badah—badan hukum lain.

8. -'Me_njalankah"'éég'éla kegiatan dalam usaha. untuk mencapai dan sefaras dengan maksud tujuan tersebut

© dalam ayat-ayat di muka dan menjalankan usaha-usahanya baik atas tanggungan sendiri maupun
bersama-sama dengan orang atau badan lain, dengan cara dan bentuk yang sesuai dengan keperluan
dan dengan tidak mengurangi Undang-undang serta Peraturan Pertndang-undangan yang beriaku. -

SAAT PERMULAAN DAN LAMANYA BERDIRI
Pasal 3..

Perseroan ini didirikan untukjéngka waktu 75 (tujuhpuluh lima) fahun berturut-turut sejak tanggal duapuluh
sembilan Juli tahun seribu sembilanratus delapanpuluh tiga (29-7-1983), demlklan dengan mengzndahkan
ketentuan pasal 51 Kltab Undang-Undang Hukum Dagang

MODAL

Pasal 4.

1. Modal dasar Perseroan berjumiah Rp 280.000.000.000.- (duaratus delfapan puluh milyar rupiah) terbagi
atas 560.000.000 (lima ratus enam puluh juta) saham, dengan nilai nominal masing-masing Rp 500.-
(limaratus rupiah). '

2. Darimodal dasar tersebut tetah ditempatkan dan disetor penuh dengan uang tunai melalui kas Perseroan

oleh :

4 PT. PUTERACO INDAH tersebut sebanyak 3.465.000 {tiga juta empat ratus enam puluh lima ribu)
saham atau sebesar Rp 1 .732.500.000,- {satu milyar tujuh ratus tiga puluh dua juta lima ratus ribu
rupiah).

.

P

b. Tuan Haji Kanjeng Raden Mas Haryosoerjo Wirjo Hadipoetro tersebut sebanyak 552.000 (lima ratus
lima putuh dua ribu) saham atau sebesar Rp 276.000.000,- (duaratus tujuh pulub enam juta rupiah).

C. Ahli Waris Sulaiman Affan tersebut sebanyak 207.000 {duaratus tujuh ribu) saham atau sebesar
Rp 103.500.000,- (seratus tiga juta lima ratus ribu rupiah).

d. _Tuan Insinyur Mohamad Saad tersebut sebanyak 207.000 (duaratus .tujuh ribu) saham atau sehesar
Rp 103.500.000,- (seratus tiga juta lima ratus ribu rupiah).

. Tuan Haji Ahmad Nasuhi Sudirahardja tersebut sebanyak 207.000 (duaratus tujuh nbu) saham atau
sebesar Rp 103.500.000,- (seratus tiga juta lima ratus ribu rupiah).

f. Tuan Azhar Arthir Haslim, Sarjana Hukum tersebut sebanyak 107.00 (seratus tujuh ribu) saham
atau sebesar Rp 53 500.000,- {limapuluh tiga |uta limaratus ribu ruplah)

. Masyarakat sebanyak 75.255.000 (tujuhpuluh lima juta duaratus lima pufuh lima ribu) saham atau
sebesar Rp 37.627. 500 000 (tlgapuluh tujuh mllyar enamratus duapuluh tu1uh juta Ilmaratus rlbu
rup:ah)

© Sehingga seluruhnya berjumlah 80.000.000 (delapanpuluh’ puluh juta) saham atau sebesar

Rp 40.000.000.000.- (empatpuluh milyar rupiah). Selanjutnya sebanyak 64.0000.000 (enampuluh empat
juta) saham dengan jumlah nominal sebesar Rp 32.000.000.000,- (tigapuluh dua milyar rupiah) yang
berasal dari kapitalisasi Agio saham akan dibagikan kepada para pemegang saham yang tercatat dalam
daftar pemegang saham pada tanggal yang ditentukan oleh Direksi, sehingga setelah pémbagian'saham
tersebut modal ditempatkan dan disetor menjadi 144.000.000 (seratus empatpuluh empat juta) saham

' atau sebesar nominal Rp 72.000.000.000.- (tuluh puluh dua milyar ruplah)

Saham—saham-yang"beIUm diketuarkan, dapat dikeluarkan oleh Direksi menurut keperiuan modal kerja
Perseroan pada waktu, cara dan dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh Rapat Direksi dengan
persefujuan Rapat Umum-Pemegang Saham dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat
dalam ahggaran dasar ini, dan peraturan perundangan di bidang Pasar Modal serta peraturan Bursa
dltempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan, asal saja penjuafan itu tidak dengan harga dibawah
pari.

Jikalau saham-saham yang masih dalam simpanan hendak dikeluarkan dengan cara penawaran umurm
terbatas kepada para pemegang saham dan/atau perseroan akan menerbitkan obligasi konversi dan/atau
waran dan/atau efek lainnya yang sejenis dengan itu-maka seluruh pemegang saham yang namanya telah
terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham diberi kesempatan untuk membeli terlebih dahulu saham-saham
yang akan dikeluarkan tersebut dan masing-masing pemegang saham tersebut berhak membelinya
menurut perbandingan jumlah saham-saham yang mereka miliki dengan penyetoran tunai.

Hak para pemegang saham untuk membeli terlebih dahulu tersebut dapat dijual dan dialinkan kepada
pihak lain. Pengeluaran Saham dengan cara penawaran umum terbatas dan/atau penerbitan obligasi
konversi dan/atau waran dan/atau efek lainnya yang sejenis tersebut di atas harus mendapat persetujuan”
terlebih dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dengan syarai-syarat dan jangka waktu
sesuai ketentuan dalam anggaran dasar ini dan peraturan perundangan di bidang Pasar Modal serta
peraturan Bursa ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan, asal saja penjualan itu tidak
dengan harga dibawah pari. '
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Mengenai keputusan mengenai pengeluaran saham dengan cara penawaran umum terbatas, Direksi
diwajibkan untuk mengumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia satu diantaranya
berperedaran luas dan satu yang terbit di tempat kedudukan Perseroan.

Apabila dalam jangka waktu sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundangan di bidang Pasar

Modal serta peraturan Bursa ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan, para pemegang
saham tidak melaksanakan hak atas pembelian saham-saham dan/atau obligasi konversi dan/atau waran
dan/atau efek lainnya yang sejenis tersebut di atas yang ditawarkan kepada mereka dengan membayar
secara tunai harga saham yang ditawarkan kepada mereka dengan membayar secara tunai harga saham
yang ditawarkan itu kepada Perseroan, maka Direksi mempunyai kebebasan untuk mengeluarkan saham-
saham dan/atau obligasi konversi dan/atau waran dan/atau efek lazinnya yang sejenis tersebut di atas
dimaksud di atas kepada siapapun juga dengan harga dan syaraf-syarat yang ditetapkan oleh Diraksi,
satu dan lain dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat dalam anggaran dasar ini dan
" peraturan perundangan di bidang Pasar Modal, serta peraturan Bursa di tempat dimana saham-saham
Perseroan dicatatkan.

Pelaksanaan pengeluaran saham-saham yang masih dalam simpanan kepada pemegang obligasi konversi

dan/aiau waran dan/atau efek lainnya yang sejenis dengan itu, Direksi perseroan berwenang untuk

mengeluarkan saham-saham tersebut tanpa memberi hak kepada pemegang saham yang ada pada saat
-itu.untuk-membeli terlebih dahulu saham-saham vang dimaksud satu dan lain dengan mengindahkan
- peraturan-peraturan yangermuat dalam anggaran dasar ini dan peraturan perundangan di bidang Pasar
- Modal serta. peraturan Bursa ditempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.:

Dalam hal modal dasar ditingkatkan, maka setiap penempatan saham-saham lehih lanjut hanya dapat
ditakukan oleh Direksi, dengan menetapkan harga saham-saham yang akan dikeluarkan asalkan tidak
dibawah harga pari serta syarat-syarat lainnya yang dianggap perlu. Keputusan Direksi tersebut harus
disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham, dengan memindahkan ketentuan dalam anggaran dasar
ini dan dengan tidak mengurangi ketentuan dari pihak yang berwenang. '

Dalam hal adanya peningkatan iebih lanjut dari saham yang ditempatkan sehubungan dengan peningkatan
modal seperti tersebut dalam ayat 6 pasal ini, maka ketentuan dalam ayat 4 pasal ini berlaku pula secara
mutatis mutandis bagi penawaran umum terbatas untuk pengeluaran saham-saham karena adanya
peningkatan modal tersebut.

SAHAM SAHAM
Pasal 5.
Semua saham dalam perseroan adalah saham atas nama serta dikeluarkan nama pemiliknya yang

terdaftar dalam daftar pemegang saham Persercan.

Pada setiap surat saham harus disebutkan nomor urut saham yang bersangkutan dan harus dibubuhi
tandatangan atau tandatangan yang dicetak langsung di atas surat saham oleh dua orang anggota Dweksn
Perseroan yang ditiinjuk oleh Rapat Direksi.

Suatu surat kolektif dapat dikeluarkan sebagai bukii pemrilikan 2 {dua) saham atau lebih vang dimiliki
oleh seorang pemegang saham, pada surat kolektif harus disebutkan jumlah dan nomor-nomor urut dari
saham-saham yang bersangkutan. '
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Pada surat kolektif juga harus dibubuhi tandatangan-tandatangan 2 (dua) orang anggota Direksi Perseroan
yang ditunjuk olgh Rapat Direksi. :

Surat-surat saham itu harus diberi nomor urut dan setiap surat saham harus dibubuhi tanggal pengeluaran;
berikut dengan tanda-tanda pengenal sebagaimana ditentukan oleh Direksi dan harus menyatakan
larangan-larangan dan pembatasan-pembatasan yang berlaku bagi saham-saham tersebut, yang ditetapkari
oleh Direksi sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini dan datam perubahan perubahaﬂ
anggaran dasar ini dikemudian hari,

Perseroan hanya mengakui 1 (satu) orang, baik perorangan atau suatu badan hukum, yang berhak
menjalankan dan mempergunakan semua hak yang berdasarkan undang- undang timbul atas 1 (satu)
saham,

Jika 1 (satu} saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka orang-orang yang .
mempunyai hak milik bersama itu harus menunjuk secara tertulis seorang diantara mereka atau orang
lain sebagai wakil mereka bersama dan hanya nama wakil ini saja yang dicatat dafam daftar pemegang
saham Perseroan dan wakil ini harus dianggap sebagai pemegang satu-satunya yang sah saham -
bersangkutan dan yang berhak untuk menjalankan dan mempergunakan semua hak yang berdasarkan -
undang-undang yang timbul atas saham tersebut. Sebelum Perseroan menerima pemberitahuan secara
tertulis mengenai penunjukan wakil bersama itu atau suatu perubahan atau penunjukan tersebut. Perseroan
berhak memperlakukan yang namanya terdaftar dalam daftar pemegang saham perseroan sebagai satu-
satunya orang yang berhak menjalankan dan mempergunakan semua hak yang berdasarkan Undang-
undang timbul atas saham. : '

Anggaran Dasar ini dan semua perubahan lebih fanjut dari anggaran dasar ini serta semua keputusan
yang diambil secara sah oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham adalah menglkat untuk semua
pemegang saham Perseroan.

Untuk saham-saham Perseroan yang tercatat pada bursa-bursa efek di Indonesia berlaku peraturan-
peraturan bursa efek di tempat-tempat dimana saham-saham Perseroan tercatat, g

PENGGANTI-PENGGANTI
Pasal 6.

Jika suatu surat saham rusak atau hilang atau karena sebab lain yang ditentukan oleh Direksi dianggap
perlu untuk diganti, surat saham aslinya dapat ditukarkan dengan penggantinya atas permintaan tertulis
yang ditujukan kepada Direksi Perseroan dan atas penyerahan surat saham yang aski itu atau sisa surat
saham asli yang rusak tersebut. :

Surat saham asli seperti termaktub dalam ayat 1 di atas, harus dimusnahkan pada Rapat Direksi
herikutnya dan kejadian ini harus dicatat dalam berita acara Rapat tersebut.

Dalam hal surat saham hilang atau rusak sama sekali penggantinya dapat dikeluarkan kepada pemegang
saham yang bersangkutan, asal saja pemegang saham yang bersangkutan memberikan bukti-bukti cukup
yang dapat diterima oleh Direksi, bahwa surat saham itu benar-benar hilang atau rusak sama sekali dan
memberikan cukup jaminan sebagaimana dianggap perlu oleh Direksi untuk setiap peristiwa,




Pengeluaran pengganti sesuai dengan ketentuan-ketentuan pasal 6 ini mengakibatkan surat-surat saham
asfinya menjadi batal dan tidak berlaku lagi.

Semua biaya yang dikeluarkan untuk pengganti surat-surat saham sesuai dengan ketentuan pasal 6 ini,
harus ditanggung oleh pemegang saham yang bersangkutan.

Ketentuan-ketentuan dafam ayat 1 sampai dengan ayat 5 pasal 6 ini berfaku secara mutatis mutandis
bagi pengeluaran pengganti-pengganti untuk surat kolektif.

DAFTAR PEMEGANG SAHAM
Pasal 7.

Direksi wajib mengadakan daftar pemegang saham Perseroan yang harus memuat nama dan alamat
setiap pemegang saham, sebagaimana diberitahukan secara tertulis. oleh pemegang saham kepada
Direksi, nomor urut dan jumlah saham yang dimiliki oleh seorang pemegang saham dan hal-hal lain
yang dianggap periu oleh Perseroan dan atau oleh peraturan per_undang_—undangan yang berlaku.

Dll’ekSl Wajlb daberltahu secara tertulls tentang setiap perubahan alamat seorang pemegang saham atau
perubahan dalam hal-hal lainnya mengenal seorang pemegang saham dan sebelum pemberitahuan
demikian diterima dengan betul oleh Direksi, maka alamat serta hal- hal lain yang tercatat dalam daftar
pemegang saham Perseroan harus dipergunakan untuk semua surat-menyurat, panggilan-panggilan dan
- dividen-dividen yang dikirimkan kepada pemegang saham serta mengenai hakhak lain yang dapat
 dilaksanakan oleh pemegang saham. '

~ Atas permintaan pemegang saham yang bersangkutan atau penerima gadai, suatu gadai saham harus
dicatat dalam daftar pemegang saham dengan cara yang ditentukan oleh Direksi berdasarkan bukti yang
mermuaskan dan yang dapat diterima baik oleh Direksi mengenai gadai saham yang hersangkutan.

Pengakuan mengenai gadai saham oleh Perseroan sebagaimana disyaratkan dafam pasal 1153 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata hanya terbukti dari pencatatan mengenai gadai itu dalam daftar pemegang
saham perseroan.

Pencatatan-pencatatan dan atau perubahan-perubahan pada daftar pemegang saham harus ditandatangani
oleh seorang anggota Direksi Perseroan yang ditunjuk oleh Rapat Direksi.

Setiap pendaftaran atau pencatatan dalam daftar pemegang saham fermasuk penbatatan mengenai
penjualan, pemindah tanganan, pengagunan, gadai, cessie yang menyangkut saham-saham Perseroan
atau hak-hak atau kepentingan-kepentingan atas saham-saham, harus dilakukan sesuai dengan anggaran
_dasar ini, dengan tidak mengurangi izin-izin pihak yang berwenang yang disyaratkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM
Pasal 8.

Jika terjadi perubahan pemilikan atas suatu saham, pemilik asli yang terdaftar dalam daftar pemegang
saham harus tetap dianggap sebagai pemegang saham yang bersangkutan sampai nama pemilik baru
telah tercatat dalam daftar pemegang saham Perseroan, dengan tidak mengurangi izin-izin pihak yang
berwenang.
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Semua pemindahan hak atas saham-saham harus dibuktikan dengan suatu dokumen yang ditandatangani
olen atau atas nama pihak yang memindahkan hak dan oleh atau atas nama pihak yang menerima
pemindahan hak atas saham yang bersangkutan.

Dokumen pemindahan hak atas saham harus berbentuk sebagaimana ditentukan oleh Direksi, dengan
ketentuan bahwa dokumen pemindahan hak atas saham-saham yang tercatat pada bursa-bursa efek di
Indonesia harus memenuhi peraturan-peraturan bursa efek yang berlaku di tempat-tempat dimana
saham-saham Perseroan tercatat dengan tidak mengurangi ketentuan dalam Kitab Undang-undang

Hukum Dagang mengenai pemindah-tanganan saham.

Direksi dapat menolak untuk mencatat pemindahan hak atas saham dalam daftar pemegang saham
apahila cara-cara yang disyaratkan dalam anggaran dasar Perseroan dan cara-cara yang ditentukan oleh
Rapat Direksi tidak dipenuhi atau apabila salah satu syarat dalam izin-izin yahg'diberikah kepada
Perseroan oleh pihak yang berwenang atau hal lain yang dlsyaratkan oleh pihak yang berwenang tidak
terpenuhi.

Apabila Direksi menolak untuk mencatatkan pemindahan hak atas saham, maka mereka wajib mengmm
pembentahuan penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya dalam waktu 30 (’ugapu]uh)
hari setelah tanggal permohonan uniuk pendaftaran 1tu diterima’ oleh Dlrek5| Perseroan

Mengenai saham-saham Perseroan yang tercatat pada bursa-bursa efek di Indonesia, setlap penolakan
untuk mencatat pemindahan hak harus dilakukan sesuai dengan peraturan- peraturan bursa efek yang
berlaku di tempat-tempat dimana saham-saham Perseroan tercatat. ' -

Pendaftaran pemindahan hak atas saham tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu dari tanggal diberikannya
panggilan-panggilan untuk Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham atau Rapat Umum Luar Blasa
Para Pemegang Saham sampai dengan tanggal penutupan rapat-rapat tersebut.

Orang yang mendapat hak atas saham sebagai akibat kematian seorang pemegang saham atau karena
suatu alasan lain yang menyebabkan pemilikan suatu saham berubah menurut hukum, dengan mengajukan
bukti-bukti hak sebagaimana suatu waktu disyaratkan oleh Direksi, dapat mengajukan permohonan
secara tertulis untuk didaftar sebagai pemegang saham.

Pendaftaran hanya dapat dilakukan jika Direksi dapat menerima baik bukti-bukti hak itu, tanpa mengurangi
ketentuan dalam anggaran dasar ini serta dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang berlaku di
bursa-bursa efek di Indonesia, di tempat-tempat dimana saham-saham Perseroan fercatat.

Semua pembatasan, larangan dan ketentuan dalam anggaran dasar ini mengenai pemindahan hak atas
saham dan pendaftaran pemindahan hak atas saham harus berlaku pula terhadap setlap pemlndahan
hak menurut ayat 6 pasal 8 ini. :
PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Pasal 9.

Perseroan diurus oleh Direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris. Direksi terdiri atas sedlkltnya

-3 (tiga) orang anggotia Direksi.




10.

Susunan Direksi adalah sebagai berikut :

a. Seorang Presiden Direktur;

b. Sebahyak—banyaknya 2 (dua) Wakil Presiden Direktur, jika diperlukan; _

c. Sedikit-dikitnya 2 (dua) orang Direkiur.

Dengan' tidak mengurangi ketentuan-ketentuan dalam ayat-ayat 4, 5, 6 dan 7 pasal ini, para anggota
Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu sejak tanggal yang ditentukan

pada Rapat Umum Pemegang Saham yang mengangkat mereka sampai penutupan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan vang kelima setelah tanggal pengangkatan mereka.

- Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali.

. Raba’[ Umur_h Pémegang Saham dapat memberhentikan seorang anggota Direksi sebelum masa jabatannya

berakhir. Pemberhentian demikian berlaku pada saat yang ditentukan Rapat tersebut.

Rapét Umum Pemegahg Sahém dapat mengangkat orang fain guna menggantikan anggota Direksi yang
diberhentikan berdasarkan ayat 4 pasal ini atau bilamana ada suatu lowongan, dengan tidak mengurangi

ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini..

Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang diberhentikan secara demikian atau
untuk mengisi lowongan atau seorang yang diangkat sebagai tambahan anggota Direksi yang ada, harus
diangkat untuk jangka waktu yang merupakan sisa masa jabatan anggota Direksi lain yang masih

menjabat.

Seorang anggota Direksi bd|.eh mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara
teriulis kepada Perseroan mengenai niatnya itu sedikitnya 30 (tigapuluh) hari sebelumnya.

: Masa jabatan ﬁnggota Direksi dengan'sendirinya berakhir, apabila anggota tersebut:

4. dinyatakan pailit atau ditaruh di hawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadilan; atau

b. dilarang untuk menjadi anggota Direksi karena ketentuan suatu peraturan perundang-undangan yang
berlaku; atau

c. meninggal dunia.
Gaji para anggota Direksi dari waktu ke waktu harus ditentukan oleh Rapat Dewan Komisaris.

Apabila jabatan seorang anggota Direksi lowong, Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa harus
diadakan dalam waktu 180 (seratus delapan puluh) hari setelah terjadinya lowongan itu, untuk mengisi
lowongan tersebut. ’

Apabila jabatan Presiden Direktur lowong dan selama penggantinya belum diangkat atau belum memangku
jabatannya maka salah seorang Direktur yang ditunjuk oleh Rapat Direksi akan menjalankan kewajiban
Presiden Dirgkiur dan mempunyai wewenang serta mempunyal tanggung jawab yang sama dengan
sebagai Presiden Direkiur.

1.
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DIREKSI
Pasal 10.

Dengan tidak mengurangi ketentuan ayat 2 pasal 10 ini, Presiden Direktur berhak dan berwenang
mewakili dan bertindak untuk dan atas nama Direksi dan Perseroan.

Dalam hal Presiden Direktur sakit, bepergian atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak
perlu dibuktikan kepada pihak lain, Wakil Presiden Direktur bersama-sama dengan seorang Direktur yang
ditunjuk secara tertulis oleh Presiden Direkfur atau 2 (dua) orang Direktur yang ditunjuk secara tertulis
oleh Presiden Direktur berhak dan berwenang mewakili dan bertindak untuk dan atas-nama Direksi dan
Perseroan.

Direksi mewakili dan mengikat Perseroan, baik di dalam maupun di luar Pengadilan dan berhak melakukan
untuk dan atas nama Perseroan segala perbuatan pengurusan dan segala perbuatan pemitikan, dengan
ketentuan bahwa persetujuan Dewan Komisaris disyaratkan untuk tindakan-tindakan sehagai berikut

a. melepaskan hak atau mengagunkan barang tldak hergerak termasuk hak atas tanah atau perusahaan—
perusahaan Perseroan; '

b. memperoleh dengan cara apapun barang tidak bergerak, termasuk hak atas tanah atau pérusahaan-
perusahaan;

¢. menerima pinjaman uang dari siapapun, apabila jumlah pinjaman tersebut 1+(satu] kali transaksi
, Mmelebihi jumlah dan }‘angka wakitu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris;

d. memberi pinjaman uang kepada siapapun, apabila jumlah pinjaman tersebut 1 {satu) kali transaks;
meleblhl |umlah dan jangka Waktu yang ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris;

. memberi jaminan hutang atau tanggungan untuk kepentingan seseorang, badan hukum atau perseroan,
apabila jumiah untuk 1 (satu) kali transaksi yang dijamin itu melebihi jumlah dan |angka waktu yang
ditetapkan oleh Rapat Dewan Komisaris;

f. menggadaikan atau dengan cara lain mengagunkan harta kekayaan Perseroan;

Persetujuan Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 pasat 10 ini, harus dibuktikan dengan
persetujuan tertulis Presiden Komisaris atau 2 (dua) orang komisaris yang ditunjuk oleh Rapat Dewan
Komisaris, atau dibuktikan dengan tanda tangan Presiden Komisaris atau 2 (dua) orang komisaris yang

" ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris di atas dokumen yang memuat transaksi yang bersangkutan.”

Pembagian pekerjaan antara para anggota Direksi diatur dan ditentukan oleh Rapat Direksi.

Tanpa mengurangi tanggung-jawabnya, Direksi berhak unituk mengangkat seorang atau lebih sebagai
kuasa dan memberikan kepada mereka wewenang untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan

cara mengeluarkan surat kuasa, wewenang demikian itu harus dilaksanakan sesuai dengan anggaran
dasar ini. - ' o '




RAPAT MHREKSI
Pasal 11.

Dengan tidak mengurangi ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Rapat Direksi dapat dipanggil olen
Presiden Direktur atau oleh seorang atau lebih anggota Direksi atau oleh Rapat Dewan Komisaris atau
oleh pemegang saham yang mewakili sedikitnya 30% (tigapuluh persen) jumlah saham perseroan yang
dikeluarkan, pada waktu yang mereka anggap perlu, asal saja panggilan tertulis untuk rapat itu harus
disampaikan secara langsung dengan mendapat tanda terima yang layak-atau dikirim dengan surat pos
tercatat atau telegram atau telex atau facsimile (bila dikirim secepat mungkin), sedikitnya 5 (lima) hari
sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal Rapat.

Panggilan itu harus mencantumkan, acara, tanggal, waktu dan tempat Rapat.

: Apabila semua anggota Direksi hadir dan atau diwakili, panggilan tertulis terlebih dahulu tidak disyaratkan.-

: Rapat DEerSI harus dlselenggarakan diternpat kedudukan hukum Perseroan atau ditempat la|n di wilayah
- Republik Indonesia sebagaimana ditentukan oleh Direksi atau pihak yang memanggil Rapat pada waktu
dan di tempat yang ditunjuk oleh Direksi atau pihak yang memanggil Rapat. .- -

Presiden Direktur harus memimpin Rapat Direksi.

Jika Presiden Direktur tidak hadir atau berhalangan, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak-fain,
galah seorang anggota Direksi lain yang ditunjuk oleh Rapat Direksi itu yang memimpin Rapat Direksi.

Rapat Direksi adalah sah daﬁ berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat hanya apabila lehih
dari 50% (limapuluh persen) jumlah anggota Direksi yang sedang menjabat hadir dan-atau diwakili.

Seorang anggota Direksi dapat dlwaklil dalam Rapat Direksi hanya oleh seorang anggota DlrekSl lain
yang ditunjuk dengan surat kuasa. - :

Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan suara setuju. lebih dari 50% (limapuluh persen}
jumlah anggota Direksi yang menjabat. -

Setiap anggota Direksi berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan fambahan 1 (satu) suara untuk setlap
anggota D|rek51 lain yang diwakilinya. : :

‘Suara blanko dan suara yang tidak sah harus dianggap sebagai tidak dikeluarkan dan dengan demikian
dianggap fidak ada dan tidak boleh dihitung dalam menentukan jumiah suara yang dikeluarkan dalam
" Rapat Direksi.

Berita Acara Rapat Direksi harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang ditunjuk oleh Ketua
Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan salah seorang anggota Direksi atau oleh
salah seorang wakil atau kuasa anggota Direksi yang ditunjuk untuk maksud tersebut pada Rapat
bersangkutan guna memastikan kelengkapan dan kebenaran berita acara tersebut.

Bilamana ada perselisihan mengenai hal-hal yang dicantumkan dalam berita acara Rapat Direksi, maka
hal tersebut harus diputuskan dalam Rapat Direksi dan keputusannya harus diambil berdasarkan suara
setuju lebih dari 50% (limapuluh persen) anggota Direksi yang sedang menjabat.
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Berita acara ini merupakan bukti yang sah baik untuk para anggota Direksi maupun untuk plhak lain
mengenai keputusan-keputusan yang diambil dalam Rapat yang bersangkutan.

Apabila berita acara dibuat oleh Notaris, tandatangan-tandatangan demikian tidak disyaratkan. -

Direksi dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan Rapat
Direksi, asal saja semua anggota Direksi diberitahu terlebih dahulu secara tertulis mengenai usul yang
bersangkutan dan lebih dari 50% (limapuluh persen) anggota Direksi yang sedang menjabat menyetujui
usul yang bersangkutan dengan menandatangani persetujuan tertulis.

Keputusan keputusan Direksi yang diambil dengan cara dem|k|an sama kekuataﬂ hukumnya seperdti
keputusan-keputusan yang diambil dalam rapat Direksi. :

Seorang anggota Direksi yang secara pribadi dengan cara apapun, baik secara langsung maupun secara
tidak langsung, mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, kontrak atau kontrak yang diusulkan,
dalam mana Perseroan menjadi salah satu pihaknya, harus menyatakan sifat kepentingannya dalam suatu
Rapat Direksi dan dia tidak berhak untuk ikut dalam pengambilan suara mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan transaksi atau kontrak tersebut, kecuali jika Rapat Dewan Komisaris menentukan lain. -
DEWAN KOMISARIS
Pasal 12.

Dewan Komisaris terdiri atas sed}kitnya 3 (tiga) orang anggﬁ_ta Dewan Komisaris: ;

Susunan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut :

a. Seorang Presiden Kdmisaris;

b. Sebényak-banyakﬁya 2 {dua) orang wakil Presidgn Komisaris jika dipertukan;

c. Sedikit-dikitnya 2 (dua) orang Komisaris.

Presiden Komisaris atau 2 (dua) orang Komisaris berhak bertindak untuk dan atas nama Dewan Koff}ise;ris.

Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan dalam ayai 4, 5, 6, dan ayat 7 pasal ini para anggota
Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu sejak tanggal
pengangkatan mereka sebagaimana diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham sampai penutupan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang ke tiga setelah tanggal pengangkatan mereka dan setelah
masa jabatan mereka berakhir, mereka dapat segera diangkat kembali.

Seorang anggota Dewan Komisaris dapat diberhentikan pada setiap waktu oleh Rapat Umum Pemegﬁng
Saham meskipun- masa jabatannya belum berakhir.

Rapat Umum Pemegang Saham dapat mengangkat orang lain untuk mengisi jabatan seorang anggota
Dewan Komisaris yang diberhentikan dari jabatannya sesuai dengan ayat 4 pasal ini.

Seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Dewan Komisaris yang diberhentikan secara
dimaksudkan dalam ayat 4 pasal ini atau untuk mengisi lowongan atau seorang yang diangkat sebagai




tambahan anggota Dewan Komisaris yang ada, harus diangkat untuk jangka waktu yang merupakan sisa
masa jabatan anggota Dewan Komisaris lainnya yang masih menjabai.

Seorang anggota Dewan Komisaris dapat mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan
secara tertulis kepada Perseroan mengenai niatnya itu sedikit-dikitnya 30 (tigapuluh) hari sebelumnya.

Masa Jabatan anggota Dewan Komisaris akan berakhir dengan sendirinya apabila anggota Dewan Komisaris
tersebut - :

a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadiian; atau

b. diberhentikan-sebagaimana diatur dalam ayat 4 pasal ini, atau peraturan perundang-undangan lain
vang berlaku; afau

¢ dii_arang untuk 'menjadi anggota Dewan Komisaris karena ketentuan suatu perafuran perundangan
vang herlaku; atau :

d. mengundurkan diri dengan pemberitabuan secara tertulis sebagaimana diatur dafam ayat 6 pasal
ini; atau '

g. meninggal dunia.

Para anggota Dewan Komisaris dapat menerima uang jasa atau honorarium sebagaimana yang ditetapkan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.

Bilamané jabatan seorang anggota Dewan Komisaris lowong, maka Rapat Umum Pemegang Saham
harus diadakan dalam waktu 180 (seratus delapan puluh) hari sesudah terjadinya Iowongan tersebut,
untuk mengisi lowongan tersehut.

TUGAS DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS
Pasal 13.
Dewan Komisaris bertugas untuk mengawasi pengurusan perseroan oleh Direksi.
Para anggota Dewan Komisaris masing-masing atau bersama-sama berhak memasuki gedung-gedung,

kantor-kantor dan halaman-halaman yang dipergunakan oleh Perseroan dan berhak untuk memeriksa
buku-buku dan: dokumen-dokumen-serta kekayaan Perseroan untuk melaksanakan kewajiban mereka.

' Direksi harus memberikan semua keterangan yang berkenaan dengan Perseroan sebagaimana diperlukan
oleh Dewan Komisaris untuk melaksanakan kewajiban Dewan Komisaris.

Pada setiap waktu Rapat Dewan Komisaris dapat memberhentikan untuk sementara wakiu anggota
(anggota) Direksi dari jabatannya (jabatan mereka), apabila ia (mereka) melakukan tindakan-tindakan
yang bertentangan dengan anggaran dasar ini atau merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau ia
{mereka) melalaikan kewajibannya (kewajiban mereka).

Setelah pemberhentian sementara itu; Dewan Komisaris harus memanggil Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham yang harus diadakan dalam waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal pemberhentian sementara
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tersebut dan yang harus diketuai oleh Presiden Komisaris, dan jika Presiden Komisaris tidak ada atau
berhalangan, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, Rapat dipimpin oleh salah seorang
Komisaris dan panggilan harus dilakukan sesuai dengan pasal 19 di bawah ini.

Rapat demikian ini hanya berhak dan berwenang untuk memutuskan apakah (para) anggota Direksi yang
dibernentikan untuk sementara itu, diberhentikan atau tidak, demikian setelah memanggil (para) anggota
Direkst yang diberhentikan untuk sementara itu dan setelah memberikan kepadanya (kepada mereka)
cukup kesempatan untuk membela diri terhadap tuduhan-tuduhan atas dirinya {(diri mereka).

Apabila Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham tersebut tidak diadakan dalam waktu
90 (sembilanpuluh}) hari sejak tanggal berlakunya pemberhentlan sementara ltu maka pemberhen’nan
sementara ity dengan sendirinya menjadi batal.

Jika semua anggota Direksi diberhentikan untuk sementara atau apabila karena sebab apapun juga tidak
ada anggota Direksi sama sekali, Dewan Komisaris akan mengurus Perseroan untuk sementara waktu
dengan tidak mengurangi ketentuan dalam ayat 9 pasal 9 anggaran dasar Perseroan. -

Dalam kejadian demikian, Dewan Komisaris berhak untuk memberikan wewenang kepada seorang atau
lebih anggota Dewan Komisaris untuk mengurus Perseroan dan hertindak atas nama serta mewakili
Perseroan.

RAPAT DEWAN KOMISARIS
Pasal 14.

Rﬁpat Dewan Komisaris dipimpin oleh Presiden Komisaris. Jika Presiden Komisaris herhalangan atau
karena sebab apapun tidak hadir dalam Rapat, hal mana tidak periu dibuktikan pada pihak fain, Rapat
dipimpin oleh salah seorang Komisaris yang dipilih oleh para anggota Dewan Komlsans yang had|r dan
atau diwakili dalam Rapat. :

Dengan tidak mengurangi ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Rapat Dewan Komisaris dapat
diadakan pada setiap waktu dan bilamana dianggap perlu oleh Presiden Komisaris atau oleh setiap
2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, atau oleh Rapat Direksi atau oleh pemegang saham yang
mewakili sedikitnya 30% (tigapuluh persen) jumlah saham perseroan yang dikeluarkan, asal saja panggilan
secara tertulis untuk Rapat harus disampaikan secara fangsung dengan memperoleh tanda terima yang
layak atau harus dikirimkan dengan surat pos tercatat atau dengan telegram atau felex atau facsimile
(jika dikirimkan dengan telegram, tefex atau facsimile, penegasan secara tertulis harus diberikan secepat
mungkin) sedikiinya 10 (sepufuh) hari sebelum Rapat diadakan dengan tidak memperh!’[ungkan tanggal
panggilan dan tanggal Rapat.

Panggilan harus menyebutkan acara, tanggal, waktu dan tempat Rapat.

Jika semua anggota Dewan Komisaris hadir dan atau diwakili pada Rapat panggilan secara tertulis
terlebih dahulu tidak disyaratkan.

Para anggota Dewan Komisaris mengadakan Rapat pada waktu dan tempat yang ditunjuk oleh mereka
yang memanggil rapat tersebut dengan ketentuan bahwa tempat Rapat adalah ditempat kedudukan
hukum perseroan atau ditempat lain dalam wilayah Republik Indonesia sebagaimana ditetapkan oleh
Dewan Komisaris atau pihak yang memanggil Rapat.
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Rapat Dewan Komisaris hanya sah dan dapat mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila lebih
dari 50% {limapuluh persen) anggota Dewan Komisaris yang sedang menjabat hadir dan atau diwakili.

Keputusan Rapat Dewan Komisaris wajib diambil berdasarkan suara setuju lebih dan 50% (limapuluh
persen) anggota Dewan Komisaris yang menjabat,

Setiap anggota Dewan Komisaris berhak untuk mengeluarkan 1 {satu) suara dan tambahan 1{satu) suara
untuk setiap anggota Dewan Komisaris lain yang diwakilinya.

Suara blanko dan suara yang tidak sah harus dianggap sebagai tidak dikeluarkan dan de"ngan demikian
dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan dalam Rapat
Komisaris. :

- Berita Acara Rapat Dewan Komisaris harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam Rapat yang dituinjuk

oleh Ketua Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan salah seorang anggota Dewan
Komisaris atau oleh salah seorang wakil atau kuasa anggota Dewan Komisaris yang ditunjuk pada Rapat

bersangkutan untuk maksud tersebut untuk memastikan kelengkapan dan kebenaran Berita Acaratersebut.

- Apabila. Berita Acara dibuat oleh Nofaris, tandatangan-tandatangan demikian tidak disyaratkan.

Berita Acara Rapat Dewan Komisaris yang dibuat dan ditandatangani menurut ketentuan dalam ayat

- 8.pasal ini berlaku sebagai bukti yang sah, baik untuk para anggota Dewan Komisaris maupun untuk

10.

pihak lain mengenai keputusan-keputusan Dewan Komisaris yang diambil dalam Rapat yang bersangkutan.

Seorang anggota Dewan Komisaris hanya dapat diwakili dalam Rapat Dewan Komisaris oleh anggota

Dewan Komisaris lamnya berdasarkan Surat Kuasa:

1.

12.

Setlap anggota Dewan Komisaris yang secara pl‘lbadl dengan cara apapun, balk secara langsung maupun
secara tidak langsung mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, kontrak atau kontrak yang diusulkan,

- dimana Perseroan menjadi salah satu pihaknya, harus menyatakan sifat kepentingannya kepada para

anggota Dewan Komisaris yang lain dan dia tidak berhak untuk mengeluarkan suara dalam setiap usul
atau keputusan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan transaksi atau kontrak tersebut, kecuali jika
disetujui lain oleh Rapat Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan
Rapat Dewan Komisaris, asal saja semua anggota Dewan Komisaris diberitahu terlebih dahulu secara
tertufis mengenai usul yang bersangkutan dan lebih dari 50% (limapuiuh -persen) anggota Dewan
Komisaris yang menjabat felah menyetujui usul yang bersangkutan dengan menandaiangarii persetujuan
tertulis.

Keputusan Dewan Komisaris yang diambil dengan cara ‘demikian sama kekuatan hukumnya sepertl
keputusan yang dzambll dalam Rapat Dewan Komlsarls

bp

TAHUN BUKU DAN PEMBUKUAN
' Pasal 15.

Tahun buku Perseroan dimulai pada tanggal saiu Januari dan berakhir pada tanggal tigapuluh satu
Desember tahun yang sama.

Terhitung sejak tanggal ditutupnya buku-buku Perseroan, neraca perhitungan laba rugi dan laporan-

laporan keuangan lainnya, sebagaimana dianggap perlu atau berguna oleh Direksi harus disiapkan
bersama-sama dengan laporan fahunan Direksi.

Neraca, perhitungan laba rugi dan hagian-bagian fain laporan keuangan diperiksa (audit) oleh akuntan
publik yang ditunjuk ofeh Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham, harus ditandatangani atas nama
Direksi dan atas nama Dewan Komisaris. Dokumen-dokumen tersebut harus disediakan di kantor pusat
Perseroan untuk dapat diperiksa oleh para pemegang saham sejak tanggal pemberitahuan akan diadakannya

Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham seperti dimaksudkan dalam ayat 2 pasal 19 di bawah
ini. o : :

Salinan dokumen-dokumen itu harus dikirimkan kepada para pemegang saham atés permintaan tertulis
mergka, permintaan mana harus diterima di kantor pusat Perseroan sedlkltnya 7 (fujuh} hari sebelum
tanggal Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham.

Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham mempertimbangkan dan memutuskan apakah nera@a dan
perhitungar laba rugi perseroan disetujui atau tidak, sesuai dengan-anggaran: dasar-ini,

Persetujuan Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham atas neraca dan perhitungan Laba Rugi
Perseroan memberi pembebasan tanggung-jawab sepenuhnya kepada Direksi atas tindakan pengurusan
dan memberi pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada Dewan Komisaris atas tindakan
pengawasan, yang dilakukan dalam tahun buku yang berkenaan dengan neraca dan perhitungan laba
rugi yang disetujui tersebut, sejauh tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam neraca dan perhitungan
laba rugi.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pasal 16.
Terdapat 2 (dua) macam Rapat Umum Pemegang Saham :

a. Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham adalah Rapat Umum Para Pemegang Saham yang
dimaksud dalam pasal 17 di bawah ink.

b. Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham adafah semua Rapat Umum Pemegang Saham di
luar Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham.

“Rapat Umum Pemegang Saham” dalam anggaran dasar ini berarti kedua-duanya, yakni Rapat Umum
Tahunan Para pemegang Saham dan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham, kecuali apabila
dengan tegas dinyatakan lain. -




3.

Kecuali apabila ditentukan lain dalam anggaran dasar ini sebagaimana dimaksud dalam pasal 24 anggaran
dasar ini, Rapat Umum Para Pemegang Saham adalah sah dan berhak untuk mengambil keputusan-
keputusan yang sah dan mengikat hanya apabila dalam Rapat itu hadir dan atau diwakili dengan surat
kuasa para peémegang saham yang mewakili dari lebih dari 50% (fimapuluh persen) jumlah saham-saham
yang tslah ditempatkan dan atau dikeluarkan oleh Perseroan.

HAPAT UMUM TAHUNAN PARA PEMEGANG SAHAM
Pasal 17.

Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham harus diadakan sekali setahun, selambatnya pada akhir bufan
Juli tiap-tiap tahun, datam rapa’[ mana : -

d.

Direksi harus membenkan laporan perihat Jalannya Perseroan dan Tata Usaha Keuangan tahun buku yang
baru berlalu; - . T L e

Neraca dan perh:tungan laba rugi tahun buku yang bary berlalu yang telah dipenksa (audit) oleh akuntan
publlk harus d[a;ukan untuk mendapatkan persetmuan Rapat

Penggunaan pendapatan tahun buku yang bary selesal dan keuntungan tahun tahun buku yang Ialu yang
belum dibagi harus ditentukan dan disetuju; . . B

- Dapat dilakukan pengangkatan (para) anggota Direksi dan (para) anggota Dewan Komisaris sebagaimana

dimaksud- dglam,,ayat 2 pasal 9 dan ayat 3 pasal 12 anggaran dasar ini serfa penentuan honorarium
para anggota Dewan Komisaris;

-Dilakukan penunjukan akunian publik ; untuk melakukan audit;.

" D|putuskan hal- hal Iam yang dlajukan secara sebagalmana mestinya dalam rapat sesuai dengan anggaran

dasar ini.

_RAPAT UMUM LUAR BIASA PARA PEMEGANG SAHAM
Pasal 18.

Direksi dapat memanggil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham bilamana dianggap perlu dan
Direksi wajib memanggil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham atas permintaan secara tertulis
dari sekurangnya 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris, atau dari seorang atau lebih pemegang saham
yang mewakili sedikitnya 30% (tigapuluh persen) jumlah saham Perseroan yang telah ditempatkan dan
atau dikeluarkan atau atas permintaan tertulis Dewan Komisaris, dengan menyebutkan dalam permintaan
itu hal-hal yang akan dibicarakan. ' '

Apabila Direksi tidak memanggit Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham dalam waktu 3 (tiga)
bulan setelah diterimanya permintaan tersebut, Para Pemegang Saham atau para anggota Dewan
Komisaris yang menanda-tangani permintaan itu berhak untuk memanggil rapat itu atas biaya Perseroan
dengan memperhatikan sebagaimana mestinya ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini, pada
Rapat mana Ketua Rapat harus dipilih oleh dan diantara mereka yang hadir dan semua keputusan Rapat
itu adalah sah dan mengikat Perseroan, asal saja semua persyaratan dalam anggaran dasar ini mengenai
quorum dan persyaratan untuk pemungutan suara untuk hal keputusannya diusulkan itu, dipenuhi
sebagaimana mestinya.

1.

bp

TEMPAT DAN PANGGILAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM .
' Pasal 19.

Tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar Perseroan, Rapat Umum Para Pemegang
Saham harus diadakan ditempat kedudukan .hukum Perseroan.

2. Sedikitnya 30 (tigapuluh) hari sebelum diberikannya panggilan untuk Rapat Umum Para Pemegang

Saham, pihak yang berhak untuk memberitahukan kepada para pemegang saham dengan cara memasang
iklan dalam sedikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbanhasa Indonesia yang luas peredarannya bahwa
akan diadakan suaiu Rapat Umum Para Pemegang Saham. . :

3. Tanpa mengurangi ketentuan lain‘dalam anggaran dasar ini, panggilan untuk Rapat Umum Para Pemegahg '

- Saham harus diberikan kepada para pemegang saham dengan iklan dalam sedikitnya 2 (dua)surat kabar

harian berbahasa Indonesia yang beredar ditempat kedudukan hukum perseroan dan yang luas
peredarannya di Indonesia sebagaimana ditentukan oleh DlrekSI atau Dewan Komlsans atau oleh (para)
pemegang saham yang memanggil Rapat itu. '

Panggilan untuk Rapat Umum Pemegang Saham harus dilakukan sekurang-kurangnya 14 (empatbelas)

. hari sebelum tanggal Rapat Umum Para Pemegang Saham dengan tldak memperhltungkan ianggal

panggilan dan tanggal Rapat

4. Panggilan harus memuat tempat, tanggal dan waktu maupun acara. rapat dan panggilan untuk Rapat

Umum Tahunan Para Pemegang Saham harus disertai pemberitahuan bahwa neraca‘dan perhitungan

,laba rugi tahun buku yang baru berlalu tersedia untuk diperiksa oleh para pemegang saham di kantor

pusat Perseroan sejak tanggal pemberitahuan yang dimaksud dalam ayat 2 pasal ini dan bahwa salinan-
salinan neraca dan perhitungan laba rugi tahun buku yang baru berlalu dapat diperoleh dari perseroan
atas permintaan tertulis dan atas biaya pemegang saham, permintaan mana harus diterima di kantor
pusat perseroan sedikitnya.-7 (fujuh) hari sebelum Rapat Umum Tahunan Para. Pemegang Saham
bersangkutan dlselenggarakan

Tanpa mengurang| ketemuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, panggilan harus dilakukan oleh
Direksi atau Dewan Komisaris menurut cara yang ditentukan dalam anggaran dasar ini.

5. Apablta semua pemegang saham hadir atau diwakili dalam Rapa’{ Umurm Pemegang Saham pemberltahuan

dan panggilan terlebih dahulu tidak disyaratkan dan rapat dapat diadakan dlmanapun juga dalam wilayah

~ Republik Indonesia dan berhak mengambil Keputusan yang mengikat.

6. Usul-usul para pemegang saham harus dimasukkaﬂ dalam acara Rapat Umum Para Pemegang Saham

jika :

(a) Usul yang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang atau Iebihﬁ
pemegang saham yang mewakili sedikitnya 20% (duapuluh persen) jumlah saham yang dikeluarkan
Perseroan; dan

{b) Telah diterima sedikitnya 14 (empatbelas) hari sebelom panggilan untuk rapat yang bersangkutan
dikeluarkan; dan B




1.

(c) Menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan dan
dengan mengingat ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini.

PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM -
Pasal 20.

Setiap Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham dan setiap Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang
Saham yang.akan membicarakan perubahan anggaran dasar Perseroan, harus diketuai oleh seorang yang
ditunjuk oleh Rapat Dewan Komisaris dan penunjukan itu harus dicantumkan dalam Berita Acara Rapat
Dewan Komisaris itu serta berita acara rapat Dewan Komisaris itu harus diterima oleh Direksi selambatnya
14 (empatbe!és) hari sebelum tanggal Rapat yang bersangkutan diadakan.

- Jika dalam waktu 14 (empatbelas) hari sebelum tanggal Rapat yang bersangkutan sesuai dengan aslinya

berita acara Rapat Dewan Komisaris dalam mana diputuskan penunjukan Ketua Rapat, maka Ketua Rapat
harus ditunjuk secara tertulis oleh Dewan Komisaris dengan keputusan tertulis (“Circular resofution”)
yang diambil sesuai ayat 12 pasal 14 anggaran dasar Perseroan. :

. Jika 7 (tujuh) hari sebelum tanggal Rapat yang bersangkutan, tidak diterima dari Dewan Komisaris salinan
_atau copy yang dinyatakan sesuai dengan astinya keputusan tertulis (" Circular resolufion”) yang memuat

penuniukan Ketua Rapat yang bersangkutan, Rapat harus diketuai oleh Presiden Direktur, jika Presiden
Direktur tidak ada atau berhafangan, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak iain, Rapat Umum
Tahunan Para Pemegang Saham dan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham vyang akan

membicarakan perubahan anggaran dasar Perseroan itu harus dipimpin oleh (salah seorang) anggota-

Direks]; jika tidak. seorangpun anggota Direksi yang hadir, Rapat dipimpin oleh seorang yang dipilih
oleh dan dari antara para pemegang saham dan kuasa para pemegang saham vang hadir pada Rapat
yang bersangkutan :

Rapat Umum Luar Bidsa Para Pemegang Saham yang tidak akan membicarakan perubahan anggaran
dasar Perseroan, jadi yang lain dari yang dimaksud dalam ayat 1 pasal 20 ini harus diketuai ofeh Presiden
Direktur, jika Presiden Direktur tidak ada atau berhalangan, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak

" lain, Rapat harus dipimpin oleh Wakil Presiden Direkiur, jika Wakil Presiden Direkiur tidak ada atau

berhalangan, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, Rapat dipimpin-oleh seorang Direktur.
Jika tidak ada seorangpun anggota Direksi yang hadir, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak
lain; Rapat harus dipimpin oleh Presiden Komisaris, jika Presiden Komisaris tidak ada atau berhalangan,
hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak fain, rapat harus dipimpin oleh salah seorang Komisaris,
jika tidak ada seorangpun anggota Dewan Komisaris yang hadir, Rapat harus dipimpin oleh seorang
yang dipilih oleh dan dari antara para pemegang saham dan kuasa para pemegang saham yang hadir
pada Rapat yang bersangkutan. '

Ketua Rapat berhak minta agar mereka yang hadir membuktikan kewenangannya untuk hadir dalam Rapat
tersebut. : : '

Rapat Umum Pemegang Saham harus dilaksanakan dihadapan Notaris, sehingga B’erita'acara Rapat
Umum Pemegang Saham tersebut dibuat oleh Notaris yang, bersangkutan.

Berita Acara vang dibuat sesuai ayat 2 pasal 20 ini merupakan bukti yang sah mengenai semua keputusan
yang diambil dalam Rapat yang bersangkutan dan kejadian-kejadian yang terjadi dalam Rapat yang
bersangkutan, untuk semua pemegang saham dan pihak lain.

bp

KEPUTUSAN DAN HAK SUARA
Pasal 21.

Kecuali jika ditentukan lain dalam anggaran dasar ini semua kep'utu'sa'n'- Rapat Péré Pemegang Saham
harus diambil berdasarkan suara setuju lebih dari 50% (limapuluh persen) jumlah saham yang telah
diambil bagian dan atau dikeluarkan Perseroan.

Tiap-tiap saham memberi hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (safu) suara.

Psmungutan suara mengenai orang-orang harus secara terfulis tetapi tidak dltandatangam dan harus
dimasukan secara tertutup, kecuali jika Ketua Rapat mengizinkan pemungutan suara secara lam.

Pemungutan suara mengenai hal-hal lain harus secara lisan, kecuali jika pemegang saham yang (bersama-
sama) mewakili sedikitnya 30% (tigapuluh persen) jumlah saham Perseroan yang telah diambit bagian
dan atau.dikeluarkan, minta pemungutan suara secara ter’[utup dan rahasia. :

_ Apabila suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya, jika mengenai orang-orang, keputusan

diambii berdasarkan undian dan jika mengenai hal-hal lain, usul harus dianggap ditolak

. Setiap usul yang diajukan oleh para pemegang saham selama pemblcaraan pemblcaraan ‘dalam Rapat
“Umum, Pemegang Saham harus memenuhi. semua syarat berikut : S s

=

{a) Usul tersebut berhubungan Iangsung dengan salah saty acara Rapat yang bersangkutan dan :

(b) usul tersebut diajukan oleh para pemegang saham yang mewakili sedikitnya 20% (dua_p_uIUh persen)
saham Pers_eroan yang telah diambil bagian atau dikefuarkan; dan '

(c) menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha Perse_rbari. '

Usul-usul untuk pengangkatan para anggota Dewan Komisaris dan Direksi sudah harus d;terlma oleh
Direksi sedikitnya 7 (tujuh) hari sebelum Rapat.

Para pemegang saham dapat diwakili dalam Rapat Umum Para Pemegang Saham oleh orang lain
berdasarkan surat kuasa, akan fetapi para anggota Direksi, para anggota Dewan Komisaris dan para -
pegawai Perseroan tidak diperkenankan untuk bertindak sebagai kuasa pemegang saham Perseroan dan
untuk meﬂgeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham selaku kuasa pemegang saham

Perseroan

Suara yang diketuarkan oleh mereka sebagai kuasa adalah tidak sah.

Surat kuasa harus-dibuat dan ditandatangani dalam bentuk sebagaimana ditentukan oleh Direksi Perseroan
dengan tidak mengurangi peraturan perundangan yang bertaku téntang bukti perdata dan harus diterima
oleh Direksi sedikitnya 3 (tiga) hari kerja sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham vang
bersangkutan. :

Para pemegang saham juga dapat mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa
mengadakan Rapat Umum Permegang Saham, asal saja usul yang bers_angkutan ielah diberitahukan
secara tertulis kepada semua pemegang saham perseroan dan semua pemegang saham menyetujui usul




yang bersangkutan dengan mermberikan pernyataan yang telah ditandatangani sebagai hukti persetujuan
mereka,

Keputusan demikian harus dianggap sama kekuatan hukumnya seperti keputusan yang diambil dalam
Rapat Umum Para Pemegang Saham.

Suara blanko dan suwara tidak sah harus dianggap sebagai tidak dikeluarkan dan dengan demikian
dianggap fidak ada dan- tidak diperkenankan untuk dihitung dalam menentukan jumlah suara yang
dikeluarkan. :

PENGGUNAAN KEUNTUNGAN
Pasal 22.

Rapat Direksi harus mengajukan usul kepada Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham mengenai
penggunaan pendapatan bersih yang belum terbagi {retained earnings) sebagaimana tercantum dalam
laporan keuangan yang diajukan untuk diputuskan Rapat Umum Tahunan Para Pemegang Saham, dalam
usut mana dapat dinyatakan berapa bagian pendapatan bersih yang belum terbagi itu disisihkan untuk
cadangan, sebagaimana disebutkan dalam pasal 23 di bawah ini. '

" Dividen-dividen hanya dapét dibayarkan berdasarkan dan sesuai dengan keputusan yang diambil dalam
Hapat Umum Para Pemegang Saham, dalam keputusan mana juga harus ditentukan waktu dan cara
pembayaran dividen-dividen, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku di bursa-bursa

efek di Indonesta ‘i tempat-tempat dimana saham saham Perseroan tercatat.

Dividen untuk 1(satu) saham harus dibayar kepada orang atas nama stapa saham itu terdaftar dalam
daftar pemegang. saham pada hari kerja yang ditentukan oleh atau atas wewenang dari Rapat Umum
Para Pemegang Saham dalam mana keputusan untuk pembagian dividen-dividen itu diambil.

Hari. pgmbayaran harus diumumkan oleh Direksi kepada semua pemegang saham.
Ayat 3 pasal 19 berlaku secara mutatis mutandis bagi pengumuman fersebut.

" Berdasarkan keputusan Rapat Direksi, Direksi dapat membagikan dividen sementara, jika keadaan
keuangan perseroan memungkinkan, dengan ketentuan hahwa dividen sementara tersebut harus
diperhitungkan dengan dividen yang dibagikan berdasarkan atas keputusan Rapat Umum Tahunan Para
' Pemegang Saham berikutnya yang diambil sesuai dengan ketentuan-ketentuan anggaran dasar dan
dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di bursa efek di Indonesia, ditempat- tempat dimana
saham Perseroan tercatat. '

Pengan memperhatikan pendapatan persercan pada tahun buku yang hersangkutan dari pendapatan
bersih seperti tersebut dalam neraca dan perhitungan laba rugi yang telah disetujui oleh Rapat Umum
Tahunan Para Pemegang Saham, dapat diberikan tantieme kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris
perseroan yang besarnya ditentukan oleh: Rapat Umum Pemegang Saham.

Dalam hal perhitungan laba rugi dalam 1 (satu) tahun buku’menunjukkan kerugian yang tidak dapat
ditutup dengan dana cadangan sehagaimana disebutkan dalam pasal 23 di bawah ini, kerugian itu harus
tetap dicatat dalam perhitungan laba rugi dan selanjutnya untuk tahun-tahun berikutnya Perseroan harus
tdianggap tidak mendapat keuntungan selama kerugian yang dicatat dalam perhitungan laba rugi belum
terhitung seluruhnya, demikian dengan tidak mengurangi peraturan perundangan yang berlaku.

bp

- Dividen yang tidak dituntut setelah 5 (lima) tahun terhitung sejak hari dapat dibayarkannya tidak dapat

dibayarkan lagi dan harus dimasukkan dalam perhitungan laba rugi Perseroan.

DANA GCADANGAN
~ Pasal 23.

Untuk menutup kerugian dikemudian hari, dapat diadakan dana cadangan yang jumlahnya harus ditentukan
oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham sesuai dengan anggaran dasar ini dan berdasarkan usul'
Direksi. :

Dana cadangan dapat dipergunakan untuk kebutuhan modal kerja atau untuk maksud-maksud lain
sebagaimana diputuskan oleh Rapat Umum Para Pemegang Saham sesual dengan anggaran dasar ini,
tetapl hanya untuk kepen’nngan perseroan

: .Keuntungan yang diterima dari dana cadangan harus dlmasukkan dalam perhltungan laba rugi Perseroan.

PEBUB_AHAN AN_GGARAN DAS_AH_DAN S_EBAGAINYA
Pasal 24.

Perubahan pada anggaran dasar ini, termasuk mengubah nama, tempat kedudukan maksud.dan tUJuanv
Perseroan, memperbesar atau mengurangi modal dasar. Perseroan (keputusan mengenai pengurangan
modal dasar wajib diumumkan oleh Direksi dalam Berita Negara Republik indonesia dan sebuah surat
kabar harian atau lebih berbahasa indonesia yang beredar di tempat kedudukan ,hukum‘. Persergan untuk
kepentingan para kreditur), atau pembubaran dan likwidasi perseroan sebetum berakhirnya jangka waktu
yang dimaksud dalam pasal 3 di atas, atau jangka perpanjangan jangka waktu tersebut, atau melakukan

‘konsolidasi perseroan dengan perseroan lain, hanya dapat dilakukan atas dasar keputusan Rapat Umum

Para Pemegang Saham, dalam Rapat mana para pemegang saham yang mewakili sedikitnya 2/3 (dua
pertiga) jumiah saham Perseroan yang telah ditempatkan dan atau dikeluarkan harus hadir dan atau
diwakili dan keputusan yang bersangkutan harus diambil berdasarkan ‘shara se’[UJu sedikitnya 2/3 (dua
pertiga) jumlah suara yang dikeluarkan.

Jika dalam Rapat yang dlmaksud dalam ayat dimuka ini jumlah saham yang dlwaklll tldak mencapai
quorum vang disyaratkan di atas, maka dalam waktu 21 (duapuluh satu) hari setelah tanggal Rapat
tersebut (tanpa menghitung tanggal Rapat) dan secepatnya 7 (tujuh) hari setelah tanggal Rapat tersebut

* (tanpa menghitung tanggal rapat) dapat diadakan Rapat untuk kedua kalinya, dengan ketentuan-ketentuan
* yang sama sebagaimana disyaratkan untuk rapat pertama (kecuali bahwa jangka waktu panggifan

dipersingkat menjadi, sedikitnya 3 (tiga) hari, tidak termasuk tanggal panggilan dan tanggal Rapat), dalam
Rapat mana dapat diambil keputusan-keputusan mengenai usul-usul yang diajukan dalam Rapat pertama
asal saja keputusan-keputusan tersebut diambil berdasarkan suara setuju para pemegang saham
sebagaimana ditentukan dalam ayat 1 pasal 24 ini.

Semua keputusan tersebut di atas diambil harus disetujui pihak yang berwenang jika disyaratkan oleh
peraturan perundangan. ' '
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PELAKSANAAN LIKWIDASI
Pasal 25.

1. Dalam hal diambil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham untuk membubarkan Perseroan, atau
Perseroan bubar karena hukum, maka likwidasi harus dilakukan oleh Direksi, di bawah pengawasan
Dewan Komisaris, kecuali jika Rapat Umum Pemegang Saham menentukan lain, dan mengangkat
seorang likwidatur atau lebih.

2. Keputusan~keputusan untuk pembubaran likwidasi harus didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan
Negeri yang bersangkutan dan harus diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia dan dalam
sedikitnya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang menurut pendapat Direksi mempunyai
peredaran nasional bersama-sama dengan pemberitahuan untuk maksud itu kepada para Kreditur.

3. Anggaran dasar sebagaimana yang termaksud dalam akia ini atau perubahan-perubahan selanjutnya,

~ tetap berlaku sampai hari perhitungan likwidasi disahkan dalam suatu Rapat Umum Pemegang Saham

berdasarkan persetujuan suara terhanyak yang diketuarkan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
diberikan kepada para likwidatur atau Direksi yang melaksanakan likwidast.

4. Sisa perhitungan likwidasi harus dibagi antara para pemegang saham dan masing-masing pemegang
saham berhak menerima bagian menurut perbandmgan Jumlah nlla[ nominal saham—saham Perseroan
yang dlm[ilkmya yang tetah dlbayar penuh '

" KETENTUAN-KETENTUAN
' * Pasal 26.

1. Anggaran dasar ini dan semua perubahan lebih lanjut pada anggaran dasar ini serta semua keputusan
yang diambil secara sah oleh Rapat Umum Pemegang Saham mengikat untuk semua pemegang saham
perseroan.

2. IVlengenai pelaksanaan anggaran dasar ini, para pemegang saham Perseroan dianggap memilih domisili
yang tetap dan seumumnya di alamat-alamat mereka sebagaimana tercatat dalam daftar pemegang
saham perseroan.

3. Hal-hal yang tidak diatur atau tidak cukup diatur dafam anggaran dasar ini harus diputuskan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham sesuai dengan anggaran dasar ini, berdasarkan persetujuan para pemegang
saham yang mewakili lebih dari 50% (limapuluh persen) jumlah saham perseroan yang ditempatkan dan
atau dikeluarkan. :
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Jika Paket Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1 ini tidak sefuruhnya diambil atay dibeli
oteh Pemegang Sertifikat Bukti Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Bukti Right lainnya
yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya, sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti ‘Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu secara proporsional berdasarkan hak yang telah difaksanakan.

XVill. PEMBELI SIAGA

Bisen Development Inc., Yangon International Corp., Galtron Overseas Inc, PT Mahendra Purwakencana dan
PT Bhakti Karya indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli saham yang menjadi haknya
pada harga penawaran yang tercantum dalam Prospekius ini yaitu Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham,
sesuai dengan Akta Perjanjian Pengikatan Pembelian Saham Penawaran Umum Terbatas Il PT Bhuwanatala
Indah Permai Tbk No. 32 tanggal 5 Nopember 1996 yang dibuat dihadapan Nona Fatma Ul Chasanah SH
KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, Notaris di Jakarta.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham vang tidak diambil bagian oleh pemegang saham
masyarakat (publik), maka semua sisa saham tersebut akan diambil oleh PT Bhaki Karya Indah Permai dan
PT Mahendra Purwakencana dengan harga yang sama dengan harga penawaran yang tercantum dalam
Prospektus ini yaitu Rp 500 (lima ratus rupian) setiap saham, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengikatan
Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 1| PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 33 tanggal
5 Nopember 1996 yang dlbuatdlhadapan Nona Fatma Ul Chasanah, SH, KN penggantl dari Adam Kasdarmadji,
SH, Notaris di Jakarta.

PT Bhakii Karya Indah Permai dan PT Mahendra Purwakencana masing-masing bersedia membeli '50% darl
semua sisa saham yang tidak diambil bagian oleh- pemegang saham masyarakat (publik) pada harga yang
sama dengan harga penawaran yang tercantum. dalam Prospektus ini yaitu. Rp. 500 (I[ma ratus rupiah) setlap
saham. s : :

PT Bhakti Karya Indah Permai dan PT Mahendra Purwakencana sebagal pemegang Saham dan dibawah
kepengurusan direksi yang sama dengan Perseroan, merupakan afiliasi sesuai dengan yang didefinisikan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
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XIX. KETERANGAN TENTANG PAKET EFEK

Paket Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas || ini terdiri dari 360.000.000 (tiga ratus enam
puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham yang
ditawarkan dengan harga Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham sehingga seturuhnya berjumlah
Rp 180.000.000.000 (seratus delapan puluh milyar rupiah), dan 36.000.000 (tiga puluh enam juta) Waran
yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan dengan cuma-cuma sebagai
insentif bagi para Pemegang Saham. Setiap penerbitan 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) Waran
dimana setiap 1 (satu) Waran memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru
Perseroan dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap sahamnya dengan harga pelaksanaan
sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah) per saham.

KETERANGAN :MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

Yang dimaksud dengan saham yang ditawarkan adatah 360.000.000 (figa ratus. enam puluh juta) Saham
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 (fima ratus rupiah} setiap sahamnya dengan harga Rp 500
(fima ratus rupiah) setiap sahamnya. Saham tersebut akan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta.

_Saham yang di’{éwarkan ini memiliki hak yang sama dan sederajat seperti halnya éahamjsaham_ lainnya yang
telah di_kelu_arka_n Perseroan.

KETERANGAN MENGENAI WARAN

Waran yang ditefbitkan Perseroan seturuhnya berjumlah 36.000.000 (tiga puluh enam juta) Waran Atas Nama
dan diberikan “secara cuma-cuma kepada Para Pemegang Saham / Pemegang Right yang melaksanakan
haknya untuk melakukan pembelian saham dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan {melekat) dari
360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) Saham Biasa Atas Nama berdasarkan akia Pernyataan Penerbitan
Waran PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 410 tanggal 24 September 1996 dibuat di hadapan Adam
Kasdarmadiji SH, Notaris di Jakarta. '

Keterangan mengenai Waran dibawah ini merupakan rangkuman dari akia Pernyataan Penerbitan Waran,
namun bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan persyaratan yang tercantum
di dalam akta tersebut. Adapun salinan selengkapnya dapat diperoieh atau dibaca di kantor Perseroan dan
kantor- Pengelola Administrasi Waran pada setiap hari dan jam kerja.

1. Definisi

a) Waran adalah surat Waran atau Surat Kolekiif Waran yang merupakan tanda bukti yang akan
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan.

 b) Surat Kolektif Waran adalah surat bukti akan kepemilikan sejumiah Waran dengan kelipatan 100 dan
500 yang diterbitkan oleh Emiten dimana di dalamnya tercantum nama, alamat dan jumlah Waran
serta hal-hal lainnya sehubungan dengan Waran tersebut.

¢. Pelaksanaan berarti pelaksanaan hak pembelian saham baru oleh Pemegang Waran.

d. Harga Pelaksanaan adalah harga yang telah ditetapkan untuk dapat menukarkan Waran menjadi
saham Perseroan, vaitli sebesar Rp 500 (lima ratus ruplah) setiap Sahamnya atau harga pelaksanaan
Waran baru apabila terjadi penyesuaian.
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e. -Saham Hasil Pelaksanaan adalah-saham baru yang dikeluarkari dari portepel Perseroan sebagai
akibat dari hasil pelaksanaan dan merupakan saham yang disetor penuh dimana pemegangnya akan
memperoleh hak yang sama dan sederajat dengan saham Perseroan yang telah dlkeluarkan dan
disetor penuh sebelumnya. - : '

. Hak Atas Waran

Para Pemegang Saham yang telah memperoleh Bukti Right, atau pihak lain yang namanya teriera sebagai
pemilik Right terakhir yang sah yang diperoleh melalui pembelian Right selama masa perdagangan Right
yang diadakan dari tanggal 29 Nopember 1996 sampai dengan 3 Januari 1997 yang tefah melaksanakan

- Hak tersebut menjadi saham, atau pihak lain yang namanya tertera sebagai pemilik Waran yang sah yang

diperoleh melalui pembelian Waran selama masa perdagangan Waran yang diadakan dari tanggall
29 Nopember 1996 sampai dengan 21 Nopember 2001. : :

. Bentuk dan Denominasi

Waran vang diterbitkan Perseroan adalah Waran Atas Nama pembeli Paket Efek ini dan dalam bentuk
mata uang rupiah. : :

Waran ini terdaftar dan tercatat serta dapat diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta sejak 29 Nopember

1996 sampai dengan 21 Nopember 2001. Perseroan telah menunjuk Biro' Administrasi Efek ‘sebagai

Pengelola Administrasi Waran berdasarkan Perjanjian Pengelolaan: Administrasi Waran yang bertugas '
untuk melakukan pencatatan para Pemegang \Naran di dalam puku Daftar Pemegang Waran. .

S'EJrat Kolektn‘ Waran ini memiliki denominasi 100 dan 500 Waran yang masmg_—masmg_dapat dllaksanakah
menjadi 100 dan 500 saham. ' ' '

. Hak untuk Membeli Saham Perseroan

Setiap Pemegang Waran berhak untuk melakukan pembelian akan saham baru Perseroan dengan
menukarkan Waran yang dimilikinya pada setiap hari kerfa selama masa berlakunya pelaksanaan: Dengan
membayar harga pelaksanaan sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah), atau harga pefaksanaan baru bila.
terjadi penyesuaian, Pemegang Waran berhak untuk mendapatkan 1 (satu) saham baru Perseroan dengan
nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) per saham.

. Jangka Waktu Waran

Jangka waktu Waran adalah 5 (lima) tahun kalender yang dihitung sejak tanggal pencatatan Waran yang
paling awal di Bursa Efek Jakaria yaitu tanggal 29 Nopember 1996 sampai dengan 1 (satu) hari kerja
sebefum tanggal hari ulang tahun kellma pencatatan Waran tesebut, vaitu tanggal 28 Nopember 2001
pada pukul 16:00 WIB. :

. Pemberitahuan Atas Perzbahan Isi Pernyataan Waran

Perseroan memiliki hak untuk merubah isi Pernyataan Penerbitan, misalnya untuk merubah jangka waktu
Waran, dengan ketentuan tefah memperoleh persetujuan dari Pemegang Waran yang mewakili lebih dari
50% dari jurniah Waran yang heredar. Dalam hal ini, Perseroan wajib untuk mengumumkan rencana
perubahan tersebut di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang minimal salah satunya
memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar ditempat kedudukan Perseroan. Surat Persetujuan
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* tersebut harus dalam bentuk surat tercatat dan sudah harus diterima oleh Perseroan dalam jangka waktu
20 (dua puluh) hari Bursa setelah pengumuman tersebut.

Setiap perubahan atas Pernyataan Penerbitan Waran harus dilakukan meialua akta nofaris yang menglkat
Perseroan dan Pemegang Waran sejak tanggal akta perubahan dibuat.

Masa Perdagangan Waran

Masa perdagangan Waran adalah setiap hari kerja, terhitung sejak tanggal Pencatatan Saham dan Waran
pada Bursa Efek Jakarta yaitu tanggal 29 Nopember 1996 sampai dengan 6 (enam) hari kerja sebelum
tanggal hari ulang tahun ke 5 (lima) pencatatan Waran tersebut, yaitu tanggal 21 Nopember 2001 pada
pukul 16:00 WIB. : :

Masa Berlaku Pelaksanaan

Masa berlaku Pelaksanaan adalah setiap hari kerja, terhitung 6 (enam) bulan setelah tanggal pencatatan
- yaitu tanggal 29 Mei 1997 sampai 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal hari ulang tahun ke 3 (lima)
pencatatan Waran tersebut, yaitu tanggal 28 Nopember 2001 pada pukul 16:00 WIB.

Pem_ega_ng Wa_ran memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau sefuruh Warannya menjadi saham baru.
Jika h'a;rga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya. Pemegang Waran
~ berhak untuk tidak menukarkan Warannya menjadi saham baru karena secara teroritis, Waran yang
:‘dlterbltkan Persernan menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku Pelaksanaan setiap
Waran yang ‘belum dilaksanakan menjadi tidak barnilai dan tidak berlaku untuk keperiuan apapun dan

| perseroan tidak fagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham bary. c

. Prosedur Pelaksanaan Waran

a) Setiap Pemegang Waran dapat menukarkan Warannya menjadi saham baru yang dikeluarkan dari

- "saham portepel Perseroan selama masa laku pelaksanaan pada jam kerja yang umum berlaku dengan

- melakukan pembayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum

* .. di dalarm akta Pernyataan Penerbitan Waran serta mengingat perundang undangan tentang kepemlilkan
saham oleh pemodal asing. :

by Penukaran Waran dapat dilakukan di kantor pusat Pengelola Administrasi Waran, yaitu

PT Sirca Datapro Perdana
Wisma Sirca '

JI. Johar No. 18 Menteng
Jakarta 10340

Telp. : 3900645, 3905920

¢) Pada tanggal pelaksanaan, para Pemegang Waran yang bermaksud untuk menukarkan Warannya
menjadi saham baru wajib untuk menyerahkan kepada Pengelola Administrasi Waran.

i Permehonan untuk melakukan pelaksanaan (selanjuinya disebut “Formulir Pelaksanaan™) dan

i. Swurat Koiekﬁf Waran asli yang akan dilaksanakan (kedua dokumen ini selanjutnya disebut
“Dokumen Pelaksanaan™) '
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iii. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan adalah bukti telah
dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran yang bersangkutan kepada Perseroan
dengan dilampiri foto kopi bukti jati diri (KTP, SIM, KIMS, Paspor, atau Anggaran Dasar bagi
pemegang Waran vang berbentuk Badan Usaha. ‘

Formulir Pelaksanaan dilekatkan padé setiap Surat Kolektif Waran. Dengan diterimanya Dokumen
Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran wajib menyerahkan bukti tefah diterimanya Dokumen
Pelaksanaan (selanjutnya disebut “Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan™)

Dokumen Pelaksanaan yang tefah diterima oleh Pengelola Administrasi Waran tidak dapat dibatalkan
dan ditarik kembali dengan memperhatlkan perundang undangan mengenai pemlhkan saham oleh
pemodal asing.

Pemegang Waran yang tidak menyeratkan Dokumen Pelaksanaan selama ritasa laku Pelaksanaan
tidak dapat lagi untuk melaksanakan hak pelaksanaannya menjadi saham.

Dalam jangka waktu 1 (satu) hari kerja setelah Pengelola Administrasi Waran menerima Dokumen
Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran akan melakukan penelitian terhadap keabsahan Waran,
Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan serta kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran di
dafam Daftar Pemegang Waran dan dapat tidaknya' pemodal asing ‘melakukan pélaksan_aan.

Pada Hari Kerja berikutnya, Pgngelola Administrasi Waran akan meminta persetuluan Perseroan
mengenai dapat atau tidaknya Waran dilaksanakan, dan Persercan pada hari kerja selanlutnya harus

, sudah memberikan keputusan mengenai hal tersebut di atas kepada Pengelola Administrasi Waran.

Dalam 3 (tiga) Hari Kerja setelah tanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi
Waran akan memberikan konfirmasi kepada Pemegang Waran mengenai diterima atau ditolaknya
permohonan untuk melakukan pelaksanaan. '

Sefambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran menerima persetujuan
dari Perseroan, para Pemegang Waran dapat menukarkan Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan
dengan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran dimana Pengelola Administrasi
Waran wajib menyerahkan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pemegang Waran yang bersangkutan,

Apabila selama masa laku belaksanaan terdapat Pemegang Waran yang berstatus Pemodal Asing -

dan tidak dapat melakukan pelaksanan karena jumlah maksimum kepemilikan saham oleh Pemodal
Asing telah tercapai, maka Perseroan tidak berkewajiban untuk mengabutkan permohonan pelaksanaan
tersebut dan Waran yang bersangkutan tetap dapat diperdagangkan sampai dengan tanggal akhir
masa laku pelaksanaan.

Apabila jatah saham untuk Pemodal Asing yang diperkenankan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku masih tersedia namun jumlahnya tidak mencukupi permohonan pelaksanaan
tersebut, maka pelaksanan harus dilakukan berdasarkan antrian (first come first serve) dan
diselengarakan oleh Pengelola Administrasi Waran dan Perseroan.

Apabila sampai dengan tanggal terakhir masa laku pelaksanaan, Pemodal Asing masih belum dapat
melakukan pelaksanaan yang mengakibatkan Pemodal Asing tidak terdaftar di dalam daftar Pemegang
Saham hasil pefaksanaan karena_j'umlah maksimum kepemilikan saham oleh Pemodal Asing telah
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tercapai, Pemodal Asing tidak.lagi berhak untuk melakukan pelaksanaan, dan Pemodal Asing tidak
dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan.

h} Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang'sah memiliki hak yang sama dan
sederajat dengan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

i} Perseroan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan Waran
menjadi saham baru dan pencatatan saham hasil pelaksanaan pada Bursa Efek Jakarta.

10. Pembavaran Harga Pe!aksanaan Waran

Pemegang Waran yang akan melaksanakan Waran menjadi saham biasa dapat melakukan pembayaran
harga pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan, ataupun seforan tunai
(in good funds) kepada rekening Perseroan di Bank Duta atau Bank Andromeda dengan perincian sebagai

herikut :

Rekemng atas Nama : PT Bhuwanataia Indah Permai Tbk
_ Bank Duta
JI. Kebon Sirih No.. 12 .
Jakarta 10110, Indonesia
No Rekening: 126.080.2008
atau
Bank Andromeda
- Wisma Barito Pacific
JI. S. Parman Kav. 62-63
Jakarta 11410, Indonesia
No. Rekening: 20641.2.02.02

Dalam hal ini, semua biaya bank yang timbul sehubungan dengan menukarkan Waran menjadi saham
ini menjadi tanggungan Pemegang Waran. L RIS

11. Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran

_ Harga Pelaksanaan Waran adaiah sebesar Rp 500 {lima ratus rupiah) per saham.

Apabila Perseroan melakukan tindakan-tindakan yang mengakibatkan perubahan jumlah modal, harga
pelaksanaan dan jumiah Waran, sehingga Waran dapat mengalami perubahan dimana harga pelaksanaan
baru dan jumiah Waran baru dapat menjadi pecahan Dalam hal ini, Perseroan akan melakukan pembulatan

ke atas yang terdekat.

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumiah Waran akan dilakukan sehubungan dengan hal-hal di bawah
i B '

a) - Perubahan nilai nominal saham Perseroan akibat penggabungan, peleburan, konversi atat pemecahan

(stock splif).

- Harga Pelaksanaan baru- . =" harga nominal baru setiap saham . x. A

harga nominal fama setiap saham
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Jumlah Waran baru = harga nominat lama setiap saham x B

harga nominal baru setiap saham
A = harga pelaksanaan Waran yang lama

= jurHah awal Waran yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang
Saham sehul{mngan dengan penggabungan, peleburan, konversi atau pemecahan (sfock spfify mulai
berlaku efektif yang akan diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang

minimal salah satunya mem|I1k| peredaran yang fuas dan salah- satunya beredar d| tempat kedudukan
Perseroan. :

Pembagian saham bonus atau saham dividen.

Harga Pelaksanaan baru = A X X~
i Jumiah Waran baru = (A+B) x Y -

_ —%ﬂ. o

A = jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian Saham bonus atau saham
dividen. Ce : -

B= jumlah saham baru yaﬁg disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian bonus
atau saham dividen. T -

X - harga pelaksanaan .Wara.n yang.lama
Y = jumlah awal Waran yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang

-Saham sehubungan dengan saham bonus atau saham dividen mulai berlaku efektif yang akan diumumkan

di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang minimal salah satunya mem:llkl peredaran
yang luas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Perseroan.

Pengeluaran saham baru atau efek-efek lainnya yang dapat dikonversikan menjad: saham dengan cara

_penawaran umum terbatas.

Harga Pelaksanaan baru = ({C-B)x X
C
Jumlah Waran baru = C xY
(-D)




12.

C= harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum terbatas
X = harga pelaksanaan Waran yang lama
Y = jumiah awal Waran yang beredar
D = harga teroritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula:
(C-F
G+ 1
F = harga‘ perﬁbeiian .1 (safu) saham berdasarkan hak memésan efek terlebih dahulu (right)
G = jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak memesan

gfek terigbih dahulu (Right)
Penyesuaian ini berlaku efektif sejak tanggal perdagangan ex-Right di Bursa Efek Jakaria.

Status Waran

Waran yang akan diterbitkan merupakan Waran Atas Nama yang dapat diperdagangkan selama 5 (lima)
tahun sejak tanggal pencatatannya di Bursa efek. Surat Waran ini akan memiliki nomor urut dan
dltandatangam oleh Presiden Direktur dan Direktur dengan memperhatikan Anggaran Dasar Perseroan

dan peraturan perundang -undangan yang berlaku di Indonesia.

13.

14.

Surat’ Kolektif Waran'adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang membukiikan kepemilikan dari
2 (dua) Waran atau lebih yang dimifiki oleh seorang Pemegang Waran dimana harus disebutkan jumlah
Waran yang hersangkutan.

Pemégang 'Wa'raij' tidak memiliki hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan
menerima dividen dalam bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkait dalam saham biasa Perseroan.

Status Saham Hasil Pelaksanaan -

Saham hasil pelaksanaan Waran adalah saham yang telah disetor penuh dan merupakan bagian dari
modal disetor Perseroan. Dengan demikian, Pemegang Saham hasil pelaksanaan yang sah akan memiliki
hak yang sama dan sederajat dengan Pemegang Saham Perseroan lainnya. Pencatatan Saham Hasil
pelaksanaan Waran dalam Daftar Pemegang Saham dilakukan pada tanggal pelaksanaan

Dafiar Pemegang Waran

Pengelola Administrasi Waran telah ditunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Dafiar Pemegang
Waran yang di dalamnya tercantum nomor Waran, nama, dan alamat para Pemegang Waran serta hal-
hal lainnya yang dianggap periu. ’

Pengelola Administrasi Waran juga bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi Waran dalam
kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran di Bursa yang mencakup pengalihan dan pencatatan
hasil transaksi termasuk diantaranya pelaksanaan hak Waran untuk kepentingan Perseroan.

15.

16.

Pengelola Adminisirasi Waran

Perseroan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran dengan perincian sebagai berikut:- -

PT Sirca Datapro Perdana
Wisma Sirca
~JI Johar No. 18 Menteng, Jakarta 10340
 Telp.: 3000645, 3905920

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran bermgas uptuk melaksanakan pengelolaan administrasi
Waran sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran di Bursa yang mencakup pengalihan dan
pencatatan hasil transaksi termasuk diantaranya pelaksanaan hak Waran demi kepentingan Perseroan.

Peralihan Hak Atas Waran

Pemegang Waran dapat mengalihkan hak atas Waran dengan melakukan jual-beli, hibah dan warisan.
Dengan melakukan transaksi iual beli di hursa, setiap orang dapat memperaleh hak atas Waran dan dapat
didaftarkan sebagai Pemegang Waran dengan mengajukan bukti-bukti yang sah mengenai.hak yang
diperolehnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.: -

Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran karena hibah maupun ‘warisan akibat kema’{iar{" dari
Pemegang Waran atau sebab-sebab lain yang mengakibatkan pengalihan kepemilikan Waran menurut
hukum, dapat mengajukan permohonan secara tertulis kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi

,Waran yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan, untuk mendaftarkan diri sebagai Pemegang

Waran dengan mengajukan bukti-bukti sehubungan dengan haknya atas Waran sebagaimana yang
disyaratkan oleh Direksi Perseroan. :

Apabila terjadi peralihan hak atas Waran yang dikargnakan hal-hal tersebut di atas yang 'm'engakiba'tkan
kepemilikan Waran oleh beberapa orang, mereka yang secara bersama-sama memitiki hak atas Waran
tersebut berkewajiban untuk menunjuk salah seorang diantara mereka untuk mewakili mereka dan hanya
wakil mereka sajalah yang berhak untuk mempergunakan_ hak- hak yang d|ber|kan oleh hukum kepada
Waran tersebut.

Pengelola Administrasi Waran hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang Waran apabila
telah menerima dengan baik dan menystujui keabsahan dan kelengkapan dokumen dokumen pendukung
sehubungan dengan peralihan hak atas Waran Co : :

Pendaftaran peralihan hak atas Waran hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola Administrasi
Waran vang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan memberikan catatan mengenai
peralihan hak tersebut di dalam Daftar Pemegang Waran berdasarkan akta hibah yang telah ditandatangani
oleh kedua belah pihak atau berdasarkan surat-surat lain yang dapat membuktikan adanya peralihan hak
atas Waran tersebut, semuanya dengan memperhatikan peraturan perundang—undangan vang herlaku
di Indonesia.

Peralithan hak atas Waran harus dicatat dengan baik di dalam Daftar Pemegang Waran maupun pada
Surat Kolektif Waran yang bersangkufan, dan hanya dapat berlaku setelah pendaftaran dari peralihan
tersebut tercatat di dalam Dafiar Pemegang Waran vang bersangkutan.




17. Penggantian Surat Kolekiif Waran

Apabila Surat Kolektif Waran mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditetapkan oleh Perseroan
dan atau Pengelola Administrasi Waran dinyatakan tidak dapat dipakai lagi, pemegang Surat Kolektif
Waran yang bersangkutan harus mengajukan permintaan tertulis kepada Perseroan atau kepada Pengelola
Administrasi Waran untuk penggantian Surat Kolektif Waran.

Perseroan melalui Pengelola Adrnmsstras; Waran akan memberikan penggantian Surat Kolektif Waran
yang sudah tidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolekiif Waran yang asli harus
dikembalikan kepada Perseroan melaiui Pengelola Administrasi Waran uniuk kemudian dimusnahkan.

Apablla Surat Kolektif Waran hilang atau musnah Surat Kolektlf Waran yang baru akan dlterbltkan dengan
terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukti sah yang cukup dan dengan memberikan jaminan-jaminan yang
dianggap perlu oleh Perseroan dan Pengelola Administragi Waran dan diumumkan di Bursa Efek.

* Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran berhak untuk menentukan dan meminta- jaminan-

~ jaminan sehubungan dengan pembuktian dan penggantian kerugian pihak yang mengajukan permintaan

- penggantian Surat Kolektif Waran-dan hai-hal lain yang dianggap perlu untuk mencegah kerugian yang
. akan diderita. Perseroan. - : - :

" Perseroan bérke,wajiba'n menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada BAPEPAM sehubungan dengan
peng_éluaran' Surat Kolektif Waran yang hilang atau rusak. Dalam hal .ini, semua biaya yang berhubungan
dengan pengeluaran. penggantian Surat Kolektif Waran yang hilang atau rusak ditanggung oleh mereka
yang. mengajukan permohonan penggantian Suraf- Kolekfif-Waran. fersebut. :

18. Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

Jlka selama masa laku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan perusahaan
Ia:n maka perusahaan yang menerima penggabungan Perseroan atau perusahaan yang merupakan hasil
* peleburan ‘dengan Perseroan berkewajiban untuk ‘bertanggung jawab dan tunduk- kepada syarat-syarat
dan ketentuan Waran yang berlaku. Apabila Perseroan dilikuidasi atau dibubarkan, pada Pemegang
Waran yang belum melakukan pelaksanaan atas Warannya akan diberikan kesempatan untuk melakukan
pelaksanaan Warannya sampai dengan tanggal yang ditetapkan kemudian oleh Perseroan.

19. Hukum yany Berlaki

Seluruh perjanjian sehubungan dengan Waran ini berada dan tunduk di bawah hukum yarig berlaku di
negara Republik Indonesia.

XX. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN PAKET EFEK

Perseroan telah menujuk PT Sirca Datapro Perdana untuk mengelola Pelaksanaan Pengelolaan-Administrasi
Saham dan sebagal Pengelola Admlmstram Waran da!am rangka Penawaran Umum Terbatas iI PT Bhuwanatala

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pe‘megang Saham pada tanggal = o

11525 Nopember: 1 996! pukirh 16:00:WIB berkiak tintuk membieli Paket Efek:dengan:ketentuar Dahwa Setiap
k4! (eripat) saham menipunyaihak metriesan 10:(sepuluhy satiam ard terlebi>dabuly dengan
51 fargd Rip:500/+ (lima ratlis rupiali) persaham:yangiharus dibayar penahipadaisaat mengajikan: pesanan
perbelidit sahar; dimana:setiap: 10 (Sepuluh) satiém baru/mielekat 1 (satuj waranyang diberikan secara
cuma-cuma pada saat hak tersebut dilaksanakan menjadi saham sebagai insentif |
Saham. Setiap paket pembellan 10 (sepuiuh) saham dan pemberian 1 (satu} waran ‘disehit pembellan

acniuk, memperlaacar Serta: Ierpenuhmya ;adwa endaﬂaran pemegang saham.yang] berhak Jnaka:para
Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh Hak Memesan Efek Terlebih
srisridaiull BuldizRidht) disarankdn: untuk: mendaftatisebelum hatas: akhin; fendaftaran; F’emegangnSaham
vaity 25 Nopember 1996. B

2. Pengiriman Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Terlebhih Dahulu:(Bukii Right):

-Sertifikat Bukti-Right;Fermulir.Pemesanai:SahamFambahar: Formuilir Permohenan:Peimecahan:Sertifikat
‘Bukti Right :heseftas Pmspaktus sakan:dikirimkans kepada Pemegang Saham:yang: berhak: dari:tangoal

3.

ini melalui :

JI. Johar No. 18 Menteng, Jakarta 10340
Telp. : 3900645, 3905920




bp

dengan membawa :
a) Sertifikat Bukti Right (SBR) asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap.
b) Bukii Pembayaran ashi dari Bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank.

¢) Fotocopy KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masnh berlaku,fotocopy Anggaran Dasar (bagi
Badan Hukum/Lembaga)

d) Surat Kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp 2.000 (dua ribu rupiah) dileangkapi fotocopy KTP yang
memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, disamping mencantumkan
nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan
alamat luar negeri- domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas.

Waktu Pendaftaran :
Tanggal  : 29 Nopember 1996 - 9 Januari 1997 (Senin s/d Jurvat)

Pukul - 09.00_w|_5 - 1500 WIB

'.’Pemesanan Tambahan o

Pemegang Saham yang Bukti nghtnya tidak dljual atau Pembeh/Pemegang Bukti Right terakhir yang
namanya fercantum dalam Sertifikat Bukti Right dan atau dalam Kolom Endosemen pada Sertifikat Bukti
Right dapat memesan saham tambahan melebihi porsi yang ditenfukan sesuai dengan jumlah hak yang
dimiliki dengan mengisi Formulir Pemesanan Saham Tambahan. Penolakan dapat dilakukan terhadap
pemesan yang tidak mematuhi petunjuk sesuai dengan yang tercantum dalam Sertifikat Bukti Right.
Pembayaran pemesanan tambahan harus sudah diterima selambat—lambatnya fanggal 9 Januari 1997.

Pemesanan Pembelian Saham Tambahan harus dllakukan dalam jumtah sekurang kurangnya 500 saham
-atau kelipatannya. : '

Persyaratan Pembayaran

"~ Pembayaran Pemesanan Pémbelian Paket Efek dalam rangka Penawaran Umum Terbatas harus dibayar

penuh secara tunai, cek atau bilyet giro pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan

mencantumkan nomor Sertifikat Bukti Right ke rekening bank Perseroandi Bank Duta atau Bank
Andromeda dengan perincian sebagai berikut :

Rekening atas Nama : PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Bank Duta ' o
JI. Kebon Sirih No. 12
-Jakarta 10110, Indonesia
No Rekening: 126.080.2008

bp

'Pe_njatahan Pemesanan Tambahan ,

atau
Bank Andromeda
Wisma Barito Pagific
JI. S, Parman Kav. 62-63
Jakarta 11410, Indonesia
No. Rekening: 20641.2.02.02

Segala biaya bank yang timbu! dalam rangka pembelian saham menjadi beban pemesan. Pemesah'a_'r}_:
akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi. '

Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet gifo, maka tanggal pembayaran
dihitung berdasarkan anggal setelah pembayaran tersebut diterima dengan baik (in good funds) dan
telah nyata ada dalam rekening Perseroan.

Bukti Tanda _Teri_ma_ Pemesanan Pembelian Paket Efek _

Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembefian paket efek, Biro Administrasi Efek PT Sirca
Datapro Perdana akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham
yang telah dicap dan ditandatangani untuk kemudian dijadikan salah satu bukti pada saat mengambll
Surat Kolektip Saham dan pengemballan uang untuk pesanan yang tidak terpenuht

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan- ditentukan pada tanggal 13 Januari 1997 berdasarkan proporsi
atas jumlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh masmg masmg Pemegang Bukti
Right yang mengajukan pemesanan tambahan saham

. Pembatalan Pemesanan Paket Efek

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan paket efek
akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan tambahan yaitu pada
tanggal 13 Ja_nuari 1997.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain adalah a) pengisian SBR
tidak sesuai dengan petunjuk/syarat syarat pemesanan saham yang tercantum dalam SBR dan Prospektus
b) persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.

Pengembalian Uang' Pemesanan

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan paket efek yang lebih besar
daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan paket efek, pengembalian uang dilakukan
oleh Perseroan selambat-lambatnya tanggal 15 Januari 1997. Pengembalian uang yang dilakukan Persercan
sampai tanggal 15 Januari 1997 tidak akan disertai bunga. Apabila terjadi keterambatan pengembalian,
uang yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan sejak tanggal 16 Januari 1997 dan
dihitung berdasarkan rafa-rata bunga deposito satu bulan dari PT Bank Negara Indonesia Tbk (Persero),
PT Bank Bumi Daya (Persero), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan PT Bank Tabungan Negara




{Persero) yang berfaku umum saat itu, kecuali:keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang
tidak mengambil uang pengembalian sesyai-dengan.waktu vang telah ditentukan. Pengembalian uang
dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan ,e.[];gg.uga}ggn cek atau pemindah bukuan ke rekening
Pemesan. .

Dasar dan surat kuasa (bagi Badan Hul{um/Lembaga) ser’[a menyerahkan Buktl Tanda Tenma Pemesanan
“Permbelian:Saham:asli:dan: menyerahkan. fotecopy=KTP:atau-Tanda:BuktiDiri. -Pemesan tidak dikenakan
Hiaya bank-ataupun: biaya: transferuntuki jumiah-yang dikembalikan:tersebut i

dengan 15 Januart 1997 pada setiap hari kerja (Senin s/d Jufn at) antara pukul 0&'33’00 s/d 15’00 d] Blro
‘Administrasi:Efek'PT: Sirca Datapra:Perdana;: Para:pemesan: yang-akan:mengambil-3urat Kolektip Saham

anS | a Pa ja:{bagi-perorangan)
yang masih berlaku, fotocopy Anggaran Dasar:dan:surat:kuasa:(bagt: Badan; Hukum/Lembaga}serta
menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian asI: dan menyerahkan fotocopy KTP atau Tanda

Vi

4. Bagi pemesan yang memesan kurang dari atau sama dengan jumlah Hak* yang dfmiliki, Tiaka Surat
kt|p i a3 (tlga) hari, bursa
‘good

b. Bagi pemesan yang memesan lebih dari jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat Kolekti Saharg dan
Surat Kolektif Waran sejumlah Hak yang dimiliki akan disérahkan elamb ambatnya 3 (tiga) hari
:bursassetalah:tanggak pembayaran; uang:permesanan ;tersebut tersediaspada.irekening -Perseroan
o ingoodifundsy-Sedangkanikelebihan: pemesanan:saham: di: atas:jumlah-Haknya:akam: dilakukan

cfotecopy: KT ataw:Tanda:Bukti:Diri:

11. Alokasi Terhadap Bukti Hight Sisa Saham Yang Tidak Dilaksanakan

Jika Paket Efek yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Térbatas 11 tidak seluruhnya diambil
iied rhagian:oleh Pemegang Bukti:Right: maka: sisanya:akan dialokasikan kepada:Peniegang:Saham: lginnya
yang mengajukan pemesanan tambahaﬂ sebagaimana tercantum dalam Sertifikat,Bukfi-Right: secara
propasicnal berdasarkan Bukti Right yang telah dllaksanakan Apabila setelah alokasi tersebut masm
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XXI.

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Paket Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini diterbitkan berdasarkan Hak Untuk
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Bukti Right) yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang
ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian Paket Efek.

1.

Penerima Bukti Right yang berhak

Para Pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember 1996
pukul 16.00 WIB.

Pemegang Bukti Right Yang Sah

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember

' pukul 16.00 WIB yang Sertifikat Bukti Right-nya tidak dijual dan atau pembeli/pemegang Sertifikat Bukti

Right terakhir yang namanya tercantum di dalam kolom endosemen Sertifikat Bukti Right.

Perdagangan Sertifikat Bukti Right

Sertifikat Bukti Right ini dapat dijual atau dialinkan selama masa perdagangan Sertifikat Bukii Right, mutai
tanggal 29 Nopember 1996 sampai dengan 3 Januari 1997.

- Rara Pemegang Sertifikat Bukti Right yang bermaksud mengalihkan haknya tersebut dapat melaksanakannya

melalui atau tanpa Perantara Pedagang Efek yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sesuai dengan peraturan
Pasar Modal yang berlaku.

Bentuk dari Sertifikat Bukti Right

Dalam Sertifikat Bukti Right dicantumkan nama dan alamat Pemegang Saham, jumlah saham yang
dimiliki, jumlah Bukti Right yang dapat digunakan untuk membeli Paket Efek.

Permohonan Pemecahan Bukti Right

Bagi Pemegang Bukti Right yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah Bukti Right yang

tercantum dalam Sertifikat Bukti Right, maka Pemegang Bukti Right yang bersangkutan dapat menghubungi

Biro Administrasi Efek untuk mendapatkan pecahan jumlah Bukti Right yang diinginkan. Pecahan Bukti
Right terkecil adalah 500 (lima ratus). Bagi pemegang Bukti Right vang akan memecah Sertifikat Bukti
Right-nya agar mengisi Formulir Permohonan Pemecahan Bukli Right dan menyerahkannya ke kantor
Birc Administrasi Efek PT Sirca Datapro Perdana mulai tanggal 27 Nopember sampai dengan
18 Desember 1996.

Pemecahan Sertifikat Bukti Right dapat diajukan secara tertulis melalui Biro Administrasi Efek PT Sirca
Datapro Perdana. Pengajuan pemecahan Sertifikat Bukti Right sebelum tanggal pengiriman Sertifikat
Bukti Right yaitu tanggal 26 Nopember 1996 tidak dikenakan biaya. Pengajuan pemecahan Sertifikat Bukti
Right yvang melewati tanggal 26 Nopember 1996 akan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 1.100
per Seriifikat Bukti Right hasil pemecahan yang diterbitkan.

Nilai Righi

Nilai Bukti nght yang ditawarkan oleh Pemegang Bukti thht yang sah akan. berbeda-beda antara
Pemegang Bukti Right satu dengan lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang
ada.

u

Sebagat contoh, perhitungan nilai Bukti Right di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung
nilai Bukti Right, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai Bukii Right yang diperoleh: adafah

nilai Bukti Right yang sesungguhnya. Penjelasan di bawah ini diharapkan akan memberikan gambaﬁm '
umum untuk menghitung nilai Bukti Right: i

Diasumsikan harga pasar per satu saham = Rp a,-

Harga Saham Penawaran Umum Terbatas I - = Rp 1,
Harga Pelaksanaan Waran _ = Rp w,- .

Penawaran Umum Terbatas |l dengan perbandingan 4 : 10 (pemegang 4 saham lama mempunyal hak
untuk membeli 10 saham baru yang melekat 1 waran secara cuma- cuma)

Harga Teoritis Saham Baru ex-Right (Rpax4) + (Rp bx 10)

(4+10)

= Rp X

Harga Teoritis Saham Baru ex-nght dan Waran dengan asusmsi se]uruh Waran teiah dllaksanakan
adalah :

= (Roax4)+(Rprx10)+ (Rpwx1) 7

; 4 + 10 + 1)

, . oy _ o
Harga Bukti Right per Saham = Rp X - Rpr
© Atau ' = -ReY - Rpr

. Penggunaan Sertifikat BuIdi Right

Sertifikat Bukti Right adalah untuk memesan Paket Efek yang ditawarkan Perseroan. Sertifikat Bukti Right
ini tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan. Sertifikat Bukti Right ini hanya dapat
diperjualbelikan dalam berntuk asli.

. Pemesanan Olek Pemodal Asirg Yang Menggunakan Sertifikat Buk!l Right Yang Berasal

Dari Pemegang Saham Indonesia

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 10585/KMK,013/1989 tanggal
16 September 1989 disebutkan bahwa persentase kepemilikan asing dalam suatu perusahaan tidak
diperkenankan melebihi 43% dari seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek, Dengan demikian apabila
persentase kepemilikan asing dalam Perseroan telah mencapai 49% dan dimana ada perdagangan
Sertifikat Bukti Right yang berasal dari pemegang saham Indonesia Rt}béldﬂ pemegang saham asing, maka
akan terdapat kemungkinan Sertifikat Bukti Right tersebut tidak dapat dikonversikan menjadi saham.




(tanggat-terakhir-Pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham:yang-Berhak)-akardilakokan-dengaiicara
2 pendaftarpertamaakandilayanilebirdahulu-¢ firstcomedfirst:serve) sampai dengan persentasekepamilikan
asing mencapai 49% dan pemegang saham asing yang tetcatat dalam Baftar-Pemegang Saham:Perseroan
sampai tanggal tersebut dijamin dapat mengkonvers1kan rlghtnya mengadl saham selama penode

Apabila persentase kepemilikan saharh &ing-selama paticde pefidafiaran (fanggal 29°Noperber 1996
sampal dengan tanggal 9 Januari 1997) belum mencapan 49% maka penenmaan pemesanan saham

Bila persentase kepemilikan asirig datin Perseroan telal fencapai49% pada‘tanggal 't'erakhir pencatatan
dalam Dafiar Pemagang Saham .yang E Berhak (25. Nopember. 1996)u,"dan selama per‘iode;.pendaﬂaran
terjadi transaksi perdagangan bukti’ 'ght yang erasal atau bersumber dari pemegang saham Indonesia
kepada pemodal asing dan dlgunakan intuk memesan saham, maka akan ada kemungkinan tidak
terpenuhinya Pemesanan Pembelian Saham tersgbut. Pengalokasian pemesanan pembelian saham tersebut
akan dilaksanakan pada tanggal akhir penjatahan yaitu tanggal 13 Januari 1997.

- Derigan demlklan pemodal asmg yang merencanakan untuk'membell Buktl Right pada fhasa perd k
Bukti Right dianjurkan untuk terlebih dahulu memeriksa kepemilikan saham oleh Pemodal Asmg kepada
PT Sirca . Datapro Perdana _yang..bertin sbagai Biro Administrasi Efek pada Penawaran Umum
Terbatas- Il ini.-

Dalam hal pemodal asing tersebut tldak berhasil memperoleh Paket Efek yang dipesannya sebagian atau
seluruhnya, maka pemegang Sertifikat Bukti’ ‘Right asing tersebut akan kehilangan haknya untuk
mengkenversikan Sertifikat Bukti ngh’mya menjadl saham Perseroan dan Perseroan ak; _;rnelakukan
pengembalian atas uang pemesanan Paket Efek yang telah diterima dan pemegang Sertifika 'B[Jktl Right
asing tersebut. Perseroan tidak bertanggung jawab atas pengembalian uang seharga Right yang telah
dibayar oleh pemegang Sertifikat Bukti Right asing tersebut kepada pemegang Sertifikat Bukti Right
sebelumnya.

9. Lain-Lain

1~/ 8egald biaya yang: timbul:dalam rangka:pemindahan; hak: (nght) raenjadibeban:Pemegang:Righizatau
sealon:Pemegang Right ‘ T ;

i .

bp

XX PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI RIGHT

Prospektus, Sertifikat Bukti Right, Form_'l_ﬁ'.i'
Pemecahan Sertifikat Bukti Right akan'dikirinka

nafe: Pembelian Saham Tambahan dan Permohonan
aia pary Pemegang Saham Perseroan yang tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tay ?ﬂtﬂ:sr__}gﬁ)ﬁ pukul 16.00 WIB, dan Praspektus
Ringkas juga akan diiklankan sedikitnya di’ dalany'2 {dua} surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran luas dan salah satu dia'r_"t_'t_ara;ji;‘ Tﬁp_at kedudukan Perseroan.

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum m'ene"“f;'iﬁfis

PT Bhuwanatala Indah P
Kantor Pusat:
Kanindo Plaza, Lantai'6
JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 1
Telp. : (21) 252 2535 -
© Fax. : (21) 252 2532 .

Kantor Perwakilan:
Plaza Bandung Indah
JI. Merdeka 56, Bandung 40113
, Telp. @ (22} 430850, 430925
Fax. : (22) (22) 440336

PT Sirca Datapro Perdana
Wisma Sirca _
JI. Johar No. 18 Menteng, Jakarta 10340
Telp. : 3900645, 3905920 |




XXIII. INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham mengmglnkan
tambahan mforma5| para Pemegang Saham dipersilahkan menghubungl
| | PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Kanindo Plaza, Lantai 6
JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 -
Telp. : (21) 252 2535 Fax. : (21) 252 2532

PT PrimeEast Indonesia
" Plaza Bapindo, Menara |, Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 54-55, Jakarta 12190
Telp. : (21) 5266190 Fax. : (21) 5266206 -




